


PT MGPA NUSANTARA JAYA
MANDALIKA GRAND PRIX ASSOCIATION (MGPA)



PERFORMA
MGPA 2025

COUNTRY
BRANDING

DAMPAK 
EKONOMI

PROGRAM & 
EXPERTISE

285 HARI 
KALENDER EVENT

HOMOLOGASI  
FIA DAN FIM

5

Diterbitkan oleh

PT MGPA NUSANTARA JAYA 
MANDALIKA GRAND PRIX ASSOCIATION (MGPA)

Lot WG-4, Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika, 
Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat -83573 

Penyunting Naskah

Dipo Handoko
Sawariyanto

Topan Yuniarto

Desain dan Tata Letak

Rina Putri Priyanti dan Dipo Handoko

Cetakan Ke-1 Mei 2026

Hak Cipta © 2026 dilindungi Undang-Undang
Dilarang mengutip atau memperbanyak sebagian atau seluruh isi buku ini

dengan cara dan bentuk apa pun tanpa seizin penulis

4



PERFORMA
MGPA 2025

COUNTRY
BRANDING

DAMPAK 
EKONOMI

PROGRAM & 
EXPERTISE

MGPA Yearbook 2025
285 HARI 

KALENDER EVENT
HOMOLOGASI  

FIA DAN FIM

76

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh,

D
i berbagai belahan dunia, kita menyaksikan bagaimana sebuah wilayah 
berubah melalui sport tourism dan entertainment. Barcelona bangkit pasca-
Olimpiade 1992 dan menjelma ikon kota global. Silverstone di Inggris bukan 

hanya sirkuit balap, tetapi pusat ekonomi kreatif dan teknologi otomotif. Singapura 
memanfaatkan Formula 1 bukan sekadar lomba, melainkan panggung diplomasi, 
pariwisata, dan kebanggaan nasional.

Pengalaman tersebut mengajarkan satu hal penting: event besar hanya akan 
bermakna bila mampu menggerakkan ekosistem dan memberi dampak nyata bagi 
masyarakatnya.

Dalam konteks itulah, kehadiran MGPA Yearbook 2025 menjadi catatan penting 
perjalanan Mandalika. Mandalika Grand Prix Association (MGPA) tidak hanya 
menghadirkan ajang balap berkelas dunia, tetapi secara konsisten membangun 
fondasi sport tourism yang berkelanjutan di Nusa Tenggara Barat. Hingga tahun 
2025, kinerja MGPA menunjukkan arah yang semakin matang—bukan sekadar 
sukses penyelenggaraan, melainkan sukses dalam makna yang lebih luas.

Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Barat mengapresiasi sinergi kuat yang 
terbangun antara Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, InJourney, ITDC, MGPA, 
pelaku usaha, serta masyarakat lokal. Kolaborasi inilah yang menjadikan Mandalika 
tumbuh sebagai ekosistem sportainment yang profesional, inklusif, dan berdaya 
saing global—sebuah model pembangunan pariwisata berbasis kemitraan.

SAMBUTAN
GUBERNUR NUSA TENGGARA BARAT

Sepanjang tahun 2025, berbagai event nasional dan internasional yang digelar MGPA telah menggerakkan 
denyut ekonomi daerah. Hotel-hotel terisi, transportasi hidup, pelaku kuliner dan ekonomi kreatif tumbuh, serta jasa 
pendukung berkembang dengan optimisme baru. Inilah multiplier effect yang selama ini kita cita-citakan: olahraga 
dan hiburan menjadi pengungkit kesejahteraan.

Lebih dari angka dan statistik, keberhasilan Mandalika tercermin pada keterlibatan UMKM lokal. Produk-produk 
NTB tidak lagi berada di pinggir, tetapi tampil di pusat perhelatan dunia. Mandalika kini bukan hanya lintasan balap, 
melainkan panggung kebanggaan—tempat karya lokal, budaya, dan keramahan masyarakat NTB dikenalkan kepada 
dunia.

Dengan semakin beragamnya event olahraga, hiburan, dan budaya, Mandalika kian mengukuhkan posisinya 
sebagai pusat sportainment Indonesia. Destinasi ini hidup sepanjang tahun, menghadirkan pengalaman yang utuh: 
kompetisi berkelas, hiburan berkualitas, dan kekayaan budaya yang autentik.

Ke depan, tantangan tentu akan selalu ada. Namun sejarah menunjukkan bahwa daerah yang berani berinovasi dan 
konsisten berkolaborasi akan melangkah lebih jauh. Saya berharap MGPA terus menjaga semangat profesionalisme, 
kreativitas, dan keberlanjutan. Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Barat akan senantiasa mendukung langkah-
langkah strategis MGPA demi menjadikan Mandalika sebagai kebanggaan Indonesia dan bagian dari peta sport 
tourism dunia.

Teruslah melaju dan menginspirasi. Bersama MGPA, kita tidak hanya membangun event, tetapi menata masa 
depan—menuju Nusa Tenggara Barat yang Makmur Mendunia.

Wa’alaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh

Mataram, Mei 2026

LALU MUHAMAD IQBAL

Gubernur Provinsi Nusa Tenggara Barat
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SAMBUTAN
DIREKTUR UTAMA INJOURNEY

Maya Watono

T
ahun 2025 menjadi tonggak penting bagi Mandalika Grand Prix 
Association (MGPA) dalam memperkuat Mandalika sebagai destinasi 
sport and entertainment berkelas dunia. MGPA Yearbook 2025 

merekam berbagai capaian, kerja kolektif, serta semangat besar seluruh 
insan MGPA dalam mengangkat nama Indonesia di panggung global.

Sebagai Holding BUMN Aviasi dan Pariwisata, PT Aviasi Pariwisata 
Indonesia (Persero) atau InJourney mengemban mandat sebagai value 
creator dan agent of development. Kami tidak hanya membangun nilai bisnis, 
tetapi juga mendorong pertumbuhan ekonomi nasional melalui integrasi 
ekosistem aviasi dan pariwisata yang berdaya saing serta berkelanjutan.

Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika menjadi contoh nyata 
transformasi tersebut. Kehadiran Pertamina Mandalika International Circuit 
telah mempercepat pengembangan infrastruktur, meningkatkan okupansi 
dan kapasitas akomodasi, memperkuat konektivitas, serta mendorong 
investasi baru di sektor pariwisata dan industri pendukung. Setiap 
penyelenggaraan event menghadirkan multiplier effect yang signifi kan—
menggerakkan UMKM, industri kreatif, transportasi, hingga perhotelan.

Penyelenggaraan ajang internasional seperti Pertamina Grand Prix of Indonesia, GT World Challenge Asia, 
dan Pocari Sweat Run Lombok semakin menegaskan posisi Mandalika sebagai pusat sport tourism nasional. 
Event-event ini tidak hanya meningkatkan kunjungan wisatawan, tetapi juga membuka ribuan lapangan kerja bagi 
masyarakat lokal serta meningkatkan kompetensi sumber daya manusia hingga berstandar global. 

Lebih dari sekadar arena balap, Mandalika merupakan katalis pertumbuhan ekonomi daerah. Dalam tiga 
tahun terakhir, berbagai event di sirkuit telah berkontribusi nyata terhadap peningkatan perputaran ekonomi 
regional, penciptaan lapangan kerja, serta penguatan citra Indonesia sebagai tuan rumah event internasional yang 
profesional dan terpercaya. 

Dengan fondasi kinerja yang kuat pada tahun 2025, kami optimistis MGPA akan terus memperluas dampak 
positifnya—membangun destinasi yang berkelanjutan, inklusif, dan kompetitif di tingkat global. Kolaborasi seluruh 
pemangku kepentingan menjadi kunci agar Mandalika terus melaju sebagai ikon kebanggaan Indonesia.

Terima kasih atas dedikasi seluruh tim. Mari melampaui batas dan terus menghadirkan nilai bagi negeri.

Jakarta, Mei 2026

MAYA WATONO
Direktur Utama InJourney

emperluas dampak
. Kolaborasi seluruh
Indonesia.

agi negeri.



PERFORMA
MGPA 2025

COUNTRY
BRANDING

DAMPAK 
EKONOMI

PROGRAM & 
EXPERTISE

MGPA Yearbook 2025
285 HARI 

KALENDER EVENT
HOMOLOGASI  

FIA DAN FIM

1110

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh, 
Salam sejahtera untuk kita semua, 
Om Swastyastu, 
Namo Buddhaya, 
Salam Kebajikan. 

P
uji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 
capaian kinerja sepanjang tahun 2025 yang semakin mengukuhkan 
posisi The Mandalika sebagai destinasi sport tourism unggulan 

Indonesia. 

Sepanjang tahun 2025, pemanfaatan Sirkuit Internasional Mandalika 
menunjukkan peningkatan yang signifi kan dan semakin selaras 
dengan visi besar InJourney Tourism Development Corporation (ITDC) 

dalam mengembangkan The Mandalika sebagai pusat sport tourism 
destination berkelas dunia. Intensitas penyelenggaraan event nasional dan 
internasional yang meningkat, termasuk diversifi kasi kegiatan non-motorsport, 
mencerminkan transformasi pengelolaan yang semakin matang, profesional, 
dan berstandar global. 

Sebagai Master Developer dan Asset Manager, ITDC memandang 
Sirkuit Internasional Mandalika bukan sekadar venue penyelenggaraan balap, 

SAMBUTAN
PLT. DIREKTUR UTAMA ITDC

melainkan aset strategis yang menjadi katalis pertumbuhan kawasan. Optimalisasi sirkuit diarahkan untuk menciptakan 
multiplier effect terhadap sektor perhotelan, UMKM, investasi, penyerapan tenaga kerja, serta peningkatan nilai 
ekonomi daerah. Setiap aktivitas yang berlangsung di sirkuit harus terintegrasi dengan pengembangan kawasan 
secara menyeluruh, sehingga memberikan return yang berkelanjutan atas investasi yang telah ditanamkan negara. 

Komitmen terhadap standar internasional dari Fédération Internationale de Motocyclisme (FIM) dan Fédération 
Internationale de l’Automobile (FIA), kualitas lintasan yang terjaga, sistem keselamatan yang andal, serta pengelolaan 
hospitality yang prima menjadi fondasi utama dalam menjaga reputasi Mandalika di mata komunitas balap global. 
Hal ini menunjukkan bahwa transformasi yang kita lakukan bukan hanya pada aspek fi sik, tetapi juga pada tata kelola, 
profesionalisme, dan keberlanjutan bisnis. 

Ke depan, fokus kita adalah memastikan bahwa setiap event yang diselenggarakan semakin memperkuat 
positioning The Mandalika sebagai sport tourism destination terintegrasi, sekaligus mendukung stabilitas fi nansial dan 
optimalisasi portofolio aset ITDC secara keseluruhan. Dengan demikian, sirkuit menjadi bagian penting dari strategi 
value creation sekaligus wujud nyata peran ITDC sebagai agent of development bagi bangsa. 

Akhir kata, atas nama ITDC, saya menyampaikan apresiasi dan rasa bangga yang setinggi-tingginya kepada seluruh 
jajaran MGPA atas dedikasi dan kerja keras dalam mengubah berbagai tantangan menjadi peluang. Ke depan, mari 
kita terus memperkuat inovasi dan kolaborasi. Sirkuit Internasional Mandalika bukan sekadar arena balap, melainkan 
penggerak ekonomi, pencipta lapangan kerja, serta simbol kebanggaan Indonesia di mata dunia. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Jakarta, Mei 2026

AHMAD FAJAR 
Plt. Direktur Utama InJourney Tourism Development Corporation (ITDC) 
sebagai Ultimate Shareholder MGPA dan Pengembang The Mandalika
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Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh,

P
uji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya, 
sehingga MGPA Yearbook 2025 dapat diterbitkan sebagai dokumentasi 
perjalanan, capaian, serta dinamika pengelolaan dan pengembangan 

Sirkuit Mandalika International sepanjang tahun 2025. 

Merupakan kehormatan bagi saya untuk mengemban amanah sebagai 
Komisaris Utama PT MGPA Nusantara Jaya. Bersama Dewan Komisaris, kami 

menjalankan fungsi pengawasan, memastikan penerapan prinsip Good 
Corporate Governance, serta memberikan dukungan strategis bagi Direksi 
dalam mendorong kinerja perusahaan yang berkelanjutan. 

Sinergi antara ITDC dan MGPA menjadi fondasi utama dalam 
pengembangan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika. 

Penyelenggaraan berbagai event nasional dan internasional di Sirkuit 
Mandalika International telah memperkuat posisi The Mandalika sebagai 

destinasi sportstainment kelas dunia yang terintegrasi dengan pariwisata. 

SAMBUTAN
KOMISARIS UTAMA MGPA Sepanjang tahun 2025, berbagai event tidak hanya menghadirkan ajang olahraga dan hiburan berkelas, 

tetapi juga memberikan dampak ekonomi nyata serta membuka ruang partisipasi bagi masyarakat, UMKM, 
dan pelaku industri kreatif. The Mandalika kini berkembang sebagai destinasi pariwisata terintegrasi yang 
memadukan olahraga, hiburan, budaya, dan keindahan alam. 

Akhir kata, kami berharap MGPA Yearbook 2025 dapat menjadi referensi dan inspirasi bagi seluruh 
pemangku kepentingan dalam mendorong pengembangan pariwisata dan ekonomi kreatif Indonesia 
yang berkelanjutan. 

Selamat membaca. 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

Jakarta, Mei 2026

TROY REZA WAROKKA 
Komisaris Utama MGPA 
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S
ejak 1 Agustus 2023, saya menjalankan peran sebagai Advisor 
di Mandalika Grand Prix Association (MGPA) selaku pengelola 
Pertamina Mandalika International Circuit. Bagi saya, MotoGP 

bukan hanya tentang balapan yang sukses digelar, tetapi tentang 
bagaimana sebuah event internasional bisa berjalan aman, tertib, dan 
sesuai standar dunia.

Saat ini saya adalah anggota dari Fédération Internationale de 
Motocyclisme Commission of Circuit Racing (FIM CCR) dan pemegang 
lisensi FIM untuk menjadi Clerk of the Course (COC) dan sebagai 
juri di balapan MotoGP, World Superbike, dan World Endurance 
Championship. Selain saya, masih ada tiga orang lagi dari MGPA yang 
sudah memiliki lisensi FIM yaitu, Priandhi Satria, Donny Mahardjono, 
dan M. Awallutfi  Andhika Putra.

Pada tahun 2022, saat itu adalah pertama kali saya ditugaskan 
oleh Ikatan Motor Indonesia (IMI) untuk membantu Sirkuit Mandalika. 
Saat itu COC dan chief marshal masih didatangkan dari Sirkuit Sepang 
Malaysia, lebih kurang 25 orang marshal. Tugas utama saya adalah 
memastikan seluruh rangkaian balapan MotoGP berjalan sesuai 
regulasi yang ditetapkan oleh FIM dan IMI. Mulai dari kesiapan lintasan, 
prosedur keselamatan, marshal, team medical, hingga pengambilan 
keputusan selama race weekend, semuanya harus berada dalam 
koridor aturan dan prinsip keselamatan tertinggi.

SAMBUTAN
ADVISOR MGPA

Namun di balik itu semua, perhatian terbesar saya ada pada para marshal. Mereka adalah garda terdepan 
keselamatan di lintasan, yang bekerja di bawah tekanan tinggi, cuaca panas yang ekstrim dan harus mengambil 
keputusan dalam hitungan detik. Oleh karena itu, menjaga dan meningkatkan skill marshal bukan sekadar tugas 
teknis, tetapi sebuah komitmen. Saya percaya bahwa kualitas sebuah sirkuit internasional sangat ditentukan oleh 
kualitas orang-orang yang bekerja di dalamnya. 

Akhirnya di tahun 2023 sampai dengan sekarang, Medical Director, COC dan Chief Marshal, semua sudah berasal 
dari Pulau Lombok, Nusa Tengga Barat. Melalui evaluasi berkelanjutan, pembinaan, dan peningkatan standar kerja, 
saya ingin memastikan bahwa marshal di Sirkuit Mandalika tidak hanya siap secara teknis, tetapi juga percaya diri 
dan konsisten dalam menjalankan tugasnya. 

Harapan saya sederhana: setiap event yang digelar di Sirkuit Mandalika tidak hanya dikenang sebagai tontonan 
kelas dunia, tetapi juga diakui karena standar keselamatan dan profesionalisme yang kuat.

Jakarta, Mei 2026

EDDY SAPUTRA
Advisor Teknik MGPA
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Eddy Saputra
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S
ungguh suatu kehormatan bagi saya menjadi bagian dari Mandalika Grand 
Prix Association (MGPA).  MGPA, sebagai korporasi masih sangat muda 
usia. Namun, dalam kacamata saya sebagai Advisor MGPA sejak Oktober 

2022 silam, perjalanan MGPA hingga tahun 2025 sungguh fantastis. Dari “hanya” 
13 hari kalender kegiatan pada tahun 2022, melonjak menjadi 285 hari kalender 
event digelar MGPA pada tahun 2025. 

Sebagai salah satu orang yang terlibat sejak masa pembangunan sirkuit 
Mandalika hingga kini menjadi simbol otomotif Indonesia di mata dunia, saya dan 
jutaan masyarakat Indonesia memiliki kebanggaan yang luar biasa terhadap sirkuit 
Mandalika dan MGPA selaku penggerak sejarah kembalinya Moto GP ke Indonesia. 

Proses panjang hingga akhirnya para pembalap terbaik dunia menginjakkan kaki 
dan memacu motor mereka dalam sebuah balapan penuh drama di Pertamina 
Grand Prix of Indonesia benar-benar mengundang jutaan pasang mata dari 
seluruh dunia untuk melihat langsung keindahan sirkuit Mandalika. Hal ini 
berdampak masif terhadap pengenalan sirkuit dan pengakuan dunia bahwa 
Indonesia mampu dan telah menjadi kalender penting balapan dunia. 

 Peningkatan luar biasa jumlah event dan hari kalender event yang 
diselenggarakan MGPA ini juga bagian dari keberhasilan The Mandalika 
yang kian mengukuhkan posisinya menjadi destinasi sport tourism 
unggulan Indonesia. Keberhasilan perhelatan event MGPA tidak bisa 
dilihat hanya dari sebuah event, namun menjadi bagian upaya MGPA 
membangun ekosistem sport tourism yang berkelanjutan, memberikan 
dampak positif bagi pengembangan olahraga, budaya dan peningkatan 
ekonomi. 

SAMBUTAN
ADVISOR MGPA

 Performa fantastis MGPA juga tampak nyata pada kekuatan SDM yang kian unggul. Sebuah revolusi besar bagi 
MGPA mampu menyediakan SDM yang berasal dari lokal Indonesia, khususnya Lombok, NTB, yang sudah sesuai standar 
internasional. Fase ketergantungan kepada SDM asing hanya pada gelaran 2021. Tahun 2022, saya menyaksikan dimulainya 
tahap awal rekrutmen tenaga lokal untuk memutus ketergantungan kepada tenaga asing. Pada tahun 2025, MGPA sudah 
memasuki era kemandirian penuh, di mana semua pekerjaan teknis dan operasional dilakukan oleh tenaga Indonesia. GT 
World Challenge Asia 2025 yang digelar 9-11 Mei 2025, menjadi bukti kemampuan SDM lokal menangani event balap 
internasional. 

Di bidang motorsport MGPA kian memiliki keunggulan kompetitif sebagai satu-satunya entitas di Indonesia yang secara 
konsisten mengelola sirkuit berstandar internasional yang diakui dunia mampu menggelar MotoGP, World Superbike, GT 
World Challenge Asia, dan event balap regional dan nasional. Portofolio MGPA ini berada di posisi kunci di Asia Tenggara, 
dengan reputasi yang terus meningkat di kawasan Asia Pasifi k sebagai tuan rumah event motorsport kelas dunia. Kolaborasi 
dengan promotor internasional, federasi balap, serta stakeholders otomotif semakin memperkuat citra MGPA sebagai 
benchmark pengelolaan sirkuit modern di kawasan.

 Di bidang sport tourism, MGPA kian meneguhkan posisi The Mandalika sebagai destinasi sport tourism terintegrasi, 
yang menggabungkan event olahraga kelas internasional, keindahan alam, budaya lokal, serta infrastruktur pariwisata. 
MGPA tidak hanya menggelar event balap melainkan juga menggarap aktivitas non-race seperti track day, event komunitas 
otomotif, konser, dan kegiatan pariwisata berkelanjutan. 

Tak berlebihan jika saya menyimpulkan MGPA telah menjelma menjadi destinasi sport tourism kelas dunia menyamai 
destinasi yang sudah lebih mapan, seperti Jepang dan Australia, dengan diferensiasi kuat pada konsep “sport tourism 
berbasis destinasi super prioritas”.

Satu kata atas pencapaian performa MGPA tahun 2025: Fantastis.  

Jakarta, Mei 2026 

CAHYADI WANDA
Advisor Manajemen MGPACahyadi Wanda
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Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh,

S
etiap akhir tahun dan memasuki awal tahun baru, selalu menjadi 
kontempelasi saya seraya memanjatkan rasa syukur atas perjalanan 
setahun. Tahun 2025, bagi saya adalah tahun keberhasilan bagi 

Mandalika Grand Prix Association (MGPA) yang terisi penuh kegiatan 
motorsport dan non-motorsport sebanyak 285 hari kalender. 

MGPA akan terus berupaya menciptakan inovasi baru untuk menarik 
sebanyak-banyaknya pengunjung. Tak hanya menyambangi Sirkuit 
Mandalika, namun juga menjadikan kawasan Mandalika, dan Pulau 

Lombok, di Nusa Tenggara Barat, sebagai destinasi wisata favorit 
dengan sajian pengalaman yang unik dan berbeda. 

Performa MGPA menunjukkan kinerja dan capaian yang terus 
meningkat setiap tahunnya. Sebagai Direksi MGPA selama kurun 
empat tahun, sejak Januari 2022 hingga 2025 ini, saya sangat bangga 
atas pencapaian MGPA yang untuk kali pertama membukukan EBITDA 

positif. EBITDA positif ini menjadi indikator MGPA menghasilkan 
keuntungan dari operasional, sebelum dikurangi biaya bunga, pajak, 

penyusutan, dan amortisasi. Hal ini menandakan  MGPA berhasil dalam 
melakukan efi siensi operasional, mampu menghasilkan arus kas, dan 

memiliki potensi keberlanjutan bisnis yang baik.

SAMBUTAN
DIREKTUR UTAMA MGPA

MGPA ditunjuk InJourney Tourism Development Corporation (ITDC) sebagai pengelola Pertamina Mandalika International 
Circuit, yang merupakan aset milik ITDC. MGPA menjalankan beragam program, di antaranya, menyelenggarakan ajang 
motorsport level nasional hingga internasional, sebagai bagian amanah mendorong pertumbuhan sport tourism di The 
Mandalika. The Mandalika, begitu juga The Nusa Dua dan The Golo Mori, menjadi tanggung jawab ITDC untuk mengembangkan 
dan mengelola kawasan pariwisata terintegrasi. 

Kinerja positif MGPA sebagai anak usaha ITDC, turut mendongkrak kinerja InJourney (@injourney.id), sebagai holding 
BUMN pertama di sektor aviasi dan pariwisata di bawah Danantara Indonesia. InJourney semakin kuat perannya dalam 
mengorkestrasi kolaborasi dan integrasi untuk menghadirkan keramahtamahan serta keberagaman budaya Indonesia ke 
panggung global, sekaligus memperkuat kebangkitan pariwisata nasional.

Tanggung jawab ITDC dan MGPA dalam mengembangkan Sirkuit Mandalika pastinya tak ringan. Menggelar balap motor 
kelas dunia, seperti Pertamina Grand Prix of Indonesia atau dikenal sebagai MotoGP Mandalika, membutuhkan anggaran 
sangat besar. Komponen biaya utama untuk gelaran MotoGP Mandalika adalah hosting fee, yang dibayarkan kepada Dorna 
Sports sebagai pemegang hak komersial MotoGP. Hosting fee mencakup hak penyelenggaraan balapan, penggunaan lisensi 
resmi, serta akses terhadap jaringan promosi dan distribusi media global MotoGP. Pembayaran hosting fee menjadi prasyarat 
utama Sirkuit Mandalika menjadi tuan rumah ajang balap motor MotoGP, sekaligus memastikan Sirkuit Mandalika masuk 
dalam kalender resmi MotoGP. 

Pembayaran hosting fee tersebut menjadi tanggung jawab ITDC sebagai local promotor. Nilai hosting fee ini mengalami 
peningkatan berturut-turut sejak tahun 2022 hingga tahun 2025, dengan rerata kenaikan tahunan mencapai 5 persen. 
Kenaikan hosting fee tersebut mencerminkan eskalasi nilai komersial MotoGP Mandalika dalam kalender MotoGP dunia, 
seiring dengan meningkatnya standar penyelenggaraan, peliputan dari media global, serta posisi strategis Indonesia sebagai 
tuan rumah event sport tourism berskala internasional sekaligus menunjukkan bargaining power yang tinggi Dorna Sport 
selaku pemilik lisensi.
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Pembiayaan hosting fee yang sangat besar ini secara kontraktual dengan Dorna Sport menjadi tanggung jawab 
ITDC. Alhamdulillah, Presiden Prabowo Subianto memberi arahan pada Sidang Kabinet Paripurna pada 6 Agustus 
2025 menyampaikan untuk memastikan penyelenggaraan MotoGP 2025. Arahan tersebut kemudian ditindaklanjuti 
surat Menteri Sekretaris Negara Nomor: B-27|SD| (Kl-OO/09/2025) bertanggal 19 September 2025 kepada Menteri 
Keuangan. Presiden menekankan penyelenggaran event MotoGP di Indonesia penting untuk dilaksanakan, sekaligus 
menghindari konsekuensi yang harus ditanggung karena ketidaksesuaian dengan kontrak yang disepakati.

Penyelenggaraan MotoGP Mandalika 2025 menerapkan skema cost sharing: di mana pembiayaan hosting fee
ditanggung APBN melalui Kementerian Pemuda dan Olahraga (Kemenpora) dan pembiayaan operasional event 
menjadi tanggung jawab ITDC. Skema cost sharing ini menjadi solusi keberlanjutan gelaran MotoGP Mandalika di 
tahun-tahun berikutnya. 

Momentum penting yang patut dicatat sebelum gelaran MotoGP Mandalika 2025 adalah 
antusiasme Presiden Prabowo Subianto saat menerima kunjungan juara dunia MotoGP 2025 

Marc Marquez, bersama dua pembalap muda Indonesia, Mario Aji dan Veda Ega Pratama, di 
Istana Merdeka, Jakarta, 30 September 2025. Presiden Prabowo Subianto menekankan 

pentingnya pengembangan sport tourism serta pembinaan atlet nasional. Presiden 
Prabowo juga memberi arahan kepada Menpora Erick Thohir agar sport tourism
terus ditingkatkan, mengingat dampaknya yang luas bagi perekonomian nasional. 

Sukses gelaran MotoGP Mandalika membutuhkan sinergi lintas sektor, yang 
melibatkan Pemerintah Pusat, melalui kementerian terkait, di antaranya Kemenpora, 
Kementerian Pariwisata, Kementerian Keuangan, Kementerian Dalam Negeri; 
Pemerintah Provinsi/Kabupaten/Kota di NTB; dan tentunya Injourney sebagai 

holding BUMN industri aviasi dan pariwisata. 

Selama empat kali gelaran MotoGP Mandalika, terbukti mampu membangun 
branding dan citra baik Indonesia, khususnya NTB sebagai destinasi super prioritas. 

Pergelarannya memang hanya tiga hari atau hampir sepekan jika mengikut persiapan dan 

logistik, dan pasca kegiatan. Namun gaung pembicaraan tentang Sirkuit Mandalika, Pulau Lombok, NTB dan Indonesia, 
semakin menjadi perhatian dunia berkat ajang MotoGP Mandalika. Dampak perekonomian selama gelaran MotoGP 
Mandalika nilainya mencapai Rp4,8 triliun (Kemenpora, 2025).

Kebanggaan berikutnya atas capaian MGPA tahun 2025 ini adalah semakin padatnya kalender kegiatan MGPA. 
Tahun 2025 ini pemanfaatan sirkuit mencapai 286 hari. MGPA melihat, bukan hanya soal kuantitas hari kalender atau 
jumlah event yang bertambah. Namun juga tentang tekad dan keberhasilan membangun ekosistem berkelanjutan bagi 
olahraga dan industri otomotif Indonesia. Sirkuit Mandalika bukan hanya sebuah sirkuit namun juga ruang hidup yang 
terus bergerak. Dari VR46 Riders Academy, GT World Challenge Asia, ARRC, Mandalika Racing Series, Mandalika Festival 
of Speed hingga IndonesianGP. Setiap kegiatan memiliki peran dalam memperkuat fondasi motorsport Indonesia. 

Keberagaman aktivitas yang berlangsung di sepanjang tahun 2025 juga menjadi penting keberadaan masing-masing 
event. Kami membangun bukan hanya event balapan, namun lebih dari itu side event pendukung juga kami gelar sebagai 
upaya memberikan dampak ekonomi bagi masyarakat dan UMKM. Festival kuliner, kegiatan komunitas, event budaya, 
hingga lari massal seperti POCARI Run adalah bagian dari identitas baru Sirkuit Mandalika sebagai sebuah kawasan sport 
tourism yang terbuka bagi masyarakat luas dan ramah bagi semua kalangan. 

Kami optimistis masa depan Sirkuit Mandalika akan bagus di masa mendatang. Dengan ritme event yang berjalan 
hampir tanpa henti sepanjang 2025, kami melihat bahwa Sirkuit Mandalika telah tumbuh menjadi pusat energi kegiatan 
dan event otomotif Indonesia. Tahun 2025 ini menjadi pijakan penting untuk membawa Sirkuit Mandalika ke level yang 
lebih tinggi, baik di panggung nasional maupun internasional. 

Seluruh kegiatan kalender event yang dirancang MGPA sesuai dengan arahan dari Injourney Tourism Development 
Corporation (ITDC) dan InJourney Group sebagai induk Perusahaan kami. Kegiatan dirancang agar Sirkuit Mandalika 
bukan sekadar menjadi venue balap, tetapi menjadi pusat pertumbuhan industri otomotif nasional, tempat lahirnya 
pembalap berprestasi, kegiatan komunitas, dan destinasi wisata motorsport yang hidup sepanjang tahun. Selain itu, 
beragam event di Sirkuit Mandalika akan memumbuhkan dampak ekonomi di Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika 
dan masyarakat luas pada umumnya.  
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Kebanggaan saya selanjutnya adalah perjalanan human capital MGPA. Sumber Daya Manusia (SDM) MGPA bukan 
semata karyawan. SDM MGPA adalah nilai ekonomi tinggi dari kombinasi keterampilan, pengetahuan, pengalaman, 
kreativitas, dan kemampuan yang dimiliki karyawan merupakan aset tak berwujud (intangible asset) bagi Perusahaan. 
Mereka memiliki potensi sebagai penggerak utama inovasi, produktivitas, dan pertumbuhan bisnis melalui investasi 
berkelanjutan.

Kilas balik pada tahun tahun 2021, operasional Sirkuit Mandalika menjalani fase ketergantungan tertinggi pada 
tenaga asing, baik untuk track, marshal, maupun race control. Pekerjaan track painting (pengecatan track) 100% 
dilakukan tenaga asing. Marshall mayoritas juga dari luar negeri dan pihak ketiga. Operasional Race Control Team
sepenuhnya juga tenaga asing. 

Pasca-gelaran MotoGP Mandalika 2022, bulan Maret 2022, kami harus menyiapkan perhelatan dunia berikutnya 
yakni World Superbike (WSBK) 2022, pada November 2022. Hanya tersisa waktu persiapan sekitar tujuh bulan. Saya 
bertekad menyiapkan personnel inhouse yang diambil dari lokal Indonesia, khususnya sebagian besar dari Lombok, 
Nusa Tenggara Barat (NTB). Saat itu saya mengakhiri kontrak tenaga asing, di antaranya, tenaga dari Roadgrip 
Motorsport Indonesia (RMI) dan DZ Engineering, Italia. RMI dan DZ Engineering adalah bagian kepanitiaan gelaran 
MotoGP. RMI bertanggung jawab pada track maintenance and operation sementara DZE sebagai race control 
operation. Dalam gelaran MotoGP kamu juga didukung tenaga dari Ikatan Motor Indonesia (IMI) yang membantu 
divisi racing. 

Sejak tahun 2022 itulah, MGPA mulai melibatkan tenaga kerja lokal. Track painting pengerjaan teknis masih 
dilakukan tenaga asing. Marshall mulai penguatan dan pelatihan tenaga lokal. MGPA untuk kali pertama melaksanakan 
program volunteer, batch awal volunteer event di Sirkuit Mandalika di tahun 2022 ini menjadi cikal bakal ribuan volunter
di tahun-tahun berikutnya. 

Tahun 2024 adalah titik balik kekuatan SDM lokal. Tenaga RMI dan tenaga asing lain semakin dikurangi. Karyawan 
MGPA mendapat penguatan kompetensi teknis balap dan operasional sirkuit dengan mengikuti pelatihan di luar 
negeri, sehingga mereka menjadi personnel inhouse MGPA yang dapat diandalkan dalam pengelolaan sirkuit dan 
balapan motorsport selevel MotoGP dan GT World Challenge Asia.  

Pada tahun 2025, MGPA memasuki era kemandirian penuh semua pekerjaan teknis dan operasional dilakukan tenaga dari 
Indonesia. SDM MGPA semakin masif mengikuti beragam pelatihan, di antaranya training hospitality untuk seluruh pegawai, 
dan training safety roda 4 berstandar internasional. Tenaga lokal sudah mampu menguasai Race Control & Timing System
untuk kegiatan harian. Hanya pada event besar saja, dibutuhkan tim luar NTB untuk membantu. Dengan kualitas unggul SDM 
MGPA saat ini, saya menjamin mereka mampu menjadi direksi perusahaan yang mengelola sirkuit balap di mana pun di dunia. 
Tapi belum tentu orang luar NTB, mampu mengelola Sirkuit Mandalika. 

“MGPA Yearbook 2025” ini menjadi tambahan portofolio kami yang semakin memuaskan dalam mengelola sirkuit dan 
menyelenggarakan beragam event sepanjang tahun 2025. Selain mengupas penyelenggaraan event selama tahun 2025, juga 
memaparkan kilasan capaian dan kinerja MGPA 2025 dibandingkan dengan performa tahun 2022, 2023, dan 2024. 

Di penghujung kata, kami atas nama MGPA mengucapkan terima kasih dan apresiasi setinggi-tingginya kepada stakeholders
yang telah mendukung perjalanan MGPA sejauh ini. Khususnya kepada Pemerintah Pusat, melalui Kementerian /lembaga, di 
antaranya Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, Kementerian Pemuda dan Olahraga, Danantara, InJourney Group, 
InJourney Tourism Development Corporation (ITDC), Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Barat dan pemerintah kabupaten/
kota di Provinsi NTB, kalangan swasta dunia usaha dan dunia industri sebagai sponsor kegiatan,  media, komunitas, serta seluruh 
masyarakat yang menjadi bagian tak terpisahkan dari kesuksesan MGPA.

Terima kasih.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh,

Jakarta, Mei 2026

PRIANDHI SATRIA
Direktur Utama MGPA

23



PERFORMA
MGPA 2025

COUNTRY
BRANDING

DAMPAK 
EKONOMI

PROGRAM & 
EXPERTISE

MGPA Yearbook 2025
285 HARI 

KALENDER EVENT
HOMOLOGASI  

FIA DAN FIM

2524

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh,

A
lhamdulillah. Puji syukur kepada Allah SWT atas berkah dan rahmat-
Nya, Mandalika Grand Prix Associaction (MGPA) melewati tahun 
2025 dengan  capaian yang lebih baik dibanding tahun-tahun 

sebelumnya. Tahun 2025 patut dicatat sebagai pencapaian luar biasa 
dalam pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM). 

Capaian human capital exellence perlu digarisbawahi dalam perjalanan 
MGPA, khususnya selama periode saya dan Bapak Priandhi Satria 
sejak ditunjuk sebagai direksi pada Januari 2022 silam. MGPA berhasil 
memenuhi semua kebutuhan balapan secara in-house, yang mampu 

mengoperasionalkan penyelenggaraan event dunia grade A sekelas 
MotoGP untuk balap roda dua dan gelaran grade 3 selevel GT World 

Challenge Asia, untuk balap roda empat. Sehingga balapan apa 
pun yang sesuai dengan standar homologasi Sirkuit Internasional 
Pertamina Mandalika, SDM kami mampu melaksanakannya tanpa 
terlalu banyak melibatkan SDM asing.  

Personnel in-house di Sirkuit Mandalika hampir 90% merupakan 
SDM lokal dari Pulau Lombok, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Mereka telah 

memiliki skill set perpaduan keterampilan teknis, fi sik, dan interpersonal. 
Mereka telah melewati pelatihan keterampilan dan berpengalaman 

PENGANTAR
WAKIL DIREKTUR UTAMA MGPA

dalam penyelenggaraan event sport& entertainment, mulai dari keahlian teknis seperti pemeliharaan lintasan (track 
maintenance), keselamatan (marshal, medis) hingga kemampuan hospitality dan komunikasi berbahasa Inggris. 

Ketersediaan SDM in-house yang dimiliki MGPA, tak lepas dari standar yang diterapkan induk bisnis kami Indonesia 
Tourism Development Corporation (ITDC), di bawah naungan holding BUMN Aviasi dan Pariwisata, PT Aviasi Pariwisata 
Indonesia (Persero) atau InJourney. ITDC senantiasa menekankan pentingnya pengembangan talenta lokal di wilayah 
NTB, dengan terus melakukan pelatihan personel sesuai standar internasional dan meningkatkan keterampilan mereka 
untuk sektor olahraga balap dan perhotelan global.

Dari sisi keuangan, pencapaian bersejarah juga ditorehkan MGPA, di mana tahun 2025 merupakan tahun pertama 
sejak MGPA beroperasi, mencatatkan keuntungan, di mana EBITDA MGPA sudah positif. EBITDA positif menunjukkan 
kinerja operasional dan arus kas yang baik, serta potensi pertumbuhan MGPA yang semakin menunjukkan kekuatan 
untuk tumbuh dan menghasilkan kas, yang dapat menarik bagi investor dan kreditor. Capaian positif ini sesuai Rencana 
Kerja dan Anggaran Perusahaan dan Roadmap Pengembangan MGPA yang disusun Direksi MGPA periode 2022-2027.   

Capaian positif keuangan ini menjadi indikasi semakin menguatnya fondasi dan instrumen bisnis MGPA, dan 
keberlanjutan Perusahaan. Keberlanjutan bisnis MGPA bermakna pula bahwa tahun 2025 MGPA mampu memenuhi 
pembiayaan tanpa mengorbankan atau membebani instrumen fi nansial, anggaran operasional, dan SDM pada 
pengelolaan Perusahaan pada periode berikutnya di masa mendatang. 

Dari sisi komersialisasi Perusahaan, tingkat okupansi atau keterisian sirkuit sangat tinggi. Jumlahnya mencapai 285 
hari kalender kegiatan, terdiri dari 202 hari event motorsport dan 83 hari event nonmotorsport. Revenue dari beragam 
event tersebut mampu menghidupi MGPA dan ada nilai lebih di akhir tahun 2025. Selain event besar motorsport seperti 
MotoGP dan GT World Challenge Asia, Sirkuit Mandalika juga dimanfaaftkan untuk kegiatan harian seperti arrive and 
drive, track experience, dan track day, yang memberikan revenue signifi kan. 

Secara komersial, MGPA memiliki dua jenis bisnis, yakni MGPA sebagai pelaksana event, di mana pemilik event 
adalah ITDC dan bisnis yang dikelola secara mandiri. MGPA sebagai pelaksana event ITDC, yakni menyelenggarakan 
MotoGP, Asia Road Racing Championship (ARRC), Aquabike World Championship dan F1H2O World Championship. 
Pelaksanaan empat event ini, MGPA bekerja sama dengan ITDC, di mana MGPA mendapatkan agency services fee, 
dengan besaran persentase dari total biaya yang dikeluarkan telah disepakati ITDC dan MGPA. 
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Pendapatan komersial lainnya adalah penyelenggaran event yang rights-nya dimiliki MGPA sendiri, di antaranya 
adalah Mandalika Festival of Speed (MFoS). MFoS yang diselenggarakan 4 seri dalam setahun merupakan event 
kompetisi roda empat berupa race, time attack, drifting, kemeriahan di paddock, ke depannya bertambah beragam 
festival.    

Event MGPA berikutnya adalah Mandalika Racing Series yang bekerja sama dengan Ikatan Motor Indonesia dan 
Pride. Sisanya adalah event komersial yang murni milik MGPA, yakni Lampaq di Sirkuit, Arrive & Drive Agya, Arrive 
& Drive Safety Car, dan Arrive&Drive CBR 250. Pendapatan MGPA juga disumbang dari bisnis penyewaan sirkuit, 
yakni Track Day untuk roda dua dan roda empat, atau kombinasi, mulai dari sewa per jam, setengah hari, dan harian. 
MGPA juga memiliki event non-balap lain seperti Mandalika Last Sunday Run yang menghadirkan pengalaman berlari 
di lintasan ikonik Pertamina Mandalika International Circuit. 

Pencapaian MGPA tahun 2025 ini sudah sesuai dengan goals PT. MGPA Nusantara Jaya, yang memiliki tujuan 
utama menjadi pengelola sirkuit dan penyelenggara event motorsport berstandar internasional yang profesional, 
berkelanjutan,dan berdaya saing global. Perusahaan berfokus pada optimalisasi pengelolaan Pertamina Mandalika 
International Circuit sebagai aset strategis nasional.

Secara operasional goals MGPA adalah menyelenggarakan event motorsport dan non-motorsport dengan standar 
keselamatan, kualitas, dan tata kelola terbaik, sehingga mampu menarik kepercayaanpromotor internasional, sponsor, 
serta peserta dari dalam dan luar negeri. Hal ini bertujuanmemperkuat reputasi Mandalika sebagai destinasi motorsport 
kelas dunia.

Dari sisi bisnis pendirian PT. MGPA Nusantara Jaya bertujuan menciptakan model usaha yang sehat dan berkelanjutan 
melalui diversifi kasi kegiatan, seperti event balap, aktivitas komersial, pemanfaatan venue, dan kolaborasi strategis. 
Optimalisasi utilisasi sirkuit sepanjang tahun menjadi bagian penting dalam pencapaian target pendapatan dan efi siensi 
operasional.

Goals strategis yang telah kami wujudkan selama kurun 2022-2025 ini adalah mendorong pertumbuhan sport 
tourism dan memberikan dampak ekonomi positif bagi masyarakat sekitar. Perusahaan berkomitmen mendukung 
pengembangan UMKM,pariwisata lokal, serta peningkatan citra Indonesia di mata internasional melaluipenyelenggaraan 
event global.

PT. MGPA Nusantara Jaya juga telah berkontribusi pada pengembangan ekosistem motorsport nasional, mencetak 
talenta lokal, sertamenjadikan Mandalika sebagai pusat kegiatan motorsport dan hiburan terpadu dikawasan Asia-
Pasifi k.

Buku  “MGPA Yearbook 2025” ini menjadi bagian penting pendokumentasian sekaligus pengabadian rekam jejak 
perjalanan MGPA tahun 2025 serta kilasan capaian MGPA selama kurun 2022-2025. Semoga “MGPA Yearbook 2025” 
ini menambah manfaat dan menjadi warisan berharga bagi insan penerus di MGPA dan masyarakat luas, khususnya 
para pecinta motorsport di Indonesia. 

Selamat membaca dan menikmati dinamika MGPA melalui ragam foto dan kisah membanggakan kami. 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh,

Jakarta, Mei 2026

SAMSUL PURBA
Wakil Direktur Utama MGPA

an kisah membanggakan kami. 
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Manajemen PT Pengembangan Pariwisata Indonesia 
(Persero) atau Indonesia Tourism Development 
Corporation, sekarang InJourney Tourism Development 

Corporation (ITDC), pada 14 November 2019 silam, memperkenalkan 
Mandalika Grand Prix Association (MGPA) kepada media massa.

PT. MGPA Nusantara Jaya memiliki tujuan utama menjadi 
pengelola sirkuit dan penyelenggara event motorsport berstandar 
internasional yang profesional, berkelanjutan, dan berdaya saing 
global. Perusahaan fokus pada optimalisasi pengelolaan Pertamina 
Mandalika International Circuit sebagai aset strategis nasional.

Dari sisi operasional, tujuan pendirian MGPA adalah 
menyelenggarakan event motorsport dan non-motorsport dengan 
standar keselamatan, kualitas, dan tata kelola terbaik, sehingga 
mampu menarik kepercayaanpromotor internasional, sponsor, serta 
peserta dari dalam dan luar negeri. Hal ini bertujuanmemperkuat 
reputasi Mandalika sebagai destinasi motorsport kelas dunia.

Dari sisi bisnis, PT. MGPA Nusantara Jaya bertujuan menciptakan 
model usaha yang sehat dan berkelanjutan melalui diversifi kasi 
kegiatan, seperti event balap, aktivitas komersial, pemanfaatan 
venue, dan kolaborasi strategis. Optimalisasi utilisasi sirkuit 
sepanjang tahun menjadi bagian pentingdalam pencapaian target 
pendapatan dan efi siensi operasional.  

Goals Strategis :

• Mendorong pertumbuhan sport tourism dan memberikan 
dampak ekonomi positif bagi masyarakat sekitar. Perusahaan 
berkomitmen mendukung pengembangan UMKM, pariwisata 
lokal, serta peningkatan citra Indonesia di mata internasional 
melaluipenyelenggaraan event global. 

• Secara jangka panjang, PT. MGPA Nusantara Jaya bertujuan 
berkontribusi pada pengembangan ekosistem motorsport nasional, 
mencetak talenta lokal, sertamenjadikan Mandalika sebagai pusat 
kegiatan motorsport dan hiburan terpadu di kawasan Asia-Pasifi k.

Layanan MGPA :

• Pengelolaan dan operasional sirkuit: Perawatan fasilitas lintasan, 
paddock, pit building, area penonton, serta penerapan standar 
keselamatan dan regulasi internasional. MGPA memastikan sirkuit siap 
digunakan untuk berbagai jenis kegiatan sepanjang tahun.

• Manajemen Event: Perencanaan, koordinasi,dan pelaksanaan 
eventmotorsport maupun nonmotorsport (MICE dll).

• Layanan pemanfaatan sirkuit: Track day, riding experience, testing
kendaraan, serta penyewaan lintasan dan fasilitas pendukung 
bagikomunitas, pabrikan, danpihak swasta.

• Kerja sama sponsorship dan aktivasi merek: Branding di area sirkuit, 
hospitality, hingg aintegrasi promosi selama event berlangsung.

• Pendukung sport tourism: Berkolaborasi bersama pemerintah, pelaku 
pariwisata, dan UMKM lokal untuk menciptakan pengalaman terpadu 
bagi pengunjung dan peserta event. 

BISNIS KIAN MENGUAT 
EBITDA POSITIF 
CAPAIAN KINERJA  MGPA 2025
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Pasar Strategis MGPA
PT. MGPA Nusantara Jaya (MGPA) menempati posisi strategis 

sebagai pengelola dan operator utama Mandalika International 
Circuit (Sirkuit Mandalika), yang merupakan ikon baru motorsport 
dan sport tourism di Indonesia serta kawasan Asia Pasifi k. MGPA 
berperan sebagai katalis pengembangan ekosistem motorsport 
nasional sekaligus penggerak pariwisata berbasis olahraga berstandar 
internasional.

Di bidang motorsport: MGPA memiliki keunggulan kompetitif 
sebagai satu-satunya entitas di Indonesia yang secara konsisten 
mengelola sirkuit berstandar internasional yang telah menggelar ajang 
global seperti MotoGP, World Superbike (WSBK), serta berbagai event 
balap regional dan nasional. Posisi ini menempatkan MGPA sebagai 
pemain kunci di Asia Tenggara, dengan reputasi yang terus meningkat 
di kawasan Asia Pasifi k sebagai tuan rumah event motorsport kelas 
dunia. Kolaborasi dengan promotor internasional, federasi balap, serta 
stakeholder otomotif memperkuat citra MGPA sebagai benchmark 
pengelolaan sirkuit modern di kawasan.

Di bidang sport tourism: MGPA memposisikan Mandalika sebagai 
destinasi sport tourism terintegrasi, yang menggabungkan event 
olahraga internasional, keindahan alam, budaya lokal, serta infrastruktur 
pariwisata. Strategi ini menjadikan MGPA tidak hanya bergantung 
pada event balap, tetapi juga pada pengembangan aktivitas non-race
seperti track day, event komunitas otomotif, konser, dan kegiatan 
pariwisata berkelanjutan. Dalam konteks Asia Pasifi k, MGPA bersaing 
dengan destinasi sport tourism mapan seperti Jepang, Thailand, 
dan Australia, dengan diferensiasi kuat pada konsep “sport tourism
berbasis destinasi super prioritas”.

Secara keseluruhan, market position MGPA dapat dirangkum 
sebagai market leader nasional di sektor motorsport dan emerging 
regional player di Asia Pasifi k untuk sport tourism. Dengan dukungan 
pemerintah, peningkatan kualitas event, dan strategi komersialisasi 
berkelanjutan, MGPA memiliki potensi besar untuk menjadi hub 
motorsport dan sport tourism terkemuka di kawasan Asia Pasifi k. 

Pertama Meraih EBITDA Positif
Kerja keras MGPA dalam kurun empat tahun, 2022-2025, mulai 

menampakkan hasil. Dari sisi keuangan, pencapaian bersejarah 
ditorehkan MGPA, di mana tahun 2025 merupakan tahun pertama 
sejak MGPA beroperasi, mencatatkan keuntungan yang ditandai 
dengan raihan positif EBITDA. 

“EBITDA positif menunjukkan kinerja operasional dan arus 
kas yang baik, serta potensi pertumbuhan MGPA yang semakin 
menunjukkan kekuatan untuk tumbuh dan menghasilkan kas, 
yang dapat menarik bagi investor dan kreditor. Capaian positif ini 
sesuai Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan dan Roadmap 
Pengembangan MGPA yang disusun Direksi MGPA periode 2022-
2027,” kata Samsul Purba.   

Capaian positif keuangan ini menjadi indikasi semakin 
menguatnya fondasi dan instrumen bisnis MGPA, dan keberlanjutan 
Perusahaan. Keberlanjutan bisnis MGPA bermakna pula bahwa tahun 
2025 MGPA mampu memenuhi pembiayaan tanpa mengorbankan 
atau membebani instrumen fi nansial, anggaran operasional, dan 
SDM pada pengelolaan Perusahaan pada periode berikutnya di masa 
mendatang. 

Dari sisi komersialisasi Perusahaan, tingkat okupansi atau 
keterisian sirkuit sangat tinggi. Jumlahnya mencapai 285 hari 
kalender kegiatan, terdiri dari 202 hari event motorsport dan 83 
hari event nonmotorsport. 

“Revenue dari beragam event tersebut berhasl menghidupi 
MGPA dan nilai lebih di akhir tahun 2025. Selain event besar 
motorsport seperti MotoGP dan GT World Challenge Asia, 
sirkuit juga dimanfaaftkan untuk kegiatan arrive and drive, track 
experience, dan track day, yang memberikan revenue signifi kan,” 
kata Samsul. 

Foto: Kiri: Sirkuit Mandalika tak hanya menjadi magnet bagi pecinta 
balap motorsport. Saat gelaran MotoGP Mandalika 2025, pengunjung 
juga dimanjakan dengan tontotan musik dari superband Dewa 19 di 
panggung Pesta Rakyat Mandalika. 

Kanan: InJourney Lounge di Pertamina Mandalika International Circuit 
yang dikelola ITDC dan MGPA, menjadi area eksklusif yang dirancang 
untuk mendukung kenyamanan menonton MotoGP. InJourney Lounge 
menawarkan fasilitas premium, pemandangan strategis ke arah sirkuit, 
dan pelayanan hospitality berkelas dalam konsep sport tourism.

Sumber: Dokumentasi MGPA (2025)
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Narasi bagian terbaik capaian MGPA di tahun 2025 kami pilah-pilah dalam 
tulisan panjang lima bab berikutnya, meliputi: 

• Bab 2 Memadukan Homologasi FIM dan FIA: Tahun 2025 ditandai dengan 
keberhasilan MGPA memperoleh standar homologasi dari Fédération 
Internationale de l’Automobile (FIA). Sirkuit Mandalika naik kelas menjadi 
FIA Grade 3, di mana sirkuit sudah layak untuk balap mobil tingkat 
internasional menengah, mobil sport, kejuaraan regional dan nasional 
bergengsi. Balap motor internasional Grade 3, di antaranya adalah: Porsche 
Sprint Challenge, Radical Motorsport, GT World Challenge Asia, dan ajang 
balap mobil formula/sport dengan spesifi kasi performa tertentu. 

MGPA memodifi kasi lintasan sirkuit, di antaranya, modifi kasi run-off 
di lima titik tikungan, penambahan gravel pada bekas area run-off, dan 
pemasangan tire sebagai safety barrier. Bagian menariknya adalah 
bagaimana memadukan modifi kasi berstandar FIA tersebut namun tetap 
masih tetap mengacu standar homologasi Fédération Internationale de 
Motocyclisme (FIM) Grade A yang juga dicapai pada 2025. 

• Bab 3 Melambungkan Country Branding Indonesia: Country branding 
melibatkan citra publik suatu negara. Gelaran event MGPA, khusus yang 
berkelas internasional seperti MotoGP dan GT World Challenge Asia, 
tak semata menaikkan citra MGPA dalam dunia balap motor, namun 
mendongkrak aspek seperti ekonomi, pariwisata, sosial-budaya, dan 
beragam ikutan perubahan citra positif bagi negeri Indonesia, Pemerintah 
Pusat, Pemerintah Provinsi, Kabupaten/Kota, hingga pelaku usaha dan 
industri pariwisata, perhotelan, kuliner, transportasi dan jasa pendukung 
lain. “Wonderful Indonesia” bergaung di sepanjang gelaran event di Sirkuit 
Mandalika, bahkan nama Indonesia juga dsering disebut adalam gelaran 
event MotoGP di negara lain, dalam satu musim race berlangsung.

Highlight Capaian MGPA Tahun 2025
Buku “MGPA Yearbook 2025” ini secara ringkas memuat 

enam bagian terbaik perjalanan MGPA memasuki tahun 
keempat di bawah kepemimpinan Direktur Utama Priandhi 
Satria dan Wakil Dirut Samsul Purba. Sebagaimana perjalanan 
perusahaan di tahun keempat, lazimnya sudah melewati masa 
rintisan. Operasi dan bisnis mulai stabil. Perusahaan sudah 
berfokus pada perluasan.

Tahun keempat MGPA dapat dilukiskan sebagai fase 
pertumbuhan (Growth Stage) atau menuju tahap kedewasaan 
(Maturity Stage). Dalam konteks siklus hidup bisnis (business 
life cycle), tahun keempat sering kali menjadi masa di mana 
perusahaan mengalami pertumbuhan pesat (Rapid-Growth 
Stage) atau menjelang fase lepas landas (Take-off). 

Fase pertumbuhan pesat MGPA menjadi bagian tulisan 
yang dikupas pada Bab 1 Capaian Kinerja MGPA Tahun 2025, 
yakni meliputi:

• Capaian Kinerja MGPA 2025
• Kalender Event MGPA 2025
• Jumlah Penonton dan Pengunjung Sirkuit Mandalika
• Transformasi Human Capital MGPA
• Kinerja Media Digital MGPA
• Dukungan Kementerian/Lembaga dan Stakeholders
• Partnership MGPA

• Bab 4: Dampak Ekonomi Penyelenggaraan Event MotoGP:  Dampak ekonomi 
penyelenggaraan event MGPA, baik balap dan nonbalap sepanjang tahun 2025. Dalam 
berbagai studi, menyimpulkan bahwa gelaran MotoGP Mandalika 2025 menjadi motor 
penggerak ekonomi yang memberikan efek berlapis (multiplier effect) ke berbagai 
sektor strategis. Studi mencatat estimasi perputaran belanja dan konsumsi sebagai 
penggerak ekonomi, dan  total estimasi dampak ekonomi nasional mencapai lebih 
dari Rp4 triliun.

• Bab 5: 285 Hari Kalender Event Sirkuit Mandalika. Ragam kegiatan sport & tourism
sebanyak 38 event motorsport digelar sepanjang tahun. Tercatat 202 hari kalender 
kegiatan motorsport dan 83 hari lainnya untuk kegiatan non-motorsport. Event 
unggulan MGPA dan event balap lain dan non balap dinarasikan dengan ringkas. Daftar 
kegiatan sepanjang tahun melengkapi tuisan bagaian ini. Bagian ini juga lebih banyak 
foto di setiap event terbaik MGPA.  

• Bab 6 MGPA Programs & Expertise: Last but 
not least. Bahkan tulisan ini menjadi bagian 
terbaik MGPA yang menandai keberhasilan 
dan keberlanjutan bisnis MGPA di masa 
mendatang. Dua bagian terbaik itu adalah 
MGPA Program dan MGPA Expertise. MGPA 
Program yang dikupas di antaranya adalah 
Lampaq di Sirkuit, Arrive & Drive, Mandalika 
Experience dan Merchandise Store. Sementara 
MGPA Expertise menarasikan keahlian MGPA 
dalam menangani operasional, di antaranya 
track painting, track maintenance, live 
streaming, dan race control & timing system. 
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• Sepi menyergap Sirkuit 
Internasional Pertamina 
Mandalika usai gelaran 
penutup WSBK 2021. 

• 114 hari aspal sirkuit tak 
terjamah. Hingga gelegar 
mesin motor 1000cc 
menggelegar pada ajang 
akbar MotoGP, 18-20 Maret 
2022. 

• 61 hari kemudian Sirkuit 
Mandalika kembali senyap. 
Bahagia sedikit menyeruak: 
Mandalika Track Day pertama, 
21-22 Mei 2022. 

• Kejuaraan Nasional Drag Bike 
pertama di Sirkuit Mandalika, 
18-19 Juni 2022

• 113 hari berteman sepi. 
Bahagia membuncah: event 
pertama setelah MotoGP 
2022, digelarlah Shell Eco 
Marathon, 11-15 Oktober 
2022. 

• Gelaran race penutup WSBK 
2022, 11-13 November 2022.

2022 2023 2024 2025

• Sepanjang 2023, MGPA 
menggelar 139 hari kegiatan: 
sebanyak 90 hari merupakan 
kegiatan motorsport dan 
sisanya 49 hari untuk ajang 
non motorsport. 

• Total event sepanjang 2023 
tercatat 78 kegiatan, berlipat 
dibanding gelaran tahun 
2022, yang berjumlah 30 
event.

• Tahun 2024, Sirkuit Mandalika 
kian banyak menggelar 
kegiatan motorsport dan 
entertainment. Tercatat 
sebanyak 268 hari kalender 
kegiatan. Artinya hanya kurang 
dari 100 hari kalender yang 
masih kosong kegiatan di 
Sirkuit Mandalika. Di antara 
268 hari kegiatan tersebut, 
setidaknya ada empat 
perhelatan internasional yang 
menjadi daya tarik Sirkuit 
Mandalika, yakni: MotoGP 
Indonesia,  Asia Road Racing 
Championship (ARRC), dan 
Porsche Carrera Cup Asia.

• Kalender Event Sirkuit 
Mandalika Tahun 2025 
semakin padat. Tercatat 285 
hari penyelenggaraan event, 
yang terdiri dari 202 hari event 
motorsport dan 83 hari event 
nonmotorsport. Event spesial 
yang hadir melengkapi gelaran 
skala internasional adalah GT 
World  Challenge Asia. Even 
berkelas dunia yang masih 
tetap digelar adalah MotoGP 
Mandalika, Asia Road Racing 
Championship (ARRC), dan 
Porsche Carrera Cup Asia.

BERMULA DARI 13, KINI 285 HARI EVENT 
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Pemenuhan SDM handal dalam kurun tahun 2022-
2025, turut mendongkrak jumlah hari kalender 
pemanfaatan Sirkuit Mandalika sepanjang tahun, 

baik dalam kegiatan motorsport dan non-motorsport.  
Pada tahun 2022, MGPA masih minim kegiatan 

motorsport, yakni hanya 5 kegiatan dengan lama 
penyelenggaraan 13 hari. Di tahun 2023, MGPA 
sudah memiliki 47 event motorsport dengan lama 
penyelenggaraan 90 hari. Grafi k jumlah event dan hari 
kalander kegiatan semakin tinggi pada tahun 2024 dan 
2025. Tercatat 199 hari kalander kegiatan motorsport 
pada tahun 2024 dan 202 hari pada 2025. 

Keterisian kegiatan non-motorsport di Sirkuit 
Mandalika juga semakin penuh pada kurun tahun 2022-
2025. Dari semula tidak ada kegiatan nonmotosport 
pada 2022, menjadi 49 hari (2023), 69 hari (2024) dan 
83 hari (2025).  

HARI-HARI MANDALIKA
KIAN PADATNYA JUMLAH EVENT / HARI KALENDER MOTORSPORT

PERTAMINA MANDALIKA INTERNATIONAL CIRCUIT

2025

2024

2023

2022

132 event / 202 hari

114 event / 199 hari

47 event / 90 hari

5 event / 13 hari

Sepanjang tahun 2025, MGPA menghadirkan 
beragam kegiatan yang tersusun rapat dari Januari-
Desember 2025. Sirkuit Mandalika telah berkembang 
menjadi kawasan yang tak pernah sepi dari kegiatan 
saban harinya. Baik sebagai wahana motorsport, juga 
tempat berolahraga, kegiatan budaya, wisata dan 
edukasi, juga berkembangnya industri kreatif.

• Januari 2025: MGPA memulai dengan program elite 
Pertamina Enduro VR46 Riders Academy. Program 
ini menjaring pembalap muda Indonesia untuk 
merasakan metode pelatihan berskala internasional. 

• Februari 2025: Sirkuit Mandalika menghadirkan The 
Mead Johnson 4th Pediatric Science Network Hub, 
penyelenggaraan tradisi tahunan Festival Bau Nyale, 
serta rangkaian Yamaha Training and Practice yang 
memperkuat peran sirkuit sebagai pusat latihan 
profesional maupun komunitas.

• Maret 2025: bertepatan dengan Ramadan, MGPA 
menghadirkan nuansa islami melalui kegiatan Berkah 
Ramadan Seru dan Street Food Festival, festival 
kuliner dan hiburan malam yang menghidupkan 
kawasan sirkuit dengan aktivitas masyarakat. 

• April 2025: Sirkuit Mandalika memulai kegiatan 
dengan Mandalika Racing Series (Round 1), ajang 
balap nasional yang menjadi ruang aktualisasi 
pembalap dan tim dari berbagai daerah. 

KALENDER EVENT MGPA 2025
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JUMLAH EVENT / HARI KALENDER NON-MOTORSPORT
PERTAMINA MANDALIKA INTERNATIONAL CIRCUIT • Mei 2025: MGPA dimerahkan oleh kegiatan Ducati We Ride 

As One, yang diselenggarakan oleh Ducati Indonesia bersama 
komunitas Ducati Offi cial Club Indonesia (DOCI), dan didukung 
ITDC dan MGPA. Pada 3 Mei tersebut, Ducati We Ride As One 
juga digelar di sejumlah kota di dunia. Ducati We Ride As One, 
mempertemukan komunitas Ducati global. 
Event balap roda empat internasional yang pertama diadakan 
di Sirkuit Mandalika, yakni GT World Challenge Asia (GTWCA)
yang diselenggarakan MGPA pada 9-11 Mei. MGPA melakukan 
modifi kasi sirkuit untuk memenuhi persyaratan homologasi 
FIA menjadi Grade 3. Perubahan sirkuit dilakukan secara 
bertahap oleh MGPA dengan meminta persetujuan FIA dan 
FIM. Kesuksesan penyelenggaraan GTWCA 2025 berlanjut pada 
2026 mendatang.

Mandalika Festival of Speed (Round 1) kembali hadir 
memadukan balap dan hiburan dalam satu festival otomotif 
berskala besar.

• Juni 2025: Aspal Sirkuit Mandalika kembali panas dengan 
adanya ajang Mandalika Racing Series (Round 2) dan Mandalika 
Festival of Speed (Round 2). 

• Juli 2025: JDM Fun Day mengunjungi Sirkuit Mandalika, di mana 
komunitas pecinta mobil Jepang berkumpul, memamerkan 
modifi kasi, dan menjajal performa kendaraan mereka di track 
lintasan. Bulan Juli juga diwarnai gelaran Mandalika Festival of 
Speed putaran 2.

• Agustus 2025: Salah satu bulan paling padat dalam kalender 
MGPA. Ada Mandalika Racing Series Round 3 (15-17 Agustus), 
Porsche Carrera Cup Asia, (22-24 Agustus) dan FIM Asia Road 
Racing Championship (29-31 Agustus). 
Pada Agustus 2025, MGPA juga menjadi penyelenggara dua 
event yang diadakan di Danau Toba, Sumatra Utara, yakni 
Aquabike Grand Prix of Indonesia 2025 (13-15 Agustus) dan UIM 
F1H2O World Championship atau Kejuaraan Dunia Powerboat 
(22-24 Agustus). 

• September 2025: Sirkuit Mandalika diramaikan 9.000 peserta 
Pocari Run, dilanjutkan Mandalika Racing Series (Round 4) yang 
semakin mematangkan persaingan pembalap nasional.

• Oktober 2025: IndonesianGP 2025, atau MotoGP Mandalika 
kembali menghadirkan atmosfer dunia ke dalam sirkuit. Tercatat 
140.324 penonton memadati grandstand di sirkuit. Mandalika 
Festival of Speed (Round 3) mengisi kegiatan motorsport 
berikutnya.

• November 2025: Mandalika Racing Series (Round 5) putaran 
fi nal digelar sekaligus menobatkan para juara tiap kategori kelas. 
Pada November juga diramaikan rangkaian kegiatan track day 
dari berbagai komunitas.

• Desember 2025: Mandalika Festival of Speed (Round 4) dan 
lomba lari akhir tahun bertajuk Mandalika Last Sunday Run 
2025, menjadi perayaan sekaligus refl eksi atas padatnya 
kegiatan sepanjang tahun 2025.

2025 74 event / 83 hari

20242024 50 event / 69 hari

31 event / 49 hari

2024

2023
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KALENDER EVENT MGPA JANUARI-JUNI 2025 KALENDER EVENT MGPA JULI-DESEMBER 2025
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MOTOGP MANDALIKA 

JUMLAH PENGUNJUNG MGPA TAHUN 2025

REKOR JUMLAH PENONTON

Hari bersejarah tercatat pada 3-5 Oktober 
2025. Saat itulah tercatat jumlah spektator 
atau penonton gelaran Pertamina Grand 

Prix of Indonesia, yang lebih dikenal dengan 
sebutan MotoGP Mandalika, mencapai rekor 
terbanyak: 140.324 orang. 

Jumlah tersebut melampaui penonton pada 
gelaran MotoGP Mandalika di tahun-tahun 
sebelumnya. Penonton MotoGP Mandalika 2024 
sebanyak 121.259 orang; 102.929  orang (2023) 
dan 102.801 orang (2022). Jumlah fantastis untuk 
sebuah tontonan. Bahkan jumlah penduduk 
di beberapa desa, di sekitar Sirkuit Mandalika, 
Lombok Tengah, masing-masing desa hanya 
dihuni sekitar 6.000 hingga 11.000 jiwa per 
desa berdasarkan data 2021-2022. Desa Kuta, 
Kecamatan Pujut, yang paling dekat dengan sirkuit, 
memiliki populasi tertinggi mencapai ±11.717 jiwa 
(Data 2022). 

JUMLAH PENGUNJUNG EVENT MOTORSPORT 
DI SIRKUIT INTERNASIONAL PERTAMINA MANDALIKA 

TAHUN 2022-2025

JUMLAH PENGUNJUNG EVENT MOTORSPORT TAHUN 2025

DI PERTAMINA MANDALIKA INTERNATIONAL CIRCUIT

140.324 Orang 

9.000 Orang

7.530 Orang

20.459 Orang

17.430 Orang

5.461 Orang

209.421  OrangTotal

2.817 Orang

2.621 Orang

1.202 Orang

2.577 Orang

Pertamina Grand Prix of Indonesia

GT World Challenge Asia

Asia Road Racing Championship

Mandalika Festival of Speed

Mandalika Racing Series

Porsche Carrera Cup Asia

JDM Funday Time Attack

Yamaha Sunday Race

Mandalika Drag Fest

Pertamina Enduro V46 Riders Academy



52 5301 - Performa MGPA 2025

PERFORMA
MGPA 2025

COUNTRY
BRANDING

DAMPAK 
EKONOMI

PROGRAM & 
EXPERTISE

285 HARI 
KALENDER EVENT

HOMOLOGASI  
FIA DAN FIM

MGPA Yearbook 2025

1.118 Orang

14.619 Orang

2.273 Orang

849 Orang

967 Orang

19.826  OrangTotal

Mandalika Last Sunday Run

Lampaq & Experience

Track Day Roda 2

Track Day Roda 4

Agya Arrive & Drive

JUMLAH PENGUNJUNG KEGIATAN HARIAN TAHUN 2025

JUMLAH PENGUNJUNG KEGIATAN HARIAN TAHUN 2022-2025

DI PERTAMINA MANDALIKA INTERNATIONAL CIRCUIT

DI PERTAMINA MANDALIKA INTERNATIONAL CIRCUIT
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MEMPERBANYAK EVENT

DI BALIK KINERJA  MGPA 2025

EFISIENSI OPERASIONAL, MENGUATKAN SDM UNGGUl,

Euforia itu begitu terasa sepanjang Maret 2022, khususnya 
saat gelaran balapan Pertamina Grand Prix of Indonesia, di 
Pertamina Mandalika International Circuit, Lombok Tengah, 

Nusa Tenggara Barat (NTB), pada 18-20 Maret 2022. MotoGP 
Mandalika 2022 menjadi tonggak sejarah; mengakhiri penantian 
25 tahun Indonesia untuk kembali menggelar balap motor paling 
bergengsi di dunia, MotoGP.

Perhelatan balap MotoGP pernah digelar di Sirkuit Internasional 
Sentul, dua kali, yakni pada 1996 dan terakhir pada tahun 1997. 
Setelah berlalu seperempat abad, banyak kalangan justru bersuara 
miring atas kemampuan Indonesia menggelar kembali MotoGP. 
Resiliensi itu bermunculkan di media massa, termasuk media asing  
yang memandang Indonesia belum mampu mengelola balapan 
sekelas MotoGP. Indonesia juga dinilai belum mampu mengelola 
operasional logistik MotoGP.

Suara miring semakin kencang ketika Sirkuit Mandalika ditunjuk 
sebagai salah satu sirkuit yang menggelar sesi tes pramusim resmi 
MotoGP pada tanggal 11-13 Februari 2022. Penilaian negatif 
bermunculan dari media asing dan sebagian pembalap, yang 
berpendapat kondisi lintasan kotor dan kualitas aspal yang dinilai 
tidak sesuai standar. 

Pada akhirnya Mandalika Grand Prix Association (MGPA) 
sebagai pengelola sirkuit dan penyelenggara event, mampu 
mematahkan semua penilaian negatif tersebut. MotoGP Mandalika 
sukses digelar dan dibanjiri 102.801 penonton. 

Euforia terpancar dari ribuan penggemar yang memadati 
tribun, mengelu-elukan pembalap idola mereka. Gemuruh sorak-
sorai bersahutan dengan deru mesin motor 1000cc. Kehadiran para 
pembalap kelas dunia, seperti Marc Marquez, Fransesco Bagnaia, 
Fabio Quartararo,  tidak hanya membawa kompetisi tingkat tinggi, 
tetapi juga momen-momen ikonik dan viral secara global. Aksi Mbak 
Rara, pawang hujan yang fenomenal, hingga keramahtamahan dan 
kebiasaan warga lokal juga banyak dibincangkan di ranah global.

Meskipun diguyur hujan deras, semangat penonton tidak 
surut; mereka tetap setia menanti hingga start dan fi nish balapan. 
Keberhasilan gelaran MotoGP Mandalika 2022 juga menggaungkan 
keindahan Mandalika, Lombok Tengah, dan citra Indonesia di mata 
internasional, melalui siaran langsung di lebih dari 200 negara, 
disaksikan 3 juta pasang mata penonton tayangan langsung di 
beragam platform tv berbayar. Sekujur negeri dibuat bangga atas 
gelaran MotoGP Mandalika 2022. 

Foto: Keseruan aksi balapan 
akbar MotoGP Mandalika 2025, 
tak hanya melambungkan 
Sirkuit Internasional Pertamina 
Mandalika, yang telah menggelar 
ajang balap sepeda motor 
paling bergengsi di dunia. 
Nama Indonesia, tak terkecuali 
Kementerian/Lembaga, 
seperti Kementerian Pemuda 
dan Olahraga, Danantara, dan 
Injourney, turut mendunia, dan 
meningkatkan citra institusi 
dalam perbincangan di ranah 
global.

Sumber: Dokumentasi MGPA 
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“Kegilaan” Pasca-MotoGP Mandalika 2022 
Euforia suksesnya gelaran MotoGP Mandalika 2022 tak 

berlangsung lama. Di balik sukses tersebut muncul pula tantangan 
berat keberlanjutan Sirkuit Mandalika. “Kegilaan” baru pun sempat 
muncul dan dialami manajemen MGPA. Tak lain karena sepinya 
kegiatan usai MotoGP Mandalika 2022. Agenda yang sudah 
terjadwal hanya satu event: World Superbike (WSBK) 2022 pada 11-
13 November 2022. 

Masih sekitar tujuh bulan kosong untuk menyiapkan gelaran 
WSBK 2022. Namun belum ada event satu pun di Sirkuit Mandalika. 
Nafas pagi hingga detik-detik petang, serasa menjadi hari-hari yang 
panjang. 

“Pagi hingga sore seperti tidak ada pekerjaan yang berarti. 
Hingga saya pernah melakukan hal bego usai gelaran MotoGP 
Mandalika 2022,” kata Priandhi Satria, Direktur Utama MGPA, seraya 
tersenyum mengenang masa awal berjibaku mengelola MGPA. 

Omongan miring track lintasan Sirkuit Mandalika licin, tidak ada 
bekas ban yang membuat Priandhi gerah. Ia mengajak Denny Pribadi, 
anak buahnya di Motorsport Activation Department melakukan 
aktivitas tak biasa. Priandhi dan Denny bergantian mengitari Sirkuit 
Mandalika menggunakan mobil Fortuner, sebanyak 10 lap, pagi dan 
sore, selama lebih dari satu bulan. 

“Kami kayak orang ‘bego’. Padahal secara rasional, kecepatan 
menikung kami hanya 80km/jam jauh dibandingkan kecepatan 
menikung pembalap yang di atas 110-130km/jam. Kami manya 
modal bunyi berdecit, hasilnya jelas tidak ada bekas ban di tikungan-
tikungan lintasan,” kata Priandhi tersenyum mengisahkan “kegilaan” 
yang ia lakukan usah gelaran MotoGP Mandalika 2022.  

“Kegilaan” lain pasca perhelatan MotoGP Mandalika 2022, 
pernah pula lakukan Samsul Purba, yang kala itu menjabat Direktur 
Operasi MGPA. Samsul yang penyuka kopi dan piawai peracik dan 
menyajikan kopi ini sampai-sampai membuat video kopinya di 
track lintasan Sirkuit Mandalika. 

Senja indah yang merayap di Sirkuit Mandalika menjadi setting
waktu dan tempat wah di video vlog Samsul Purba, yang sering 
bagikan di Instagram dan status whastapp-nya. Kala mentari 
bulan Maret perlahan tenggelam. Bak lukisan sekali sapuan di 
langit tampak gradasi jingga dan kuning emas, memantul di aspal 
sirkuit yang kosong melompong, tanpa deru mesin balap, hanya 
kesunyian. Beralas hitam pekat aspal yang tanpa jejak ban.  

Setelah mengitari lintasan, berhentilah sepeda motor Pak 
Wadirut di tikungan sisi barat lintasan, Tikungan 10 yang ikonik. 
Posisinya lepas menghadap arah barat atau memandang panorama 
laut yang menampilkan sunset. 

Setelah memarkir sepeda motornya 
di run-off lintasan, dimulaikah vlog 
meracik kopi di lintasan Sirkuit Mandalika. 
Samsul Purba dengan suara  tegas 
khasnya, menjelaskan beragam karakter 
kopi nusantara kesukaannya.  

Ya, ia menyeduh kopi di tepi 
lintasan Sirkuit Mandalika. Bak barista 
berpengalaman, ia menjelaskan karakter 
beragam kopi. Dari kopi Gayo yang 
herbal, spicy, dan body tebal; Mandailing, 
yang manis dan wangi fl oral; Toraja 
yang kuat rempah, fl oral, dan fruity; 
hingga karakter khas kopi Toba Karo, 
asal kampung halamannya di Desa Jandi 
Meriah, Kabupaten Karo; yang terasa 
harum cinamon dan teh krisan. 

Racikan kopi Pak Direktur mungkin 
jika dinilai Q Grader ala cupping Specialty 
Coffee Association (SCA), skornya 80+ 
menandakan rasa halus dan seimbang, 
atau bisa jadi 85+ pertanda masuk 
kategori Excellent atau Outstanding. 
Kopi dan senja Mandalika belum mampu 
mengobati hari-hari Samsul yang kosong 
karena sirkuiy masih sepi event. 

Foto: Panorama senja di Tikungan 10 yang ikonik di Sirkuit Mandalika, yang juga dikenal 
di lokasi Bukit 360, area syahdu menyaksikan sunset Mandalika. Tahun 2022 silam, Samsul 
Purba, saat itu Direktur Operasi, sempat menghabiskan waktu petangnya dengan melintasi 
sirkuit hingga menyeduh kopi panas di lintasan, sembari menikmati jingga senja Mandalika. 
Kala itu, pasca gelaran MotoGP Mandalika 2022, sempat kosong kegiatan hingga 60 hari 
kalender. Sumber: Dokumentasi MGPA (2025)
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Titik Balik Dimulai dari Pembenahan SDM 
Hingga setelah beberapa kali Direktur Samsul Purba membuat 

vlog kopinya. Sekira 60 hari pasca MotoGP Mandalika 2022, sedikit 
bahagia menyeruak: Mandalika Track Day. Itulah kegiatan track day
pertama di Sirkuit Mandalika,  pada 21-22 Mei 2022. Selang sebulan 
kemudian, 18-19 Juni 2022, deru mesin motor kembali memecah 
kesunyian Sirkuit Mandalika, ketika diadakan Kejuaraan Nasional 
Drag Bike, yang pertama juga event kerjunas digelar di Mandalika.

Sepanjang tahun 2022, Sirkuit Mandalika boleh dibilang lebih banyak 
senyap. Hanya ada lima event hingga tutup tahun, yakni  

• Pertamina Grand Prix of Indonesia, 18-20 Maret 2022. 
• Mandalika Track Day, 21-22 Mei 2022.
• Kejuaraan Nasional Drag Bike pertama di Sirkuit Mandalika, 18-19 Juni 

2022
• Shell Eco-marathon Asia-Pacifi c and the Middle East, 11-15 Oktober 

2022. 

Meski masih minim event, manajemen MGPA tak mudah 
menyerah dan pantang  mundur. “ITDC sudah membangunkan 
Sirkuit Mandalika yang luar biasa, masak kita enggak mampu 
mengelolanya,” kata Priandhi Satria, menyemangati seluruh insan 
MGPA. 

Foto: Sejumlah pembalap drag bike berada di “waiting zone” 
menunggu giliran dilepas di garis start Kejuaraan Nasional Drag Bike 
2022 di Pertamina Mandalika International Circuit, pada 18-19 Juni 
2022. Kejurnas Drag Bike 2022 tersebut merupakan event pertama 
pasca gelaran MotoGP Mandalika 2022, atau berselang 79 hari sirkuit 
kosong tanpa kegiatan. 

Sumber: themandalika.com 

Menurut Priandhi, keberadaan Sirkuit Mandalika harus 
mendatangkan manfaat sebesar-besarnya. Bukan hanya 
untuk MGPA, sebagai pengelola sirkuit, dan ITDC, sebagai 
pemilik sirkuit. Namun juga untuk semua stakeholders 
yang mendapatkan manfaat dan dampak positif kehadiran 
sirkuit berkelas dunia. Dari masyarakat di sekitar sirkuit, 
pemilik usaha hotel dan penginapan,  jasa makanan dan 
kebutuhan logistik, pemerintah Kabupaten/Kota, dan 
Provinsi, hingga Kementerian/Lembaga dan Pemerintah 
Pusat. Semuanya bersentuhan dan merasakan manfaat 
dan dampai positif gelaran event di Sirkuit Mandalika.  

“Kami sebagai penerus direksi lama, Bapak Ricky 
Baheramsjah, Direktur Utama MGPA periode awal 2019-
2022 harus berterima kasih dan mengapresiasi atas 
peran beliau yang dari awal menginisiasi mendatangkan 
MotoGP di Sirkuit Mandalika,” kata Priandhi.

Keahlian marketing dan hospitality yang dimiliki 
Ricky, menjadi inspirasi bagi MGPA untuk meningkatkan 
kemampuan SDM dalam bidang marketing dan 
hospitality. “SDM baru kami pada tahun 2022 masih minim 
pengetahuan dan pengalaman penyelenggaraan balapan, 
belum pernah menyaksikan balapan kelas dunia, belum 
mengenal juga hospitality,” Priandhi menambahkan. 

Foto: Fermin Aldeguer (BK8 Gresini 
Racing - Ducati) menyabet podium 1 
gelaran MotoGP Mandalika 2025. 

Sumber: Dok. ITDC dan MGPA (2025)
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Tak mudah tentunya mewujudkan target itu. Sebab Indonesia 
sudah lama tidak menggelar even balap motorsport kelas dunia, 
sekelas MotoGP yang terakhir digelar di Sirkuit Sentul, 1997 silam.
MGPA sendiri ketika mulai beroperasi langsung menangani gelaran 
MotoGP, level balap roda dua tertinggi (grade A) dan World Superbike 
(WSBK), minimal grade B. 

Hal ini mengakibatkan MGPA tidak bisa mencari contoh atau 
mencari trainer di Indonesia. Selain MGPA, tidak ada lagi di Indonesia, 
sirkuit berskala internasional sehingga tidak ada yang bisa memberikan 
pengalaman serupa. 

 Tantangan lain pemenuhan SDM bidang balap motorsport dari 
tenaga lokal atau Indonesia meliputi: 

• Belum ada SDM yang memiliki skill set operation circuit dan 
motorsport event di pasar tenaga kerja lokal. Pentingnya 
career path (jenjang karier) dan appreciation system (sistem 
penghargaan), sebagai manajemen SDM yang krusial bagi 
keberlangsungan MGPA dan kepuasan karyawan. Keduanya 
berfungsi untuk mempertahankan talenta terbaik, meningkatkan 
motivasi, dan mendorong kinerja optimal. MGPA harus merancang 
kebutuhan talent jangka panjang untuk event motorsport. 

• Masyarakat Lombok Tengah dan sekitarnya belum terbiasa 
dengan atmosfer budaya kepariwisataan dan hospitality (industri 
perhotelan dan jasa pelayanan). Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) 
Mandalika, membutuhkan SDM unggul bidang pariwisata dan 
hospitality sebagai tulang punggung pelayanan, pendorong 
investasi, dan penggerak ekonomi lokal. MGPA harus merancang 
kebutuhan talent jangka panjang untuk hospitality. 

Pemenuhan SDM unggul menjadi kebutuhan urgen MGPA 
untuk menghadapi tantangan sepinya event dan kemampuan 
sebagai penyelenggara event motorsport kelas dunia. Pada 2021, 
MGPA baru didukung 6 orang karyawan. Pada 2022, jumlah 
karyawan 28 karyawan meliputi: 

• Direksi: 4 orang 
• Direktorat Finance, Tax and Accounting, HCGA, Legal, Proc, Risk and 

Compliance: 6 orang 
• Direktorat Komersial: 6 orang

• Direktorat Operasional: 9 orang
• Corporate Secretary: 3 orang.
• Direktorat Motorsport dan Direktorat Corporate 

Communication (Corcomm), masih tanpa karyawan. 
Pada perjalanannya, anggota direksi hanya ada Dirut dan 

Wadirut, sejak 8 Desember 2023, hingga akhir 2025 lalu. Direktorat 
Motorsport sudah terisi 9 orang karyawan. Direktorat Operasional 
didukung 7 karyawan. Direktorat Corcomm dengan 3 karyawan. 
Total karyawan hingga 31 Desember 2025: 33 orang. 

Priandhi Satria mengambil langkah berani untuk membenahi 
operasional dan SDM, agar tidak bergantung kepada tenaga asing. 
Dengan mengurangi tenaga asing, anggaran SDM dan operasional 
akan berkurang. “Kami ingin biaya operasional berkurang,SDM 
unggul, dan jumlah event mesti banyak,” kata Priandhi menargetkan 
perubahan  untuk membangkitkan MGPA. 

• Tingkat pendidikan dan kondisi sosial masyarakat di sekitar KEK 
Mandalika, masih ada gap dengan perkembangan pendidikan 
dan sosial masyarakat yang sudah terbiasa dengan gelaran 
motorsport event dan dunia hospitality. Training memberikan 
dampak signifi kan pada kualitas layanan. 

Strategi menjalankan MGPA pun harus ekstra semangat.
Ibaratnya harus jungkir balik menghadapi berbagai tantangan, 
khususnya ketersediaan SDM unggul. Masyarakat luar NTB mungkin 
sudah memiliki kompetensi hospitality yang cukup, tetapi tidak ada 
yang mau tinggal di Mandalika.

Untuk itulah, Priandhi siap pasang badan ketika harus 
berhadapan dengan SDM lokal, yang pada awalnya belum terbiasa 
dengan disiplin tinggi dan penerapan layanan kelas dunia dalam 
setiap kegiatan di Sirkuit Mandalika. “Masyarakat lokal di sini, masih 
belum terbiasa dengan hospitality dan penyelenggaraan event 
balap motor. Namun kini mereka bisa menjadi SDM yang kita 
andalkan,” kata Priandhi. 

Di bidang track maintenance, Priandhi yang memang jago 
mengulik mesin motor, mampu memodifi kasi mobil untuk 
membersihkan track lintasan. Kendaraan pembersih track yang 
direkomendasikan FIM seharga Rp5 miliar. “Kami bisa memodifi kasi 
mobil menjadi pembersih track. Yang penting hasil akhirnya 
berfungsi dan anggarannya jauh lebih murah, hanya beberapa ratus 
juta rupiah,” katanya.  (Baca: MGPA Expertise)

Foto: Memelihara keberhasihan track adalah bagian dari pekerjaan 
harian staf di Track Maintenace, di bawah Divisi Motorsport yang 
dipimpin Donny Maharjono. SDM di Track Maintenace  di antaranya 
bertugas memelihara area track dan sekitarnya. Lingkup pekerjaannya 
meliputi pit lane, main track, escape road, service road, dan gravel. 

Sumber: Dukementasi MGPA 
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Priandhi yang menguasai imu komputer dan sistem juga 
mampu menguasai Race Control & Timing System yang pada 
gelaran MotoGP 2021 dan 2022, sepenuhnya dipegang tenaga 
asing. Race Electronic mencakup: Tech Room; RC Room dan  
Timing Room. Pada tahun 2025, aktivitas harian di Race Control & 
Timing System sudah mampu ditangani 5 orang berasal dari lokal 
NTB. Hanya ketika menggelar event besar sekelas MotoGP dan GT 
World Challenge Asia, MGPA masih memakai jasa tenaga luar NTB.

Foto: Race Control & Timing System 
yang pada gelaran MotoGP dan World 
SBK 2022 masih bergantung pada 
tenaga asing. Kini untuk operasi harian, 
sudah mampu ditangani tenaga lokal 
NTB. Hanya pada ajang besar sekelas 
MotoGP dan GT World Challenge Asia, 
dibutuhkan supervisi dari tenaga asing.  

Sumber: Dokementasi MGPA (2025)

Begitu juga untuk lingkup pekerjaan operasional maintenace
lainnya yang meliputi pit lane, main track, escape road, service 
road, dan gravel, MGPA mampu menganani mandiri dengan tenaga 
lokal, dan peralatan yang jauh lebih murah dibandingkan perangkat 
dari pihak ketiga dari luar negeri. Anggaran operasional untuk track 
maintenance,  sebuah event sebesar MotoGP, bisa dihemat hingga 
ratusan juta setiap tahunnya. 

Tantangan Berat Logistik dan Konektivitas
“Tantangan berat mendatangkan event juga mengundag 

penonton setidaknya dua: logistik dan konektivitas,” kata Priandhi 
menjelaskan. Bagi penyelenggara event, juga tim dan pembalap, 
biaya logistik menjadi bagian penting pertimbangan mereka. 
Biaya logistik yang lebih murah pastinya membuat event mereka 
menangguk sukses fi nansial. Tim dan pembalap tak harus 
membayar cargo logistik kelewat mahal. 

Penyelenggara FIM Asia Road Racing Championship (ARRC) 
tahun 2026, misalnya, sudah mengumumkan Kalander Event ARRC 
2026. Sebanyak 6 seri balap ARRC 2026, namun tidak ada gelaran 
ARRC 2026 di Sirkuit Mandalika. 

“Pemilik event FIM ARRC memang memuji Sirkuit Mandalika 
bagus, MGPA sebagai penyelenggara juga execellence. Namun 
mereka harus menyerah dengan biaya logistik yang mahal,” kata 
Priandhi. Sebagai gambaran, ketika ARRC menggelar balapan di 
Sepang International Circuit, Malaysia atau Chang International 
Circuit, Buriram, Thailand, biaya satu kontainer logistik melalui 
pelabuhan sekitar Rp20 juta. Sementara biaya logistik ke Sirkuit 
Mandalika bisa mencapai Rp200 juta/kontainer, karena konektivitas 
yang masih jauh dari Pelabuhan Tanjung Mas Surabaya, dan 
prosesnya masih beberapa perpindahan dari Surabaya ke Bali, baru 
ke Lombok. 

Foto: Pekerjaan logistik penerimaan cargo dari Dorna Sports pada 
gelaran MotoGP 2025 di Sirkuit Mandalika. 
Sumber: Dokumentasi MGPA (2025)



64 6501 - Performa MGPA 2025

PERFORMA
MGPA 2025

COUNTRY
BRANDING

DAMPAK 
EKONOMI

PROGRAM & 
EXPERTISE

285 HARI 
KALENDER EVENT

HOMOLOGASI  
FIA DAN FIM

MGPA Yearbook 2025

Foto: Mario 
Aji, pembalap 
kebanggaan 
Indonesia, selalu 
tampil pada gelaran   
Grand Prix Indonesia 
sepanjang tahun 
2022-2025. Mario Aji 
pernah tampil di sesi 
latihan bebas Moto2 
dan balapan Moto3.

Sumber: Dok. MGPA 

Jumlah penonton gelaran ARRC 2025 pun hanya 7.530 orang. 
Sangat sedikit penonton dari luar NTB yang mau jauh-jauh ke Sirkuit 
Mandalika. Pertimbangannya pasti soal biaya dan kemudahan 
perjalanan menuju Bandara Internasional Lombok (BIL). Masyarakat 
Mandalika dan NTB hingga kini masih belum memiliki komunitas 
penggemar balap motor yang banyak dibanding di kota-kota 
seperti Jakarta, Bandung, atau Surabaya. 

Pada gelaran akbar sekelas MotoGP pun, menjaring penonton 
dari luar NTB juga masih terbilang sulit. Penerbangan dari dan 
menuju BIL, memang sudah diperbanyak ketika menjelang dan 
sesudah event MotoGP. Pada 2025 lalu, BIL menambah frekuensi 
penerbangan ke Lombok hingga 44 penerbangan.  Bisa diperkirakan 
jumlah pengguna pesawat terbang menuju Lombok saat gelaran 
MotoGP 2025 lalu, yang kemungkinan hanya sekitar 10% dari total 
penonton sebanyak 140.324 orang. 

Dengan minimnya penerbangan dan akses ke Lombok, 
penonton di Sirkuit Mandalika juga membutuhkan waktu lebih 
lama untuk akomodasi, yang membuat efi siensi waktu mereka 
berkurang. “Ada waktu satu hari terbuang saat keberangkatan dan 
kepulangan disebabkan kurangnya jam penerbangan. Sementara 
di sirkuit balap di dunia mana pun, jam keberangkat penerbangan 
jauh lebih banyak pilihan, tanpa membuang waktu untuk menambah 
hari akomodasi penginapan,” kata Priandhi. 

Create Awareness, Menjaring Pendapatan
“Create Awareness” menjadi langkah penting tidak hanya 

untuk MGPA, juga para pemangku kepentingan yang menikmati 
kebermanfaatan Sirkuit Mandalika. MGPA sejak menggelar MotoGP 
2022, melambung namanya sebagai pengelola Sirkuit Mandalika  
dan penyelenggara balap motor berkelas dunia. 

Pergelaran event di Sirkuit Mandalika berdampak positif, baik 
dari sisi ekonomi dan pariwisata, juga dampak sosial budaya, tidak 
hanya di NTB, namun juga Indonesia. Dampak positif bagi ekonomi 
dan pariwisata, di antaranya: 

• Lonjakan Ekonomi Daerah & Nasional: Perhelatan MotoGP 
Mandalika 2025 diperkirakan mendongkrak perputaran ekonomi 
hingga Rp4,8 triliun. Sumbangan kontribusi terhadap PDB 
nasional sebesar Rp3,59 triliun hingga Rp4,30 triliun. (Baca: Bab 
4 Dampak Perekonomian Gelaran MotoGP Mandalika 2025).

• Peningkatan Okupansi Hotel & Pariwisata: Tingkat hunian 
hotel di Lombok dan sekitarnya mencapai 100% selama event 
MotoGP Mandalika 2025. Pastinya menghasikan lonjakan 
pendapatan di sektor perhotelan dan pariwisata. Pelaku bisnis 
kuliner, trasnportasi, dan jasa wisata lain turut menikmati lonjakan 
pendapatan. 
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• Pemberdayaan UMKM: Ribuan produk UMKM NTB terangkat 
dan dikenal luas. Peningkatan omzet penjualan yang drastis sudah 
dinikmati dari hari pertama hingga hari terakhir balapan.

• Penyerapan Tenaga Kerja: Event internasional MotoGP Mandalika 
menciptakan lapangan kerja baru. Lbih dari 3.000 tenaga kerja 
lokal, mulai dari staf perhotelan, hingga marshal balapan terserap.

• Pengembangan Infrastruktur: Pembangunan Sirkuit Internasional 
Mandalika memicu peningkatan infrastruktur penunjang, seperti 
perbaikan jalan, bandara, dan fasilitas publik lainnya di NTB.

• Peningkatan Nation Branding: Meningkatkan Penjualan Tiket: 
Mempromosikan event balap dan non-balap agar lebih banyak 
penonton yang datang, baik dari dalam maupun luar negeri.

“Untuk meningkatkan pendapatan di Sirkuit Mandala, sebagai 
sebuah destinasi motorsport dan pariwisata terkemuka di Indonesia, 
dapat dicapai melalui kombinasi strategi yang berfokus pada acara, 
pariwisata, branding, dan keterlibatan masyarakat,” kata Samsul 
Purba, menambahkan.

Event yang bisa dikembangkan di MGPA, meliputi: penambahan 
event motorsport dan non-motorsport, serta memperbanyak track 
day bagi komunitas motorsport dan masyarakat lokal. “Pendapatan 
MGPA juga bisa ditingkatkan dari toursm and exprience,” kata Samsul 
yang pungalaman menangani pengembangan destinasi pariwisata 
saat bekerja di ITDC. 

Foto: Kiri: Suasana Riders Parade kala jumpa fans di panggung 
Teras Udayana yang dihadiri ribuan penonton, pada 1 Oktober 
2025.

Kanan: Keseruan seromoni pembukaan gelaran akbar MotoGP 
Mandalika 2025, memadukan seni budaya tradisional Lombok dan 
modern. 

Sumber: Dokumentasi MGPA (2025)
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Divisi Motorsport MGPA
Divisi Motorsport MGPA merupakan garde terdepan yang 

mengawal event balap motorsport berjalan aman, lancar, dan 
sesuai standar otoritas balap. Divisi ini dipimpin Donny Mahardjono 
sebagai VP Motorsport, dibantu M. Awallutfi  Andhika Putra 
(Manajer Track & Race Electronic). Departemen Motorsport 
Activation untuk sementara belum ada manajer defi nitif.  

Organisasi kerja di bawah Departemen Track & Race Electronic 
ada bagian Track Maintenance, Track Operation, Race Electronic. 
Sementara Departemen Motorsport Activation membawahi 4 
Wheels Activation Specialist, 2 Wheels Activation Specialist, dan 
Track Experience Specialist. 

Sepanjang tahun 2025, Divisi Motorsport berhasil melakukan 
efi siensi cost of revenue hingga 30% dari anggaran yang ditetapkan 
RKAP 2025. Efi siensi juga berhasil menekan biaya pemeliharaan. 
Efi siensi terbesar dilakukan bagian track operation, baik dalam 
pemeliharaan maupun pengeluaran langsung saat gelaran event. 

Menurut Donny, efi siensi biaya operasional Divisi Motorsport 
juga dibarengi dengan optimasi kegiatan, khususnya dari sisi 
sistem kerja dan sumber daya. “Operasional di tahun-tahun 
sebelumnya, MGPA masih menggunakan vendor luar negeri. Biaya 
track maintenance untuk dua kegiatan event internasional saja 
membutuhkan anggaran lebih dari 100 miliar rupiah per tahun,” 
kata Donny. 

Pada tahun 2025, Divisi Motorsport sudah memiliki kemampuan 
operasional mandiri yang didukung SDM lokal dan peralatan 
internal. Biaya operasional track maintenance berhasil ditekan 
secara signifi kan menjadi sekitar 5–10% dari biaya di tahun 2024.

 “Efi siensi ini tidak hanya mencakup kebutuhan event, tetapi 
juga meliputi keseluruhan operasional track maintenance sepanjang 
tahun,” kata Donny. 

Kemandirian operasional Divisi Motorsport di antaranya pada 
bidang: 

• Marshal & Race Control Staf: Kegiatan race operation dan 
track day telah dioperasikan sepenuhnya oleh SDM lokal. 
Ketergantungan terhadap tenaga eksternal dapat diminimalkan. 
Khusus untuk kegiatan balap internasional, MGPA tetap menjalin 
kerja sama dengan personel dari Ikatan Motor Indonesia (IMI) 
Pusat sebagai bentuk kolaborasi dan pemenuhan standar 
internasional.

• Tim Multi-skill dan Operasional Terpadu: Divisi Motorsport 
membentuk tim dengan kemampuan multi-keterampilan yang 
mampu menjalankan pekerjaan secara terpadu. Tim ini tidak 
hanya melaksanakan pekerjaan track maintenance, tetapi juga 
berperan sebagai marshal, recovery team, serta operator race 
control. Tim mengikuti program skill-up berkelanjutan, sehingga 
personel tim memiliki kompetensi untuk mengoperasikan 
berbagai peralatan dan menangani beragam fungsi operasional 
secara efektif. 

Foto: VP Motorsport MGPA Donny Mahardjono (tengah), 
bersama tim Divisi Motorsport MGPA. 

Sumber: Dokumentasi MGPA (2025)
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Divisi Operasional MGPA
Divisi Operasional MGPA tak ubahnya tulang punggung 

perjalanan perusahaan. Mereka bahu membahu menjadi penopang 
sukses kegiatan Divisi Motorsport dan Divisi Komersial. Divisi ini 
dipimpin Try Agung Hartanto sebagai VP Operasional membawahi 
tujuh departemen, yakni: 

1. Departemen Building and Facilities; 
2. Departemen Logistic and Asset Management; 
3. Departemen Engineering, Security and HSE; 
4. Departemen IT and System; 
5. Departemen Retail and Business Activation; 
6. Departemen Track & Race Control; 
7. Departemen Event Motorsport. 

“Secara umum, Divisi Operasional bertanggung jawab atas 
kelancaran operasional harian di sirkuit. Kami juga bertanggung 
jawab terhadap kelancaran operasi semua kegiatan motorsport dan 
non motorsport yang diadakan di dalam sirkuit,” kata Try Agung. 

Divisi Operasional juga bertanggung jawab terhadap 
availabilitas (ketersediaan) dan reliabilitas (kehandalan) semua 
perangkat bergerak maupun tidak bergerak yang menjadi aset 
MGPA. 

Sepanjang tahun 2025, di bawah kepemimpinan Try Agung, 
Divisi Operasional berhasil mencapi sejumlah pencapaian, yakni:

1. Digitalisasi sistem security (ID Card dan parking pass
menggunakan barcode system)

2. Pelaksanaan operasional event internasional, nasional, dan 
lainnya berjalan dengan baik.

3. Optimalisasi voulenteer event menggunakan 100% warga 
NTB khususnya dari Mandalika dan sekitarnya.

4. Terpeliharannya fasilitas sirkuit agar pelayanan lebih maksimal.

Efi siensi biaya yang digaungkan perusahaan juga menjadi 
bagian kerja keras tim operasional sepanjang tahun 2025. 
Setidaknya ada dua hal utama pencapaian efi siensi, yakni:

1. Efi siensi biaya operasional sirkuit sebesar 13,79%. 
2. Efi siensi biaya operasional event sebesar 23,9%. Jumlah 

ini merupakan akumulasi penyelenggaraan event MotoGP, 
GT World Challenge Asia, Asia Road Racing Champions, 
Mandalika Festival of Speed, serta dua kegiatan yang digelar 
di Danau Toba, yakni Aquabike, dan F1H2O. 

Foto: VP Operasional MGPA Try Agung Hartanto bersama tim 
Divisi Operasional MGPA. 

Sumber: Dokumentasi MGPA (2025)
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Divisi Finance, HCGA, Procurement, Legal, Risk & 
Compliance MGPA

Divisi ini membawahi empat departemen Departemen Human 
Capital & General Affairs; Departemen Finance, Tax & Accounting; 
Departemen Procurement & Legal; dan Departemen Risk & 
Compliance. Irma Susanti menjadi komandan sebagai Pgs Divisi. 

Divisi ini merupakan bagian supporting divisi-divisi lain: 
Operasional, Motorsport, dan Komersial. Meski bersifat mendukung 
divisi lain, perannya tetaplah krusial. Pasalnya, divisi inilah yang 
menentukan kesiapan dan tata kelola SDM, kepatuhan hukum, juga 
mitigasi risiko, khususnya kala MGPA menggelar event balap level 
internasional seperti MotoGP dan GT World Challenge.

Pada tahun 2025, Departemen Finance, Tax & Accounting, 
menghadapi sejumlah isu penting yang butuh penanganan cepat 
dan efektif, di antaranya:  

• Penagihan piutang dari gelaran event. Jika penagihan semakin 
mundur, risikonya akan mengganggu cashfl ow Perusahaan. 

• Pencarian pendapatan rutin (recurring income) dan sponsorship 
yang masih relatif rendah. 

• Banyak sarana prasarana sirkuit sudah menurun sisi 
fungsionalnya, sehingga membutuhkan anggaran pemeliharaan. 

• Departemen membutuhkan sistem arsip dokumen untukseluruh 
dokumen, untuk mengurangi risiko temuan audit dan inefi siensi 
anggaran.

Departemen HCGA butuh pengelolaan cerdas ketika MGPA 
tengah melaksanakan sejumlah event dalam satu bulan. Misalnya 
pada Agustus 2025, MGPA menggelar lima event. Gelaran Porsche 
Carrerra Cup Asia (PCCA) ; Mandalika Ferrari Passionate Challenge; 
dan Asia Road Racing Champions (ARRC) dilaksanakan di Sirkuit 
Mandalika. Sementara Aquabike dan F1H2O digelar di Danau Toba, 
Balige Kabupaten Toba, Sumatera Utara. 

“Sebuah pencapaian dalam koordinasi dan kesiapan organisasi 
SDM MGPA, sehingga sukses dalam operasional dan menyumbang 
pendapatan positif bagi Perusahaan,” kata Irma. 

Menurut Irma, tahun 2025 menandai sebuah titik balik dalam 
perjalanan PT MGPA Nusantara Jaya, di mana seluruh upaya 
strategis dan penguatan fundamental perusahaan berhasil 
membuahkan hasil yang gemilang. “MGPA berhasil melampaui 
dinamika operasional pada periode-periode sebelumnya. MGPA 
dengan bangga mencatatkan laba  pada tahun 2025,” kata Irma 
bangga.  

Pencapaian luar biasa ini, menurut Irma, merupakan kristalisasi 
dari kerja keras, optimasi sumber daya, dan ketajaman visi misi 
manajemen dalam mengeksekusi peluang. “Keberhasilan ini 
tidak hanya merefl eksikan profi tabilitas yang sehat, tetapi juga 
menegaskan kesiapan kami untuk melangkah lebih jauh sebagai 
entitas bisnis yang kuat dan mandiri,” katanya. 

Foto: Pgs VP Finance, HCGA, Procurement, Legal & Risk Compliance MGPA 
Irma Susanti (ketiga dari kiri) bersama tim yang mengawal bidang keuangan, 
SDM, pengadaan, legalitas, dan manajemen risiko.  
Sumber: Dokumentasi MGPA (2025). 
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Divisi Komersial
Divisi Komersial membawahi  empat departemen, yakni:

1. Departemen Corporate Business
2. Departemen Retail Business
3. Departemen Marketing Communication
4. Departemen Business Development. 

Pada tahun 2026, struktur organisasi Divisi Komersial 
disederhanakan menjadi hanya dua departemen, yakni Departemen 
Business Development dan Departemen Sales & Marketing. Hingga 
2026 ini, posisi VP Komersial masih belum ditetapkan Perusahaan. 
Personel level manajer baru dijabat satu orang, yakni Rully Habibie. 
Rully yang sebelumnya menjabat VP Retail Business, mendapat 
penugasan baru menjadi Pgs VP Business Development, sejak 
Januari 2026.  

Kelengkapan tim Divisi Komersial yang belum sepenuhnya 
terpenuhi, menjadi tantangan tak ringan. “Beberapa posisi masih 
lowong, sehingga pembagian dan penjelasan beban kerja belum 
dapat dilakukan secara optimal,” kata Rully Habibie. 

Meski Divisi Komersial belum didukung personel level manajer 
di semua departemen, pencapaiannya tetap positif. Di antara 
capaian Divisi Komersial tahun 2025 meliputi: 

• Meningkatnya jumlah acara baik nasional maupun internasional.
• Meningkatnya pendapatan hingga 53,35% dibanding revenue 

tahun 2024. 
• Melaksanakan dengan baik event Aquabike Jetski World 

Championship 2025 dan F1H2O World Championship, yang 
keduanya diadakan di luar Sirkuit Mandalika. 

• Menjalankan dan memulai event baru. Di antaranya Kejurnas 
Indonesia Touring Car Race (ITCR) kelas 1200cc, 1500cc, dan 
3600cc, yang menjadi bagian dari Mandalika Festival of Speed. 

Ada sejumlah tantangan Divisi Komersial, di antaranya:

• Total pendapatan tahun 2025 masih di bawah target RKAP 
2025 sekitar 10,83%.

• Sejumlah paket sponsorship kegiatan masih bersama ITDC, 
yang menjadi bagian event besar, seperti MotoGP, ARRC, 
Aquabike, dan F1H2O. 

• Kebijakan produsen merek tertentu yang memperketat 
pengeluaran. Dampaknya produsen menolak berpartisipasi 
sebagai sponsor kegiatan yang tidak berhubungan langsung 
dengan penjualan atau pengalaman produk. 

• Brand awareness Sirkuit Mandalika sangat kuat di segmen 
motorsport. Untuk kegiatan non-motorsport, brand awareness
masih terbatas. “Kondisi ini berdampak pada rendahnya 
engagement brand, dan belum optimalnya pemanfaatan 
sirkuit untuk kegiatan hiburan, gaya hidup, event korporat, dan 
brand activation. Pasar belum sepenuhnya memandang Sirkuit 
Mandalika sebagai venue multifungsi,” kata Rully. 

Foto: Pgs VP Business Development Rully Habibie (duduk) 
bersama tim yang tergabung dalam Divisi Komersial. 
Sumber: Dokumentasi MGPA (2025). 
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HUMAN CAPITAL MGPA
LOMPATAN KEUNGGULAN

Awal Februari 2026, menjadi momentum penting bagi Mandalika 
Grand Prix Association (MGPA) khususnya bagi Priandhi Satria 
(Direktur Utama MGPA), Eddy Saputra (Advisor MGPA), Donny 

Mahardjono (VP Motorsport MGPA), dan Muhammad Awallutfi  Andhika 
Putra (Track, Race Electronic, and Motorsport Manager MGPA). Keempat 
personel MGPA tersebut menghadiri FIM Commission of Circuit Racing 
(CCR) Superlicence Seminar Meeting yang diselenggarakan Fédération 
Internationale de Motocyclisme (FIM) di Lyon, Perancis pada 5–8 Februari 
2026.

FIM Commission of Circuit Racing merupakan forum tertinggi  yang 
membahas regulasi, keselamatan, dan tata kelola balap motor kelas dunia. 
Priandhi Satria dkk mengikuti rangkaian seminar, studi kasus, focus group 
discussion, pembahasan silabus terbaru, dan ujian tertulis berbasis studi 
kasus. Pelaksanaan ujian ini untuk memperpanjang FIM Superlicence 
kategori Commission of Circuit Racing (CCR) MotoGP and WSBK.

Kehadiran personel MGPA tersebut merupakan tahun ke-2 dalam 
agenda prestisius FIM itu. FIM yang berbasis di Mies, Swiss, dan Fédération 
Française de Motocyclisme (FFM), otoritas balap motor nasional Prancis, 
mengundang Priandhi Satria dkk melalui surat bertanggal 9 Januari 2026 
ditandatangani Damiano Zamana (Deputy CEO and Operations Director 
FIM) dan Sébastien Poirier (Presiden FFM). 

Foto: Peserta FIM Commissions Conference 2026 di Lyon, Prancis, 6-8 Februari 2026 berfoto 
bersama. Konferensi menghadirkan 412 anggota FIM, di antaranya anggota Dewan Direksi, 
Direktur Komisi, anggota dan pakar, termasuk empat delegasi dari MGPA: Priandhi Satria, Eddy 
Saputra, Donny Maharjono, dan M. Awallutfi  Andhika Putra. Mereka mengikuti diskusi tingkat 
tinggi dengan tujuan berbagi ide dan keahlian untuk memajukan dunia motorsport.

Sumber: www.fi m-foundation.com/victor arroyo 

SUMBER DAYA MANUSIA MGPA 2025
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Menurut Priandhi Satria, undangan FIM tersebut memiliki 
makna strategis bagi posisi Indonesia di kancah motorsport 
global. “Undangan dari FIM ini menunjukkan bahwa Mandalika 
dan Indonesia tidak hanya dipandang sebagai tuan rumah event 
internasional seperti MotoGP namun kita sudah berada di dalam 
lingkaran diskusi strategis motorsport dunia,” kata Priandhi.

Personel MGPA Pemilik FIM Licence dan FIM 
Superlicence

Menjadi kebanggaan tak hanya bagi MGPA melainkan juga 
nama Indonesia. Pasalnya hanya segelintir orang memiiliki kualifi kasi 
FIM Licence dan FIM Superlicence. 

“FIM Licence itu adalah sertifi kasi kompetensi untuk personal-
personal di bawah federasi balap motor dunia yang juga tergabung 
dalam federasi nasional. Sementara pemegang FIM Superlicence 
dapat melaksanakan balap motor yang penyelenggaraanya berada 
di bawah persetujuan dan izin resmi dari FIM di negara mana pun,” 
kata Muhammad Awallutfi  Andhika Putra, Manajer Track, Race 
Electronic, and Motorsport MGPA.

FIM Licence terbagi dalam berbagai kategori sesuai dengan 
fungsi dan komisi yang menaunginya. Ada lisensi umum (general 
licence), lisensi untuk medis, lisensi untuk timekeeping (pencatat 
waktu), hingga lisensi untuk aspek lingkungan (environment). 

Lisensi FIM juga terbagi berdasarkan komisi, seperti komisi 
balap sirkuit (Circuit Racing Commission/CRC), dan komisi lain: dari 
motocross, grass track, hingga sidecar. MGPA berada di bawah 
CRC, komisi yang menaungi balap sirkuit seperti MotoGP dan 
WSBK. 

Berdasarkan data resmi FIM per 2 Desember 2025, pada 
berbagai kategori ofi sial balap dunia, Indonesia memiliki 17 
pemegang FIM Licence. Pada level tertinggi, yakni FIM Superlicence 
Commission of Circuit Racing (CCR) untuk MotoGP dan WorldSBK. 
Tertulis empat nama dari MGPA: Priandhi Satria, Eddy Saputra, 
Donny Mahardjono, dan Muhammad Awallutfi  Andhika Putra. 

FIM Super Licence maupun FIM Licence memiliki masa 
berlaku terbatas dan wajib diperpanjang melalui seminar dan 
ujian internasional, yang secara rutin diselenggarakan FIM. Forum 
seminar FIM ini mempertemukan para pengambil keputusan balap 
dunia untuk membahas regulasi, keselamatan, studi kasus insiden 
balap, hingga pembaruan kebijakan MotoGP dan WorldSBK.

Menurut VP Motorsport MGPA, Donny Mahardjono, FIM Super 
Licence bukanlah lisensi yang berdiri sendiri. Lisensi tersebut 
merupakan puncak lisensi tertinggi dari jenjang panjang lisensi 
ofi sial FIM. Sebelum sampai ke tahap ini, setiap kandidat wajib 
memiliki Offi cial Licence FIM, yang diperoleh melalui seminar, ujian 
tertulis, dan evaluasi mengenai regulasi dan keselamatan balap.

Dalam struktur MotoGP dan WorldSBK, pemegang Super 
Lisensi bisa menempati berbagai peran strategis. Ada steward, 
safety offi cer, atau pimpinan perlombaan (CoC). “Semua jabatan 
kunci itu wajib dipegang oleh pemilik Super Lisensi,” jelas Donny. 

Pada gelaran MotoGP, struktur pengambilan keputusan dibuat 
berlapis. Race Direction mengatur kebijakan besar lomba; CoC 
menjalankan operasional balap di lintasan; Panel Steward dan 
Appeal Steward mengadili setiap pelanggaran serta banding. 

Sang Arsitek Motorsport Tourism

Awal tahun 2026, tepatnya 6 Februari 
2026, menjadi pengakuan Indonesia atas kiprah 
MGPA, khususnya Dirut MGPA Priandhi Satria. 
Priandhi menerima penghargaan “The Architect 
of Motorsport Tourism” pada perhelatan 
bertajuk Automotive Respectable Day yang 
diselenggarakan NaikMotor.com berkolaborasi 

dengan Indonesia International Motor 
Show (IIMS) 2026

Penghargaan tersebut diberikan 
kepada fi gur yang dinilai memiliki peran 

strategis dan berkelanjutan dalam 
membangun serta mengembangkan 
motorsport sebagai penggerak 
pariwisata di Indonesia. Priandhi 
Satria dinilai sukses mengembangkan 
MGPA sebagai pengelola Pertamina 

Mandalika International Circuit menjadi 
destinasi motorsport dan sport tourism
yang aktif sepanjang tahun.

Sirkuit Mandalika secara konsisten 
menjadi tuan rumah berbagai ajang 
balap nasional dan internasional, 
sekaligus mendorong kolaborasi lintas 
sektor serta dampak ekonomi bagi 
kawasan The Mandalika. 
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Foto: Priandhi Satria, Donny Mahardjono, dan M. Awallutfi  Andhika Putra 
menghadiri FIM Commissions Conference 2026 yang diadakan di Lyon, 
Prancis, 6-8 Februari 2026. 

Sumber: Dokumentasi MGPA (2026). 

Foto: (Kiri ke kanan) Priandhi Satria (Dirut MGPA), Jorge Viegas (Presiden 
FIM), Simon Maas (FIM CCR Member), dan Donny Mahardjono (VP 
Motorsport MGPA) berbincang di sela-sela konferensi komisi FIM di Lyon, 
Prancis, 7 Februari 2026.  Sumber: Dokumentasi ITDC dan MGPA (2026). 



82 8301 - Performa MGPA 2025

PERFORMA
MGPA 2025

COUNTRY
BRANDING

DAMPAK 
EKONOMI

PROGRAM & 
EXPERTISE

285 HARI 
KALENDER EVENT

HOMOLOGASI  
FIA DAN FIM

MGPA Yearbook 2025

Human Capital sebagai Aset Berharga MGPA
Keberadaan empat personel MGPA menjadi pemilik FIM 

lecence dan FIM Superlicence menjadi lompatan besar bagi kualitas 
human capital MGPA. Sebelumnya, MGPA belum memiliki seorang 
personel berlisensi standar FIM.   

Berkilas balik kali pertama MGPA menggelar event dunia WSBK 
2021, kala itu MGPA masih berada pada fase ketergantungan 
tertinggi pada tenaga asing, baik untuk track, marshal, maupun 
race control. Saat itu pekerjaan track painting 100% dikerjakan 
oleh tenaga dari Roadgrip Motorsport Indonesia RMI. Kontrak 
pekerjaannya senilai ratusan ribu dolar tiap event. Mayoritas 
marshall dan tenaga event juga berasal dari Malaysia dan pihak 
ketiga. Sementara di Race Control Team, sepenuhnya masih 
ditangani tenaga asing. 

Tahun 2022 menjadi tahap awal rekrutmen tenaga lokal untuk 
memutus ketergantungan kepada tenaga asing. Menjelang gelaran 
WSBK 2022, 11-13 November 2022, MGPA menggulirkan Program 
Volunteer. Volunteer batch pertama melibatkan masyarakat lokal. 
Pekerjaan teknis di sirkuit, operasional, dan track painting, masih 
dilakukan tenaga asing dari Inggris. Namun untuk mengisi pos 
marshall, MGPA sudah siap dengan tenaga lokal.  

Pada gelaran MotoGP Mandalika 2022, MGPA menggunakan 
jasa Event Organizer (EO). Pada WSBK Mandalika 2022, MGPA 
menggunakan volunteer hasil rekrutmen, yang sebagian besar 
merupakan masyarakat sekitar Mandalika. Volunteer yang bertugas 

pada WSBK 2022, berpeluang besar kembali menjadi volunteer 
gelaran MotoGP Mandalika 2023. Penggunaan tenaga dari EO 
masih dipakai pada event WSBK 2022, meski dalam jumlah yang 
jauh lebih kecil.

Para volunteer event balap MotoGP dan WSBK ini juga 
mendapat kesempatan menjadi bagian dari penyelenggaraan 
event lain di Mandalika. Misalnya saat Mandalika Track Walk digelar, 
semua pekerjanya berasal dari marshal yang pernah bertugas di 
MotoGP dan WSBK di Sirkuit Mandalika.

Selepas gelaran MotoGP Mandalika 2022, Priandhi Satria 
melakukan langkah berani. “Saya memutuskan mengakhiri kontrak 
tenaga asing. Di antaranya, tenaga dari RMI dan DZ Engineering, 
Italia,” kata Priandhi.

Panitia penyelenggara MotoGP, selain karyawan MGPA juga 
melibatkan IMI dan RMI dan DZ Engineering. Saat gelaran MotoGP 
Mandalika 2022, kepanitiaan inti terdiri dari:

• Chief Executive Offi cer (CEO): Priandhi Satria
• Chief of Racing Committee (CRC): Sadikin Aksa
• Chief of Organizing Committee (COC): Samsul Purba
• Deputy 1 Racing Committee (DRC1): Eddy Saputra
• Penanggung jawab track maintenance and operation: RMI
• Penanggung jawab race control operation: DZ Engineering. 
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Terdapat 20 catatan evaluasi dari Dorna 
atas penyelenggaraan MotoGP Mandalika 
2022. Di antaranya, pelapisan ulang aspal 
(resurfacing) pada seluruh lintasan sirkuit. 
Standar aspal untuk gelaran balap motor 
roda dua, jauh lebih susah dibanding standar 
untuk balap motor roda empat. Evaluasi 
Dorna tentang aspal  dan catatan lain berhasil 
dipenuhi sesuai standar FIM. 

Ada catatan Dorna tentang SDM yang 
meminta tetap menggunakan tenaga 
asing yang mereka rekomendasikan, tidak 
dapat dipenuhi oleh MGPA. “Saya bertekad 
menggunakan sebagian besar SDM lokal 
Indonesia,” kata Priandhi tegas.

Revolusi besar pengelolaan MGPA, diawali 
dari penguatan SDM yang berasal dari lokal 
Indonesia, khususnya Lombok, NTB.  Misalnya 
untuk pekerjaan menggemburkan kembali 
gravel sirkuit yang sebelumnya menyewa 
tenaga asing beserta peralatannya menyedot 
anggaran ratusan juta rupiah/event. “Kami 
mampu menggunakan tenaga lokal dengan 
peralatan sederhana. Yang penting bagi kami 
adalah hasilnya sesuai standar dan anggaran 
menjadi lebih hemat,” kata Priandhi.   

Foto: Kegiatan pengecatan 
track Sirkuit Mandalika 
yang dilakukan tenaga 
lokal asal Nusa Tenggara 
Barat. MGPA sudah 
mengirim tenaga lokal 
untuk pelatihan profesional 
dari Roadgrip Motorsport 
Indonesia.

Sumber: Dokumentasi 
MGPA (2025)

Foto: GT World Challenge 
Asia 2025 menjadi event 
balap mobil internasional 
pertama yang ditangani 
hampir seluruhnya oleh 
SDM lokal. Tampak 
pelatihan marshal lokal 
pada ajang GT World 
Challenge Asia.

Sumber: Dokumentasi 
MGPA (2025)

Memasuki tahun 2023, hampir semua pekerjaan gelaran 
event sekelas MotoGP, dilakukan SDM lokal dengan supervisi dari 
tenaga asing expert. Tahun 2023 menjadi fase early transition, di 
mana seluruh marshal berasal dari Indonesia, begitu juga 2.250 
volunteer, semuanya juga warga lokasl NTB.  Pengecatan track 
mulai dilakukan tenaga lokal dengan supervisi dari tenaga asing.

Tahun 2024 menjadi titik balik; pekerjaan teknis sudah 
diambil alih tim lokal yang berasal dari NTB. RMI dan tenaga asing 
dikurangi sebatas untuk supervisi. Anggaran untuk SDM yang 
sebelumnya mencapai Rp4,5 miliar, dapat dipangkas menjadi 
sekitar Rp2 miliar. 

Untuk menguatkan kompetensi teknis balap dan operasional 
sirkuit, MGPA mengirim karyawannya mengikuti pelatihan ke 
Sirkuit Sepang, Malaysia. Kemampuan tenaga pengecatan track 
dari NTB juga sudah mumpuni. Sebanyak 14 tenaga lokal sudah 
mengikuti pelatihan profesional oleh RMI. MGPA mengaluarkan 
biaya pengecatan (track painting ) sebesar US$30.000. 

Pada tahun 2025 ini, MGPA memasuki era kemandirian 
penuh: semua pekerjaan teknis dan operasional dilakukan oleh 
tenaga Indonesia.Event balap mobil internasional pertama 
yang ditangani hampir seluruhnya SDM lokal adalah GT World 
Challenge Asia 2025 yang digelar 9-11 Mei 2025. 

Training masif dilakukan untuk karyawan dan marshal. Seluruh 
karyawan MGPA sudah mengikuti pelatihan hospitality. Sementara 
tenaga marshal sudah mengikuti Training Safety Roda 4 berstandar 
internasional. Aktivitas harian di Race Control & Timing System juga 
sudah dilakukan 5 orang dari NTB. Sementara untuk event besar, 10 
tenaga luar NTB dibutuhkan saat event besar. 

Sebagai upaya untuk memberikan pelayanan terbaik dalam 
mendukung penyelenggaraan MotoGP Mandalika 2025, InJourney 
turut mendukung dengan menghadirkan pelatihan InJpurney 
Hospitality House dalam beberapa bacth kepada petugas yang 
merupakan warga asli Lombok yang bertugas sebagai Liason 
Offi cer, Usher dan Runners.

Program pelatihan ini dirancang untuk membekali petugas  
garda terdepan dalam pelayanan dengan service mindset dan 
keterampilan layanan (skill service excellence), grooming berstandar 
global. Di antaranya terkait etika pelayanan dan keramahtamahan, 
dan pemahaman budaya pariwisata, tidak hanya pada SDM MGPA 
dan KEK Mandalika, namun juga penting dipahami oleh warga 
sekitar KEK Mandalika.

Kian meningkatnya expertise personel MGPA menjadikan 
mereka aset berharga perusahaan dan investasi bernilai untuk 
mendorong pertumbuhan bisnis jangka panjang. 
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EXPOSURE MEDIA LEJITKAN BRANDING
MANDALIKA, PERTAMINA, DAN INDONESIA

Gelaran event olahraga kini kian menjadi magnet pariwisata 
yang sangat efektif. Survei Expedia 2025 mencatat 44 persen 
wisatawan bersedia bepergian ke luar negeri untuk menghadiri 

event olahraga. Wisatawan olahraga ini memiliki karakter pengeluaran 
yang relatif tinggi hingga mencapai rata-rata 1.500 dolar Amerika 
Serikat per kunjungan. UN Tourism (Organisasi Pariwisata Dunia PBB, 
sebelumnya dikenal sebagai UN WTO)  juga mencatat sports tourism
menyumbang 10 persen dari total belanja wisata global (UN Tourism 
2023).  

Laporan UN Tourism pada “Summary Report 3rd World Sports 
Tourism Congress (2025) menyatakan bahwa sport 
tourism merupakan salah satu segmen pariwisata 
dengan pertumbuhan tercepat. Gelaran sport tourism
mampu mendorong arus kunjungan wisata berskala besar 
serta memperkuat daya saing dan visibilitas destinasi 
di tingkat global. Sport tourism juga berperan strategis 
menciptakan nilai ekonomi, keberlanjutan destinasi, dan 
keterlibatan sosial masyarakat lokal.

Tak heran jika bisnis sport tourism kian berkembang menjadi 
industri skala global yang menyatukan olahraga, pariwisata, 
ekonomi kreatif dan media, hingga menembus batas lintas negara. 
Media menjadi bagian penting pendongkrak dampak langsung 
gelaran event olahraga dunia. Dari olahraga multi event seperti 
Olimpiade, atau yang satu cabang olahraga seperti event marathon, 
FIFA World Cup, Formula 1, dan MotoGP, secara konsisten menarik 
jutaan wisatawan internasional, baik sebagai penonton maupun 
partisipan. 

Meningkatkan branding dan dampak ekonomi tak lepas dari 
peran media yang cakupannya boleh dibilang tanpa batas. Seluruh 
dunia semakin dimudahkan mengakses tayangan olahraga dari 
beragam platform. Eksposur media global menjadikan sport 
tourism sebagai alat destination branding yang efektif, membangun 
citra, reputasi, dan daya saing destinasi dalam jangka panjang. 

Dalam ”MotoGP Mandalika 2025 Akselerasi Ekonomi, Citra, 
dan Pariwisata” (Bappenas 2026), mencatat studi terbaru yang 
menunjukkan bahwa nilai promosi global dari liputan media dan 
engagement digital sering kali melampaui biaya penyelenggaraan 
event, sehingga banyak negara memanfaatkan sport tourism
sebagai instrumen diplomasi budaya dan soft power untuk 
memperkuat posisi di peta pariwisata dunia.

Dalam konteks bisnis, daya tarik utama sport tourism adalah 
pada penciptaan nilai Branding Promotion dan City Branding yang 
bernilai tinggi. Penyelenggaraan event olahraga internasional 
memberikan eksposur media yang tinggi bagi kota atau negara 
tuan rumah, menempatkan mereka di peta dunia secara instan. 

Exposure media mendorong roda perputaran siklus sport  
tourism kian cepat: jumlah wisatawan meningkat, belanja wisatawan 
juga tumbuh, dampaknya tumbuh multiplier effect ke sejumlah 
sektor lain. Bisnis sport tourism tumbuh di atas model pendapatan 
yang terdiversifi kasi di sejumlah elemen yang saling melengkapi. 
Ada hak siar, sponsorship, naming rights, serta ticketing dan 
hospitality membentuk ekosistem komersial yang memungkinkan 
event olahraga beroperasi pada skala global sekaligus memberikan 
manfaat ekonomi lokal. 

Pendekatan terpadu bisnis sport tourism itu tak hanya menjaring 
potensi keuntungan bagi penyelenggara, melainkan juga menjadi 
alat promosi destinasi dan penggerak rantai ikutannya. Di gelaran 
MotoGP Mandalika, misalnya. Rantai pasok yang mendapat potensi 
keuntungan tidak hanya MGPA sebagai penyelenggara. Namun juga 
rantai pasok logistik, infrastruktur dan operasional sirkuit, rantai 
pasok lokal, berupa jasa dan UMKM, hingga rantai pasok energi 
(LPG, bahan bakar, listrik). Media, dalam beragam bentuk produksi 
informasi, siaran, dan penyiaran (broadcast), menjadi bagian rantai 
pasok gelaran MotoGP Mandalika.    

KINERJA MEDIA MGPA 2025
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Media Exposure Mendongkrak Branding
Menurut catatan Dorna Sports, media exposure dan digital 

engagement memberi pengaruh penting dalam kenaikan branding
Mandalika. Laporan Dorna (2025) pada penyelenggaraan MotoGP 
2025, terdapat 389 media terdaftar dari 21 negara. Akumulasi 
audiens pada media digital mencapai 61,6 juta akun dengan total 
929,7 juta impresi. Jumlah penayangan video pada platform digital 
sejumlah 300,9 juta dengan waktu penayangan 99,5 juta menit. 
Interaksi pada media digital MotoGP tercatat mencapai 18,1 juta.

Media digital yang disebut pada Laporan Dorna Sport 
merupakan perluasan istilah untuk konten dalam format elektronik 
(situs web, video, eBook), termasuk mencakup media sosial 
(medsos). Medsos, menjadi bagian khusus dari media digital yang 
berfokus pada interaksi sosial, komunikasi dua arah, dan konten 
buatan penggunanya. 

Media broadcasting MotoGP Mandalika diperoleh dari hak siar 
yang dimiliki oleh Dorna selaku pemegang lisensi hak siar. MotoGP 
Mandalika tahun 2025 ditayangkan pada 200 media yang terdiri 
dari 183 media televisi dan 17 radio di berbagai negara. Jumlah 
ini mengalami penurunan jika dibandingkan dengan tahun 2024 
dengan jumlah total 285 media dan tahun 2023 dengan total 305 
media. 

Dorna Sports mencatat jumlah penonton MotoGP pada 
media penyiaran (broadcasting) di Indonesia mencapai 2.956.333 

penonton. Para penonton media penyiaran di Indonesia didominasi 
oleh laki-laki (60%), dengan rentang usia penonton utama berada 
pada kelompok 20-54 tahun. 

Tayangan siaran langsung MotoGP Mandalika dilakukan 

Trans 7 sebagai pemegang hak siar resmi dari Dorna. MotoGP 
Mandalika pada periode 2022-2025 mengalami penurunan 
jumlah penonton pada media broadcasting di hampir seluruh 
kategori kelas penonton, yaitu Upmid 1, Middle maupun Upper. 
Besaran penurunan ini bervariasi pada masing-masing kategori 
dan tahun dari 0,5% hingga 10%. Penurunan ini menurut analisis 
Dorna mengindikasikan tren penurunan konsumsi media televisi 
di Indonesia secara umum, seiring dengan preferensi masyarakat 
terhadap media digital. 

Menurut catatan Kementerian Komunikasi dan Digital 
(Kemkomdigi), respons masyarakat terhadap MotoGP Mandalika 
selama periode 24 September 2025–20 Oktober 2025 menunjukkan 
keterlibatan digital yang tinggi dan sentimen positif yang dominan. 
Total ada 12.899 percakapan yang dipantau di berbagai platform 
media sosial. Dari jumlah tersebut, sentimen positif merupakan 
sentimen terbanyak yang mencapai 51%, netral 47%, dan negatif 
hanya 2%. 

Analisis sentimen ini mencerminkan pandangan masyarakat 
yang sangat baik. Data ini relevan dengan data media online 
pada periode yang sama dengan perbedaan presentasi di angka 
1%. Pada periode 24 September 2025 hingga 20 Oktober 2025, 
media sosial Instagram menjadi kanal utama dengan jumlah 3.595 
mention, diikuti dengan facebook (3.149), TikTok (2.176), X (2.095) 
dan youtube (1.884) mention.

Bappenas juga menganalisis percakapan pada konten media 
sosial selama penyelenggaraan MotoGP Mandalika (24 September 
2025-20 Oktober 2025) dengan total 12.899 percakapan yang 
berasal dari 5.010 akun media sosial. Puncak percakapan terjadi 
pada postingan tanggal 5 Oktober 2025, pada hari H gelaran 
MotoGP Mandalika. 

Grafi k Percakapan Media Sosial MotoGP Mandalika Indonesia

Sumber: Data Komdigi dan Analisis Tim Komunikasi pada ”MotoGP 
Mandalika 2025 Akselerasi Ekonomi, Citra, dan Pariwisata” (Bappenas, 2026)

Topik percakapan di media sosial terkait MotoGP 
Mandalika didominasi oleh perpaduan antara daya tarik 
tokoh ternama MotoGP dan besarnya dampak ekonomi 
penyelenggaraan. Berikut beberapa konten populer 
pada percakapan media sosial:

• Kedatangan pembalap Valentino Rossi di Mandalika 
dan Jakarta

• Pertemuan Presiden Prabowo Subianto dengan 
pembalap Marc Marquez 

• Pertemuan Menteri Pemuda dan Olahraga Erick 
Thohir dengan pembalap Valentino Rossi.

• Dampak ekonomi penyelenggaraan MotoGP 
Mandalika sebesar Rp4,8T 

• Antusiasme penonton menyaksikan MotoGP 
Mandalika 2025. 

Selain itu ada pula beberapa isu negatif yang muncul, 
yakni komentar terkait beberapa aspek penyelenggaraan 
dan tuntutan masyarakat pada penyelenggaraan 
MotoGP Mandalika 2025.
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Akun utama penyumbang impresi didominasi dari akun media massa. Tabel 
berikut menyajikan 10 akun kontributor pada media sosial dengan percakapan 
gelaran MotoGP Mandalika 2025.

Tabel Kontributor Akun Media Sosial MotoGP Mandalika 2025

Sumber: Analisis Media Kemkomdigi (2025) pada ”MotoGP Mandalika 2025 
Akselerasi Ekonomi, Citra, dan Pariwisata” (Bappenas, 2026)

Pada periode tanggal 24 September-20 
Oktober 2025, media sosial banyak membicarakan 
pemberitaan dengan tiga tema utama, yakni: 

• Dampak ekonomi MotoGP Mandalika sebanyak 
580 artikel dengan headline utama dampak 
ekonomi Rp4,8 triliun. 

• Dampak pariwisata seperti tema hunian hotel 
di Mandalika, Kota Mataram dan area Senggigi, 
sebanyak 400 artikel.. 

• Tema persiapan dan pengamanan MotoGP 
sejumlah 217 artikel.

Analisis media sosial dari Bappenas 
menunjukkan gelaran MotoGP Mandalika 2025 
menghasilkan interaksi digital sangat signifi kan.

• 18,1 juta engagement

• 929,7 juta impressions

• Tingkat keterlibatan (engagement rate): 1,95%. 

Nilai ini tergolong tinggi untuk sebuah kegiatan 
olahraga berskala global dengan jangkauan hampir 
satu miliar tayangan. Kinerja media ini menegaskan 
bahwa Mandalika memiliki daya tarik kuat di 
ruang digital, terutama dalam percakapan yang 
melibatkan penggemar MotoGP di kawasan Asia 
dan internasional. 

Analisis lain menunjukkan dua konten paling 
viral dan paling banyak dibagikan, yakni 

• Konten berbasis video menampilkan pembalap 
seperti Valentino Rossi dan Marc Marquez

• Konten ekonomi yang menyoroti dampak 
Rp4,8 triliun (Kemenpora, 2025)

Keduanya berupa konten berbasis video 
pendek, storytelling human-interest, dan narasi. 
Hal ini mengindikasikan bahwa strategi komunikasi 
ke depan perlu menekankan format video pendek, 
storytelling human-interest, dan narasi untuk 
memaksimalkan jangkauan dan engagement di 
berbagai platform digital.

Berdasarkan analisis pemberitaan media (online
dan media cetak), MGPA melakukan kegiatan 
komunikasi mulai Februari 2025 hingga November 
2025 dengan jumlah 31.040 pemberitaan, yakni: 
879 pemberitaan media elektronik, 28.441 
pemberitaan media online, 1.723 pemberitaan 
media cetak. 

Tabel Topik Pemberitaan MGPA Februari-Oktober 2025

Sumber: Analisis Media Kemkomdigi (2025) pada ”MotoGP Mandalika 
2025 Akselerasi Ekonomi, Citra, dan Pariwisata” (Bappenas, 2026)
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Grafi k Kontribusi 10 Media Utama Pemberitaan MotoGP Mandalika

Sumber: Analisis Media Kemkomdigi (2025) pada ”MotoGP Mandalika 2025 
Akselerasi Ekonomi, Citra, dan Pariwisata” (Bappenas, 2026)

Pemberitaan pada 10 media utama 
tersebut sebagian besar bersumber dari 
press release yang disampaikan pada media 
center, placement dari MGPA, Kemenpora 
dan Pemerintah Provinsi NTB. Selain itu, 
sumber berita utama berdasarkan liputan 
media pada jalannya gelaran MotoGP 
Mandalika yang bersifat netral. 

Bappenas memberi catatan penting, 
bahwa isu pariwisata tidak mendominasi 
dan tidak masuk dalam 10 besar topik 
pemberitaan. Menurut Bappenas, isu 
pariwisata yang tidak mendominasi 
mengindikasikan peran yang tidak optimal 
dalam upaya branding pariwisata baik 
Indonesia maupun Mandalika Lombok 
sebagai destinasi.

Sementara publikasi internasional yang dilakukan Dorna pada 
tanggal 1-11 Oktober 2025 menghasilkan sebanyak 10.032 artikel di 
media daring internasional. Total unique visitors per month (UVM) 
dari publikasi tersebut mencapai 31,59 juta UVM dan Advertising 

Value Equivalency (AVE) senilai 361,6 juta Euro. 

UVM adalah metrik media yang menghitung jumlah individu 
atau manusia unik yang mengunjungi suatu situs web dalam satu 
bulan. UVM mengabaikan kunjungan berulang dari orang yang 
sama untuk mengukur jangkauan nyata (reach) dan potensi audiens, 
yang sering digunakan dalam PR dan pemasaran.

Sedangkan AVE menggambarkan nilai komersial yang setara 
dengan biaya yang harus dikeluarkan apabila Indonesia ingin 
membeli ruang iklan dengan jangkauan yang sama besarnya melalui 
saluran media berbayar yang mencapai 361,6 juta euro.

Capaian UVM sebesar 31,59 juta menunjukkan bahwa publikasi 
MotoGP Mandalika tidak hanya hadir di media internasional, tetapi 
juga menjangkau ekosistem audiens global dalam skala yang sangat 
luas. Hal ini mengindikasikan bahwa pemberitaan yang diproduksi 
dan disebarluaskan oleh Dorna berhasil menembus portal-portal 
media dengan tingkat kunjungan tertinggi di berbagai negara. 
Eksposur terhadap nama “Mandalika”,  dan “Indonesia” tersebar 
secara masif kepada miliaran pembaca unik dalam periode waktu 
yang relatif singkat. Besarnya jangkauan ini mencerminkan kuatnya 
penetrasi komunikasi lintas negara yang sulit dicapai melalui 
kampanye pemasaran konvensional, sekaligus menjadi indikator 
tingginya minat media internasional terhadap penyelenggaraan 
MotoGP Indonesia.
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Kinerja Media Digital MGPA
Januari 2025 menjadi titik awal MGPA, khususnya Departemen 

Corporate Communication, menggarap lebih serius media dan 
media sosial (medsos). MGPA memiliki sejumlah akun media online, 
berupa medsos dan laman, yakni: Instagram; Tiktok; Youtube; 
Facebook; LinkedIn; dan situs web, yang semuanya menggunakan 
akun sama: themandalikagp. 

Kecuali, akun Facebook, LinkedIn, dan website, semua akun 
sudah aktif per Januari 2025. Akun facebook MGPA baru aktif 
per September 2025. Sementara LinkedIn MGPA baru aktif pada 
Juli 2025 . Sedangkan laman themandalikagp.com mulai aktif per 
Maret 2025. 

Sejatinya, media online MGPA sudah lama ada. Misalnya laman 
themandalikagp.com, tercatat registered on pada 20 Desember 
2019. Laman baru update kembali pada 25 Februari 2025. 

Perkembangannya terbilang pesat. Pada Maret 2025, tercatat 
ada 2094 user. Hingga Agustus 2025, jumlah user belum tembus 
10.000. Peningkatan melesat jelang gelaran MotoGP Mandalika, 
yakni pada September (27.062 user) dan melonjak pada Oktober 
(113.858 user). Sayangnya, November-Desember 2015 pengguna 
laman turun drastis kembali di bawah 10.000. 

Progres meningkat cepat terjadi pada akun medsos Instagram, 
Tiktok, dan platform berbagi video, Youtube. Misalnya pada akun 
instagram yang pada Januari 2025 mencatatkan impression
sekitar 1,5 juta. Melonjak jelang gelaran MotoGP menjadi 8,5 juta 
(September 2025) dan  17,2 juta impresi (Oktober 2025). 

Jika dibandingkan dengan gelaran 
MotoGP di sirkuit negeri tetangga, 
yakni di Sirkuit Sepang, Malaysia, Sirkuit 
Buriram, Thailand, dan Sirkuit Philip 
Island, Australia, MotoGP Mandalika 
juga unggul dalam volume pencarian 
web global.  

Grafi k MotoGP Mandalika unggul 
dalam volume pencarian web search
pada kurun waktu empat tahun (2022-
2025) dan pencarian pada kurun 90 
hari jelang dan setelah gelaran MotoGP 
Mandalika 2025 (Agustus-November 
2025). Dalam grafi k periode November 
2022-November 2025 menunjukkan 
bahwa Indonesia melalui MotoGP 
Mandalika memimpin dalam volume 
pencarian informasi dibandingkan 
dengan  pencarian MotoGP Sepang, 
MotoGP Buriram, dan MotoGP Philip 
Island. 

Grafi k Perbandingan web search penyelenggaraan MotoGP di empat negara 

periode November 2022-November 2025

Sumber: Brand24, 2025 pada ”MotoGP Mandalika 2025 Akselerasi Ekonomi, Citra, dan Pariwisata” 
(Bappenas, 2026)

Grafi k Perbandingan web search penyelenggaraan MotoGP di empat negara 

periode Agustus 2025-November 2025

Sumber: Brand24, 2025 pada ”MotoGP Mandalika 2025 Akselerasi Ekonomi, Citra, dan Pariwisata” 
(Bappenas, 2026)

Foto:  Di balik keberhasilan performa oke ragam media digital MGPA, ada tim dari 
Departemen Corporate Communication MGPA yang berjibaku mengawal konten 
siang-malam. Kiri ke kanan: Muhammad Fatkhurozi, Alya Rahma, Saskia Salfi ani, 
dan Yaiba Kallani.  

Sumber: Dokumentasi MGPA (2025)
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Impression pada Instagram adalah 
total jumlah berapa kali konten sebuah 
akun (postingan, story, atau iklan) dilihat 
di layar pengguna, tanpa memperhatikan 
apakah pengguna adalah orang yang sama 
atau berbeda. Metrik ini menghitung total 
tayangan keseluruhan, sehingga angka 
impression bisa lebih tinggi daripada reach
(jumlah akun unik) jika satu pengguna melihat 
konten sebuah akun berkali-kali. 

Reach dalam Instagram adalah metrik 
analitik yang mengukur jumlah akun unik 
(pengguna unik) yang melihat konten sebuah 
akun (postingan, Reels, Story, atau iklan) 
dalam periode tertentu. Jangkauan ini fokus 
pada siapa yang melihat, bukan berapa kali 
konten tersebut dilihat. Satu orang dihitung 
satu kali jangkauan meskipun melihat konten 
tersebut berkali-kali. 

Reach dalam Instagram juga menjadi 
metrik yang sama digunakan pada media 
sosial, iklan digital, atau platform lain. Kata 
“unik” pada akun pengguna berarti satu akun 
hanya dihitung satu kali, meskipun mereka 
melihat konten yang dibagikan beberapa kali. 

Reach membantu sebuah akun mengetahui seberapa luas audiens berhasil 
dijangkau oleh satu konten. Tujuan dari reach adalah mengukur keberhasilan 
penyebaran pesan. Semakin tinggi reach, semakin banyak orang yang 
terpapar oleh konten tersebut. 

Grafi k Total Impression Semua Media Sosial MGPA Tahun 2025
Sumber: Corporate Communication Departement MGPA (Desember 2025)

Grafi k Total Reach Semua Media Sosial MGPA Tahun 2025
Sumber: Corporate Communication Departement MGPA (Desember 2025)

Dalam dunia pemasaran, reach biasanya dikaitkan dengan upaya meningkatkan kesadaran 
merek (brand awareness). Misalnya, akun themandalikagp pada Oktober 2025 menjangkau 
lebih dari 1,2 juta akun. Terlepas ada akun yang melihatnya beberapa kali, tetap dihitung hanya 
1,2 jutaan pengguna unik. Sementara pada Oktober 2025, impresi akun themandalikagp 
mencapai lebih dari 17 juta. Dengan jumlah impresi hampir 14 kali lipat reach, dapat menjadi 
indikasi seorang audiens amat sering terpapar konten MGPA pada Oktober 2025. 
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Hingga Desember 2025, themandalikagp yang 
tersebar di akun media sosial Instagram, Tiktok, 
Youtube. Facebook, LinkedIn, mencatatkan lonjakan 
jumlah follower/subscriber. Secara rinci, jumlah follower 
akun medsos themandalikagp adalah:

• Instagram: 278.484 follower

• Facebook: 22.303 follower

• Tiktok: 14.246 follower

• Youtube: 13.381 subscriber

• LinkedIn: 1.123 follower

• Total follower/subscriber: 329.537

Sementara untuk metrik jangkauan audiens, seluruh 
medsos MGPA mencatat: 21.573.252 audiens. Total 
impresi dari seluruh konten di medsos MGPA juga 
mencatatkan perkembangan menggembirakan, yakni: 
78.002.859 impresi.

Konten Media Sosial Paling Banyak Dilihat
Departmen Corporate Communication MGPA juga telah 

memetakan konten medsos MGPA yang paling banyak dan yang 
paling kurang mendapatkan views. Konten paling sedikit dilihat 
audiens adalah: 

• Merchandise Mandalika Festival of Speed (26 November 2025)

• Pertarungan ketat Kelas Touring Car 1200 cc (25 Oktober 2025)

• Aksi Drift Spektakuler dari 2024 Pro National Champion (20 
Oktober 2025).

Foto: Tampilan sejumlah akun 
medsos MGPA: themandalikagp, di 
antaranya pada Instaragm dan laman 
themandalikagp
.
Sumber: Diolah dari akun MGPA (2026)
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Ketiga konten tersebut diposting pada Oktober-November 
2025, usia gelaran MotoGP Mandalika 2025 (1-3 Oktober 2025). Hal 
ini menjadi catatan penting bahwa sepanjang Oktober-Desember 
usai perhelatan MotoGP Mandalika, views seluruh akun medsos 
MGPA anjlok sangat signifi kan jumlahnya. Sementara untuk konten 
dengan views terbanyak tahun 2025 adalah: 

• Opening ceremony MotoGP Mandalika 2025 (5 Oktober 2025)

• Angga Yunanda dan Shenina Cinnamon menonton MotoGP 
Mandalika 2025 (5 Oktober 2025)

• Upgrade tire barrier lapis tiga jelang Mandalika Festival of Speed 
(17 November 2025). 

Dua konten teratas yang mendapat views hingga hampir 1,5 
juta audiens memang tidak mengagetkan karena persis pada hari H 
balap MotoGP tengah berlangsung. Perlu menjadi catatan, bahwa 
konten yang mengangat fi gur publik, khususnya artis yang memiliki 
banyak follower, terbilang jitu mendorong banyak views. 

Konten terbanyak views ketiga, yakni mengenai informasi 
menarik seputar tire barrier, rupanya menjadi informasi yang 
membuat banyak audiens penasaran melihatnya, sehingga 
menyedot lebih dari 181.000 views. Pada masa mendatang, harus 
lebih mencermati konten yang akan tayang usai gelaran MotoGP 
Mandalika, agar medsos themandalikagp, tak ditinggalkan audiens.

  
Medsos Berpengaruh pada Kepuasan Pengunjung

Keberadaan medsos MGPA yang dikelola dengan baik, terbukti 
menjadi bagian penting penopang kinerja MGPA. Tak sebatas 
mendongkrak metrik medsos, jumlah follower, atau kian banyak 
menjangkau audiens, views dan impresi. Mengutip catatan 
Dorna Sports, media exposure dan digital engagement terbukti 
berpengaruh penting dalam kenaikan branding Mandalika dan 
Indonesia. 

Penelitian yang dilakukan Bintang Syukurillah dan Rusminah 
HS dari Universitas Mataram,  mengenai pengaruh media sosial 
dan fasilitas terhadap kepuasan pengunjung pada acara balap 
hari Minggu di Sirkuit Mandalika, patut mendapat apresiasi. Studi 
berjudul “The Effect of Social Media and Event Facilities on Visitor 
Satisfaction at the Sunday Race Event at Mandalika Kuta Circuit, 

sudah diunggah di East Asian Journal of Multidisciplinary Research
(EAJMR) Volume 4, Nomor 6, bertahun 2025: 2831 – 2842. 

Riset Bintang Syukurillah dan Rusminah HS merupakan jenis 
penelitian kuantitatif asosiatif. Ia mengambil responden seluruhnya 
merupakan pengunjung yang pernah menonton acara balap pada 
hari Minggu di Sirkuit Mandalika. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa media sosial memiliki pengaruh positif dan signifi kan 
terhadap kepuasan pengunjung. Medsos MGPA memainkan 
peran penting sebagai sarana penyebaran informasi, membangun 
antusiasme, dan menciptakan ruang interaksi antara penyelenggara 
dan pengunjung. 

Sementara fasilitas di Sirkuit Mandalika juga memiliki pengaruh 
positif dan signifi kan terhadap kepuasan pengunjung. Fasilitas yang 
ditanyakan pada responden meliputi: area parkir, toilet, tempat 
duduk, dan papan informasi, dinilai memberikan kenyamanan dan 
mendukung kelancaran acara. 

Kedua faktor ini secara langsung memengaruhi persepsi positif 
pengunjung dan berkontribusi pada keberhasilan keseluruhan 
acara. Berdasarkan temuan tersebut, Bintang Syukurillah dan 
Rusminah HS menyarankan kepada MGPA dan penyelenggara 
acara untuk terus mengoptimalkan penggunaan media sosial 
dengan menyajikan konten yang informatif, interaktif, dan menarik 
untuk menjangkau lebih banyak calon pengunjung. Selain itu, 
peningkatan kualitas dan kuantitas fasilitas perlu menjadi prioritas, 
mengingat kenyamanan pengunjung sangat bergantung pada 
ketersediaan fasilitas dan infrastruktur yang memadai. 
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SINERGISME DI BALIK 
SUKSES MOTOGP MANDALIKA

Penyelenggaraan event berskala besar di Sirkuit Internasional 
Pertamina Mandalika, seperti MotoGP 2025, bukan sekadar ajang 
olahraga otomotif kelas dunia. Di balik gemuruh mesin dan sorotan 

internasional, terdapat sistem dukungan nasional yang terstruktur dan 
melibatkan berbagai kementerian, lembaga, serta pemerintah daerah. 
Kesuksesan event ini merupakan hasil sinergi lintas sektor yang bekerja 
secara terpadu sejak tahap perencanaan, persiapan, hingga pelaksanaan 
dan pascaevent.

Sebagai bagian dari Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika, 
setiap penyelenggaraan event internasional membawa implikasi strategis, 
baik dari sisi ekonomi, diplomasi, keamanan, maupun reputasi Indonesia 
di mata dunia. Oleh karena itu, standar pengelolaan yang diterapkan 
tidak hanya mengikuti regulasi nasional, tetapi juga memenuhi standar 
internasional yang ditetapkan oleh federasi olahraga dan pemegang hak 
komersial global. Hal ini menuntut koordinasi yang presisi dan dukungan 
kelembagaan yang kuat.

Kompleksitas MotoGP 2025 mencakup berbagai aspek, mulai 
dari kepabeanan dan logistik internasional, pengamanan fi sik 
dan siber, pengelolaan spektrum frekuensi, pelayanan kesehatan, 
pencarian dan pertolongan, perlindungan tenaga kerja, hingga 
pengaturan lalu lintas udara. Setiap aspek memiliki risiko dan 
standar tersendiri yang harus dikelola secara profesional. Karena 
itu, keterlibatan berbagai instansi pemerintah menjadi elemen 
kunci dalam memastikan seluruh rangkaian kegiatan berjalan aman, 
tertib, dan lancar.

Sinergi antara pemerintah pusat, pemerintah daerah, aparat 
keamanan, lembaga teknis, serta pengelola kawasan menunjukkan 
bahwa MotoGP Mandalika bukan hanya event olahraga, melainkan 
agenda nasional yang dikelola secara komprehensif. Setiap instansi 
yang mendukung penyelenggaraan event penting di Sirkuit 
Internasional Pertamina Mandalika ini, memberikan peranan yang 
cukup berarti. 

Foto: Rapat Koordinasi Lintas Sektoral persiapan event 
Pertamina Grand Prix of Indonesia 2025 yang dihadiri berbagai 
instansi di jajaran Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Barat 
yang digelar di Kota Mataram, 17 September 2025. 

Sumber: Dokumentasi ITDC dan MGPA (2025). 

DUKUNGAN KEMENTERIAN/LEMBAGA DAN INSTANSI VERTIKAL 
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Ditjen Bea dan Cukai, Kantor Wilayah DJBC Bali, 
NTB, NTT, dan Kantor Bea Cukai Kota Mataram

Sinergi penting sukses gelaran MotoGP Mandalika juga terkait 
kelancaran arus logistik sebagai penunjang balapan di Sirkuit 
Mandalika. Setidaknya ada 800 ton kargo logistik, juga arus padat 
pesawat carter yang membawa para pembalap dan tim.

Kerja sama MGPA dengan Ditjen Bea dan Cukai (DJBC), Kantor 
Wilayah DJBC Bali, NTB, dan NTT, serta Kantor Kantor Pengawasan 
& Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean C Kota Mataram, 
menjadi kunci kelancaran arus masuk barang dan orang. 

Fasilitas kepabeanan yang menjadi kunci kelancaran adalah: 

• Pemberitahuan Pabean Kawasan Ekonomi Khusus (PPKEK) 
melalui Aplikasi KEK untuk menyederhanakan prosedur 
kepabeanan demi kelancaran pemasukan dan pengeluaran 
barang di area sirkuit; 

• Skema Admission Temporaire/Temporary Admission Carnet 
(ATA Carnet), yang memungkinkan peralatan tim MotoGP 
seperti motor, suku cadang, dan perlengkapan teknis masuk 
sementara ke Indonesia tanpa pungutan bea masuk dan pajak 
dalam rangka impor (PDRI).

• Prosedur logistik khusus terhadap barang-barang impor 
sementara yang akan direekspor setelah event berakhir. Di 
antaranya adalah kemudahan prosedural dalam pemeriksaan 
fi sik. 

• DJBC juga melaksanakan pengawasan penuh terhadap 
seluruh arus barang masuk (inbound) dan keluar (outbound). 
Pengawasan meliputi pemeriksaan dokumen dan fi sik barang 
untuk memastikan kesesuaian antara barang dan dokumen 

Foto: Dirut MGPA Priandhi 
Satria bersama Kepala Kanwil 
Bea Cukai Bali Nusra R. Fadjar 
Donnny Tjahjadi (foto kiri) 
dan Kepala KPPBC TMP C 
Mataram Bambang Parwanto 
(foto kanan). Bea Cukai NTB 
siap mendukung tata kelola 
logistik MotoGP Mandalika 
2025. Sumber: Dokumentasi 
MGPA (2025). 

Foto: Kepala Administrator KEK Mandalika Bambang Wicaksono 
(kemaja batik biru) turut menyaksikan pembukaan segel kepabeanan 
logistik  gelaran MotoGP Mandalika.  Sumber: Dokumentasi MGPA 
(2025). 

Administrator Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika 
Dukungan signifi kan sukses gelaran MotoGP Mandalika, tak 

lepas dari peran Dewan Nasional Kawasan Ekonomi Khusus 
(KEK) yang diketuai Menteri Koordinator Bidang Perekonomian. 
Dukungan tersebut dilaksanakan Sekretariat Dewan Nasional 
(Sekdenas) KEK dan Administrator KEK Mandalika. 

Dalam pelaksanaannya, Administrator KEK menerbitkan 
master list yang memuat daftar barang yang memperoleh fasilitas 
kepabeanan di dalam kawasan. Berdasarkan master list tersebut, 
Direktorat Jenderal Bea dan Cukai, Kementerian Keuangan 
memberikan fasilitas pembebasan bea masuk sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Fasilitas ini umumnya diberikan dalam skema impor sementara 
untuk kebutuhan event internasional, seperti sepeda motor balap, 
suku cadang, peralatan teknis tim, perlengkapan siaran, serta 
logistik pendukung lainnya, dengan kewajiban untuk diekspor 
kembali setelah kegiatan berakhir. Mekanisme ini bertujuan 
mendukung kelancaran penyelenggaraan event strategis nasional 
sekaligus menjaga kepastian hukum dan akuntabilitas pengelolaan 
fasilitas fi skal di dalam KEK.

Pada gelaran MotoGP Mandalika, Administrator KEK Mandalika 
juga memberikan kemudahan pelayanan perizinan berusaha 
bagi pelaku usaha yang terlibat dalam ajang MotoGP, baik untuk 
kebutuhan event maupun investasi jangka panjang di kawasan.

Tak sebatas pada gelaran MotoGP 
Mandalika, peran penting KEK Mandalika 
adalah turut berperan dalam mengoptimalkan 
dampak ekonomi ajang MotoGP Mandalika. 
Di antaranya melalui peningkatan okupansi 
hotel dan penginapan, pemberdayaan pelaku 
usaha lokal, serta mempromosikan destinasi 
sport tourism di KEK Mandalika.

Administrator KEK Mandalika juga 
bekerja sama dengan ITDC dan MGPA untuk 
memastikan sarana dan prasarana kawasan 
siap mendukung penyelenggaraan beragam 
ajang balap, juga program dan kegiatan 
harian di Sirkuit Mandalika. 

kepabeanan, kepatuhan 
terhadap regulasi im-
por sementara, serta 
jaminan bahwa seluruh 
barang yang masuk akan 
dikeluarkan kembali dari 
wilayah Indonesia sesuai 
ketentuan.

Setelah event selesai, seluruh barang wajib dikemas kembali di 
sirkuit dan diperiksa oleh Bea Cukai untuk memastikan tidak ada 
barang yang tertinggal di Indonesia. Setelah dilakukan pemeriksaan 
akhir dan penyegelan ulang oleh Bea Cukai, kontainer dikirim kembali 
ke pelabuhan atau bandara untuk selanjutnya dikeluarkan dari wilayah 
pabean Indonesia. Setidaknya butuh sekitar 80 petugas yang terlibat 
dalam kelancaran pelayanan dan pengawasan kepabeanan. 
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Kepolisian Republik Indonesia (POLRI)
Keamanan merupakan elemen krusial dalam setiap kegiatan 

balap yang berlangsung di Sirkuit Internasional Pertamina 
Mandalika. Pengamanan dilakukan secara terpadu dan berlapis, 
melibatkan unsur Kepolisian Negara Republik Indonesia (POLRI) 
mulai dari tingkat Polsek, Polres, hingga Polda Nusa Tenggara Barat 
untuk event regional dan nasional.

Pada gelaran MotoGP Mandalika 2025, Polri menggelar 
Operasi Mandalika Rinjani 2025, yang melibatkan 3.572 personel 
gabungan untuk menjamin keamanan, ketertiban, dan kelancaran 
arus lalu lintas. Setiap Polres di kawasan Pulau Lombok juga turut 
dilibatkan dan dikendalikan langsung oleh Kapolres masing-masing 
melalui sistem komando berlapis. Personel ditempatkan di zona 
barat, tengah, dan timur untuk mengamankan sirkuit dari potensi 
ancaman kriminalitas dan menjaga ketertiban penonton. 

Pengamanan POLRI tidak sebatas di kawasan darat, Polda NTB 
juga menyiagakan pasukan dan armada di wilayah laut dan udara 
untuk mengantisipasi setiap potensi gangguan, baik dari aspek 
transportasi maupun keamanan kawasan wisata.

Peran pengamanan POLRI juga dalam penggunaan tim anti-
drone. POLRI menerjunkan Satuan Tugas Drone yang bertugas 
melakukan pengawasan dan melumpuhkan drone liar di sekitar area 
sirkuit demi keselamatan penerbangan dan keamanan balapan. 

Petugas juga berperan penting dalam kelancaran rekayasa lalu 
lintas arus kendaraan menuju dan keluar Sirkuit Mandalika. Rekayasa 
lalu lintas pada gelaran MotoGP Mandalika mampu mencegah 
kemacetan, terutama saat hari-H race pada sabtu. 

Foto: Dirut MGPA Priandhi Satria bersama Kapolda NTB Irjen. Pol. Hadi 
Gunawan, S.I.K., M.H.. Tampak pula Group Head Operation and Service 
The Mandalika ITDC, I Made Pari Wijaya (paling kiri). Sumber: Dokumentasi 
MGPA (2025). 

Kementerian Komunikasi dan Digital
Peran penting lain dalam gelaran MotoGP Mandalika 2025 

adalah dukungan Kementerian Komunikasi dan Digital (Komdigi) 
melalui Balai Monitoring Spektrum Frekuensi Radio (Balmon). 
MotoGP merupakan ajang internasional yang sangat bergantung 
pada komunikasi nirkabel, mulai dari sistem timing and scoring, 
telemetri motor, komunikasi race control, perangkat team radio, 
hingga sistem siaran internasional yang dikelola Dorna Sports 
sebagai pemegang hak komersial MotoGP.

Karena tingginya intensitas penggunaan spektrum frekuensi 
radio, seluruh perangkat milik Dorna, MGPA, maupun tim-tim 
peserta yang menggunakan frekuensi radio wajib didata, diverifi kasi, 
dan terdaftar secara resmi. Proses ini bertujuan untuk mencegah 
terjadinya interferensi frekuensi yang dapat mengganggu jalannya 
balapan maupun transmisi siaran langsung ke berbagai negara. 
Dengan pengawasan tersebut, “ruang udara frekuensi” di Mandalika 
tetap tertib, terkendali, dan bebas dari gangguan selama event 
berlangsung.

Dalam praktiknya, terdapat dua jenis perizinan frekuensi yang 
digunakan, yakni: 

• Izin Radio Permanen: Berlaku lima tahun dan umumnya 
untuk perangkat operasional tetap seperti handy talky, radio 
komunikasi internal, dan perangkat pendukung lain yang 
digunakan secara rutin dalam kegiatan pengelolaan sirkuit.

• Izin Radio Sementara: Diterbitkan khusus untuk event 
tertentu, seperti MotoGP, WorldSBK, atau event internasional 
lain. Izin berlaku dalam jangka waktu terbatas sesuai durasi 
penyelenggaraan acara. Pengurusannya dilakukan setiap kali 
event berlangsung.

Selain menerbitkan izin, Balai Monitoring Spektrum Frekuensi 
Radio juga menempatkan personel di lapangan selama event 
berlangsung. Mereka melakukan pemantauan aktif terhadap 
seluruh spektrum frekuensi yang digunakan, baik yang telah 
memiliki izin maupun untuk mendeteksi frekuensi ilegal atau tidak 
terdaftar. Apabila ditemukan penggunaan frekuensi yang tidak sah 
atau mengganggu sistem resmi, petugas dapat segera melakukan 
penertiban sesuai kewenangan yang berlaku.

“Pengawasan frekuensi ini menjadi sangat krusial karena 
gangguan sekecil apa pun dapat berdampak pada sistem 
keselamatan balapan, komunikasi race control, serta kualitas siaran 
global,” kata Samsul Purba menjelaskan. 

Foto: Tim Pengendali Frekuensi Radio dari Direktorat Jenderal Infrastruktur 
Digital Kementerian Komdigi yang bekerja untuk sukses gelaran akbar MotoGP 
Mandalika 2025. Sumber: Dokumentasi Komdigi (2025). 

Khusus untuk event internasional seperti MotoGP, 
pengamanan berada dalam kendali Mabes Polri melalui skema 
pengamanan operasi terpusat, dengan melibatkan berbagai 
satuan seperti Brimob, Densus, Polisi Lalu Lintas, serta unsur 
intelijen dan pengamanan VIP/VVIP apabila terdapat kehadiran 
pejabat negara atau tamu internasional.

Pengamanan POLRI menggunakan pendekatan humanis. 
Personel Brimob dan jajaran kepolisian lain memberikan 
pelayanan prima, di antaranya membantu wisatawan yang 
tersesat atau membutuhkan pertolongan di area pariwisata. 
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Badan Siber dan Sandi Negara 
Untuk event-event strategis di Sirkuit Internasional Pertamina 

Mandalika, khususnya MotoGP, Badan Siber dan Sandi Negara 
(BSSN) turut berperan dalam memastikan keamanan sistem digital 
dan jaringan komunikasi. Mengingat MotoGP merupakan ajang 
internasional yang sangat bergantung pada teknologi informasi, 
mulai dari sistem timing and scoring, manajemen data tim, siaran 
internasional (broadcasting system), hingga pengelolaan tiket dan 
situs resmi, maka aspek keamanan siber menjadi prioritas utama.

Keterlibatan BSSN terutama difokuskan pada event berskala 
internasional yang memiliki tingkat kerawanan tinggi terhadap 
potensi gangguan siber, seperti peretasan (hacking), distributed 
denial of service (DDoS), manipulasi data, maupun gangguan 
terhadap infrastruktur jaringan dan server. Pengamanan ini 
mencakup pengawasan sistem, monitoring traffi c network, deteksi 
dini ancaman (threat detection), serta respons cepat terhadap 
insiden siber (incident response).

Khusus untuk MotoGP, BSSN menempatkan tim yang bersiaga 
di lokasi selama penyelenggaraan event, dengan jumlah personel 
sekitar sembilan orang. Tim ini bekerja secara terintegrasi dengan 
pengelola IT di sirkuit, penyedia layanan jaringan, serta pusat 
pengendalian di Jakarta. 

Foto: Dirut MGPA Priandhi Satria bersama Kepala BSSN Nugroho Sulistyo Budi 
menjalin kerja sama sinergis antara MGPA dan BSSN untuk memastikan sistem 
digital yang digunakan pada gelaran MotoGP Mandalika 2025 berjalan aman, 
lancar, dan bebas dari potensi gangguan.

Sumber: Dokumentasi MGPA (2025). 
Foto: Tim Medis RSUD Provinsi NTB menjadi tim utama yang mengawal 
keamanan medis MotoGP Mandalika 2025. Tim ini mencakup Chief Medical 
Offi cer, dokter spesialis/umum, perawat, dan fi rst aider yang disiagakan di 
area lintasan (Ring 1) dan penonton. Tim Medis juga bekerja sama dengan RS 
Mandalika untuk penanganan cedera dan evakuasi helikopter.

Sumber: Dokumentasi MGPA (2025). 

Pelayanan Kesehatan
Peran penting lain dalam penyelenggaraan balapan di Sirkuit 

Mandalika adalah dukungan sektor kesehatan yang menjadi tulang 
punggung keselamatan seluruh pihak. Aspek medis merupakan 
salah satu persyaratan utama dalam penyelenggaraan event balap 
berstandar internasional sehingga kesiapan fasilitas dan tenaga 
kesehatan menjadi prioritas.

Pada ajang MotoGP 2025, dokter dan tenaga medis dari 
berbagai rumah sakit, khususnya RSUD Provinsi Nusa Tenggara 
Barat (NTB), memegang peran vital dalam memastikan seluruh 
rangkaian kegiatan berlangsung aman dari sisi medis. RSUD 
NTB ditetapkan sebagai rumah sakit rujukan utama selama 
penyelenggaraan MotoGP, dengan kesiapan fasilitas penanganan 
darurat yang memenuhi standar internasional. Fasilitas tersebut 
mencakup ruang operasi siap pakai (on-call operating room), unit 
perawatan intensif (ICU), layanan trauma center, serta dukungan 
dokter spesialis seperti bedah ortopedi, bedah saraf, anestesi, dan 
radiologi.

Sementara itu, untuk balapan rutin, kegiatan harian, dan 
event regional maupun nasional, dukungan kesehatan juga tetap 
disiapkan secara memadai. Puskesmas setempat bersama fasilitas 
kesehatan terdekat selalu bersiaga untuk memberikan pelayanan 
medis dasar dan penanganan pertama. Apabila diperlukan, pasien 
dapat dirujuk ke rumah sakit yang lebih lengkap sesuai dengan 
tingkat kegawatdaruratan. 
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Badan Intelijen Negara  dan Badan Nasional 
Penanggulangan Terorisme

Peran Badan Intelijen Negara (BIN) dan Badan Nasional 
Penanggulangan Terorisme (BNPT) menjadi bagian penting dalam 
sistem pengamanan nasional yang terintegrasi. “BIN melaksanakan 
fungsi deteksi dini dan pemetaan potensi risiko sebelum dan 
selama event berlangsung. Mengingat setiap event internasional 
berskala besar selalu berpotensi memunculkan isu keamanan, 
baik dari dalam negeri maupun eksternal, maka 
dilakukan proses prakondisi keamanan untuk 
mengidentifi kasi tingkat kerawanan di berbagai 
aspek,” kata Samsul Purba. 

Pemetaan yang dilakukan BIN mencakup 
potensi gangguan keamanan, dinamika sosial, 
ancaman terhadap pejabat negara atau pembalap 
internasional, hingga potensi disinformasi dan 
provokasi yang dapat mengganggu stabilitas 
wilayah.

Sementara itu, BNPT berperan memastikan 
langkah-langkah pencegahan terhadap potensi 
ancaman terorisme berjalan optimal. Sebagai event 
internasional yang dihadiri pembalap, ofi sial, dan 
penonton dari berbagai negara, MotoGP memiliki 
profi l risiko yang memerlukan standar pengamanan tinggi. 

Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan
Dalam berbagai event balap di Sirkuit Internasional Pertamina 

Mandalika, khususnya untuk balapan roda empat baik tingkat lokal, 
regional, Asia, maupun internasional, Badan Nasional Pencarian 
dan Pertolongan (Basarnas) hampir selalu terlibat dalam sistem 
keselamatan lintasan. Keterlibatan Basarnas menjadi penting 
karena karakteristik balap mobil memiliki tingkat risiko kecelakaan 
yang berbeda dan sering kali lebih kompleks dibandingkan balap 
roda dua.

Basarnas memiliki peralatan dan kemampuan teknis yang 
sangat spesifi k, terutama dalam penanganan kecelakaan 
kendaraan dengan risiko korban terjepit di dalam kokpit. Proses 
vehicle extrication (ekstraksi korban dari kendaraan) memerlukan 
peralatan khusus seperti hydraulic cutter, spreader, dan rescue tools 
berstandar tinggi yang nilainya cukup besar serta membutuhkan 
operator terlatih. Peralatan ini digunakan untuk memotong rangka 
kendaraan atau membuka bagian tertentu tanpa memperburuk 
kondisi korban.

Dalam situasi darurat, Basarnas bekerja bersama tim medis, 
rescue team, dan petugas keselamatan lintasan untuk memastikan 
evakuasi dilakukan secara cepat, aman, dan sesuai prosedur 
keselamatan internasional. 

Foto: Atas: Direktur Medis MotoGP, dr. Angel Charte didampingi Dirut MGPA 
Priandhi Satria melakukan inspeksi kesiapan tenaga, infrastruktur, dan kendaraan 
medis, serta helikopter untuk medis ajang MotoGP Mandalika 2025. 
Bawah: Dirut MGPA Priandhi Satria, didampingi Donny Mahardjono (VP 
Motorsport MGPA) bersama Brigjen TNI Tofi k Tofana, Direktur Sistem 
Komunikasi Basarnas.  Sumber: Dokumentasi MGPA (2025). 

Foto: Rakor Lintas Sektoral Kesiapan Pengamanan Event MotoGP Mandalika 
2025, September 2025. Pengamanan gelaran MotoGP Mandalika, melibatkan 
pasukan gabungan TNI dan Polri. Sumber: Dokumentasi ITDC dan MGPA (2025). 

“BNPT melakukan koordinasi dengan aparat keamanan untuk 
memperkuat sistem pencegahan, termasuk pengawasan terhadap 
potensi radikalisme, pemantauan jaringan berisiko, serta penguatan 
sistem proteksi terhadap objek vital nasional dan kawasan strategis,” 
kata Samsul menambahkan. Keterlibatan BIN dan BNPT bersifat 
preventif dan berbasis intelijen, dengan pendekatan early warning 
system dan risk assessment berkelanjutan. 
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Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Ketenaga-
kerjaan 

BPJS Ketenagakerjaan bersama Dinas Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi (Disnakertrans) Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) 
berkolaborasi untuk memberikan perlindungan kepada para garda 
terdepan dalam penyelenggaraan event internasional di Sirkuit 
Mandalika.

Sebagai wujud nyata komitmen tersebut, MGPA, BPJS 
Ketenagakerjaan Kantor Cabang Nusa Tenggara Barat (NTB), dan 
Dinas Tenaga Kerja & Transmigrasi Provinsi NTB menandatangani 
Perjanjian Kerja Sama tentang Kepesertaan Program Jaminan 
Kecelakaan Kerja (JKK) dan Jaminan Kematian (JKM) bagi 
Volunteer Event di Internasional Sirkuit Mandalika Tahun 2025. 

Penandatanganan yang berlangsung di Pertamina Mandalika 
International Circuit ini memastikan 2.073 volunteer yang akan 
bertugas dalam penyelenggaraan event internasional di The 
Mandalika memperoleh perlindungan sosial ketenagakerjaan. Para 
volunteer ini tersebar di berbagai lini mulai dari cleaning service, 
waste management, crowd control, marshall, hingga hospitality. 
Dengan adanya kerja sama ini, mereka resmi terdaftar sebagai 
peserta program JKK dan JKM BPJS Ketenagakerjaan. 

Perlindungan yang diberikan meliputi biaya perawatan medis 
serta santunan apabila terjadi kecelakaan kerja, juga santunan bagi 
ahli waris apabila peserta meninggal dunia bukan akibat kecelakaan 
kerja. Iuran sebesar Rp14.000 per orang per bulan, volunteer 

mendapat jaminan perlindungan yang berlaku sejak pendaftaran 
dilakukan.

Melalui langkah ini, Mandalika tidak hanya menjadi tuan rumah 
balapan kelas dunia, tetapi juga menunjukkan komitmen dalam 
melindungi dan memberdayakan sumber daya manusia lokal. 
Event internasional seperti MotoGP menjadi ruang pembelajaran, 
pengalaman, dan pengembangan kapasitas bagi masyarakat NTB 
agar semakin siap bersaing di tingkat global. 

Foto: Penandatanganan kerja sama perlindungan BPJS Ketenagakerjaan bagi 
2.073 volunteer event MotoGP Mandalika 2025.

Sumber: Dokumentasi MGPA (2025). 

Ditjen Imigrasi dan Kantor Imigrasi Mataram
Direktorat Jenderal Imigrasi, Kementerian Imigrasi dan 

Pemasyarakatan mengambil peran penting dalam pengawasan 
dokumen perjalanan orang asing, dalam perhelatan akbar MotoGP 
Mandalika. Baik itu pembalap beserta tim, offi cial, dan penonton 
asing. MGPA menggandeng Direktorat Visa dan Dokumen 
Perjalanan, di bawah Ditjen Imigrasi untuk memberikan dukungan 
dan kemudahan pengurusan visa. 

Dukungan penting Direktorat Visa dan Dokumen Perjalanan 
adalah memfasilitasi terbitnya visa sport (visa olahraga) untuk 
pembalap dan tim, serta mempermudah akses visa bagi kru dan 
penonton mancanegara. Sementara bagi penonton asing yang 
akan menyambangi Sirkuit Mandalika, wajin mengasjukan e-Visa on 
Arrival (e-VOA) sebelum kedatangan untuk mempercepat proses 
ketika tiba di bandara.

Koordinasi di lapangan juga dijalin dengan Kantor Imigrasi Kelas 
I TPI Mataram, yang didukung Direktorat Intelijen Keimigrasian, 
Ditjen Imigrasi, melakukan pemeriksaan ketat terhadap izin tinggal 
dan perizinan usaha orang asing selama di Mandalika. Direktorat 
Intelijen Keimigrasian berperan penting dari sisi pengamanan, 
deteksi dini, analisis data, penguatan jejaring intelijen, dan menjaga 
keamanan pintu gerbang negara. 

Foto: Dirut MGPA Priandhi Satria bersama Direktur Visa dan 
Dokumen Perjalanan Eko Budianto  membahas kerja sama 

fasilitasi penerbitan visa sport bagi pembalap, tim dan offi cial, 
serta kemudahan akses visa bagi penonton asing.  

Sumber: Dokumentasi MGPA (2025)
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AirNav Indonesia
Kelancaran akses udara menuju dan keluar Mandalika menjadi 

faktor penting penopang suksesnya gelaran MotoGP Mandalika. 
Di sinilah peran AirNav Indonesia. AirNav Indonesia merupakan 
lembaga penyelenggara pelayanan navigasi penerbangan di 
Indonesia. AirNav bertanggung jawab mengatur lalu lintas 
penerbangan agar tetap aman, tertib, dan efi sien selama periode 
event berlangsung.

Dukungan selama perhelatan MotoGP Mandalika, pelayanan 
AirNav Cabang Lombok yang dibuka 24 jam non-stop. Layanan 
24 jam dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan pelayanan, 
khususnya dari segi kuantitas kepada seluruh penerbangan 
pendukung (supporting-fl ight) selama MotoGP Mandalika 
berlangsung.

Di antara dukungan AirNav adalah pemberian fl eksibilitas alokasi 
waktu terbang (slot time) penerbangan. AirNav memberikan 
kemudahan operator (maskapai) dalam mengajukan percepatan/ 
penundaan terbang. Semua pengajuan dapat diakses dengan 
mudah melalui aplikasi Chronos milik AirNav.

Selama MotoGP jelang dan setelah hari H balapan, terjadi 
peningkatan signifi kan pergerakan udara, baik dari penerbangan 
reguler, penerbangan tambahan (extra fl ight), penerbangan charter 
yang membawa tim balap dan ofi sial, maupun penerbangan kargo 
yang mengangkut logistik dan peralatan teknis. Selain itu, lonjakan 
jumlah penumpang wisatawan di Bandara Internasional Zainuddin 
Abdul Madjid (BIZAM) Lombok juga menjadi perhatian khusus.

Bandara Internasional Zainuddin Abdul Madjid
Beriringan dengan AirNav Indonesia, Bandara Internasional 

Zainuddin Abdul Madjid (BIZAM) Lombok menjadi bagian penting  
kolaborasi solid MGPA. AirNav mengatur manajemen lalu lintas 
udara yang kian padat jelang hingga usai gelaran MotoGP Mandalika. 
Sementara BIZAM membantu mengatur jalur kedatangan dan 
keulangan, baik arus barang dan orang. 

Bidang logistik, BIZAM menjadi pintu masuk utama. Sebagian 
logistik diangkut melalui jalur pelabuhan. Logistik kebutuhan 
tim MotoGP, mulai dari motor, suku cadang, hingga peralatan 
pendukung, tiba di BIZAM melalui jalur udara dari Jepang. Kalender 
MotoGP 2025 menggelar balapan back to back antara Grand Prix 
Jepang dan Grand Prix Indonesia, berturut-turut dalam dua pekan. 

Setibanya di bandara, seluruh kargo langsung ditangani petugas 
ground handling. Proses awal melibatkan penurunan dari pesawat, 
pengecekan dokumen penerbangan, serta penataan kargo 
sebelum dikirim ke lokasi tujuan. 

Dalam operasionalnya, BIZAM menerapkan standar layanan 
internasional yang melibatkan koordinasi erat dengan pihak 
Angkasa Pura I, Ditjen Bea Cukai, Ditjen Imigrasi, bagian karantina, 
serta otoritas keamanan bandara. Hal ini penting untuk memastikan 
setiap tahapan berjalan cepat namun tetap sesuai aturan 
internasional.

Foto:  General Manager AirNav Lombok Kiki Adrian (kanan) ketika berbicara 
pada Rapat Koordinasi Lintas Sektoral dalam rangka kesiapan AirNav Indonesia 
dan Bandara Internasional Zainuddin Abdul Madjid, Lombok, jelang gelaran Moto 
GP Mandalika 2025.

Sumber: Dokumentasi ITDC dan MGPA (2025). 

Foto: GM Bandar Udara Internasional Zainuddin Abdul Madjid Aidhil Philip Julian 
(mengenakan rompi) bersama Dirut MGPA Priandhi Satria (tengah) dan Deputi 
Komersial MGPA Rully Habibie melakukan inspeksi fasilitas di bandara, jelang 
gelaran akbar MotoGP Mandalika 2025. Sumber: Dokumentasi MGPA (2025). 

Dalam kondisi lonjakan trafi k, AirNav dapat menerapkan 
prosedur khusus seperti pengaturan prioritas pendaratan dan 
keberangkatan untuk memastikan keselamatan tetap menjadi 
prioritas utama. Koordinasi ini memastikan mobilitas pembalap, 
kru, logistik, dan penonton berjalan lancar tanpa mengganggu 
keselamatan penerbangan maupun pelayanan publik secara umum. 


“Bandara adalah wajah pertama Lombok,” kata GM BIZAM Aidhil 
Philip Julian. “Kami tidak hanya fokus pada teknis penerbangan, 
tetapi juga ingin menghadirkan pengalaman terbaik, dari jalur 
khusus hingga helpdesk yang ramah.” 
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KEMITRAAN STRATEGIS PENDUKUNG 
OPERASIONAL DAN GELARAN EVENT

Kemitraan strategis dengan sejumlah pihak menjadi bagian 
penting Mandalika Grand Prix Association (MGPA) untuk 
mendukung operasional, keselamatan, dan penyelenggaraan 

event, baik motorsport dan non-motorsport di Pertamina Mandalika 
International Circuit. Partnership yang sudah dibina MGPA sejak 
awal beroperasi tahun 2021, di antaranya dengan GT Radial, Pride 
Motorsport, Krida Dinamika Sentosa, dan  Nora Jelajah Dunia. 

GT Radial menjadi mitra strategis jangka panjang yang 
menyediakan lebih dari 30.000 ban untuk tire barrier (pembatas 
lintasan) guna memenuhi standar keselamatan internasional. 
GT Radial juga mendukung pengembangan program Mandalika 
Experience, inisiatif sustainability (daur ulang ban bekas) dan CSR 
bersama MGPA. 

Pride Motorsport berkolaborasi dengan MGPA sebagai 
promotor utama penyelenggara Mandalika Racing Series (MRS) 
sejak 2023. Partnership bertujuan memaksimalkan penggunaan 
sirkuit untuk balap motor, meningkatkan kemampuan pembalap 
lokal di kancah internasional. 

GT Radial
GT Radial telah menjadi mitra strategis MGPA dalam mendukung 

aspek keselamatan lintasan. Hingga kini, lebih dari 30.000 ban 
GT Radial telah dikirim dan dimanfaatkan sebagai tire barrier di 
berbagai titik sirkuit.

Tire barrier merupakan sistem pengaman lintasan yang 
tersusun dari ban-ban bekas yang dirangkai sedemikian rupa 
untuk meredam benturan apabila terjadi insiden di lintasan. Sistem 
ini berfungsi mengurangi dampak tabrakan terhadap pembalap 
maupun kendaraan, sekaligus melindungi struktur sirkuit. Safety 
barrier Sirkuit Mandalika menggunakan produk ban dari GT Radial. 

Dukungan GT Radial selain penyediaan tire barrier, juga 
penyediaan ban untuk kendaraan operasional serta program 
experience yang dinikmati pengunjung di Sirkuit Mandalika. 

MGPA dan GT Radial juga menggagas peluang pengembangan 
program bundling antara produk ban roda dua dengan aktivitas 
experience di Sirkuit Mandalika. Mereka juga menjajaki program 
sustainability melalui pemanfaatan ban yang tidak layak pakai 
untuk didaur ulang, serta pengembangan program corporate 
social responsibility (CSR) berbasis aktivitas virtual. Program 
virtual mencakup edukasi penggantian ban hingga pengenalan 
aktivitas perbengkelan, yang dinilai memiliki potensi besar untuk 
dikembangkan secara kolaboratif.

MGPA dan GT Radial juga membahas peluang dukungan 
GT Radial terhadap berbagai event roda empat yang digelar di 
Sirkuit Mandalika, khususnya Mandalika Festival of Speed. Potensi 
kerja sama lain adalah circuit branding serta dukungan terhadap 
kebutuhan operasional sirkuit. 

Foto:  (Kiri ke kanan) VP Operasional MGPA Try Agung Hartanto, Pgs VP 
Business Development MGPA Rully Habibie, Marcella Dewi (Head of Marketing 
PT Gajah Tunggal Tbk) dan H. Dodiyanto (Senior Brand Executive & Product 
Development Gajah Tunggal) berpose bersama usai diskusi hangat membahas 
potensi kerja sama MGPA dan GT Radial.  Sumber: Dokumentasi ITDC dan MGPA 
(2025). 

MGPA menggandeng Krida Toyota Mataram dengan 
menghadirkan modifi kasi mobil, khususnya Agya GR yang 
difungsikan untuk balapan dan program Arrive and Drive di Sirkuit 
Mandalika. Kemitraan ini memfasilitasi customer Krida Toyota 
untuk mencoba pengalaman test drive mobil sport berkinerja 
tinggi langsung di lintasan sirkuit. 

Pada program Radical Experience, MGPA berkolaborasi dengan 
Radical Indonesia yang juga didukung Krida untuk meluncurkan 
Mandalika Radical Experience. Kemitraan ini menghadirkan 
wahana yang memungkinkan masyarakat umum merasakan sensasi 
berkendara dengan mobil balap radical, yang sebagian besar 
pengunjung baru menyaksikan langsung mobil radical. 

Selain itu, Radical Indonesia (PT Nora Jelajah Dunia), MGPA, 
dan Pride Motorsport meluncurkan Radical Indonesia Series (RIS), 
kejuaraan balap mobil pertama menggunakan mobil open-cockpit 
di Sirkuit Mandalika pada 2024–2025. RIS menghadirkan mobil 
balap cepat (Radical SR3 XXR/SR1 XXR/SR10 XXR). 

GT Radial menyambut baik ragam kerja sama dengan MGPA. 
“Kami atas nama GT Radial mengucapkan terima kasih atas kerja 
sama yang baik dengan MGPA. Dukungan dan kepercayaan yang 
diberikan selama ini menjadi fondasi penting dalam membangun 
kolaborasi yang saling menguatkan. Kami berharap sinergi ini 
dapat terus berlanjut dan berkembang ke berbagai program ke 
depan,” ujar Marcella Dewi, Head of Marketing PT Gajah Tunggal 
Tbk, perusahaan produsen GT Radial.  

PARTNERSHIP MGPA
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Pride Motorsport
MGPA memberikan penghargaan kepada Pride Motorsport 

atas kolaborasi dengan MGPA dalam penyelenggaraan Pertamina 
Mandalika Racing Series sejak 2023 hingga memasuki tahun 
keempat pada 2026. Penghargaan diberikan MGPA saat launching 
event Pertamina Mandalika Racing Series di Jakarta, 11 Maret 2026. 

Penghargaan MGPA untuk MRS setidaknya untuk tiga hal: 
kerjasama live streaming terbaik, penyelenggaraan event balap 
roda dua terbaik, dan gelaran event pertama di Sirkuit Mandalika.

MRS menjadi ajang tahunan yang sukses digelar. MGPA sebagai 
pengelola Sirkuit Mandalika menyediakan fasilitas dan infrastruktur. 
Sementara Pride Motorsport menangani teknis operasional 
penyelenggaraan balapan. MRS sendiri sudah menjadi Kejuaraan 
Nasional Balap Motor di bawah payung Ikatan Motor Indonesia. 

Kolaborasi MGPA dan Pride Motorsport menjadi wadah 
pembinaan berkelanjutan talenta muda pembalap dengan standar 
balap internasional, yakni mengadopsi aturan FIM. Penyelenggaraan 
MRS berhasil menghadirkan sistem kompetisi yang profesional, 
dengan tata kelola lintasan, keselamatan, dan operasional yang 
mengikuti praktik terbaik ajang internasional. 

Sejak gelaran MRS 2024, Pertamina menjadi title partner, 
sehingga ajang ini bernama Pertamina Mandalika Racing Series. 
Tahun 2026, Pertaminan masih tetap mendukung gelaran MRS.

MRS juga mencatatkan prestasi dengan meraih penghargaan 
Motorsport Magnet dalam ajang Automotive Respectable Day 
NaikMotor x IIMS 2026 di Jakarta. Apresiasi tersebut menjadi 

Krida Toyota NTB
PT Krida Dinamik Autonusa yang dikenal sebagai Krida 

Toyota NTB adalah penguasa jaringan dealer resmi Toyota 
di wilayah Nusa Tenggara Barat (NTB). Krida menjadi mitra 
strategi operasional Sirkuit Mandalika melalui penyediaan 
mobil modifi kasi, acara balap, dan test drive. 

Lahirlah program kerja sama bertajuk Mandalika Arrive 
and Drive Agya. Krida Toyota menyediakan mobil Agya 
GR yang dimodifi kasi khusus untuk balap, memungkinkan 
pengunjung merasakan sensasi membalap di Sirkuit 
Mandalika. 

Krida Toyota berkolaborasi dalam ajang seperti Krida 
Agya Track Showdown dan Mandalika Kartini Race 2026 
yang didukung penuh sebagai dealer utama. Krida Toyota 
juga menunjukkan kesiapan teknis dalam mewujudkan 
ekosistem kendaraan listrik (xEV) di kawasan Mandalika.

“Kami sangat senang dapat bekerja sama dengan 
MGPA sebagai pengelola Mandalika International Circuit 
di mana partnership ini dapat membuahkan banyak hasil 
yang membanggakan. Partnership 4 tahun antara Krida 
dan MGPA sangat kita apresiasi,” kata Dirut Krida Toyota 
NTB Koesnadi. 

Di tahun 2025, banyak event nasional kolaborasi MGPA 
dan Krida Toyota. Di antaranya ajang ajang balap Krida Agya 
One Make Race (OMR). Krida Agya OMR menjadi bagian 
dari rangkaian kejuaraan Mandalika Festival of Speed 
(MFoS) 2025. MFoS menjadi wadah pembinaan pembalap 
muda Indonesia.

bentuk pengakuan atas konsistensi MRS dalam menghadirkan 
kompetisi balap nasional yang profesional, kompetitif, 
serta berkontribusi positif terhadap perkembangan dunia 
motorsport Indonesia. Penghargaan ini juga menegaskan 
posisi Kejuaraan Nasional MRS) sebagai salah satu ajang balap 
nasional yang memiliki daya tarik kuat bagi publik, pembalap, 
tim, hingga berbagai elemen industri otomotif. 

Foto: Eddy Saputra, CEO Pride Motorsport, menerima penghargaan dari 
MGPA yang disampaikan Dirut MGPA Priandhi Satria. 
Sumber: Dokumentasi MGPA (2025). 

Krida Toyta juga pada Indonesia Touring Car Race 2025. “Event 
yang kita sukseskan bersama ini menjadi pengalaman yang tak 
terlupakan,” kata Koesnadi. “Semoga untuk event-event yang akan 
dilaksanakan ke depannya dapat meningkatkan kecintaan terhadap 
motorsport dan mendukung keinginan Toyota dalam membangun 
mobil yang fun to drive.” 

Foto: Koesnadi, 
Direktur Utama 
Toyota Dinamik 
Autonusa, yang 
dikenal sebagai Krida 
Toyota NTB. 

Sumber: Dokumentasi 
MGPA (2025). 
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Radical Motosport Indonesia
Pada tahun 2025, PT Nora Jelajah Dunia, melalui Radical 

Motorsport Indonesia, berpartisipasi dalam beberapa rangkaian 
Kalender Event MGPA, di antaranya Mandalika Radical Experience, 
Radical Racing School, serta Mandalika Festival of Speed (MFOS).

Mandalika Radical Experience adalah program arrive and 
drive serta taxi driving, yang memberikan kesempatan bagi para 
penggemar motorsport untuk merasakan secara langsung sensasi 
mengendarai maupun menjadi penumpang mobil balap radical 
di lintasan Sirkuit Mandalika. Program ini menjadi salah satu cara 
untuk mendekatkan pengalaman real racing kepada publik yang 
lebih luas.

Radical Racing School dihadirkan Radical Indonesia sebagai 
program pelatihan bagi para pembalap pemula maupun enthusiast 
yang ingin memahami dasar-dasar teknik balap secara profesional, 
mulai dari racing line, braking technique, hingga racecraft di lintasan 
sirkuit.

Dalam ajang Mandalika Festival of Speed (MFOS), Radical 
Indonesia berpartisipasi melalui format kompetisi Time Attack, 
yang menjadi wadah bagi pembalap maupun komunitas otomotif 
untuk menguji performa mereka di sirkuit Mandalika.

“Tahun 2025, kami juga memperkenalkan kategori baru yaitu 
Radical Women Time Attack, yakni sebagai bentuk dukungan 
terhadap meningkatnya partisipasi perempuan dalam dunia 
motorsport, sekaligus membuka ruang yang lebih inklusif bagi 
talenta-talenta baru di lintasan balap,” kata Dirut Nora Jelajah Dunia 
Mutiara Gita Maharani.  

Berkolaborasi dengan MGPA merupakan pengalaman yang 
sangat positif bagi Radical Motorsport. “Sebagai pengelola sirkuit 
berstandar internasional, MGPA menunjukkan komitmen yang kuat 
dalam mendukung para partner dan penyelenggara event untuk 
dapat berkembang bersama di Sirkuit Mandalika,” kata Gita.

Gita merasakan adanya semangat kolaborasi yang baik dari 
tim MGPA, baik dari sisi operasional, koordinasi penyelenggaraan 
event, maupun komunikasi yang terbuka dalam mencari solusi 
bersama di lapangan. Dukungan tersebut sangat membantu 
para partner dalam menghadirkan pengalaman motorsport yang 
berkualitas bagi peserta maupun pengunjung.

Bagi Radical Motorsport, kerja sama dengan MGPA tidak hanya 
sebatas penyelenggaraan event, tetapi juga menjadi bagian dari 
upaya bersama dalam mengembangkan ekosistem motorsport di 
Indonesia serta memperkuat posisi Mandalika sebagai destinasi 
motorsport yang semakin dikenal secara nasional maupun 
internasional.

“Ke depan kami melihat pentingnya pengelolaan kalender 
event yang lebih terintegrasi dengan koordinasi yang semakin baik 
antar pihak terkait sehingga penyelenggara dapat memberikan 
pelayanan yang lebih optimal kepada klien dan peserta,” katanya.

Menurut Gita, gelaran event perlu didukung sinergi lebih kuat 
antara MGPA, BUMN, serta kementerian/lembaga terkait akan 
sangat membantu meningkatkan eksposur berbagai event di Sirkuit 
Mandalika, sehingga potensinya sebagai sport tourism destination
dapat semakin dikenal secara luas. 

Foto: Direksi dan komisaris PT Nora Jelajah Dunia, (kiri ke kanan) Direktur 
Kreatif Hendro Jati K, Dirut Mutiara Gita Maharani, Komisaris Hilman 
Sani, Direktur Keuangan Fika Muti Putri, dan Direktur Marketing Didit 
Adipratama. 
Sumber: Dokumentasi Nora Jelajah Dunia (2025). 

“Kami juga berharap ada solusi untuk menekan biaya 
logistik, sehingga semakin banyak tim balap, khususnya 
dari luar negeri, tertarik berpartisipasi dalam event-event 
di Mandalika,” ujarnya. 
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SIRKUIT MANDALIKA 
KIAN NAIK KELAS

Benjamin Franassovici, Championship Director SRO Motorsports tak dapat 
menyembunyikan antusiasmenya untuk segera menggelar ajang mobil Grand Tourer 
(GT) dunia di Pertamina Mandalika International Circuit. Pada tahun 2022, SRO 

meninjau kesiapan Sirkuit Mandalika sebelum memasuk kalender balap GT World Challenge 
Asia.

“GT Racing di Pertamina Mandalika International Circuit akan sangat spektakuler! Saya 
sudah beberapa kali mengunjungi sirkuit ini dan selalu terpesona oleh keindahan Lombok 
serta kualitas dan fasilitasnya. Tidak ada sirkuit secantik ini di Asia. Dengan masuknya 
Pertamina Mandalika International Circuit ke dalam kalender musim depan, saya yakin akan 
menjadi seri yang sangat populer. Pengumuman ini merupakan hasil dari kerja keras selama 
beberapa tahun. Sungguh luar biasa bisa menetapkan posisi Indonesia dalam kalender 
Fanatec GT Asia,” kata Benjamin Franassovici, di sela ia menyaksikan balap ketahanan mobil 
di CrowdStrike 24 Hours Spa, di Sirkuit de Spa-Frncorchamps, Spa, Belgia, 28 Juni 2024

Franassovici akhirnya mengumumkan masuknya Sirkuit Mandalika sebagai penyelenggara 
GT World Challenge Asia 2025, pada 9-11 Mei 2025. Kepastian GT World Challenge Asia 
digelar di Sirkuit Mandalika, setelah kesepakatan dicapai antara SRO Motorsports Group 
dan Mandalika Grand Prix Association (MGPA), sepekan sebelumnya. Pendiri dan CEO SRO 
Motorsports Group, Stephane Ratel dan perwakilan MGPA telah menandatangani multi-
year agreement di Fuji Speedway, Shizuoka, Jepang. Fuji International Speedway kala itu 
juga masuk kalender GT World Challenge Asia pada tanggal 21-23 Juni 2024.

121222222222222221222112222212222121212222244444444444444444444444444444444444

Foto:  Benjamin Franassovici, Championship Director 
SRO Motorsports

Sumber: Dokumentasi MGPA

Ajang GT World Challenge Asia adalah balapan 
dengan jenis mobil mewah yang dirancang untuk 
performa tinggi sekaligus kenyamanan dalam perjalanan 
jarak jauh. Mobil dirancang khusus perpaduan 
kemewahan sedan dengan kemampuan kecepatan 
tinggi mobil sport. Biasanya mobil GT menggunakan 
konfi gurasi tempat duduk 2+2, mesin bertenaga, dan 
suspensi nyaman untuk perjalanan panjang. Istilah Grand 
Tourer (GT) merupakan adaptasi dari bahasa Italia “Gran 
Turismo” yang berarti “tur besar”, yang mengacu pada 
tradisi wisata keliling Eropa dengan mobil berkelas dan 
berkecepatan tinggi. 

GT World Challenge Asia merupakan bagian dari 
series global GT World Challenge yang sudah digeber 
sejak tahun 2017. Di wilayah Asia, telah berkembang jenis 
GT3. Berbagai brand supercar turut ambil bagian pada 
GT World Challenge Asia, di antaranya Lamborghini, 
Ferrari, Porsche, dan Audi.Foto: Penandatangan multi-year agreement gelaran GT World Challenge 

Asia di Sirkuit Internasional Mandalika mulai tahun 2025. Tampak pendiri dan 
CEO SRO Motorsports Group Stephane Ratel (duduk kiri) dan Priandhi Satria, 
Dirut MGPA (duduk kanan), didampingi Samsul Purba, Wadirut MGPA (berdiri 
kiri) dan Benjamin Franassovici, Championship Director SRO Motorsports. 
Kontrak kerja sama ditandatangani di Fuji Speedway, 28 Juni 2024.

Sumber: Dokumentasi MGPA

HOMOLOGASI FIA GRADE 3
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Pada 2023 dan 2024, Sirkuit Internasional Pertamina Mandalika 
berhasil meraih homologasi Grade A berdasarkan penilaian 
Fédération Internationale de Motocyclisme (FIM). Pada gelaran 
perdana MotoGP 2022 di Sirkuit Mandalika, kala itu standar kualitas 
sirkuit baru mendapat penilaian Grade B. 

Pada tahun 2023, pejabat Fédération Internationale de 
l'Automobile (FIA) didampingi perwakilan dari Ikatan Motor 
Indonesia (IMI) pernah melakukan dua kali inspeksi ke Sirkuit 
Mandalika. FIA menyampaikan kepada IMI memberikan beberapa 
catatan perubahan yang harus dilakukan MGPA agar dapat 
mengadakan ajang balap roda-4 di bawah FIA.

Beberapa perubahan di Sirkuit Mandalika untuk memenuhi 
homologasi FIA meliputi:

• Penambahan tire-barrier di beberapa tikungan.

• Pemasangan brake-marker menjelang beberapa tikungan.

• Perubahan penempatan CCTV untuk memantau kendaraan 
di dalam sirkuit.

• Perubahan tempat pos marshal di beberapa titik. 

• Pemotongan run-off aspal dan penambahan gravel.

Perubahan untuk Homologasi FIA
“Tantangan utama dalam proses pengajuan homologasi 

Grade 3 dari FIA adalah bagaimana memastikan penyesuaian 
standar keselamatan dan teknis tidak menggugurkan 
sertifi kasi Grade A dari FIM,” kata Vice Presiden Motorsport 
MGPA Donny Mahardjono. Sirkuit Mandalika memperoleh 
homologasi Grade A dari Fédération Internationale de 
Motocyclisme (FIM) baru pada 2 Oktober 2025, jelang 
gelaran MotoGP Mandalika 2025. 

Proses homologasi FIA merupakan hasil dari serangkaian 
modifi kasi fi sik yang dilakukan sejak 11 Maret 2025. Modifi kasi 
mencakup pembongkaran aspal pada area run-off dan 
penambahan gravel trap di beberapa titik strategis seperti 
T1 Exit/T2 Entry, T5 Entry, T10 Entry, T10 Exit/T11 Entry, dan 
T13 Entry.

“Tanggal 29 April 2025 jam 08.00 wita sampai dengan 
jam 11.00 wita, kami telah selesai melakukan offi cial FIA 
track inspection yang dilakukan oleh Tim Schenken, Circuit 
Inspector, yang ditugaskan FIA dan didampingi oleh wakil 
dari Ikatan Motor Indonesia,” Donny menjelaskan.

Semua pekerjaan untuk memenuhi standar FIA tersebut 
dilakukan tim internal MGPA tanpa menggunakan tenaga 
asing sama sekali. MGPA menunjuk beberapa vendor 
lokal, di antaranya untuk pekerjaan pemotongan aspal dan 
penambahan gravel.

MGPA juga melakukan sendiri pekerjaan pemasangan 
ban tambahan safety barrier, pelapisan ban dengan 
conveyer belt, pengecatan, serta pencetakan bump dan 
pemasangan speed-bump.

Setelah menyelesaikan seluruh proses evaluasi dan 
verifi kasi dari FIA, mereka menyatakan Sirkuit Mandalika 
mendapatkan homologasi Grade 3. Sertifi kasi diperoleh 
pada 8 Mei 2025, sebelum ajang GT World Challenge Asia 
2025 dijadwalkan berlangsung pada 9–11 Mei 2025.

“Dengan memiliki sertifi kasi ganda dari FIA dan FIM, 
Pertamina Mandalika International Circuit kini semakin 
mengukuhkan posisinya sebagai salah satu sirkuit terbaik 
di kawasan Asia, siap menjadi tuan rumah bagi berbagai 
ajang balap bergengsi dunia,” kata Direktur Uatama MGPA 
Priandhi Satria.

"Dengan bangga dan rasa syukur, kami dari MGPA 
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 
seluruh tim yang telah bekerja keras dan berdedikasi. Tanpa 
adanya kerja sama dan komitmen dari tim lokal yang luar 
biasa, kami tidak akan dapat mencapai homologasi dari FIA. 
Ini adalah bukti bahwa dengan kerja keras dan semangat, 
kita dapat mencapai hal-hal besar,” Priandhi Satria 
menambahkan. 
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TRACK IMPROVEMENT SIRKUIT MANDALIKA

Perbaikan lintasan (Track Improvements) secara spesifi k 
untuk mencapai standar FIA yang dilakukan MGPA meliputi:

• Perbaikan Run-off & Gravel: Pembongkaran area run-
off aspal di beberapa tikungan dan menggantinya 
dengan gravel (kerikil) untuk meningkatkan aspek 
keselamatan, khususnya di Tikungan 1, 2, 5, 10, 11, dan 
13.

• Perbaikan Tire Barriers: Penambahan dan 
restrukturisasi tire barriers (pembatas ban) untuk 
perlindungan yang lebih baik sesuai standar FIA.

• Penyesuaian Track Limits: Perubahan pada 
pengecatan dan marka lintasan (track limits) untuk 
mencegah keuntungan waktu yang tidak adil bagi 
pembalap.

• Peningkatan Fasilitas Marshal: Pembersihan pos 
marshal dan pemasangan LED fl ag panel berstandar 
FIA.

• Peningkatan Sistem Keamanan: Upgrade CCTV ke 4K 
dan penguatan sistem race control dengan fi ber optic 
redundancy
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MODIFIKASI AREA RUN-OFF

Area run-off merupakan fi tur keselamatan pada lintasan balap modern. Area ini 
merupakan dasar bagi beberapa fi tur keselamatan lain, seperti perangkap kerikil dan pagar 
udara, yang tidak dapat ditempatkan di mana pun, atau tidak akan efektif tanpa area run-
off yang tepat. Perancang sirkuit harus mempertimbangkan hukum fi sika balapan dalam 
rancangan desain lintasan. Pembalap akan cenderung mengikuti gaya yang bekerja pada 
kendaraan. Di setiap perubahan alur lintasan, pembalap menghadapi gaya yang bekerja 
pada kendaraan. Di titik-titik tertentu di sepanjang lintasan dapat diprediksi dan lintasan 
perjalanan pembalap diekstrapolasi.

Perancang akan menghitung di area lintasan di mana kendaraan lebih mungkin keluar 
dari lintasan. Misalnya di sekitar tikungan luar, di mana pembalap harus melawan gaya 
sentrifugal, atau gaya semu yang muncul saat benda bergerak melingkar menjauhi pusat. 
Perancang lintasan akan menempatkan area run-off yang lebar. 

Area run-off Sirkuit Mandalika untuk balap mobil membutuhkan perubahan. Area yang 
dibongkar diganti dengan gravel untuk meningkatkan aspek keselamatan sesuai standar FIA. 
Beberapa titik run-off yang mengalami perubahan untuk memenuhi standar homologasi 
FIA mencakup Tikungan (T1) Exit /T2 Entry, T5 Entry, T10 Entry, T10 Exit/T11 Entry, dan T13 
Entry.

“Renovasi ini bertujuan untuk meningkatkan keselamatan sesuai standar FIA serta 
menciptakan persaingan yang lebih fair. Penyesuaian pada run-off dan gravel area 
diharapkan dapat meningkatkan aspek keselamatan dan memberikan pengalaman balap 
yang lebih kompetitif. Kami telah berkoordinasi dengan FIA, FIM, IMI, dan SRO Motorsport 
agar seluruh proses berjalan sesuai rencana dan selesai tepat waktu,” ujar Direktur Utama 
MGPA Priandhi Satria. 

Foto: (searah jarum jam) Modifi kasi fi sik 
di sejumlah titik strategis , di antaranya 
Tikungan 1 (T1) Exit, T2 Entry, T10 Exit, 
mengacu standardisasi dari Fédération 
Internationale de l’Automobile (FIA).

Sumber: Dokumentasi MGPA (2025)
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MODIFIKASI TRACK LIMIT

Speed bump track limit di Sirkuit Mandalika merupakan 
tipe removable, yakni mudah dipasang dan dilepas. Setelah 
event roda-4 dapat dilepas dalam hitungan jam sehingga tidak 
membahayakan berbagai kegiatan harian track-day dan event 
balap roda-2.

Penggunaan speed-bump (seperti polisi tidur) difungsikan 
sebagai track limit yang merupakan cara untuk memastikan 
pembalap tetap berada di dalam batas lintasan yang ditentukan. 
Ada beberapa karakteristik speed bump yang digunakan sebagai 
track limit:

• Karakteristik: Tinggi sekitar 2,5cm hingga 15cm dan panjang 
sekitar 50cm hingga 1 meter.

• Material: bahan yang tahan lama seperti karet atau aspal 
untuk menahan kecepatan dan gaya yang tinggi dari 
kendaraan balap.

• Penempatan: Ditempatkan secara strategis sesuai dengan 
hasil simulasi FIA, di titik-titik kritis lintasan, seperti di entry 
apex corner dan exit corner, untuk memastikan pembalap 
tidak keluar dari batas lintasan.

Pemasangan track limit dalam balap roda-4 memiliki beberapa 
dampak penting, meliputi:

• Pengalaman Penonton: Track limit dapat mengurangi 
beberapa manuver spektakuler pembalap, namun 
penyelenggara harus memastikan balapan tetap adil dan 
kompetitif sehingga akan meningkatkan pengalaman 
menonton balapan.

• Keselamatan Pembalap: Track limit membantu menjaga 
keselamatan pembalap dengan memaksa dan memastikan 
pembalap tetap berada di dalam lintasan. Hal ini mengurangi 
risiko kecelakaan jika pembalap keluar dari lintasan dan 
masuk ke area yang tidak aman. 

• Fair Play dan Kompetisi yang Adil: Semua pembalap 
harus mengikuti jalur yang sama sehingga tidak ada yang 
mendapatkan keuntungan tidak adil dengan memotong 
lintasan.

• Penegakan Aturan dan Disiplin: Track limit memaksa 
pembalap lebih disiplin mengendalikan kendaraan. 
Pelanggaran track limit dapat dikenai penalti, seperti 
peringatan, penalti waktu, atau diskualifi kasi dalam kasus 
yang ekstrem.  

• Pengawasan dan Teknologi: Pemasangan speed bump 
track limit sering kali disertai teknologi pengawasan, seperti 
sensor dan kamera CCTV, untuk menegakkan aturan secara 
transparan dan efektif.

Foto: Speed bump berbentuk dome dan fl exi cone
(tegak, warna merah putih) dipasang di bagian 
apex (titik terdalam atau paling tajam dari tikungan 
lintasan) di Sirkuit Mandalika. Pemasangan dome 
difungsikan sebagai pembatas agar mobil tidak 
memotong jalur lintasan secara berlebihan. 
Flexible cone dan brake marker juga dipasang 
untuk membantu pengemudi mengenali batas 
lintasan secara akurat. 
Sumber: Dokumentasi MGPA (2025)
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MEMADUKAN HOMOLOGASI FIA DAN FIM
Donny Mahardjono (VP Motorsport MGPA)

Di balik deru mesin dan gemuruh balapan internasional yang 
kini rutin bergema di Pertamina Mandalika International 
Circuit, ada satu proses panjang yang jarang terlihat publik. 

Proses itu tidak berlangsung di lintasan, melainkan di meja gambar 
teknis, ruang diskusi lintas federasi, hingga simulasi digital berlapis-
lapis. Proses tersebut bernama homologasi FIA Grade 3—sebuah 
tahapan krusial yang membuka pintu Mandalika untuk dunia balap 
mobil internasional.

Donny Mahardjono, VP Motorsport 
Mandalika Grand Prix Association (MGPA), 
mengingat betul bagaimana perjalanan itu 
dimulai. Baginya, homologasi bukan sekadar 
urusan administratif, melainkan upaya 
menyatukan standar keselamatan, keadilan, 

dan karakter unik Mandalika yang sejak awal 
telah dirancang sebagai rumah balap 

motor kelas dunia.

Memahami Grade: Dari Mobil GT hingga Formula
Donny memulai ceritanya dengan menjelaskan klasifi kasi 

homologasi FIA. Dalam dunia FIA, sirkuit dibagi ke dalam beberapa 
tingkatan, mulai dari Grade 3, Grade 2, hingga Grade 1.

Homologasi FIA Grade 3 yang kini dimiliki Mandalika 
memungkinkan penyelenggaraan balapan mobil kategori GT dan 
Formula 4. Naik satu tingkat ke Grade 2, sirkuit bisa menggelar 
Formula 3, hingga Hypercar. Sementara Grade 1 adalah kasta 
tertinggi, khusus untuk Formula 1.

“Untuk Mandalika, kebutuhan awalnya jelas,” ujar Donny. 
“Kami ingin bisa menyelenggarakan balapan mobil internasional, 
khususnya GT World Challenge Asia. Tapi saat itu, kami belum 
memiliki lisensi sirkuit FIA.”

Homologasi FIA tidak bisa diajukan langsung ke pusat FIA. Semua 
harus melalui federasi nasional. MGPA pun menyusun proposal 
teknis berdasarkan buku standar sirkuit FIA, lalu mengajukannya 
melalui federasi nasional untuk mendapatkan pendampingan, 
asistensi, hingga koreksi awal.

Baru setelah semua dokumen dinyatakan selaras dengan standar 
FIA, dossier homologasi resmi dikirimkan ke FIA. Dari sinilah diskusi 
teknis intensif dimulai—diskusi yang tidak hanya melibatkan FIA 
dan MGPA, tetapi juga federasi balap motor dunia, FIM.
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Tantangan Terbesar: Dua Federasi, Satu Sirkuit
Di sinilah Mandalika menghadapi tantangan unik. Sirkuit ini 

telah lebih dulu mengantongi homologasi Grade A FIM untuk 
MotoGP. MGPA berprinsip satu hal: homologasi FIA tidak boleh 
menggugurkan homologasi FIM.

“Ini yang membuat prosesnya cukup panjang dan alot,” ujar 
Donny. “Karena kita harus mempertemukan dua prinsip olahraga 
dari dua federasi berbeda—balap motor dan balap mobil.”

Diskusi berlangsung intens. Setiap rekomendasi FIA harus 
dipastikan tidak bertentangan dengan kebutuhan MotoGP. 
Hingga akhirnya, FIA dan FIM mencapai kesepakatan bersama. 
Rekomendasi yang lahir dari kesepakatan inilah yang menjadi dasar 
pekerjaan teknis di Mandalika.

Prinsip Safety–Fairness
Dokumen yang diajukan ke FIA tidak sekadar layout dua dimensi 

lintasan. FIA meminta data lengkap, termasuk elevasi lintasan, 
karakter tikungan, hingga potensi risiko di setiap area. Semua data 
itu kemudian disimulasikan oleh FIA.

Dari simulasi inilah muncul rekomendasi teknis yang 
berlandaskan dua prinsip utama motorsport: safety dan fairness. 

Fairness berarti tidak boleh ada keuntungan yang diperoleh 
pembalap ketika keluar lintasan. Di beberapa tikungan, run-off 
area pun diubah menjadi gravel agar pembalap yang melebar tidak 
mendapatkan keuntungan waktu.

Rekomendasi FIA berdampak langsung pada pekerjaan sipil 
lintasan. Beberapa area harus diubah layout-nya, dipotong, atau 
ditambahkan gravel trap. Namun tidak semua area boleh dibongkar 
karena pertimbangan MotoGP.

Solusinya adalah risk electronic system. Di area yang tidak 
memungkinkan untuk diubah secara fi sik, sistem elektronik 
digunakan sebagai pengawas track limit. Inilah titik temu antara 
kebutuhan FIA dan batasan FIM.

Aspek keselamatan lain yang mendapat perhatian khusus 
adalah tire barrier. Berdasarkan simulasi FIA, beberapa titik di 
Sirkuit Mandalika memiliki potensi overshoot.

Sebelumnya, Sirkuit Mandalika menggunakan tire barrier
vertikal untuk balap sepeda motor. Untuk kebutuhan balap mobil, 
konfi gurasi ini harus diperkuat, yakni: satu lapis ban vertikal (standar 
FIM) dan tiga lapis ban horizontal tambahan. Total empat lapis tire 
barrier dipasang di area tertentu. Tujuannya jelas: meredam energi 
benturan mobil sebelum mencapai tembok pembatas.

Salah satu inovasi paling menarik dalam proses ini adalah 
penggunaan dome di apex tikungan. Dome dirancang sebagai 
“hukuman alami” bagi pembalap yang mencoba shortcut.

Materialnya merupakan kombinasi khusus—cukup keras 
untuk memaksa pengurangan kecepatan, namun tetap memiliki 
sifat lentur agar tidak membahayakan. Dome hanya dipasang di 
area apex, tidak di bagian luar tikungan, demi keselamatan saat 
overshoot.

“Kalau mobil menginjak dome, dia pasti mengurangi kecepatan,” 
Donny menjelaskan. “Kalau tidak, keseimbangan mobilnya akan 
terganggu.”

Kesepakatan FIA dan FIM memastikan satu hal penting: tidak 
ada pekerjaan bongkar-pasang menjelang MotoGP. Area yang 
sudah diubah atas rekomendasi FIA tidak perlu dikembalikan ke 
kondisi semula.

Hasilnya terbukti. MotoGP 2025 tetap berjalan tanpa perubahan 
lintasan, meski sebelumnya Mandalika telah digunakan untuk balap 
mobil internasional.

Seluruh proses dari pengajuan, diskusi, pekerjaan sipil, hingga 
upgrade sistem elektronik—hanya berlangsung sekitar dua bulan. 
Januari hingga awal Maret 2025 menjadi periode paling padat.

Setelah semua rekomendasi dipenuhi, FIA mengirimkan 
inspektor, Tim Schenken, untuk melakukan inspeksi langsung. 

Fokusnya bukan hanya lintasan, tetapi juga pit lane sebagai area 
kerja balap mobil.

Sekitar 95 persen pekerjaan teknis dikerjakan oleh tim internal 
MGPA dan tenaga lokal. Konsultan eksternal hanya dilibatkan untuk 
asistensi khusus, seperti formulasi dome. “Menurut saya, ini murni 
hasil karya teman-teman MGPA,” kata Donny dengan bangga.

Sebelum balapan GT World Challenge Asia digelar di Sirkuit 
Mandalika, tim MGPA dikirim ke Sepang International Circuit, 
Malaysia. Mereka belajar langsung bagaimana balapan internasional 
dijalankan, dari race control hingga recovery kendaraan. Saat 
balapan perdana di Sirkuit Mandalika, beberapa personel Malaysia 
hadir sebagai shadowing, mendampingi tanpa mengambil alih 
keputusan.

Homologasi FIA Grade 3 bukanlah akhir. Donny mengakui, 
keinginan untuk naik ke Grade 2 sudah mulai digambar di atas 
kertas. Namun semua akan dihitung matang, bukan hanya dari sisi 
teknis, tetapi juga manfaat jangka panjang bagi Indonesia. “Bukan 
sekadar soal balapan apa yang bisa digelar,” ujarnya. “Tapi juga 
exposure, dampak kawasan, dan manfaat tidak langsung.”

Bagi Sirkuit Mandalika, homologasi bukan hanya sertifi kat. 
Homologasi adalah fondasi hasil dialog panjang, kompromi teknis, 
dan kerja kolektif yang membuat satu sirkuit mampu menjembatani 
dua dunia balap dalam satu lintasan. 
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MELAMBUNGKAN INDONESIA 
DARI MANDALIKA

Pada gelaran Pertamina Grand Prix of Indonesia 2025, 
Indonesia tidak hanya hadir sebagai tuan rumah balapan MotoGP. 
Indonesia tampil sebagai identitas utama yang sengaja diletakkan 
di banyak  titik perimeter adverstising di sepanjang lintasan 4,31 
km di Sirkuit Internasional Pertamina Mandalika. INDONESIA
menjadi brand yang dominan di sejumlah elemen visual paling 
strategis di Sirkuit Mandalika. Mulai iklan perimeter berupa papan 
LED di start–fi nish, tikungan, hingga atap grandstand penonton 
yang mengelilingi sirkuit. 

Dalam dunia motorsport global, penempatan nama merek 
secara visual bukan sekadar estetika melainkan tentang pesan. 
Apa yang muncul di tepi lintasan dan garis start–fi nish adalah apa 
yang paling sering tertangkap kamera siaran internasional. Oleh 
karena itu, branding nama INDONESIA yang terpasang di area 
strategis menjadikan setiap detik tayangan MotoGP Mandalika 
sebagai media promosi negara yang sangat efektif. Setiap kali 
pembalap melintas di lintasan, setiap kali kamera menyorot garis 
start atau panorama tribun penonton, nama Indonesia ikut hadir 
di layar jutaan pemirsa dunia.

Strategi ini menandai pendekatan yang lebih berani dalam 
country branding. Alih-alih hanya menampilkan logo kampanye 
pariwisata, Indonesia menegaskan identitasnya secara langsung. 
Nama negara ditempatkan sejajar dengan aksi balap kelas dunia, 
seolah menyampaikan pesan sederhana namun kuat: Indonesia 
adalah bagian penting dari kalender motorsport global.

Penempatan branding INDONESIA di tepi lintasan membuat 
nama Indonesia terus muncul dalam sudut pandang kamera 
Dorna Sport saat on-board, long shot, heli-cam, hingga slow 
motion replay. Sementara itu, LED start–fi nish, titik paling ikonik 
dalam setiap balapan, menjadi panggung utama pada detik-
detik lampu start menyala dan ketika pembalap menyentuh garis 
akhir. Di momen-momen paling krusial itulah, INDONESIA tampil 
sebagai latar utama sejarah balapan yang disaksikan dunia.

Atap grandstand penonton yang dibalut branding INDONESIA
menambah dimensi visual yang berbeda. Dari sudut kamera 
udara dan wide shot, tribun penonton yang penuh menjadi 
kanvas raksasa yang menegaskan bahwa balapan ini bukan 
hanya berlangsung di Mandalika, tetapi di Indonesia. Kombinasi 
lanskap alam Lombok, lintasan modern, dan branding nasional 
menciptakan citra Indonesia sebagai negara yang indah sekaligus 
siap menggelar event olahraga berstandar internasional.

Bagi Kementerian Olahraga, Kementerian Pariwisata, 
Injourney, ITDC, MGPA, Pertamina sebagai sponsor utama 
nama event, dan para pemangku kepentingan, pendekatan ini 
menjadikan MotoGP lebih dari sekadar ajang olahraga. Balapan 
ini menjadi alat diplomasi internasional visual yang halus namun 
berdampak besar. Tanpa perlu narasi verbal, nama INDONESIA
berbicara melalui gambar, tayangan, dan atmosfer suasana 
balapan MotoGP yang ditangkap kamera disiarkan secara 
internasional.

COUNTRY BRANDING
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Dampaknya tidak berhenti pada hari balapan. Tayangan ulang, 
cuplikan media, konten digital, hingga arsip siaran MotoGP akan 
terus membawa nama Indonesia dalam jangka panjang. Setiap 
video highlight yang diputar ulang, setiap foto yang beredar di 
media internasional, akan tetap menampilkan branding Indonesia 
yang melekat di lintasan Mandalika.

Bappenas: Penguatan Branding Sangat Signifi kan
Melejitnya branding Mandalika dan Indonesia juga dikuatkan oleh 

studi dan survei yang dilakukan Badan Perencanaan Pembangunan 
Nasional (Bappenas). “Penyelenggaraan MotoGP Mandalika 2025 
terbukti memberikan dampak yang sangat signifi kan terhadap 
penguatan branding Mandalika dan Indonesia di tingkat nasional 
maupun global,” demikian tertulis pada bagian kesimpulan dalam 
MotoGP Mandalika 2025 Akselerasi Ekonomi, Citra, dan Pariwisata, 
yang dirilis Bappenas (2026).  

Penguatan branding Mandalika dan Indonesia itu menurut 
kajian Bappenas, melalui berbagai aktivitas komunikasi terpadu. 
Penguatan branding tersebut terjadi sebagai dampak dari 
penayangan MotoGP yang mencakup konten promosi, siaran 
langsung, serta publikasi di media internasional, nasional, dan lokal. 
Penayangan dan publikasi MotoGP Mandalika diklasifi kasikan ke 
dalam beberapa kanal media, yaitu media penyiaran (broadcasting), 
publikasi media daring, serta publikasi melalui media sosial, 
termasuk media resmi milik penyelenggara, baik Dorna Sports 
maupun MGPA. (Lihat: Exposure Media Lejitkan Branding MGPA, 
Mandalika, dan Indonesia).

Penguatan branding Mandalika dan Indonesia juga ditunjang 
publisitas media internasional yang masif, keterlibatan digital yang 
tinggi, serta tingkat kepuasan penonton yang berada pada kategori 
sangat baik. MotoGP Mandalika berfungsi sebagai instrumen 
strategis dalam memperkuat ekuitas merek destinasi dan citra 
Indonesia sebagai negara penyelenggara event olahraga kelas 
dunia.

Pada akhirnya, Pertamina Grand Prix of Indonesia 2025 
menunjukkan bahwa country branding tidak selalu harus lantang. 
Dengan menempatkan nama Indonesia tepat di jantung sirkuit 
di tepi lintasan, LED start–fi nish, dan atap grandstand, Indonesia 
memilih berbicara melalui panggung paling prestisius. Sebuah 
pernyataan visual bahwa negeri ini bukan hanya tuan rumah 
balapan, tetapi bagian dari cerita besar motorsport dunia.

Keberhasilan branding MotoGP Mandalika memiliki transmisi 
yang jelas terhadap sektor pariwisata. Berdasarkan Tourism 
Uplift Model, peningkatan brand visibility berpotensi mendorong 
pertumbuhan kunjungan wisatawan sebesar 8–12 persen. Secara 
keseluruhan, MotoGP Mandalika 2025 menegaskan komitmen 
Pemerintah Indonesia dalam pengembangan Destinasi Pariwisata 
Prioritas dan penguatan citra nasional melalui sport tourism.

Menurut kajian Bappenas, peningkatan brand equity Mandalika 
dipengaruhi oleh hasil survei pengalaman penonton dengan skor 
rata-rata 5,07 (skala 6). Pengalaman penonton terbagi menjadi 
penonton langsung dan penonton live streaming. Tingkat kepuasan 
penonton live streaming mencapai 5,51 (skala 6). Penonton 
langsung warga negara Indonesia skor kepuasan mencapai 5,19 
(skala 6). Penonton langsung warga negara asing tingkat kepuasan 
mencapai 4,53 (skala 6). Skor ini digunakan sebagai penghitungan 
brand equity MotoGP Mandalika dengan pendekatan teori Keller 
dan Aaker. 

Bappenas mendasarkan model dan metode perhitungan brand 
equity pada penyelenggaraan MotoGP Mandalika dari gabungan 
metode Keller (customer based brand equity/CBBE) dan Metode 
Aaker/interbrand (Media/ PR Value). Prinsip CBBE mengukur nilai 
brand dari sisi persepsi pelanggan (skor kepuasan penonton). 
Pendekatan ini memberi pemahaman bahwa semakin tinggi 
kepuasan maka semakin besar porsi nilai pasar yang dapat dicapai. 
Metode interbrand mengkonversi skor kepuasan menjadi faktor 
pengali atas nilai publisitas yang diperoleh dari media. Gabungan 
kedua metode ini memberi keseimbangan pandangan pelanggan 
melalui kepuasan penonton dan nilai media yang dihasilkan dari 
kegiatan komunikasi.
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Nilai pasar potensial pergelaran MotoGP Mandalika yang 
digunakan dalam studi Bappenas adalah sebesar Rp2 Triliun per 
musim. Sedangkan, berdasarkan nilai dasar Indef tahun 2022, dapat 
mencapai kisaran Rp2 Triliun (konservatif) sampai dengan Rp5 
Triliun (progresif). Nilai PR value (AVE) MotoGP Mandalika adalah 
Rp6,9 T (361,6 juta Euro). Maka perhitungan brand value MotoGP 
Mandalika 2025 adalah sebagai berikut (asumsi nilai tukar rupiah 
terhadap dollar = 16.600 dan euro = 19.300).

Perhitungan Brand Value (Metode Keller)

Sumber: Data Survei Bappenas 2025, Nilai Dasar Indef 2022.

Perhitungan Brand Value (Metode Aaker)

Sumber: Data Survei Bappenas 2025, Nilai AVE Dorna 2025

Menurut Bappenas, Brand Value MotoGP Mandalika dengan 
pendekatan pengalaman menonton dan konversi media value yang 
dihasilkan merupakan pendekatan rata-rata gabungan brand value
dari 2 metode sebesar Rp3.793.576.800.000.

Skor kepuasan tinggi penonton MotoGP Mandalika menurut 
model Keller mencerminkan betapa kuatnya pengalaman penonton 
membentuk ekuitas merek. Nilai 5,07 pada skala 6,0 menunjukkan 
angka Rp1,69 T sebagai nilai brand value yang didapatkan dengan 
pendekatan pengalaman penonton. Sedangkan skor kepuasan 
tinggi penonton pada model Aaker menunjukkan paparan berita 
internasional yang memberikan pengaruh besar pada brand value 
yang dipengaruhi oleh nilai PR/AVE value sebesar Rp5,8 T. Nilai 
rata-rata menjadi nilai yang menggambarkan brand value dari 
dua pendekatan yaitu pengalaman menonton dan media value 
yaitu sebesar Rp3,7 T. Angka ini dinilai paling representatif dengan 
menyeimbangkan perspektif penonton dan nilai publisitas MotoGP 
Mandalika.

Penguatan Branding Dorong Pertumbuhan Nilai 
Pariwisata dan Citra Indonesia di Mata Dunia

Penguatan branding Mandalika melalui penyelenggaraan 
MotoGP Mandalika mendorong pertumbuhan ekonomi daerah 
khususnya pada sektor pariwisata melalui peningkatan kunjungan 
wisatawan. Meningkatnya brand Mandalika memberi dampak pada 
posisi Mandalika sebagai preferensi destinasi bagi wisatawan. 
Dampak komunikasi dapat dikategorikan melalui media value, PR 
value maupun AVE value yang meningkatkan awareness dan brand 
equity. Kenaikan brand equity yang diharapkan bukan hanya pada 
kegiatan MotoGP Mandalika namun juga keberadaan Mandalika, 
Lombok sebagai destinasi. Demikian juga dengan Indonesia bukan 

hanya sebagai lokasi namun juga brand pariwisata Wonderful 
Indonesia diharapkan mampu mendorong pertumbuhan angka 
kunjungan wisata.

Citra Mandalika di mata dunia masih tergolong baru namun relatif 
progresif. Tahun 2025 adalah tahun ke-4 pelaksanaan MotoGP 
Mandalika, angka ini sangat relatif baru jika dibandingkan Phillip 
Island Australia dan Sepang Malaysia yang telah menyelenggarakan 
kegiatan serupa lebih dari 20 tahun. Buriram Thailand sebagai 
pesaing terdekat, juga relatif lebih berpengalaman dibandingkan 
Mandalika karena telah menjalankan MotoGP selama delapan 
tahun. 
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Mandalika memiliki positioning sebagai destinasi sport tourism
kelas dunia yang baru dan memiliki keunikan pada nilai visual 
yang eksotis dengan landscape alam dan pantai. Positioning ini 
mendukung citra Mandalika sebagai destinasi super prioritas. 
Mandalika menjadi ikon baru yang menunjukkan keseriusan 
pemerintah Indonesia dalam mengembangkan destinasi pariwisata 
kelas dunia. Keseriusan ini dapat dilihat dari masuknya Mandalika 
dalam proyek strategis nasional yang memiliki visi modernitas dan 
keberlanjutan.

Sebagai upaya menaikkan citra Indonesia di mata dunia melalui 
event MotoGP Mandalika, perlu beberapa langkah komunikasi 
strategis dan terintegrasi. Langkah ini untuk dapat meningkatkan 
jumlah volume komunikasi (publikasi dan promosi), jangkauan 
media dan pengelolaan isu/sentimen dari komunikasi yang 
dilakukan.

Strategi Penguatan Branding dan Promosi
Dalam buku “MotoGP Mandalika 2025 Akselerasi Ekonomi, Citra, 

dan Pariwisata,”, Bappenas merekomendasikan strategi penguatan 
branding dan promosi MotoGP Mandalika perlu dilakukan secara 
strategis dan terintegrasi melalui beberapa langkah utama. 
Langkah utama perlu diawali dengan kampanye terpadu melalui 
penyusunan narasi utama (master narrative). Narasi utama akan 
menjadi acuan seluruh aktivitas komunikasi, dilengkapi narasi 
turunan yang disesuaikan dengan tugas dan fungsi setiap lembaga 
terkait. Dalam memastikan keseragaman pesan, perlu ditetapkan 
mekanisme koordinasi dan orkestrasi kampanye komunikasi antar 
pemangku kepentingan.

Strategi selanjutnya adalah menetapkan narasi inti yang 
diperkuat oleh setiap sektor sesuai dengan kewenangan, sehingga 
seluruh komunikasi publik mengenai MotoGP Mandalika memiliki 
arah yang konsisten. Bappenas mengilustrasikan, narasi inti 
pada sektor pariwisata dapat fokus pada profi ling destinasi 
yang dapat dikunjungi selama penyelenggaraan MotoGP, serta 
kesiapan akomodasi yang meliputi hotel, resor, dan homestay
dalam menyambut wisatawan. Selain itu, juga ada atraksi budaya, 
keramahan masyarakat lokal, serta keunikan budaya masyarakat 
Lombok dapat diangkat sebagai materi komunikasi yang 
memperkuat citra Lombok sebagai world class destination.

Narasi inti sektor ekonomi dan investasi dalam konteks 
komunikasi publik MotoGP Mandalika dapat disampaikan melalui 
potensi utama dan kemudahan berinvestasi. Topik terkait sektor 
unggulan dan potensi pertumbuhan ekonomi Nusa Tenggara 
Barat dapat menjadi pemberitaan untuk meningkatkan minat 
pengembangan sektor usaha. 

Multiplier effect penyelenggaraan MotoGP dan 
peluang investasi di Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) 
Mandalika dapat menarik bagi investor. Insentif dan 
kemudahan berinvestasi serta prosedur merupakan 
informasi penting bagi calon investor. Kepastian 
regulasi, infrastruktur pendukung dan stabilitas 
merepresentasikan keseriusan pemerintah Indonesia. 
Topik peluang kerja sama dan kemitraan dengan 
pelaku usaha lokal dapat menjadi simbol dukungan dan 
penerimaan masyarakat. 

Foto: (Kiri dan kanan) Aksi para pembalap MotoGP 
Mandalika 2025, saat melintasi perimeter advertising, 
yang sangat dominan mengangkat nama Indonesia, 
Kementerian, BUMN, seperti Kementerian Pemuda 
dan Olahraga, Kementerian Pariwisata, Danantara dan 
InJourney. 

Sumber: Dokumentasi ITDC dan MGPA (2025)



149148

04
DAMPAK EKONOMI 
GELARAN MOTOGP 
MANDALIKA 2025 



150 15104 - Dampak Ekonomi:  Akselerasi Ekonomi di Balik Deru MotoGP Mandalika 

PERFORMA
MGPA 2025

COUNTRY
BRANDING

DAMPAK 
EKONOMI

PROGRAM & 
EXPERTISE

285 HARI 
KALENDER EVENT

HOMOLOGASI  
FIA DAN FIM

MGPA Yearbook 2025

AKSELERASI EKONOMI 
DI BALIK DERU MOTOGP MANDALIKA

Integrasi antara dunia olahraga, pariwisata, dan kreatif telah 
memposisikan sport tourism sebagai motor utama ekonomi 
internasional. Dengan melibatkan wisatawan sebagai partisipan 

maupun penonton, sektor ini menghidupkan ekosistem pendukung 
seperti hospitality dan media. Hal ini membuktikan bahwa wisata 
olahraga memiliki peran penting dalam memperluas jangkauan 
ekonomi lintas sektoral sekaligus memacu pergerakan manusia 
secara masif.

Berdasarkan data Kementerian Pariwisata (2024), nilai ekonomi 
sport tourism di Indonesia yang diperkirakan menembus Rp18,79 
triliun menunjukkan prospek cerah bagi pertumbuhan ekonomi 
nasional. Angka ini mencerminkan besarnya peluang yang 
dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan daya saing pariwisata 
nasional sekaligus mempercepat pertumbuhan ekonomi daerah. 
Pengembangan sport tourism yang terintegrasi menjadi penting, 
tidak hanya untuk menarik kunjungan wisatawan, tetapi juga untuk 
menciptakan efek berganda (multiplier effect) terhadap sektor lain 
seperti transportasi, akomodasi, UMKM, dan ekonomi kreatif.

Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika di Nusa Tenggara 
Barat, menjadi contoh penerapan pengembangan sport tourism
di Indonesia yang hangat dipublikasikan. “KEK pariwisata, menjadi 
contoh konkret implementasi strategi tersebut,” ujar Rachmat 

Pambudy, Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala 
Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas), dikutip 
dari ”MotoGP Mandalika 2025 Akselerasi Ekonomi, Citra, dan 
Pariwisata,”, yang dirilis Bappenas pada 2026. Kajian dampak 
MotoGP Mandalika 2025 tersebut merupakan kerja sama Bappenas 
dengan InJourney Tourism Development Corporation (ITDC) dan 
Mandalika Grand Prix Association (MGPA).

Mandalika diposisikan sebagai destinasi unggulan berbasis sport 
tourism dengan keberadaan Pertamina Mandalika International 
Circuit yang menjadi tuan rumah ajang balap 
dunia seperti MotoGP. Penyelenggaraan 
event internasional ini tidak hanya 
meningkatkan citra Indonesia di 
mata global, tetapi juga menarik 
ribuan wisatawan domestik dan 
mancanegara, yang berdampak 
langsung pada peningkatan 
okupansi hotel, konsumsi lokal, serta 
aktivitas ekonomi masyarakat sekitar.

”MotoGP Mandalika dipandang 
sebagai instrumen strategis untuk 
mendorong pertumbuhan ekonomi nasional 

dan daerah, memperkuat citra Indonesia, serta 
mempercepat transformasi struktur ekonomi 
menuju sektor sektor bernilai tambah tinggi,”  
kata Rachmat Pambudy.

Kehadiran MotoGP di Sirkuit Mandalika 
memperlihatkan bagaimana sport tourism
mampu menjadi pengungkit ekonomi regional 
yang berkelanjutan. Selain memberikan 
pemasukan langsung dari sektor pariwisata, 
event ini juga mendorong investasi infrastruktur, 
pengembangan SDM, serta pertumbuhan 
industri pendukung seperti merchandise dan 
media. Dengan demikian, Mandalika tidak hanya 
menjadi lokasi penyelenggaraan event olahraga, 
tetapi juga simbol transformasi sport tourism 
Indonesia sebagai motor penggerak ekonomi 
yang kompetitif di tingkat global.

Hasil kajian Bappenas menunjukkan bahwa 
MotoGP Mandalika 2025 memberikan dampak 
ekonomi langsung dan tidak langsung yang 
signifi kan, baik pada tingkat nasional maupun 
regional, manfaat reputasi, serta manfaat 
strategis dalam penguatan branding destinasi 
dan citra Indonesia. 

Foto: Marc Márquez (Ducati Lenovo Team), sang juara Dunia 
MotoGP 2025, ketika melintasi track Sirkuit Internasional 
Pertamina Mandalika. Tampak latar belakang papan sponsor 
Kemenpora, Danantara, dan Injourney, terpampang di sejumlah 
titik lintasan.

Sumber: Dokumentasi MGPA (2025). 
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Studi Bappenas menyimpulkan bahwa penyelenggaraan 
event MotoGP Mandalika 2025 memberikan dampak ekonomi 
yang nyata terhadap perekonomian regional dan nasional 
sebesar Rp2,7-Rp4,7 triliun. Dampak tersebut tercermin pada 
peningkatan kunjungan wisatawan, tingkat hunian akomodasi, 
perputaran ekonomi sektor perdagangan dan jasa, serta peluang 
pendapatan bagi pelaku usaha lokal. Selain dampak langsung, 
event juga memicu dampak tidak langsung dan lanjutan melalui 
permintaan pasokan, penyerapan tenaga kerja, dan peningkatan 
konsumsi rumah tangga selama periode penyelenggaraan event.

Studi Bappenas juga mencatat bahwa dampak ekonomi 
event masih bersifat temporer dan belum sepenuhnya didukung 
oleh struktur ekonomi daerah. Keterkaitan antara event dengan 
pelaku usaha lokal, Usaha Menengah Kecil dan Mikro (UMKM), 
dan ekonomi desa di sekitar kawasan masih terbatas, sehingga 
efek pengganda jangka panjang belum optimal.

Dari sisi tata kelola, studi Bappenas menegaskan bahwa 
keberhasilan event tidak hanya ditentukan oleh kualitas 
penyelenggaraan teknis, tetapi juga oleh koordinasi lintas aktor, 
meliputi pemerintah pusat, pemerintah daerah, BUMN pengelola 
kawasan, dan pelaku usaha. Ketidaksinkronan kebijakan, 
keterbatasan infrastruktur pendukung di luar-sirkuit, serta belum 
optimalnya perencanaan pasca-event (legacy planning) menjadi 
faktor yang mengurangi potensi manfaat jangka panjang bagi 
daerah.

Event MotoGP diposisikan oleh pemerintah sebagai platform 
strategis untuk memperkuat sport tourism dan mendorong 
pembudayaan olahraga secara lebih luas. Dalam perspektif 

pembangunan, pembudayaan olahraga tidak selalu dibangun 
melalui partisipasi langsung dalam olahraga prestasi, tetapi juga 
melalui penciptaan pengalaman, identitas, dan ekosistem yang 
menumbuhkan minat masyarakat terhadap aktivitas fi sik dan gaya 
hidup aktif.

MotoGP berfungsi sebagai etalase olahraga prestasi kelas 
dunia yang mampu menarik atensi publik, memperluas exposure 
olahraga di ruang publik, serta menghubungkan olahraga dengan 
pariwisata, rekreasi, dan ekonomi kreatif.

Melalui gelaran MotoGP, olahraga dihadirkan sebagai 
pengalaman publik yang mudah diakses, atraktif, dan terintegrasi 
dengan ruang pariwisata, ekonomi kreatif, serta aktivitas rekreasi, 
sehingga mendorong keterlibatan masyarakat lintas usia dan latar 
belakang dalam aktivitas fi sik dan olahraga secara berkelanjutan. 
Dengan demikian, MotoGP berfungsi sebagai katalis dalam 
membangun ekosistem olahraga nasional yang tidak hanya 
mengejar prestasi, tetapi juga menumbuhkan kesadaran kolektif 
akan pentingnya hidup aktif dan sehat sebagai bagian dari kualitas 
hidup masyarakat Indonesia ke depan.

Event MotoGP Mandalika memiliki potensi strategis sebagai 
katalis pembangunan ekonomi daerah dan destinasi pariwisata 
berkelas dunia, namun perlu perbaikan untuk peningkatan 
dampak ekonomi dan aspek keberlanjutan. Kajian Bappenas 
merekomendasikan pergeseran paradigma dari event-based 
economy menuju event-led development, di mana event 
diposisikan sebagai pemicu bagi transformasi ekonomi lokal, 
penguatan kualitas atraksi pariwisata, penguatan kapasitas usaha, 
dan peningkatan daya saing wilayah secara berkelanjutan.

Foto: Tim Bappenas 
yang menyusun 
Buku Kajian Dampak 
MotoGP Mandalika 
2025, berkesempatan 
mengunjungi Sirkuit 
iChang, Buriram, Thailand, 
Maret 2026 (foto atas)

Foto bawah: Tim 
Bappenas ketika menjajal 
track day menyusuri 
lintasan Sirkuit Mandalika, 
pada kunjungan 
November 2025. 

Sumber: Dokumentasi 
MGPA (2025 dan 2026). 
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Foto: Antusiasme 
penonton di 
Grandstand, Sirkuit 
Internasional 
Pertamina Mandalika 
pada gelaran MotoGP 
Mandalika 2025. 

Sumber: Dokumentasi 
ITDC dan MGPA 
(2025). 

Animo Pengunjung Semakin Tinggi
Tingginya antusiasme terhadap MotoGP 2025 tercermin dari jumlah 

pengunjung yang menembus angka 140.324 penonton selama tiga hari 
penyelenggaraan. Capaian ini menandai peningkatan signifi kan sebesar 
15,7 persen dibandingkan tahun sebelumnya, sekaligus menorehkan rekor 
kunjungan tertinggi sepanjang empat tahun sejarah pelaksanaan balapan di 
Sirkuit Mandalika. Lonjakan angka ini tidak hanya menunjukkan popularitas ajang 
balap motor dunia tersebut, tetapi juga menegaskan daya tarik sport tourism 
Indonesia yang semakin kuat dalam memikat minat wisatawan, baik dari skala 
domestik maupun mancanegara.

Jumlah Spectator Selama Periode MotoGP Mandalika 2023-2025

Sumber: MGPA, dari ”MotoGP Mandalika 2025 Akselerasi Ekonomi, Citra, dan 
Pariwisata” (Bappenas, 2026).

STIMULUS PENDONGKRAK
DAMPAK EKONOMI

Dampak langsung dari penyelenggaraan 
MotoGP 2025 mencakup jumlah pengunjung, 
pendapatan dari penjualan tiket, penerimaan sektor 
akomodasi, serta berbagai bentuk pengeluaran 
wisatawan selama berlangsungnya event. Di mana 
kehadiran penonton menciptakan aktivitas ekonomi 
yang dinamis di sekitar kawasan penyelenggaraan. 

Pengeluaran wisatawan yang mencakup 
pembelian tiket, konsumsi, hingga produk lokal 
memberikan napas baru bagi para pelaku usaha 
kecil dan menengah serta industri kreatif di daerah 
tersebut. Secara keseluruhan, perhelatan ini tidak 
hanya menghidupkan ekosistem pariwisata secara 
instan, tetapi juga memperluas rantai nilai ekonomi 
yang menyentuh berbagai lapisan masyarakat mulai 
dari penyedia jasa hospitality hingga tenaga kerja 
lokal.
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Nilai Penjualan Tiket

Sumber: MGPA, dikutip dari ”MotoGP Mandalika 2025 Akselerasi Ekonomi, Citra, dan Pariwisata”
(Bappenas, 2026).

Meskipun angka kumulatif kunjungan tercatat sangat tinggi, 
data tersebut tidak serta-merta merepresentasikan jumlah 
individu secara riil karena sistem penjualan tiket didominasi oleh 
paket terusan tiga hari (3-day pass). Guna menghindari potensi 
penghitungan ganda (double counting), jumlah pengunjung 
individu diasumsikan sebesar 67.905 orang. Estimasi ini merujuk 
pada angka kehadiran tertinggi yang tercatat pada hari Minggu 
sebagai puncak acara, sehingga dianggap sebagai parameter yang 
paling mendekati jumlah penonton sebenarnya di lapangan.

Dari total pengunjung riil tersebut, proporsi penonton dengan 
tiket resmi tercatat sebanyak 42.854 orang. Sementara itu, sisa 
25.501 orang lainnya terdiri dari elemen pendukung seperti 
2.050 relawan dan 1.903 kru MotoGP, serta sekitar 21.098 tamu 
undangan yang mencakup pemangku kepentingan, pemerintah, 
sponsor, media, dan masyarakat. Distribusi tiket undangan ini 
merupakan langkah strategis yang bertujuan untuk memperkuat 
hubungan kelembagaan, memperluas jangkauan promosi, serta 
meningkatkan keterlibatan publik dalam menyukseskan perhelatan 
internasional ini.

Secara fi nansial, hasil penjualan tiket MotoGP Mandalika 2025 
mencapai nilai Rp29,1 miliar. Menurut analisis model dari Bappenas, 
pendapatan ini didominasi oleh kategori Premium Grandstand 
dan Reguler Grandstand, yang mencerminkan tingginya minat 
segmen menengah dalam mencari keseimbangan antara harga 
dan pengalaman menonton. Di sisi lain, kategori VIP dan Hospitality 
masih mencatatkan angka yang terbatas, yang mengindikasikan 
adanya peluang besar untuk pengembangan pasar premium di 
masa depan. Sementara itu, kategori Festival tetap menunjukkan 
potensi sebagai bagian dari keragaman pengalaman hiburan yang 
dapat terus diperkuat pada penyelenggaraan berikutnya.
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Namun demikian, tingginya angka okupansi hotel tersebut 
tidak sepenuhnya dapat dikaitkan secara eksklusif dengan 
penyelenggaraan MotoGP. Hal ini dikarenakan tidak semua 
pengunjung hotel merupakan penonton ajang balap tersebut, 
ditambah lagi periode September memang merupakan musim 
ramai kunjungan (high season) di Nusa Tenggara Barat. Dengan 
demikian, meskipun MotoGP terbukti menjadi stimulus kuat dalam 
meningkatkan aktivitas akomodasi, keberhasilannya berada dalam 
konteks permintaan wisata yang secara alami sudah tinggi pada 
periode tersebut.

Rata-rata lama menginap (malam) dan Rata-rata biaya menginap 

(malam)

Sumber: Survei Bappenas (2025)

Memikat Belanja Wisatawan di Ajang Balap Dunia
Penyelenggaraan MotoGP Mandalika 2025 mencatatkan 

kontribusi ekonomi yang sangat signifi kan dari segmen wisatawan 
nusantara, termasuk kelompok tamu undangan, dengan nilai 
perputaran uang mencapai Rp325 miliar. Besarnya angka ini sangat 
beralasan mengingat wisatawan domestik merupakan kelompok 
pengunjung dengan jumlah terbanyak yang memiliki pola belanja 
luas, terutama pada sektor akomodasi, konsumsi, dan transportasi 
lokal. Fenomena ini menegaskan bahwa MotoGP tidak hanya 
menjadi magnet di kancah internasional, tetapi juga berperan krusial 

Saat Kamar Hotel Menjadi Rebutan 
Penyelenggaraan MotoGP Mandalika 2025 memberikan 

dampak signifi kan terhadap pola pengeluaran akomodasi, 
terutama pada segmen wisatawan mancanegara. Berdasarkan hasil 
survei terhadap 716 responden, kelompok wisatawan internasional 
mencatatkan rata-rata lama menginap dan pengeluaran tertinggi, 
yakni sekitar 4,4 malam dengan biaya akomodasi mencapai Rp2,5 
juta per malam. Angka ini terpaut cukup jauh jika dibandingkan 
dengan wisatawan nusantara yang rata-rata menginap selama 
3,3 malam, serta wisatawan lokal yang hanya tercatat selama 2,1 
malam. Bahkan, kelompok wisatawan lokal cenderung memiliki 
profi l pengeluaran terendah karena sebagian besar dari mereka 
memilih untuk tidak menginap di sekitar lokasi acara.

Dari sisi tingkat hunian, hotel di Pulau Lombok menunjukkan 
variasi okupansi yang cukup mencolok antarwilayah selama 
periode acara berlangsung. Kawasan Lombok Utara, khususnya di 
tiga Gili, berhasil mencapai tingkat keterisian penuh sebesar 100%, 
disusul oleh Kota Mataram dan Lombok Tengah yang mencatatkan 
angka di kisaran 90%, serta Lombok Barat sebesar 80%. Di sisi lain, 
wilayah Lombok Timur dan kawasan Tanjung menunjukkan tingkat 
hunian yang relatif lebih rendah, masing-masing berada di angka 
40% dan 60%. Perbedaan distribusi ini mencerminkan konsentrasi 
preferensi wisatawan terhadap titik-titik pusat keramaian dan 
aksesibilitas menuju sirkuit.

sebagai motor penggerak konsumsi wisatawan dalam negeri.

Di sisi lain, keterlibatan masyarakat lokal dan pendukung acara 
turut memberikan warna bagi dinamika ekonomi di kawasan 
tersebut. Wisatawan lokal memberikan kontribusi terhadap 
perputaran uang sebesar Rp16,2 miliar, sementara para relawan 
(volunteer) yang bertugas selama perhelatan berlangsung turut 
menyumbangkan nilai ekonomi sebesar Rp1,7 miliar. Meskipun 
secara nominal lebih kecil dibanding segmen lainnya, kontribusi ini 
menunjukkan adanya partisipasi aktif dan dampak ekonomi yang 
meresap hingga ke tingkat akar rumput.

Wisatawan mancanegara pun memainkan peran yang tidak 
kalah penting dalam menyukseskan gelaran ini, baik dari sisi 
promosi citra global maupun dorongan terhadap pertumbuhan 
ekonomi wilayah. Kontribusi mereka terhadap perputaran uang 
yang mencapai Rp185 miliar menjadi bukti nyata besarnya dampak 
kehadiran turis asing bagi sektor pariwisata dan berbagai industri 
pendukungnya. Kehadiran mereka memberikan validasi bahwa 
Mandalika telah menjadi destinasi kelas dunia yang mampu menarik 
aliran modal internasional secara langsung.

Secara spesifi k, wisatawan mancanegara memberikan 
dampak ekonomi yang kuat terutama pada sektor akomodasi 
dan transportasi udara. Hal ini berkaitan erat dengan karakteristik 
perjalanan jarak jauh mereka yang berkorelasi pada durasi tinggal 
yang lebih lama serta intensitas belanja per orang yang lebih tinggi. 
Selain itu, pengeluaran mereka pada sektor konsumsi non-esensial 
seperti suvenir, pakaian, dan perlengkapan olahraga menunjukkan 
potensi besar bagi penguatan UMKM lokal berbasis pariwisata 
untuk terus berkembang di masa depan.
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Estimasi nilai stimulus pengeluaran berdasarkan sektor (ribuan rupiah)

Sumber: ”MotoGP Mandalika 2025 Akselerasi Ekonomi, Citra, dan Pariwisata” (Bappenas, 2026).

Nilai Stimulus dari Pengeluaran Pemerintah Pusat dan Daerah 

Berdasarkan Sektor

Sumber:  ”MotoGP Mandalika 2025 Akselerasi Ekonomi, Citra, dan 
Pariwisata”  (Bappenas, 2026)

Peran Strategis Anggaran Pusat dan Daerah
Kesuksesan penyelenggaraan MotoGP 2025 di Sirkuit Mandalika 

tidak terlepas dari kolaborasi strategis antara penyelenggara, sektor 
swasta, dan dukungan penuh dari pemerintah pusat maupun daerah. 
Sinergi ini diperkuat dengan pengamanan terpadu dari jajaran TNI 
dan Polri yang memastikan seluruh rangkaian acara berjalan aman 
dan kondusif. Dukungan lintas sektoral ini menunjukkan komitmen 
kolektif dalam menjaga reputasi Indonesia sebagai tuan rumah 
ajang olahraga internasional yang profesional dan tepercaya di 
mata dunia.

Bentuk dukungan nyata pemerintah diwujudkan melalui 
pemberian berbagai stimulus daerah yang mencakup penguatan 
infrastruktur dasar serta peningkatan fasilitas publik di sekitar 
kawasan sirkuit. Selain pembangunan fi sik, pemerintah juga 
memberikan kemudahan dalam proses perizinan, fasilitasi logistik, 
hingga penyediaan dukungan operasional yang esensial bagi 
kelancaran teknis di lapangan. Integrasi layanan ini bertujuan 
untuk menciptakan ekosistem penyelenggaraan yang efi sien dan 
memberikan kenyamanan maksimal, baik bagi para pebalap, kru, 
maupun wisatawan yang hadir.

Secara fi nansial, total stimulus yang dialokasikan oleh pemerintah 
untuk menyokong seluruh rangkaian kegiatan ini mencapai 
Rp132 miliar. Alokasi anggaran tersebut diserap untuk berbagai 
kebutuhan krusial, mulai dari pengaturan lalu lintas dan penyediaan 
transportasi massal hingga biaya pengamanan terpadu. Investasi 
publik ini tidak hanya dipandang sebagai pengeluaran operasional 
semata, melainkan sebagai langkah strategis untuk memicu dampak 
ekonomi yang lebih luas bagi masyarakat lokal serta memperkuat 
daya saing pariwisata nasional di masa depan.
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Geliat Investasi di Balik Ajang MotoGP    
Sektor perhotelan dan restoran di empat wilayah 

utama Pulau Lombok mencatatkan capaian investasi 
yang impresif dengan total nilai Penanaman Modal Asing 
(PMA) dan Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) 
menembus Rp1,69 triliun. Seluruh alokasi modal ini 
diklasifi kasikan ke dalam pembangunan tempat tinggal 
maupun bangunan bukan tempat tinggal, yang secara 
langsung memperkuat struktur infrastruktur pariwisata 
daerah. Fenomena ini menunjukkan bahwa daya tarik 
internasional dari ajang balap motor dunia telah menjadi 
katalisator bagi para investor untuk menanamkan 
modalnya di sektor properti dan jasa hospitality.

Kabupaten Lombok Tengah, sebagai jantung lokasi 
penyelenggaraan, memimpin dengan total investasi 
sebesar Rp623,23 miliar, di mana sekitar Rp467,43 
miliar di antaranya terestimasi memiliki keterkaitan 
langsung dengan momentum event. Pergerakan modal 
ini juga meluas ke wilayah penyangga utama seperti 
Kabupaten Lombok Barat dan Kota Mataram yang 
memegang peran krusial dalam penyediaan akomodasi 
dan pendukung mobilitas wisatawan. Di kedua daerah 
tersebut, kontribusi investasi yang relevan dengan 
penyelenggaraan MotoGP diperkirakan masing-masing 
sebesar Rp140,62 miliar untuk Lombok Barat dan 
Rp20,07 miliar untuk Kota Mataram.

DAMPAK TERHADAP PDB 
NASIONAL DAN DAERAH

Berdasarkan estimasi, penyelenggaraan MotoGP 
Mandalika 2025 memberikan kontribusi positif bagi 
ekonomi Indonesia. Untuk Tipe I event ini diperkirakan 
menghasilkan dampak sebesar Rp2,70 triliun. Disini 
yang diperhitungkan adalah dampak langsung 
dan tidak langsung. Dimana dampak langsung 
adalah  merupakan  imbas langsung dari belanja 
pengunjung, panitia, tim balap, dan seluruh operasi 
penyelenggaraan. Sedangkan dampak tidak langsung 
muncul dari aktivitas ekonomi tambahan pada 
sektor-sektor yang memasok barang dan jasa untuk 
penyelenggaraan event (misalnya pemasok makanan, 
transportasi, logistik, konstruksi pendukung, dan 
sebagainya).

Sementara itu untuk tipe II gelaran MotoGP 
ini menghasilkan dampak Rp4,7 triliun. Perkiraan 
ini selaras dengan estimasi sebelumnya yang 
menyebutkan bahwa event ini memberikan dampak 
ekonomi sekitar Rp4,8 triliun (Kemenpora, 2025). 
Untuk tipe II ini  adalah  estimasi dampak yang 
memperhitungkan semua komponen tipe I dan 
dampak ekonomi lanjutan (induced income effect). 

Induced Income Effect merupakan dampak 
ekonomi yang timbul dari pengeluaran rumah tangga 
yang pendapatannya meningkat akibat kegiatan 
langsung dan tidak langsung dari penyelenggaraan 
event. Contohnya volunteer yang memperoleh 
tambahan pendapatan

Sementara itu, Kabupaten Lombok Utara tetap menunjukkan 
performa investasi yang kuat dengan total capaian mencapai 
Rp736,73 miliar. Meskipun secara geografi s letaknya relatif lebih 
jauh dari kawasan Mandalika, wilayah ini memiliki daya pikat 
tersendiri melalui destinasi unggulan seperti Gili Trawangan yang 
tetap menjadi alternatif favorit bagi wisatawan mancanegara. 
Dengan mempertimbangkan posisi strategisnya sebagai tujuan 
wisata pelengkap, perkiraan investasi di Lombok Utara yang masih 
memiliki relevansi dengan ekosistem penyelenggaraan MotoGP 
tercatat sebesar Rp73,67 miliar.

Estimasi Dampak Ekonomi MotoGP 2025 Level Nasional

Sumber: ”MotoGP Mandalika 2025 Akselerasi Ekonomi, Citra, dan Pariwisata”
(Bappenas, 2026)

Catatan: 

* Angka persentase menunjukkan proporsi terhadap PDB Nasional Tahun 2025 atas 
dasar harga konstan (Rp13.581 triliun). Estimasi dampak nilai tambah bruto telah 
disesuaikan terlebih dahulu menggunakan defl ator Tahun 2025.

* Tipe I adalah dampak yang hanya memperhitungkan direct effect dan indirect 
effect. Direct effect adalah dampak langsung dari belanja pengunjung, panitia, 
tim balap, dan seluruh operasi penyelenggaraan. Indirect effect muncul dari 
aktivitas ekonomi tambahan pada sektor-sektor yang memasok barang dan jasa 
untuk penyelenggaraan event (misalnya pemasok makanan, transportasi, logistik, 
konstruksi pendukung, dan sebagainya).

* Tipe II adalah estimasi dampak yang memperhitungkan semua komponen tipe I 
dan induced income effect. Induced Income Effect merupakan dampak ekonomi 
yang timbul dari pengeluaran rumah tangga yang pendapatannya meningkat akibat 
kegiatan langsung dan tidak langsung dari penyelenggaraan event. Contohnya; 
volunteer yang memperoleh tambahan pendapatan.
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Berdasarkan kajian ini, dampak terhadap nilai 
tambah bruto diperkirakan berada pada kisaran 
Rp1,31 triliun untuk Tipe I dan Rp1,96 triliun 
untuk Tipe II. Jika dibandingkan dengan Produk 
Domestik Bruto (PDB) nasional tahun 2025, 
kontribusi nilai tambah bruto tersebut masing-
masing mencapai sekitar 0,006 persen untuk Tipe 
I dan 0,008 persen untuk Tipe II. Meskipun secara 
persentase terlihat relatif kecil, angka tersebut 
tetap menunjukkan kontribusi yang signifi kan, 
mengingat dampak tersebut dihasilkan dari satu 
penyelenggaraan event olahraga yang hanya 
berlangsung dalam waktu singkat.

Penyelenggaraan MotoGP Mandalika 2025 
menunjukkan kontribusi yang cukup besar 
terhadap perekonomian Nusa Tenggara Barat. 
Dari sisi perputaran ekonomi atau omzet, 
kegiatan ini diperkirakan menghasilkan dampak 
sebesar Rp1,7 triliun pada skenario Tipe I, dan 
meningkat hingga Rp2,9 triliun pada Tipe II yang 
telah memperhitungkan efek ekonomi yang lebih 
luas. Nilai tersebut mencerminkan bagaimana 
berbagai aktivitas selama penyelenggaraan 
mendorong peningkatan aktivitas ekonomi di 
berbagai sektor di wilayah tersebut. Seperti 
sektor akomodasi, transportasi, perdagangan, 
serta jasa pendukung lainnya. Selain itu, capaian 
ini juga melampaui estimasi Badan Pusat Statistik 
(BPS) pada tahun 2022, yang mencatat dampak 
ekonomi penyelenggaraan MotoGP saat itu 
terhadap perekonomian Nusa Tenggara Barat 
sebesar Rp606,81 miliar.

Foto: Sejumlah pelaku UMKM binaan ITDC, di antaranya tenun lombok, dan 
kerajinan tangan yang turut memeriahkan ajang MotoGP Mandalika 2025. 
Foto kanan atas: Direktur Utama Pertamina Simon Aloysius Mantiri menyapa 
pelaku UMKM lokal di ajang Pertamina Grand Prix of Indonesia 2025. 
Sumber: Dokumentasi Pertamina (2025)

Foto kanan bawah: Wakil Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Ni Luh Enik 
Ermawati yang akrab disapa Ni Luh Puspa, berinteraksi dengan para pelaku 
UMKM di ajang MotoGP Mandalika 2025. Sumber: Dokumentasi MGPA 
(2025)

Jika ditinjau dari Nilai Tambah Bruto sebagai indikator kontribusi ekonomi 
bersih, ajang MotoGP Mandalika 2025 memberikan tambahan antara Rp0,88 triliun 
pada skenario Tipe I hingga Rp1,21 triliun pada Tipe II. Jika dibandingkan dengan 
total Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Nusa Tenggara Barat tahun 2025, 
kontribusi tersebut setara dengan 0,47 persen dan meningkat menjadi 0,63 persen. 
Artinya, hanya dalam waktu tiga hari penyelenggaraan, event internasional ini mampu 
menyumbang lebih dari 0,6 persen terhadap aktivitas ekonomi daerah. Capaian ini 
menegaskan peran MotoGP sebagai salah satu penggerak ekonomi jangka pendek 
yang signifi kan bagi Nusa Tenggara Barat.

Perkiraan  Dampak Ekonomi MotoGP 2025 Level Provinsi Nusa Tenggara Barat

Sumber: ”MotoGP Mandalika 2025 Akselerasi Ekonomi, Citra, dan Pariwisata”
(Bappenas, 2026)

Catatan:

* Angka persentase menunjukkan proporsi terhadap PDRB Provinsi Nusa Tenggara 
Barat Tahun 2025 atas dasar harga konstan (Rp112,93 triliun). Estimasi dampak nilai 
tambah bruto telah disesuaikan terlebih dahulu menggunakan defl ator Tahun 2025.
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DAMPAK TERHADAP 
KESEMPATAN KERJA DAN 
PENDAPATAN MASYARAKAT

Berdasarkan dampak yang ditimbulkannya terhadap  PDB baik 
daerah maupun nasional, maka keberadaan MotoGP Mandalika 
2025 memberikan potensi peningkatan kerja baik di tingkat 
daerah Nusa Tenggara barat maupun ditingkat nasional. Mengacu 
pada efek dampak langsung dan tidak langsung (tipe I) yang 
ditimbulkannya, maka event ini berpotensi menciptakan 7.305 
lapangan kerja di NTB. Sedangkan jika ditambahkan  dampak 
ekonomi lanjutan (induced income effect) yang ditimbulkannya 
(tipe II), maka potensi tenaga kerja yang ditimbulkannya meningkat 
mencapai 10.315 lapangan kerja.  Sementara untuk tingkat nasional 
menciptakan 9.849 peluang kerja pada tipe satu  dan naik menjadi 
14.859 jika diperhitungkan dampak keseluruhan ( tipe II)

Meskipun bersifat sementara, peningkatan kesempatan kerja 
ini tetap memberikan pendapatan serta pengalaman bagi tenaga 
kerja di NTB maupun tingkat nasional. Pengalaman kerja dalam 
event MotoGP juga dinilai mampu memberikan nilai tambah dan 
meningkatkan peluang untuk memperoleh pekerjaan di masa 
mendatang.

Foto: Sejumlah pelaku UMKM binaan ITDC, 
dari kulier, merchandise, tenun lombok, hingga 
kerajinan tangan lain yang turut memeriahkan 
ajang MotoGP Mandalika 2025. 

Sumber: Dokumentasi MGPA (2025)

Estimasi Dampak Tenaga Kerja dan Pendapatan MotoGP 2025 Level Nasional

Sumber: ”MotoGP Mandalika 2025 Akselerasi Ekonomi, Citra, dan Pariwisata”

(Bappenas, 2026)

Estimasi Dampak Tenaga Kerja dan Pendapatan MotoGP 2025 Level Provinsi NTB

Sumber: ”MotoGP Mandalika 2025 Akselerasi Ekonomi, Citra, dan Pariwisata” 

(Bappenas, 2026)

Penyelenggaraan MotoGP 2025 turut 
mendorong peningkatan pendapatan rumah 
tangga secara keseluruhan melalui berbagai 
aktivitas ekonomi yang terjadi selama acara 
berlangsung. Total dampak yang dihasilkan 
terhadap pendapatan mencapai Rp775,1 
miliar. Kontribusi terbesar berasal dari 
kegiatan di sektor konstruksi bangunan, 
bangunan tempat tinggal dan bukan tempat 
tinggal, jasa pemerintahan umum, serta 
penyediaan akomodasi. Perlu dicatat bahwa 
dampak terhadap pendapatan rumah tangga 
ini sudah termasuk dalam perhitungan Nilai 
Tambah Bruto Tipe I dan II.
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DAMPAK DI BERBAGAI SEKTOR

Penyelenggaraan MotoGP bukan sekadar ajang adu kecepatan, 
melainkan katalisator pertumbuhan yang memberikan kontribusi 
signifi kan terhadap berbagai sektor strategis, terutama konstruksi 
dan infrastruktur. Di tingkat nasional, dampak paling masif 
dirasakan pada subsektor Bangunan Tempat Tinggal dan Bukan 
Tempat Tinggal, yang mencatatkan nilai output luar biasa antara 
Rp578,6 miliar hingga Rp586,2 miliar. Angka ini didorong oleh 
masifnya investasi pada pembangunan hotel, penginapan, serta 
fasilitas pendukung acara lainnya yang dipersiapkan jauh sebelum 
hari pertandingan dimulai.

Efek domino dari pembangunan fi sik ini pun langsung 
menyentuh sektor Penyediaan Akomodasi yang menyumbang 
angka Rp209,9 miliar. Tidak hanya itu, dinamika ekonomi ini 
merambah ke sektor perdagangan, transportasi, hingga jasa 
hiburan melalui peningkatan konsumsi pengunjung dan kebutuhan 
logistik yang intensif. Menariknya, gelaran ini juga memberikan 
dampak tidak langsung bagi industri manufaktur dan sumber daya 
alam; sektor Pakaian Jadi mencatatkan dampak Rp95,6 miliar untuk 
kebutuhan seragam, sementara sektor Barang Galian meraup 
Rp57,9 miliar seiring melonjaknya permintaan material bahan baku 
konstruksi.

Dampak yang senada juga tercermin 
secara nyata di tingkat lokal. Provinsi Nusa 
Tenggara Barat (NTB) memetik manfaat 
besar, khususnya pada sektor konstruksi 
dan akomodasi yang masing-masing 
membukukan angka Rp435,9 miliar dan 
Rp208,7 miliar. Pembangunan sirkuit dan 
fasilitas penunjang tidak hanya mengubah 
wajah infrastruktur daerah, tetapi juga 
efektif menyerap tenaga kerja lokal serta 
menggerakkan jasa makan-minum di 
sekitarnya.

Selain infrastruktur fi sik, sektor 
ketenagalistrikan pun terdongkrak dengan 
nilai dampak tidak langsung sebesar Rp61,1 
miliar. Hal ini dipicu oleh lonjakan konsumsi 
listrik untuk operasional sirkuit, hotel, 
dan pusat hiburan selama periode acara 
berlangsung.

Angka-angka terbaru ini menegaskan 
bahwa skala ekonomi yang dihasilkan dari 
ekosistem MotoGP terus berkembang, 
di mana kontribusi sektor konstruksi kini 
menjadi pilar utama yang memperkokoh 
struktur ekonomi, baik di level regional 
maupun nasional. 

Sektor Terdampak Paling Besar dari Penyelenggaraan MotoGP 2025 

Level Nasional (Juta Rupiah)

Sumber: ”MotoGP Mandalika 2025 Akselerasi Ekonomi, Citra, dan Pariwisata”
(Bappenas, 2026)
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Sektor Terdampak Paling Besar dari Penyelenggaraan MotoGP 2025 

Level Regional Provinsi Nusa Tenggara Barat (Juta Rupiah)

Sumber: ”MotoGP Mandalika 2025 Akselerasi Ekonomi, Citra, dan Pariwisata”
(Bappenas, 2026)

Foto: Sejumlah produk 
bisnis dari sektor yang 
terdampak gelaran MotoGP 
Mandalika 2025. Di 
antaranya, merchandise dari 
sektor industri tekstile dan 
pakaian jadi, angkutan darat, 
angkutan udara, dan sektor 
energi 

Sumber: Dokumentasi MGPA 
(2025)
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Sirkuit Mandalika secara luas diakui sebagai ‘circuit with a 
view’ berkat perpaduan unik antara pembangunan infrastruktur 
modern dan eksotisme alamnya. Kesuksesan penyelenggaraan 
MotoGP periode 2022–2025 tidak hanya memosisikan Mandalika 
sebagai destinasi wisata baru yang sedang naik daun, tetapi juga 
memperkuat reputasi global Indonesia melalui rekor jumlah 
penonton dan eksposur media yang melampaui berbagai ajang 
serupa di wilayah Asia Oseania.

Sebagai pendatang baru di kalender balap dunia, Indonesia 
menunjukkan progres yang signifi kan dalam perolehan jumlah penonton. 
Kepercayaan publik terhadap MotoGP Mandalika merupakan buah dari 
strategi komunikasi efektif yang mampu membangkitkan dukungan 
antusias, energetik, serta keterikatan emosional yang kuat. Ajang ini telah 
menjadi simbol kebanggaan nasional, terutama bagi komunitas otomotif 
dan fanbase MotoGP di tanah air. 

PERBANDINGAN DENGAN 
MOTOGP DI MALAYSIA, 
THAILAND, DAN AUSTRALIA

Meski tergolong pendatang baru dalam kalender MotoGP 
dunia, citra Mandalika menunjukkan perkembangan yang sangat 
cepat dan progresif. Dalam waktu singkat sejak pertama kali 
menjadi tuan rumah pada 2022, Mandalika berhasil menarik 
perhatian internasional melalui penyelenggaraan event yang 
semakin matang, dukungan infrastruktur yang terus ditingkatkan, 
serta promosi pariwisata yang terintegrasi. Dibandingkan dengan 
sirkuit-sirkuit yang telah lebih dulu mapan seperti Phillip Island dan 
Sepang, Mandalika memang masih dalam tahap awal, namun laju 
pertumbuhannya mampu menempatkannya sebagai destinasi baru 
yang kompetitif di kawasan Asia Tenggara, bahkan mulai sejajar 
dengan Buriram yang lebih berpengalaman.

Tabel Perbandingan jumlah penonton MotoGP Mandalika, Malaysia, Thailand, dan Australia

Sumber: Goodstat.id  

Foto-foto: motogp.com
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STRATEGI PENGUATAN DAMPAK 
EKONOMI DAN SOSIAL

Bappenas merekomendasikan strategi penguatan dampak 
ekonomi dan sosial gelaran MotoGP Mandalika ke depan sebagai 
berikut. 

• Diperlukan grand design industri olahraga Nasional sebagai 
bentuk strategi pengembangan sport tourism ke depan 

• Diperlukan kebijakan nasional yang menempatkan event 
internasional sebagai bagian dari strategi pembangunan 
pariwisata dan ekonomi daerah jangka panjang, bukan sekadar 
agenda tahunan.

• Memperkuat skema pendanaan dan insentif fi skal yang 
mendukung keberlanjutan event, termasuk dukungan 
infrastruktur, transportasi, dan promosi terpadu lintas 
kementerian.

• Mendorong integrasi event MotoGP Mandalika ke dalam agenda 
sport tourism dan MICE nasional, serta memastikan konsistensi 
kalender event untuk mengurangi ketidakpastian bagi investor 
dan pelaku usaha.

Kajian Bappenas tersebut dapat menjadi input bagi 
pengambilan kebijakan pada tingkat daerah, dalam hal ini 
Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) dan Kabupaten 
Lombok Tengah. Pertama, mengembangkan strategi penguatan 
keterkaitan (linkages) antara event dengan ekonomi lokal, termasuk 
UMKM, desa wisata, dan sektor kreatif. Kedua, meningkatkan 
kualitas infrastruktur pendukung di luar kawasan sirkuit, seperti 

aksesibilitas, transportasi publik, kebersihan, dan layanan dasar. 
Ketiga, menyusun kebijakan pengembangan SDM lokal (pelatihan, 
sertifi kasi, dan hospitality skills) agar masyarakat setempat menjadi 
bagian integral dari ekosistem event.

Hasil studi Bappenas juga memberikan insight bagi pelaku 
usaha, terutama penyelenggara event. Pertama, memaksimalkan 
nilai dan jangkauan dari event, guna menciptakan stimulus ekonomi 
yang lebih besar dari pengeluaran pengunjung dan investasi pelaku 
usaha. Kedua, mengembangkan model pengelolaan kawasan dan 
event berbasis keberlanjutan, dengan fokus pada diversifi kasi 
aktivitas non-event (sport tourism, entertainment, leisure, dan 
community-based activities). Ketiga, memperkuat kolaborasi 
dengan pelaku usaha lokal melalui skema kemitraan, kurasi vendor 
lokal, dan integrasi UMKM dalam rantai nilai event. Keempat, 
menyusun dan mengimplementasikan legacy plan pasca-event
yang jelas, mencakup pemanfaatan aset, peningkatan brand 
kawasan, dan kesinambungan aktivitas ekonomi sepanjang tahun.

Selain itu, hasil studi Bappenas juga dapat memberikan insight
bagi pelaku usaha lain. Pertama, pelaku usaha lokal dan nasional 
perlu melihat event MotoGP sebagai peluang untuk meningkatkan 
citra dan bisnisnya. Kedua, meningkatkan kesiapan kapasitas usaha, 
kualitas layanan, dan inovasi produk agar mampu menangkap 
peluang ekonomi dari event secara berkelanjutan. Ketiga, asosiasi 
usaha, komunitas lokal, dan lembaga pendidikan dapat berperan 
dalam membangun ekosistem pendukung melalui pelatihan, 
standardisasi, dan jejaring bisnis. Keempat, diperlukan partisipasi 
aktif masyarakat dalam menjaga kualitas destinasi, keamanan, dan 
citra Mandalika sebagai destinasi internasional. 
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MANDALIKA MENYAPA DUNIA 
DARI LINTASAN HINGGA CERITA BUDAYA

Suasana tepi pantai Kuta Mandalika, pagi hari menjelang 
akhir September 2025. Angin laut berhembus pelan, membawa 
aroma asin yang bercampur dengan semangat yang tak bisa 
dijelaskan dengan kata-kata. Di kejauhan, bukit-bukit hijau Lombok 
menghampar, sementara di tengahnya, Pertamina Mandalika 
International Circuit bersiap menjadi panggung dunia.

Inilah awal dari rangkaian ajang Pertamina Grand Prix of 
Indonesia 2025, yang juga populer dengan sebutan MotoGP 
Mandalika. MotoGP Mandalika 2025, bukan hanya peristiwa ajang 
balap dunia melainkan juga momentum Indonesia menyambut 
dunia dengan budaya, senyum, dan semangat Nusantara.

Hari itu, Senin sore, 29 September 2025. Bandara Internasional 
Lombok terasa berbeda. Bukan hanya karena kedatangan para 
pembalap MotoGP dunia, tetapi karena cara Lombok menyambut 
mereka yang akan tiba di Lombok usai penerbangan panjang dari 
Narita, Jepang.

Langkah-langkah para rider yang baru turun dari pesawat 
disambut alunan musik tradisional Sasak, senyum hangat para 
penari, dan gerak lembut tangan yang seolah berkata: selamat 
datang di tanah kami. Beberapa pembalap tampak terdiam sejenak, 
menikmati suasana yang jauh dari hiruk-pikuk sirkuit Eropa.

Tak ada kesan terburu-buru. Lombok mengajarkan satu 
hal sejak awal: di sini, kecepatan dan ketenangan berjalan 
berdampingan.

Sehari setelah kedatangan, kawasan Mandalika mulai hidup. 
Sirkuit tak hanya dipenuhi teknisi dan kru, tetapi juga warna-
warni budaya lokal. Di sudut-sudut area, terlihat kain tenun 
khas Lombok dikenakan oleh panitia dan relawan, menyatu 
dengan latar paddock modern.

Sementara tim sibuk menyiapkan peralatan di paddock, 
setting motor dan perangkat teknis, suara debur ombak di 
dekat lintasan seolah menjadi pengingat: ini bukan sirkuit 
biasa. Mandalika adalah satu-satunya sirkuit MotoGP yang 
membiarkan alam menjadi bagian dari pengalaman balapan. 

Foto: Fermin Aldeguer (BK8 Gresini Racing MotoGP) yang memulai 
balapan utama MotoGP Mandalika 2025 dari posisi start kedua, 
tampil dominan sejak memimpin balapan pada lap 8 hingga berhasil 
menyabet juara. Sumber: Dokumentasi ITDC dan MGPA)

PERTAMINA GRAND PRIX OF INDONESIA
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Foto-foto:

Kilasan dinamika aktivitas jelang 
gelaran akbar Pertamina Grand Prix 
of Indonesia. Tampak kehadiran 
Menteri Pariwisata Widiyanti Putri 
Wardhana, Menpora Erick Tohir, 
Dirut InJourney Maya Watono, 
dan  Plt. Dirut ITDC Ahmad Fajar 
meninjau kesiapan Sirkuit Mandalika 
menggelar ajang MotoGP Mandalika 
2025. Tampak pula Carmelo 
Ezepeleta (CEO Dorna Sports) 
pada momen peresmian Museum 
Civilization Mandalika, 2 Oktober 
2025. 
Sumber: Dokumentasi ITDC dan 
MGPA (2025)

Foto-foto:

Kilasan dinamika aktivitas seremoni gelaran akbar Pertaminan 
Grand Prix of Indonesia. Tampak kehadiran Menpora Erick Tohir, 
Wamenpora Taufi k Hidayat dan Dirut InJourney Maya Watono.
 Sumber: Dokumentasi ITDC dan MGPA (2025)
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MotoGP Dekat dengan Masyarakat

Menjelang digelarnya Pertamina Grand Prix of Indonesia 2025 di 
Pertamina Mandalika International Circuit, suasana Lombok tak hanya 
dipenuhi antusiasme balapan. MotoGP lebih dulu hadir lewat rangkaian 
pra-event yang dirancang khusus untuk menyapa masyarakat secara 
langsung. Bukan sekadar pemanasan menuju balapan utama, rangkaian 
kegiatan ini menjadi jembatan yang mempertemukan dunia MotoGP 
dengan budaya lokal, generasi muda, dan masyarakat Lombok secara 
lebih dekat.

Tiga program utama telah disiapkan: Riders Parade MotoGP, Riders 
MotoGP Goes to School, serta Paddock Tour and Watch Free Practice. 
Ketiganya berlangsung berurutan sejak 1 hingga 3 Oktober 2025, 
menghadirkan pengalaman yang berbeda, namun saling melengkapi 
.

Foto-foto:

Riders Parade di Kota Mataram 
(Dokumentasi MGPA)

Riders Parade

KETIKA BINTANG MOTOGP TURUN 
KE JALAN KOTA

Rangkaian pra-event dibuka dengan Riders Parade MotoGP di Kota 
Mataram pada Rabu, 1 Oktober 2025. Sebanyak 12 pembalap MotoGP 
dunia turun langsung menyapa masyarakat Lombok. Nama-nama besar 
seperti Francesco Bagnaia, Marco Bezzecchi, Franco Morbidelli, Fabio Di 
Giannantonio, Luca Marini, Brad Binder, Miguel Oliveira, Raúl Fernández, 
dan Somkiat Chantra ikut meramaikan parade, bersama pembalap 
Indonesia Mario Aji yang menjadi kebanggaan tersendiri bagi publik 
Tanah Air.

Parade dimulai dari Lapangan Sangkareang dan berakhir di Lapangan 
Udayana. Sepanjang rute, ribuan masyarakat memadati sisi jalan, 
menyambut para pembalap dengan sorak dan antusiasme. Setibanya 
di Udayana, suasana semakin meriah ketika para rider disambut tarian 
tradisional khas Indonesia, sebelum naik ke panggung untuk menyapa 
penonton secara langsung.

Interaksi tidak berhenti di situ. Para pembalap diajak berbincang 
ringan, membagikan merchandise, hingga mengikuti tantangan unik 
berupa tarian Pacu Jalur yang memancing gelak tawa penonton. Sesi foto 
bersama, meet and greet, serta kesempatan wawancara singkat dengan 
media menutup parade yang terasa hangat dan penuh kedekatan.

Riders Parade juga dikemas sebagai pesta budaya. Karnaval seni 
yang mengangkat legenda Putri Mandalika, pertunjukan musik, serta 
permainan interaktif ala tren media sosial membuat acara ini lebih dari 
sekadar parade. MotoGP dan budaya Lombok berpadu dalam satu ruang 
perayaan yang meriah. 
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Riders Goes to School

INSPIRASI DATANG KE SEKOLAH

Keesokan harinya, Kamis 2 Oktober 2025, MotoGP menyentuh sisi yang 
lebih personal melalui program Riders MotoGP Goes to School. Kali ini, para 
pembalap menyambangi dua institusi pendidikan di Lombok Tengah: SD 
Negeri 2 Ngolang dan Pondok Pesantren Nurul Ijtihad Al-Ma’arif NU Lenser.

Di SD Negeri 2 Ngolang, sekitar 160 siswa menyambut kedatangan para 
rider dengan wajah penuh rasa ingin tahu. Kegiatan berlangsung di halaman 
sekolah dengan suasana ceria. Anak-anak diajak mengikuti workshop 
keselamatan berkendara, kuis interaktif tentang MotoGP, hingga sesi tanya 
jawab yang membuka wawasan mereka tentang dunia balap.

Sementara itu, suasana berbeda terasa di Pondok Pesantren Nurul Ijtihad 
Al-Ma’arif NU Lenser. Bertempat di aula pesantren, sekitar 200 santri mengikuti 
rangkaian kegiatan dengan khidmat. Meski lebih formal, antusiasme tetap 
terasa saat para santri berinteraksi langsung dengan pembalap MotoGP dunia.

Program Goes to School dirancang sebagai pengalaman edukatif. Melalui 
Mini Safety Riding Workshop, anak-anak dikenalkan pada pentingnya 
penggunaan helm, jaket, serta aturan dasar lalu lintas. Mereka juga diajak 
mempraktikkan cara menyeberang jalan yang aman dan mengenal 
berbagai rambu lalu lintas. MotoGP Quiz for Kids menjadi sesi yang paling 
menyenangkan, menghadirkan permainan ringan seputar bendera balap dan 
dunia MotoGP.

Puncaknya adalah sesi meet and greet. Bagi banyak siswa, inilah momen 
yang tak terlupakan—bertemu langsung dengan idola, berfoto bersama, 
dan mendengar cerita inspiratif tentang perjalanan para pembalap menuju 
panggung dunia. 

Foto-foto: Riders Goes to School menyambangi
SD Negeri 2 Ngolang, Kuta, Kecamatan Pujut, Lombok Tengah. 

(Dokumentasi MGPA)

Paddock Tour

MEMBUKA PINTU DUNIA MOTOGP 
UNTUK PELAJAR

Rangkaian pra-event ditutup pada Jumat, 3 Oktober 2025, melalui 
program Paddock Tour and Watch Free Practice di Sirkuit Mandalika. 
Sebanyak 1.000 siswa SMA dan SMK dari lima sekolah di Kecamatan 
Pujut mendapat kesempatan istimewa untuk masuk ke area yang 
biasanya tertutup bagi publik.

Para siswa dibagi ke dalam kelompok kecil dan diajak berkeliling ke 
delapan titik pengalaman. Mereka merasakan sensasi berdiri di podium 
juara, mengunjungi tenda Asia Talent Cup, hingga melihat langsung 
ruang konferensi pers tempat para pembalap dunia berbicara kepada 
media internasional.

Tur berlanjut ke studio siaran dan International Press Facility, membuka 
wawasan siswa tentang bagaimana tayangan MotoGP diproduksi dan 
disebarkan ke seluruh dunia. Di ruang teknis, mereka belajar tentang 
peran ban balap dalam performa motor, serta mengunjungi Medical 
Centre yang menjadi pusat penanganan keselamatan pembalap.

Paddock tour diakhiri dengan kunjungan ke area paddock utama, 
tempat tim-tim MotoGP menyiapkan motor dan strategi balapan. 
Seluruh rangkaian dipandu oleh perwakilan Dorna Sports dan panitia 
lokal, memastikan setiap siswa mendapatkan pengalaman yang lengkap 
dan merata.

Sebagai penutup, para siswa diajak menonton langsung sesi latihan 
bebas MotoGP dari tribun. Bagi banyak dari mereka, ini adalah kali 
pertama mendengar langsung suara mesin MotoGP yang melesat di 
lintasan Mandalika, sebuah pengalaman yang sulit dilupakan.  Foto-foto: Siswa SMA dan SMK mengikuti Paddock tour untuk 

berkeliling sirkuit Mandalika. (Dokumentasi MGPA)
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Foto-foto: Rangkaian parade pembalap MotoGP Mandalika 2025 berakhir 
di panggung InJourney Riders Parade. Para pembalap berinteraksi dengan 
ribuan penggemar di Teras Udayana, Kota Mataram
(Dokumentasi MGPA)

Foto-foto: Keseruan iring-iringan para pembalap di InJourney 
Riders Parade. Para pembalap melintasi jalanan dari Lapangan 

Sangkareang menuju Jalan Udayana, Kota Mataram. 
Sumber: Dokumentasi MGPA
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Jumat pagi. Matahari Mandalika bersinar 
cerah. Saat sesi latihan bebas dimulai, suara mesin 
MotoGP menggema di antara bukit dan laut. 
Getarannya terasa hingga ke dada.

Penonton mulai memenuhi tribun, sebagian 
datang sejak pagi, mengenakan kaus tim favorit 
sambil membawa bendera Merah Putih. Di sela 
sesi latihan, penonton dihibur oleh pertunjukan 
seni lokal, sebuah pengingat bahwa Mandalika tak 
pernah ingin melepas identitasnya.

Sabtu pagi adalah hari penuh adrenalin. Sesi 
kualifi kasi menentukan posisi, Sprint Race memacu 
adrenalin. Sorakan penonton naik turun mengikuti 
setiap overtake. Marco Bezzecchi (Aprilia Racing) 
menjadi yang terdepan, memenangi Sprint Race.

Menjelang sore, suasana berubah menjadi 
Pesta Rakyat Mandalika. Dewa 19 menghentak 
Pesta Rakyat Mandalika di panggung yang sama 
digunakan sebagai selebrasi Marco Bezzecchi 
balapan Sprint Race siang harinya.

Foto: Duo pembalap Pertamina Enduro VR46 Racing Team, Franco Morbidelli dan 
Fabio de Giannantonio, saling salip pada Sprint Race MotoGP Mandalika 2025. 
(Dokumentasi MGPA)

Foto: Panggung pesta rakyat MotoGP Mandalika. (Dokumentasi MGPA)

Minggu pagi, 5 Oktober 2025, hari yang dinanti jutaan 
pasang mata di belahan dunia mengarah ke Mandalika, seakan 
menyambut dan bersiap untuk hari besar. Penonton datang 
sejak pagi hari mengisi kursi-kursi grandstand. Ada yang 
membawa spanduk bertuliskan nomor pembalap, banyak 
yang mengenakan jersey tim balap kesayangannya, ada pula 
yang sekadar foto-foto berlatar lintasan sambil memandang 
hamparan laut sebelum balapan dimulai.

Di pagi hari, Moto3 di Pertamina Grand Prix of Indonesia 
dengan dinobatkannya Jose Antonio Rueda (Red Bull KTM Ajo) 
dinobatkan sebagai Juara Dunia Moto3 2025 saat memenangi 
perlombaan dramatis. Moto2 menempatkan Diogo Moreira 
sebagai pemenang lomba.

Jelang Race MotoGP dimulai opening seremoni digelar 
dengan nuansa Nusantara. Tarian khas Lombok dan beberapa 
daerah Nusantara ditampilkan di hadapan pembalap di depan 
garis start. Melodi lagi “Serasa” yang dipopulerkan oleh Chrisye 
dilantunkan penyanyi Dira Sugandi menggema di Pertamina 
Mandalika International Circuit, diiringi tari-tarian kolosal 
Nusantara dan drum band dari IPDN.

Saat lagu kebangsaan Indonesia Raya berkumandang, 
semua khidmat melantunkan lagu kebangsaan ini mulai 
dari lintasan hingga tribun penonton. Kamera holikopter 
Dorna Sport tak henti-hentinya berkeliling di atas sirkuit 
mengabadikan momen terbaik opening ceremony. 

Tiba saatnya lampu start menyala dan balapan utama dimulai, suara 
sorak membelah udara. MotoGP menyajikan pertarungan sengit. Setiap 
tikungan menjadi cerita, setiap lap menjadi doa. Gemuruh menggema 
tatkala Marco Bezzecchi (Aprilia Racing) terlibat kecelakaan dengan 
Juara Dunia MotoGP 2025 Marc Marquez (Ducati Lenovo) pada awal 
balapan di Tikungan 7. Marc Marquez cedera patah tulang selangka dan 
kembali ke Spanyol, sementara Bezzecchi cedera memar.

Pertarungan ketat berlanjut. Duel para pembalap muda membelah 
tribun Mandalika, Pedro Accosta (Rebull KTM Factory), Luca Marini 
(Castrol Honda), Fermin Aldeguer (Gresini Racing), Alex Marquez 
(Gresini Racing), dan Alex Rins (Monster Energy Yamaha MotoGP 
Team). 

Pertarungan dimenangkan Fermin Aldequer sang rookie, disusul 
Pedro Acosta, dan Alex Marquez. Kemenangan ini menambah deretan 
kampiun di Sirkuit Mandalika selalu berganti, mulai dari Miguel Oliviera 
(2022), Francesco Bagnaia (2023), Jorge Martin (2024), dan Fermin 
Aldeguer (2025). Sang juara dunia Marc Marquez belum sekalipun 
fi nish di balapan utama hari Minggu sejak sirkuit ini menggelar MotoGP. 
Fermin Aldeguer mencetak pembalap termuda kedua setelah Marc 
Marquez yang memenangi balapan MotoGP.

Ketika bendera fi nis dikibarkan, euforia meledak. Bukan hanya untuk 
pemenang di podium, tetapi untuk semua yang telah menjadi bagian 
dari cerita ini, pembalap, penonton, masyarakat Lombok, dan Indonesia.

Di momen ini, Mandalika berbicara pada dunia: Inilah Indonesia! 

Ketika Mesin MotoGP 
Mulai Menderu

Hari Ketika Indonesia Mendunia
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Saat senja turun di Mandalika, suara mesin 
perlahan menghilang. Namun yang tertinggal 
adalah kenangan: tentang budaya yang hidup 
berdampingan dengan teknologi, tentang kesenian 
Lombok yang menyapa dunia, dan tentang 
Indonesia yang tak hanya menjadi tuan rumah, 
tetapi menjadi cerita.

Pertamina Grand Prix of Indonesia 2025 bukan 
sekadar balapan. Ia adalah perjalanan, dari bandara 
hingga garis fi nis, dari tradisi hingga modernitas, 
dari Lombok untuk dunia.

Terima kasih untuk 140.324 yang hadir dan 
memenuhi tribun penonton Pertamina Mandalika 
International Circuit. Kami persembahkan 
mahakarya ini untuk Indonesia.

Balapan Menyisakan 
Kenangan Nusantara
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Foto-foto:

Sejumlah momen di lintasan balap 
MotoGP Mandalika 2025. (Dokumentasi 
MGPA)

Foto-foto: Antusiasme penonton 
MotoGP Mandalika 2025
 (Dokumentasi MGPA)
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MOTOGP 

Main Race:
1. Fermin Aldeguer (BK8 Gresini Racing MotoGP): 41:07.651
2. Pedro Acosta (Red Bull KTM Factory Racing): +6.987
3. Alex Marquez (BK8 Gresini Racing MotoGP): +7.896

Sprint Race:
3. Marco Bezzecchi (Aprilia Racing): 19:37.047
4. Fermin Aldeguer (BK8 Gresini Racing MotoGP): +0.157
5. Raul Fernandez (Trackhouse MotoGP Team): +4.062

Moto2:

5. Diogo Moreira (Italtrans Racing Team): 34:23.800
6. Izan Guevara (BLU CRU Pramac Yamaha Moto2): +7.261
7. Arón Canet (Fantic Racing): +9.050

Moto3:

1. Jose Antonio Rueda (Red Bull KTM Ajo): 29:28.292
2. Luca Lunetta (SIC58 Squadra Corse): +0.305
3. Guido Pini (LIQUI MOLY Dynavolt Intact GP): +0.388

JUARA  PERTAMINA GRAND PRIX OF INDONESIA 
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Supporting Sponsors

National Sponsor

Circuit & Title Sponsor
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Foto: GT World Challenge ASIA  (Dokumentasi MGPA)

DERU SUPERCAR MENGGAUNGKAN MANDALIKA

GT WORLD CHALLENGE ASIA

Deru mesin supercar akhirnya menggema di Pertamina 
Mandalika International Circuit. Pada 9–11 Mei 2025, untuk 
pertama kalinya ajang balap roda empat bertaraf internasional, 
GT World Challenge Asia, digelar di Mandalika. Event ini 
diselenggarakan oleh InJourney melalui anak usahanya, ITDC, 
bersama Mandalika Grand Prix Association (MGPA), dan 
menjadi tonggak penting bagi perjalanan Mandalika sebagai 
destinasi sport tourism kelas dunia .

Kehadiran GT World Challenge Asia semakin menegaskan 
posisi The Mandalika sebagai The Ultimate Lifestyle 
Sportstainment Destination. Jika sebelumnya Mandalika identik 
dengan MotoGP dan World Superbike, kini sirkuit yang dikelilingi 
perbukitan hijau dan hamparan pantai biru ini membuktikan 
diri siap menjadi rumah bagi balapan roda empat berkelas 
internasional. ITDC sebagai pengelola kawasan memastikan 
seluruh aspek penyelenggaraan memenuhi standar global, 
mulai dari keselamatan lintasan hingga kenyamanan pembalap, 
tim, dan penonton.

Tak hanya soal balapan, pengalaman penonton juga menjadi 
perhatian utama. Akses yang semakin baik, fasilitas yang 
nyaman, hingga atmosfer balap yang meriah dirancang agar 
setiap orang yang datang ke Mandalika tidak sekadar menonton 
lomba, tetapi benar-benar menikmati sebuah pengalaman 
motorsport kelas dunia.

GT World Challenge Asia sendiri merupakan bagian dari 
seri balap GT global yang berada di bawah naungan SRO 
Motorsports Group. Diluncurkan pada 2017, kejuaraan ini lahir 
dari meningkatnya minat terhadap balap GT di kawasan Asia-
Pasifi k. Ajang ini mempertemukan pembalap profesional dan 
amatir dalam kompetisi menggunakan mobil sport produksi 
yang telah dimodifi kasi khusus untuk balap, seperti GT3 dan 
GT4. Kombinasi regulasi ketat, teknologi tinggi, dan persaingan 
lintas negara menjadikan seri ini tontonan yang selalu dinanti.

Balapan berlangsung dengan format sprint yang padat dan 
intens. Setiap akhir pekan biasanya diisi dua balapan berdurasi 
60 menit, lengkap dengan strategi pit stop, pergantian 
pembalap, serta penerapan Balance of Performance untuk 
menjaga persaingan tetap adil. Mobil-mobil GT3 berdaya 
500–600 tenaga kuda menjadi bintang utama, ditemani kelas 
GT4 yang lebih ramah bagi pembalap amatir, namun tetap 
menyuguhkan adu cepat yang seru.

Nama-nama besar pabrikan otomotif dunia turut 
meramaikan lintasan, mulai dari Mercedes-AMG, Porsche, 
Ferrari, Lamborghini, Audi, BMW, hingga McLaren. Deretan 
mobil ikonik seperti Porsche 911 GT3 R, Ferrari 296 GT3, dan 
Lamborghini Huracán GT3 Evo2 beradu kecepatan, dikendarai 
pembalap dari berbagai penjuru dunia, termasuk wakil Indonesia 
seperti David Tjiptobiantoro.
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Persaingan Panas di Debut GT Mandalika

Akhir pekan 10–11 Mei 2025 menjadi momen bersejarah bagi dunia 
motorsport Indonesia. Untuk pertama kalinya, deru supercar GT World Challenge 
Asia menggema di Pertamina Mandalika International Circuit, Lombok. Bukan 
sekadar debut, ajang balap roda empat kelas dunia ini sukses digelar dan menjadi 
pembuktian bahwa Mandalika siap naik kelas sebagai tuan rumah balapan 
internasional.

Sejak Sabtu pagi, suasana sirkuit sudah terasa hidup. Para mekanik dan kru 
tim sibuk menyiapkan mobil untuk sesi kualifi kasi, sementara penonton mulai 
memadati area sirkuit. Hari itu tak hanya diisi Race 1 GT World Challenge Asia, 
tetapi juga diramaikan oleh supporting race seperti Krida Agya One Make 

pembukaan, para pembalap langsung tancap gas dan terlibat 
duel sengit sejak tikungan pertama. Aksi saling menyalip 
terjadi di berbagai sektor lintasan, memanfaatkan lebar trek 
Mandalika yang menantang.

Persaingan panas membuat safety car harus dua kali 
masuk lintasan. Meski demikian, balapan tetap berjalan atraktif 
hingga akhir. Di kelas Pro-Am, Wei Lu dan Alessio Picariello 
dari Origine Motorsport tampil konsisten menggunakan 
Porsche 911 GT3 R (992) dan berhasil mengunci kemenangan. 
Kelas Silver dimenangkan Danial Frost dan Jiatong Liang 
dari Craft Bamboo Racing, sementara kelas Sil-Am kembali 
dikuasai tim KRC Racing. Kabar membanggakan datang dari 
kelas AM, di mana pembalap Indonesia Setiawan Santoso 
bersama Andrew Bentley sukses menjadi yang terbaik 
dengan Mercedes-AMG GT3 Evo. 

Memperkuat Nation Branding
Direktur Utama InJourney, Maya Watono, menyebut 

penyelenggaraan GT World Challenge Asia 2025 sebagai 
langkah strategis dalam memperluas fungsi sirkuit Mandalika. 
Menurutnya, event internasional seperti ini bukan hanya 
ajang olahraga, tetapi juga alat penting untuk memperkuat 
nation branding Indonesia sebagai destinasi unggulan sport
dan entertainment tourism di Asia. Tak heran, kejuaraan ini 
diikuti 66 pembalap dari 21 negara yang tergabung dalam 33 
tim, dengan potensi global impression mencapai ratusan juta 
dari media konvensional dan digital.

Foto-foto: 

Atas: Podium GT World Challenge ASIA Race 1
Bawah: Podium GT World Challange Asia Race 2  (Dokumentasi MGPA)

Race, BRZ Super Series, hingga Time Attack. 
Mandalika benar-benar berubah menjadi 
festival kecepatan.

Race 1 yang dimulai pukul 13.30 WITA 
berlangsung dalam cuaca cerah. Sebanyak 
34 mobil supercar melesat bersamaan, saling 
berebut posisi sejak lampu start padam. 
Balapan berdurasi satu jam plus satu lap 
ini berjalan ketat, bahkan sempat diwarnai 
keluarnya safety car akibat yellow fl ag. Namun 
tensi balapan tetap terjaga hingga garis fi nis. 
Di kelas Pro-Am, duet Bob Yuan dan Leo Ye 
dari Origine Motorsport tampil solid dan keluar 
sebagai pemenang. Kelas Silver dimenangkan 
Deng Yi dan Chen Weian dari Winhere 
Harmony Racing, sementara kelas Sil-Am dan 
AM juga menyajikan persaingan tak kalah seru.

Keseruan hari pertama makin lengkap 
dengan sesi Pit Walk. Penonton diberi 
kesempatan langka untuk melihat langsung 
mobil-mobil supercar dari dekat di depan 
garasi tim. Momen ini menjadi daya tarik 
tersendiri, terutama bagi penggemar otomotif 
yang selama ini hanya menyaksikan balapan 
GT World Challenge Asia dari layar kaca.

Memasuki hari Minggu, tensi balapan 
justru semakin meningkat. Race 2 GT World 
Challenge Asia menjadi puncak rangkaian 
acara, diiringi gemuruh dukungan ribuan 
penonton di tribun. Setelah seremoni 
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GT WORLD CHALLENGE ASIA
MANDALIKA KEMBALI HADIR 
DI TAHUN 2026

Kabar menggembirakan bagi dunia motorsport Indonesia. 
Ajang balap mobil bergengsi GT World Challenge Asia (GTWCA) 
dipastikan kembali digelar di Pertamina Mandalika International 
Circuit pada 2026. Kepastian tersebut diperoleh setelah SRO 
Motorsport Group selaku promotor GT World Challenge Asia 
mengonfi rmasi komitmennya kepada Mandalika Grand Prix 
Association (MGPA) melalui rangkaian diskusi dan negosiasi 
intensif yang berlangsung konstruktif dan saling menguntungkan 
bagi seluruh pihak.

Kepastian ini diperoleh dalam rangkaian kunjungan manajemen 
MGPA ke Malaysia setelah mendapat undangan resmi dari SRO 
Motorsport Group dan Automobile Club de l’Ouest (ACO) untuk 
menyaksikan secara langsung gelaran Asian Le Mans Series di 
Sirkuit Sepang, Malaysia. Undangan tersebut menjadi momentum 
strategis bagi MGPA untuk memperkuat komunikasi dan hubungan 
kerja sama dengan promotor balap internasional, sekaligus 
membahas peluang pengembangan kalender balap di kawasan 
Asia.

Hal senada disampaikan Direktur Komersial ITDC, Troy 
Warokka. Ia menegaskan komitmen ITDC menjadikan 
The Mandalika sebagai destinasi sport tourism unggulan 
nasional. Menurutnya, kehadiran GT World Challenge Asia 
memberikan efek berantai yang nyata, mulai dari peningkatan 
kunjungan wisatawan, okupansi hotel, pertumbuhan UMKM, 
hingga terbukanya lapangan kerja bagi masyarakat lokal.

Di balik suksesnya event ini, terdapat proses panjang 
yang tak sederhana. Direktur Utama MGPA, Priandhi Satria, 
mengungkapkan bahwa kolaborasi dengan SRO Motorsports 
Group telah dimulai sejak 2022. Awalnya dirancang untuk 
MotoGP dan WorldSBK, Sirkuit Mandalika harus melalui 
proses penyesuaian dan homologasi FIA agar memenuhi 
standar balap roda empat. Koordinasi intens dengan FIA dan 
FIM dilakukan untuk meningkatkan aspek keselamatan tanpa 
mengorbankan karakter sirkuit. 

Priandhi Satria menutup rangkaian event dengan rasa 
bangga. Menurutnya, suksesnya GT World Challenge Asia 
2025 tak lepas dari dukungan banyak pihak, mulai dari 
pemerintah pusat dan daerah hingga seluruh stakeholder. Ia 
berharap ajang ini menjadi tolok ukur baru penyelenggaraan 
balapan roda empat di Indonesia.

Dari sisi promotor, Director of SRO Motorsport Asia, 
Benjamin Franassovici menilai kehadiran Mandalika sebagai 
tambahan penting dalam kalender GT World Challenge Asia. 
Debut seri ini di Indonesia menjadi balapan internasional 
roda empat pertama di Sirkuit Mandalika dan sekaligus 
memperkuat posisi Asia sebagai pusat balap GT3 dunia. 

Kehadiran MGPA di Sirkuit Sepang tidak hanya sebatas menyaksikan 
jalannya balapan Asian Le Mans Series, tetapi juga dimanfaatkan 
sebagai forum informal untuk bertukar pandangan terkait standar 
penyelenggaraan balap ketahanan, manajemen event internasional, serta 
potensi Mandalika sebagai tuan rumah ajang-ajang balap bergengsi di 
masa mendatang.

Diskusi antara MGPA, SRO Motorsport Group, dan ACO berlangsung 
dalam suasana terbuka dan produktif. Berbagai aspek dibahas secara 
mendalam, mulai dari kesiapan lintasan, keselamatan, operasional 
balapan, hingga sinergi antara motorsport dan pariwisata. Dari 
rangkaian pembahasan tersebut, SRO Motorsport Group secara resmi 
menyampaikan bahwa Mandalika Circuit kembali masuk dalam rencana 
penyelenggaraan GT World Challenge Asia 2026.

Hasil Negosiasi Strategis MGPA dan SRO Motorsport

Priandhi Satria, Direktur Utama PT. Mandalika 
Grand Prix Association (MGPA) selaku perusahaan 
yang ditunjuk untuk mengelola Pertamina Mandalika 
International Circuit oleh PT. Injourney Tourism 
Development Corporation (ITDC) menyambut positif 
kepastian tersebut dan menegaskan bahwa kembalinya 
GT World Challenge Asia ke Mandalika merupakan 
buah dari komunikasi intensif yang dibangun secara 
berkelanjutan.

“Kami diundang secara resmi oleh SRO Motorsport 
Group dan ACO untuk menyaksikan Asian Le Mans 
Series di Sepang. Dari pertemuan dan diskusi inilah 
kemudian tercapai kesepahaman dan kesepakatan 
bahwa Mandalika akan kembali menjadi tuan rumah GT 
World Challenge Asia pada 2026,” ujar Priandhi Satria.

Ia menambahkan bahwa kesepakatan ini dicapai 
setelah melalui diskusi dan negosiasi yang saling 
menguntungkan, baik bagi MGPA sebagai pengelola 
sirkuit, SRO Motorsport sebagai promotor, maupun 
bagi perkembangan motorsport di kawasan Asia secara 
keseluruhan.



05 - 285 Hari Kalender Event MGPA

PERFORMA
MGPA 2025

COUNTRY
BRANDING

DAMPAK 
EKONOMI

204 205

PROGRAM & 
EXPERTISE

285 HARI 
KALENDER EVENT

HOMOLOGASI  
FIA DAN FIM

MGPA Yearbook 2025

Simbol Komitmen dan Kolaborasi
Sebagai simbol komitmen bersama, Direktur Utama MGPA 

Priandhi Satria menyerahkan plakat Mandalika kepada Stéphane 
Ratel, Founder dan CEO SRO Motorsport Group, selaku promotor 
GT World Challenge Asia. Sementara itu, Wakil Direktur MGPA 
Samsul Purba menyerahkan plakat “Welcoming Mandalika” kepada 
Benjamin Franassovici, General Manager SRO Motorsport Asia, 
yang membawahi operasional GT World Challenge Asia di kawasan 
Asia.

Sebagai bentuk kepastian dan simbol timbal balik, SRO 
Motorsport Group turut memberikan plakat bertuliskan “COMING 
SOON to Mandalika 2026” kepada MGPA. Penyerahan ini 
menegaskan bahwa Mandalika secara resmi telah masuk dalam 
agenda GT World Challenge Asia musim 2026.

Kepastian kembalinya GT World Challenge Asia ke Mandalika 
semakin memperkuat posisi Indonesia dalam peta motorsport 
internasional. Ajang balap GT bergengsi ini tidak hanya 
menghadirkan persaingan kelas dunia, tetapi juga mendorong 
promosi pariwisata, pergerakan ekonomi lokal, serta eksposur 
global bagi Mandalika dan Indonesia.

Priandhi Satria menegaskan bahwa MGPA akan terus 
meningkatkan kualitas penyelenggaraan event internasional. 
“Kami berkomitmen menjaga standar tertinggi dalam setiap event. 
Mandalika siap menyambut GT World Challenge Asia 2026 dan 
ajang-ajang internasional lainnya,” tegasnya.

Dengan dukungan SRO Motorsport Group dan Automobile 
Club de l’Ouest (ACO), Mandalika semakin diproyeksikan sebagai 
salah satu pusat motorsport penting di Asia Tenggara. Kembalinya 
GT World Challenge Asia pada 2026 menjadi bukti nyata bahwa 
Mandalika kian diperhitungkan di kalender balap internasional. 

Foto: Kesepakatan dan kesepahaman MGPA dan SRO Motorsport yang akan 
kembali menggelar GT World Challenge Asia di Sirkuit Mandalika pada tahun 2026. 
Sumber: Dokumentasi MGPA (2025)

Membawa GT World Challenge Asia ke Sirkuit Mandalika 
untuk kali pertama adalah pengalaman yang benar-benar 
istimewa. Untuk sirkuit yang menjadi tuan rumah acara GT 

besar pertamanya, organisasi dan pelaksanaannya luar biasa. Mulai 
dari kualitas trek hingga operasional paddock dan dukungan lokal, 
semuanya melebihi ekspektasi.

Hal yang membuat lebih memuaskan adalah umpan balik dari 
semua pihak yang terlibat, para pejabat daerah, pembalap, tim, 
dan mitra semuanya berbagi antusiasme yang sama. Suasananya 
unik, lokasi di Lombok tak terlupakan, dan sirkuit ini memberikan 
pengalaman yang memuaskan baik secara teknis maupun 
emosional.

Selamat kepada semua pihak yang terlibat dalam mewujudkan 
visi ini. Sirkuit Mandalika telah memantapkan dirinya sebagai 
destinasi luar biasa untuk balap GT di Asia. 

TESTIMONI PENYELENGGARA 
GT WORLD CHALLENGE ASIA

BENJAMIN FRANASSOVICI 
(GENERAL MANAGER OF SRO MOTORSPORT ASIA)
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Berkesempatan mengendarai Ferrari 296 GT3 di Pertamina 
Mandalika International Street Circuit pada ajang GT World 
Challenge Asia, Mei 2025 lalu, saya benar-benar terkesan dengan 

layout sirkuit ini yang unik dan menantang. Bagi saya pribadi, tikungan 
T7 sangat krusial. Begitu pula tikungan T15 hingga T17 yang tajam. Butuh 
konsentrasi tinggi pada zona-zona tersebut karena sedikit saja kesalahan 
bisa mengorbankan waktu lap secara signifi kan. 

Saya juga melihat bahwa sirkuit ini memiliki potensi besar untuk 
menjadi tuan rumah lebih banyak ajang balap internasional di masa 
mendatang. Lokasi Sirkuit Mandalika juga istimewa, di tepi pantai Lombok 
yang terkenal indah. Saya merasa bangga melihat Mandalika menjadi 
sirkuit pertama di Indonesia yang memenuhi standar internasional FIA 
Grade 3. Sebuah pencapaian luar biasa bagi dunia motorsport Tanah Air. 

Sukses terus untuk Sirkuit Internasional Pertamina Mandalika!! 

TESTIMONI PESERTA 
GT WORLD CHALLENGE ASIA

DAVID TJIPTOBIANTORO

PEMBALAP TIM GARAGE 75 GT WORLD CHALLENGE ASIA

MA
025
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Saya mengikuti event balap GT World Challenge 
Asia (GTWCA) 2025 dengan menggunakan 
mobil AMG EVO di kelas balap GT3 di 

kategori AM. Walaupun baru kali pertama GTWCA 
diselenggarakan di Sirkuit Mandalika, pelaksanaannya 
sangat baik. Kedatangan mobil-mobil balap lancar. 
Hal ini sangat penting untuk persiapan tim balap 
untuk melakukan latihan hingga race balap. 

TESTIMONI PESERTA 
GT WORLD CHALLENGE ASIA

SETIAWAN SANTOSO
JUARA 1 AM CLASS GTWCA 2025 MANDALIKA

Radio komunikasi juga lancar, baik dan jelas dimana hal ini sangat 
penting untuk komunikasi driver dengan team engineer pada saat 
driver mengendarai mobilnya di track. Marshal yang berjaga di pos 
titik-titik penting di track juga bekerja dengan baik. Kualitas aspal 
track sangat baik sehingga ban mobil bisa mendapat grip yg maksimal 
bahkan menurut saya lebih baik dari Sirkuit Sepang di Malaysia. 

Driver briefi ng room juga bagus dan baik. Sound system-nya bagus 
sehingga suara dari yang memberikan briefi ng terdengar jelas. Fasilitas 
untuk royal room di lantai 2 sangat memadai dan nyaman untuk keluarga 
atau tamu dari driver atau team. 

Yang lebih utama lagi adalah dukungan dari tim dan teman-teman 
Mandalika yang luar biasa terhadap pembalap Indonesia. Saya salut dan 
berterima kasih sekali untuk hal ini. 

Satu point lagi: proses packing dan release containers berjalan 
dengan lancar, dan itu sangat krusial untuk shipping dan containers agar 
dapat tiba tepat waktu di tujuan negara berikut. GTWCA 2026 hadir 
kembali di Sirkuit Mandalika, saya berharap bisa mengulang hasil seperti 
tahun 2025 menjadi Juara 1 Kelas AM. 
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Foto-foto: 

Rangkaian seremoni 
pembukaan GT World 
Challange (GTWCA) 2025.  
Tampak Priandhi Satria dan 
Samsul Purba (MGPA) dan 
Ben dari SRO Motorsport, 
promotor GTWCA. 

Sumber: Dokumentasi 
MGPA (2025)

Foto-foto: 

Rangkaian acara Opening Ceremony GT World 
Challange 2025, yang dimeriahkan dengan penampilan 
tarian, seni dan budaya Lombok, Nusa Tenggara Barat. 
Sumber: Dokumentasi MGPA (2025)
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DOMINASI PEMBALAP LOKAL DI PANGGUNG ASIA
IDEMITSU FIM ASIA ROAD RACING CHAMPIONSHIP

Gelaran  Idemitsu FIM Asia Road Racing Championship 
(ARRC) 2025 seri ke-4 di Pertamina Mandalika International Circuit 
benar-benar menjadi panggung adrenalin yang menyala. Sejumlah 
pembalap Indonesia kembali menunjukkan performa impresif 
dalam rangkaian balapan yang mempertandingkan empat kelas 
utama, yakni Underbone 150 (UB150), Asia Production 250 (AP250), 
Supersport 600 (SS600), dan Asia Superbike 1000 (ASB1000).

Duel ketat tersaji sejak lampu start padam hingga bendera fi nis 
berkibar. Aksi saling menyalip, strategi balap yang matang, serta 
keberanian di setiap tikungan membuat balapan berlangsung 
dramatis. Hal ini sekaligus menjadi bukti bahwa Sirkuit Internasional 
Pertamina Mandalika kembali menjadi saksi kuatnya daya saing 
pembalap Tanah Air di level balap motor Asia yang berada di bawah 
naungan Federation Internationale de Motocyclisme (FIM).

Pada ARRC 2025 seri ke-4 ini, pembalap Indonesia tampil 
dominan dengan meraih 75 persen dari total kemenangan race, 
sekaligus menegaskan kekuatan pembalap nasional di kelas 
menengah dan pengembangan. Dari total delapan balapan yang 
digelar dalam dua race, Indonesia berhasil mengamankan enam 
podium pertama, sementara Malaysia menunjukkan konsistensi di 
kelas paling bergengsi, Asia Superbike 1000 (ASB1000).

Pencapaian tersebut menunjukkan bahwa dua musim 
penyelenggaraan ARRC sebelumnya di Sirkuit Internasional 
Pertamina Mandalika telah memberikan atmosfer positif bagi 
perkembangan dunia balap Indonesia. “Ajang ini bukan hanya 
sekadar kompetisi, tetapi juga sarana penting untuk membina, 
mengembangkan, dan memperkuat kualitas para pembalap Asia. 
Indonesia kini menjadi barometer motorsport regional di kawasan 

Asia,” ujar Ron Hogg, Direktur Promosi Two Wheels Motor Racing 
(TWMR), selaku pemegang hak komersial dan penyelenggara resmi 
FIM Asia Road Racing Championship.

Lebih dari sekadar menghadirkan adu kecepatan motor berkelas 
dunia di lintasan megah, ajang ini juga menjadi bagian dari orkestrasi 
besar yang digagas InJourney Tourism Development Corporation 
(ITDC) bersama Mandalika Grand Prix Association (MGPA) dalam 
membangun ekosistem sportainment tourism, sebuah harmoni 
antara olahraga dan hiburan.

Sebagai bagian dari rangkaian FIM Asia Road Racing 
Championship, ITDC menghadirkan festival musik “Mandalika 
Suka-Suka” yang digelar pada 31 Agustus 2025 di area Kampoeng 
Suka-Suka dan Kampoeng Balap. Festival ini menjadi wujud nyata 
pengembangan konsep sportainment tourism yang dirancang 
untuk memperkaya pengalaman pengunjung di kawasan The 
Mandalika, dengan menghadirkan deretan artis populer seperti 
Happy Asmara, NDX AKA, dan Ndarboy Genk. Acara ini tidak hanya 
memeriahkan gelaran ARRC, tetapi juga menjadi bentuk apresiasi 
bagi para peserta, tamu, dan pengunjung.

Komitmen menghadirkan penyelenggaraan ajang balap 
berkualitas yang didukung rangkaian kegiatan hiburan tersebut 
mendapat apresiasi luas. Hal ini tercermin dalam gelaran seri 
terakhir Idemitsu FIM Asia Road Racing Championship 2025 yang 
berlangsung di Buriram, Thailand, pada 7 Desember 2025, di mana 
MGPA menerima plakat penghargaan dari TWMR sebagai bentuk 
apresiasi atas dukungannya terhadap penyelenggaraan kejuaraan 
balap motor paling prestisius di Asia tersebut.
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Penghargaan tersebut diterima oleh Eddy 
Saputra, yang bertugas sebagai Steward (Pengawas 
Perlombaan) sekaligus mewakili MGPA. Selain Sirkuit 
Mandalika, penghargaan serupa juga diberikan kepada 
tiga sirkuit tuan rumah ARRC 2025 lainnya, yaitu Sirkuit 
Sepang (Malaysia), Sirkuit Motegi (Jepang), dan Sirkuit 
Internasional Chang (Thailand).

Penghargaan dari TWMR ini menjadi pengakuan 
atas komitmen MGPA dan Sirkuit Mandalika dalam 
menghadirkan standar terbaik penyelenggaraan 
ARRC 2025. “Kami bersyukur Mandalika menjadi 
bagian penting dari kalender kejuaraan tahun ini,” ujar 
Priandhi Satria, Direktur Utama MGPA. Keberhasilan ini 
sekaligus melengkapi pencapaian membanggakan para 
pembalap muda Indonesia dalam ajang ARRC 2025. 

Foto: Plakat penghargaan dari TWMR yang diterima oleh 
Eddy Saputra (Dokumentasi MGPA)

• Sirkuit Internasional Pertamina Mandalika menjadi 
tuan rumah seri ke-4 Idemitsu FIM Asia Road Racing 
Championship (ARRC) 2025.

• Ini untuk merupkan ketiga kalinya Sirkuit Mandalika jadi 
tuan rumah 

• Dalam seri ini, pembalap Indonesia meraih 75 persen 
kemenangan race, enam podium pertama dari delapan 
balapan, menunjukkan daya saing nasional di level Asia.

• ARRC Mandalika 2025 mengintegrasikan olahraga 
dan hiburan melalui penyelenggaraan festival musik 
“Mandalika Suka-Suka” sebagai rangkaian event.

• Di akhir musim 2025 MGPA menerima penghargaan dari 
Two Wheels Motor Racing atas kontribusi dan kualitas 
penyelenggaraan ARRC 2025 di Mandalika. 

Foto: Podium ARRC 125CC di lintasan sirkuit Mandalika  (Dokumentasi MGPA)



05 - 285 Hari Kalender Event MGPA

PERFORMA
MGPA 2025

COUNTRY
BRANDING

DAMPAK 
EKONOMI

218 219

PROGRAM & 
EXPERTISE

285 HARI 
KALENDER EVENT

HOMOLOGASI  
FIA DAN FIM

MGPA Yearbook 2025

Hasil Juara Race 1 ARRC 2025 Seri ke-4

Underbone 150 (UB150):

1. Dimas Juli Atmoko (Indonesia)
2. Husni Zainul Fuadzy (Indonesia) 
3. Fahmi Basam (Indonesia)

Asia Production 250 (AP250):

1. Fadillah Arbi Aditama (Indonesia)
2. Mohamad Danial Syahmi Ahmad Shahril (Malaysia)
3. Krittapat Keankum (Thailand)

Supersports 600 (SS600):

1. Mohammad Adenanta Putra (Indonesia)
2. Wahyu Nugroho (Indonesia)
3. Muhammad Faerozi Toreqottullah (Indonesia)

Asia Superbike 1000 (ASB1000):

1. Hafi zh Syahrin Abdullah (Malaysia)
2. Nakarin Atiratphuvapat (Thailand)
3. Muhammad Zaqhwan Zaidi (Malaysia)

Foto: Podium ARRC 250CC Days-1 (Dokumentasu MGPA)

Foto: Podium ARRC 150CC Days-1 (Dokumentasu MGPA)

Foto: Podium ARRC 1000CC Days-1 (Dokumentasu MGPA)
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Foto: Podium ARRC 600CC Days-1 (Dokumentasu MGPA)
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Hasil Juara Race 2 ARRC 2025 Seri ke-4

Underbone 150 (UB150):

1. Dimas Juli Atmoko (Indonesia)
2. Husni Zainul Fuadzy (Indonesia)
3. Fahmi Basam (Indonesia)

Asia Production 250 (AP250):

1. Mohammad Murobbil Vitoni (Indonesia)
2. Md Izam Ikmal (Malaysia)
3. Fadillah Arbi Aditama (Indonesia)

Supersports 600 (SS600):

1. Herjun Atna Firdaus (Indonesia)
2. Kitsada Tanachot (Thailand)
3. Kasma Daniel Kasmayudin (Malaysia)

Asia Superbike 1000 (ASB1000):

1. Azlan Shah Kamaruzaman (Malaysia)
2. Keito Abe (Jepang)
3. Andi Farid Izdihar (Indonesia)

Foto: Podium ARRC 250CC Days-1 (Dokumentasu MGPA)

Foto: Podium ARRC 150CC Days-1 (Dokumentasu MGPA)

Foto: Podium ARRC 1000CC Days-1 (Dokumentasu MGPA)

Foto: Podium ARRC 600CC Days-1 (Dokumentasu MGPA)



05 - 285 Hari Kalender Event MGPA

PERFORMA
MGPA 2025

COUNTRY
BRANDING

DAMPAK 
EKONOMI

222 223

PROGRAM & 
EXPERTISE

285 HARI 
KALENDER EVENT

HOMOLOGASI  
FIA DAN FIM

MGPA Yearbook 2025

TESTIMONI PESERTA
IDEMITSU FIM ASIA ROAD 
RACING CHAMPIONSHIP

MUHAMMAD ADENANTA PUTRA
PEMBALAP - ASTRA HONDA RACING TEAM

Mengendarai motor di Sirkuit Mandalika 
selalu luar biasa apalagi saat itu bisa 
mendapatkan podium 1.

Masukan dari saya: secara sirkuit bisa 
dibilang sirkuit terbaik di ARRC. Nnamun bicara 
operasional dan juga fasilitas penunjangnya 
masih banyak hal yang dapat ditingkatkan 
agar menambah experience yang didapat baik 
peserta maupun penonton. 

TESTIMONI PENYELENGGARA 
IDEMITSU FIM ASIA ROAD 
RACING CHAMPIONSHIP

”
RON HOGG 
DIREKTUR PROMOSI TWO WHEELS MOTOR RACING 

Menjadi tradisi, Indonesia sangat kuat dalam 
ajang ARRC. Pada tahun 2025, Indonesia 
memiliki pembalap terbesar di Asia Road Racing 

Championship. Kami melihat perkembangan bagus 
di Indonesia, terutama, mungkin saat kita mulai 25-30 
tahun lalu, pembalap Indonesia berfokus pada kelas yang 
lebih rendah. Tetapi hari ini, ARRC di Sirkuit Mandalika, 
pembalap Indonesia memimpin di kelas 250cc-600cc. 
Saya merasakan progres yang sangat baik bagi pembalap 
Indonesia. 

Tujuan utama kami adalah melahirkan pembalap yang 
lebih baik bagi Asia, tidak peduli apakah dari Indonesia, 
Thailand, dan Filipina. Kami ingin pembalap yang lebih 
berkualitas. Saya pikir yang paling penting bagi kami 
adalah lahirnya pembalap yang sangat bagus. Penggemar 
senang, dan semuanya pulang dengan selamat. 

Menurut saya, Sirkuit Mandalika masih sangat penting 
bagi kalender balap motor Asia. Kami ingin ada lebih banyak 
pertandingan di negara-negara Asia. Tapi menurut saya, 
pembalap yang paling penting adalah Malaysia, Indonesia, dan 
Thailand. Mereka sangat penting bagi kalender Asia.  Kami 
sudah berkolaborasi dengan Sirkuit Mandalika, dengan ajang 
Mandalika Racing Series, di mana kami menjalankan regulasi 
yang serupa di ARRC. 

Harapan kami, ketika kita melatih pembalap dengan 
regulasi yang sama dengan ARRC, mereka akan berkembang 
menuju ajang kalender Asia, mereka akan menjadi kompetitif 
segera. Saya pikir ini masih permulaan. Kami memiliki banyak-
banyak rencana, bagaimana dapat berkolaborasi dan bekerja 
bersama, agar pembalap Asia, terutama di Indonesia, dapat 
merasakan manfaat. 

”
“
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Foto-foto: Rangkaian acara opening 
ceremony Idemitsu FIM ARRC 2025

31 Agustus 2025  (Dokumentasi MGPA)

Foto-foto: 

Atas: Suasana di paddock dan Pit selama 
race berlangsung
Bawah: Antusias penonton di Idemitsu
 (Dokumentasi MGPA)
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Foto-foto: Idemitsu FIM ARRC 2025 di lintasan 
sirkuit mandalika (Dokumentasi MGPA)
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DEBUT MANDALIKA, 
TIGA SERI TANPA JEDA

PORSCHE CARRERA CUP ASIA

SIRKUIT Internasional Pertamina Mandalika kembali masuk 
dalam kalender ajang balap internasional dengan menjadi tuan 
rumah Porsche Carrera Cup Asia (PCCA) pada 22–24 Agustus 
2025. PCCA merupakan seri balap mobil one-make paling 
prestisius di Asia yang diselenggarakan oleh Porsche. Gelaran ini 
diikuti oleh 24 pembalap yang terbagi ke dalam empat kategori, 
yakni Pro, Pro-Am, Am, dan Masters Cup.

Menariknya, seluruh kategori tersebut memulai balapan 
secara bersamaan dari satu garis start yang sama. Meski demikian, 
penilaian hasil balapan tetap dipisahkan berdasarkan kategori 
masing-masing pembalap. Format ini menjadi ciri khas ajang one-
make race, di mana perbedaan hasil sepenuhnya ditentukan oleh 
kemampuan, konsistensi, serta strategi balap setiap pembalap.

Hal yang membanggakan, balapan di Mandalika menghadirkan 
tiga seri sekaligus, yaitu seri 10, 11, dan 12, sehingga menjadikannya 
salah satu rangkaian balapan paling padat dan paling dinantikan 
dalam kalender Porsche Carrera Cup Asia. Dalam satu musim, 
umumnya sebuah sirkuit hanya menggelar satu atau dua seri 
balapan. Oleh karena itu, meskipun menjadi debut pertama, 
penunjukan Mandalika untuk menyelenggarakan tiga seri 
sekaligus mencerminkan kepercayaan besar yang diberikan 
kepada MGPA selaku pengelola sirkuit.
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Apresiasi juga disampaikan oleh Alex 
Imperatori, Manager Porsche Carrera Cup 
Asia. Ia mengungkapkan kebanggaannya 
dapat membawa ajang balap bergengsi 
yang telah berusia lebih dari dua dekade 
ini ke Mandalika untuk pertama kalinya. 
“Sambutan masyarakat begitu hangat, 
dukungan dari MGPA sangat luar biasa, dan 
fasilitas sirkuit benar-benar mendukung 
keberhasilan acara ini,” ujarnya.

Mandalika sendiri menjadi sirkuit kelima 
yang digunakan dalam kalender PCCA 
musim 2025. Sebelumnya, balapan digelar 
di Sirkuit Internasional Shanghai, Tiongkok 
(22–23 Maret), Mobility Resort Motegi, 
Jepang (19–20 April), Sirkuit Internasional 
Sepang, Malaysia (7–8 Juni), serta Sirkuit 
Jalan Raya Bangsaen, Thailand (5–6 Juli). 
Dylan Pereira dari Team Shanghai Yonda 
BWT, yang memimpin klasemen poin 
hingga seri Bangsaen, ternyata tidak 
sepenuhnya mulus menjalani balapan di 
Mandalika.

Terbukti di race 10 dan 11, pembalap 
muda berbakat seperti Enzo Trulli dan 
Hugo Ellis, Marcus Amand seniornya, 
atau bahkan pembalap veteran 
seperti Munkong Sathienthirakul, 
tak membiarkan Pereira merebut 
Podium 1. Di race 10, pembalap asal 
Luksemburg tersebut hanya fi nis di 
posisi ketiga, sementara pada race 11 ia 
harus puas berada di urutan keenam.

 Beruntung, akumulasi poin Pereira 
dari seri-seri sebelumnya sudah 
cukup kuat, sehingga pada race ke-
11 ia berhasil mengunci gelar juara 
musim 2025. Pada race terakhir di 
Sirkuit Mandalika, Pereira kemudian 
menutup akhir pekan balapan dengan 
manis dengan merebut podium 
pertama, sekaligus menyempurnakan 
penampilannya di Mandalika.
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Meski tampil dominan, Pereira 
mengakui bahwa musim 2025 jauh lebih 
menantang daripada yang terlihat. Ia 
mengungkapkan adanya sejumlah kendala 
teknis, termasuk masalah mobil yang 
sempat menghambat sesi latihan. 

“Kami menjalani musim yang sangat sulit 
meskipun terlihat mudah. Ada beberapa 
sesi latihan bebas di mana saya tidak bisa 
melakukan tes karena masalah pada mobil. 
Namun tim melakukan pekerjaan yang 
sangat luar biasa untuk memperbaikinya,” 
ujar Pereira, memuji kerja keras timnya.

Sementara itu, para penonton pun 
mendapatkan pengalaman yang lebih dari 
sekadar menyaksikan balapan bergengsi. 
Mereka berkesempatan melihat langsung 
suasana paddock, memahami mekanisme 
kerja tim, hingga menyaksikan secara dekat 
proses persiapan mobil balap Porsche. 

“Tujuan kami adalah memberikan 
pengalaman yang menyeluruh, baik 
bagi pembalap, tim, maupun penonton, 
sehingga event ini dapat dikenang sebagai 
salah satu yang terbaik sepanjang musim,” 
ujar Priandhi Satria, Direktur MGPA.

Konsep One-Make Series mengharuskan seluruh 
pembalap menggunakan mobil yang identik secara 
teknis. Dengan demikian, kemenangan tidak ditentukan 
oleh keunggulan teknologi atau kecanggihan mesin tim, 
melainkan murni oleh kemampuan mengemudi, strategi 
set-up suspensi, serta manajemen ban.

Kategori Pro (Professional) merupakan kelas utama 
dan tertinggi dalam kompetisi ini. Kelas ini diisi oleh 
pembalap profesional yang menjalani karier balap secara 
penuh waktu.

Kategori Pro-Am (Professional–Amateur) berfungsi 
sebagai jembatan antara pembalap profesional dan 
amatir (semi-pro). Pembalap di kelas ini umumnya 
memiliki pengalaman balap yang tinggi, namun balapan 
bukan merupakan profesi utama mereka.

Kategori Am (Amateur) didedikasikan bagi para 
penghobi balap yang kompetitif, baik pembalap amatir 
murni maupun pendatang baru dalam ajang balap 
Porsche.

Overall (Klasemen Umum) bukan merupakan kategori 
berdasarkan status pembalap, melainkan peringkat 
gabungan yang mengacu pada hasil akhir balapan dari 
seluruh pembalap di semua kelas.
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KLASEMEN OVERALL TIGA PUTARAN 

Putaran/Race 10

1. Marcus Amand (Team Betterlife)
2. Enzo Trulli (TORO Racing)
3. Dylan Pereira (Team Shanghai Yonda BWT)

Putaran/Race 11:

1. Marcus Amand (Team Betterlife)
2. Enzo Trulli (TORO Racing)
3. Hugo Ellis (Sime Motors Racing)

Putaran/Race 12  (Endurance Cup)

1. Dylan Pereira (Team Shanghai Yonda BWT)
2. Oscar Targett (EBM)
3. Hugo Ellis (Sime Motors Racing)

Catatan: Putaran ke-11, Dylan Pereira fi nish ke-6 
di balapan ini, namun poinnya sudah cukup untuk 
mengunci gelar juara musim 2025.
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Porsche Carrera Cup Asia menggelar balapan yang luar 
biasa di Sirkuit Mandalika tahun 2025. Yang pertama 
dalam sejarahnya. Semua pembalap dan anggota 

tim menikmati sirkuit dan keramahan warga setempat. 
MGPA sangat mendukung selama tahap perencanaan dan 
pelaksanaan event, menyelenggarakan dengan sukses 
besar. Kami berharap memiliki kesempatan untuk kembali 
dalam waktu dekat.

Mengenai kualitas Pertamina Mandalika International 
Circuit, saya memberi apresiasi tinggi. Sirkuit ini sangat 
baik, dengan karakter kecepatan tinggi yang disukai para 
pembalap kami. Kualitas aspal juga patut diapresiasi. Tentu 
ada beberapa keterbatasan teknis, tetapi hal itu juga bisa 
kita jumpai di sirkuit-sirkuit lain di dunia. Secara keseluruhan, 
pembalap sangat menikmatinya. 

BBagi saya, ini adalah pengalaman pertama datang ke Sirkuit 
Mandalika dan menjadi akhir pekan yang sangat istimewa. Di 
sana, saya berhasil meraih kemenangan sekaligus memastikan 

gelar Porsche Carrera Cup Asia 2025.

Balapan untuk pertama kalinya di lintasan tersebut memberikan 
kesan yang mendalam. Suasana di sekitar sirkuit terasa luar biasa, 
dengan pemandangan yang begitu indah.

Jika dilihat dari ketinggian, tampak jelas bahwa sirkuit ini berada 
sangat dekat dengan laut, menjadikannya salah satu trek dengan 
panorama yang menawan.

Karakter lintasannya sendiri sangat menyenangkan untuk 
dikendarai. Tata letaknya cepat, dengan bagian akhir yang cukup 
teknis, sehingga memberikan tantangan tersendiri bagi pembalap. 
Saya benar-benar menikmati balapan di sana dan berharap dapat 
kembali lagi dalam waktu dekat. 

TESTIMONI PENYELENGGARA 
PORSCHE CARRERA CUP ASIA

ALEXANDRE IMPERATORI 
(MANAJER SERI PORSCHE CARRERA CUP ASIA) ”

TESTIMONI PESERTA
PORSCHE CARRERA CUP ASIA

DYLAN PEREIRA
PEMBALAP TEAM SHANGHAI YONDA BWT

”
“
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BAROMETER NASIONAL 
BERSTANDAR INTERNASIONAL

MANDALIKA RACING SERIES

Di Tengah panasnya persaingan balap motor nasional, Mandalika Racing 
Series (MRS) 2025 hadir sebagai tolok ukur baru kejuaraan nasional balap roda 
dua. Bukan hanya karena digelar di sirkuit berstandar MotoGP, tetapi juga 
karena kualitas penyelenggaraan yang kian matang. Bagi Eddy Saputra, CEO 
Pride Motorsport sekaligus promotor Mandalika Racing Series, Mandalika 
bukan sekadar tuan rumah balapan, ia telah menjelma menjadi barometer balap 
motor nasional dengan standar internasional.

Menurut Eddy, jika bicara soal kualitas sirkuit, Mandalika sudah sejajar 
dengan sirkuit-sirkuit Grand Prix lain di Asia. Ia menyebut Sepang, Buriram, 
hingga Motegi sebagai pembanding, dan menilai Mandalika tak kalah, bahkan 
unggul dalam beberapa aspek. Teknologi menjadi salah satu kelebihan utama, 
ditopang oleh sumber daya manusia yang relatif muda dan responsif, terutama 
para marshal yang bertugas di lintasan.

“Marshal di Mandalika rata-rata masih muda dan cepat merespons insiden. 
Ini sangat penting dalam balap motor,” ujar Eddy. Ia membandingkan dengan 
beberapa negara lain, di mana marshal cenderung berusia lebih senior. Respons 
cepat di lintasan, menurutnya, bukan hanya soal profesionalisme, tetapi juga 
soal keselamatan pembalap.

Foto: Mandalika Racing Series (Dokumentasi MGPA)

Keunggulan lain yang ia soroti adalah penerapan track limit sensor, 
teknologi yang juga digunakan di MotoGP. Sistem ini mampu mendeteksi 
secara otomatis ketika pembalap melewati batas lintasan, sehingga 
keputusan tidak lagi bergantung pada penilaian manual. Bagi Eddy yang 
kerap terlibat sebagai juri di berbagai ajang internasional, teknologi ini 
menjadi solusi atas salah satu sumber perdebatan paling klasik di dunia 
balap.

“Masalah track limit itu selalu jadi bahan ribut di banyak kejuaraan. Di 
Mandalika, itu bisa ditekan jauh,” katanya.
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Dari sisi penonton, Eddy menilai antusiasme publik 
terhadap Mandalika Racing Series 2025 sangat positif. Rata-
rata sekitar 3.000 penonton hadir di setiap seri, dengan total 
mencapai kurang lebih 15.000 orang sepanjang musim. Angka 
ini dinilainya istimewa, mengingat MRS adalah balapan motor 
nasional, bukan ajang internasional.

Yang membuatnya lebih menarik, penonton datang secara 
alami tanpa pengerahan massa. Apalagi, event ini dibuka secara 
gratis untuk publik. Selain menonton balapan, pengunjung 
juga bisa menikmati berbagai aktivitas pendukung, mulai dari 
undian, makanan dan es krim gratis, hingga berjalan santai di 
area sirkuit. “Menonton balapan di Mandalika itu sudah jadi 
pengalaman,” kata Eddy.

Soal fasilitas, ia menilai kualitas aspal, paddock, hingga 
area pendukung sudah berada di level yang baik. Kebersihan 
pun menjadi perhatian serius. Setiap event selalu dilengkapi 
petugas kebersihan dan tim lingkungan yang memastikan 
area sirkuit tetap nyaman bagi pembalap, kru, dan penonton.

Dari sisi peserta, Mandalika Racing Series menerapkan 
sistem seleksi dan komitmen yang ketat. Jumlah peserta 
dibatasi, dan setiap tim diwajibkan menyetor deposit sebagai 
bentuk keseriusan. Skema ini dibuat agar kejuaraan berjalan 
konsisten dari awal hingga akhir, tanpa tim yang keluar-
masuk di tengah musim. Bagi Eddy, konsistensi adalah kunci 
membangun kredibilitas kejuaraan.

Menatap 2026, konsep pembinaan pembalap masih 
diarahkan pada jalur yang sama, termasuk kerja sama dengan 
VR46 Academy melalui Pertamina Lubricants. Namun, Eddy 
menegaskan bahwa seleksi pembalap harus realistis dan 
tepat sasaran. Pembalap yang sudah terikat kontrak dengan 
pabrikan besar tentu bukan prioritas. Yang dicari adalah 
talenta potensial yang benar-benar siap dikembangkan.

Dari sisi regulasi teknis, kelas 250 cc tetap menjadi magnet 
utama. Persaingan Yamaha dan Honda di kelas ini dinilai paling 
bergengsi. Eddy mengakui bahwa keseimbangan regulasi sudah 
jauh membaik di 2025, meski masih ada ruang penyempurnaan. 
Untuk 2026, ia menekankan bahwa seluruh regulasi berada di bawah 
kewenangan IMI Pusat, bukan promotor, demi menjaga objektivitas 
dan keseragaman.

Sebagai promotor yang terlibat langsung di lapangan, Eddy 
juga menyampaikan sejumlah catatan untuk Mandalika Grand Prix 
Association (MGPA). Salah satu kebutuhan paling mendesak adalah 
penambahan garasi di belakang paddock yang bisa disewakan 
kepada tim. Selain itu, ia menyoroti pentingnya perawatan sistem 
kabel dan wiring di area sirkuit, yang menjadi tulang punggung 
berbagai sistem penting seperti live streaming dan timing.

“Kabel itu panjangnya bisa berkilometer. Kalau satu titik 
bermasalah, dampaknya bisa ke mana-mana,” jelasnya. Meski sejauh 
ini gangguan masih bisa diatasi, ia menilai perawatan jangka panjang 
perlu perhatian lebih.

Dalam hal produksi siaran, Pride Motorsport juga terlibat aktif 
mendukung event-event lokal di Mandalika melalui Master Control 
Room TV mini. Untuk ajang internasional, sistem biasanya dibawa 
oleh promotor masing-masing, sementara Pride Motorsport 
berperan dalam integrasi teknis dan pengelolaan jalur wiring 
(perkabelan), sebuah peran yang krusial Wnamun jarang terlihat.

Dari semua catatan tersebut, satu hal menjadi benang merah: 
Mandalika Racing Series bukan lagi sekadar balapan nasional. Di 
mata Eddy Saputra, MRS telah menjadi platform pembinaan, hiburan, 
dan pembuktian bahwa Indonesia mampu menyelenggarakan balap 
motor dengan standar tinggi.

“Mandalika sudah siap. Tinggal bagaimana kita terus merawat 
dan menyempurnakannya,” tutup Eddy. 

Foto-foto: 

Antusiasme penonton menyaksikan 
seremoni pembukaan Mandalika Racing 
Series. 
Sumber: Dokumentasi MGPA (2025)
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Sepanjang tahun 2025, kami menilai 
penyelenggaraan event di Pertamina 
International Mandalika Circuit berjalan 

sangat baik, profesional, dan semakin matang 
secara operasional. Seluruh rangkaian event 
yang kami selenggarakan dapat terlaksana 
sesuai rencana, dengan dukungan infrastruktur 
sirkuit yang prima, sistem operasional yang 
tertata, serta koordinasi lintas divisi MGPA yang 
responsif.

Dari sisi hasil, event MRS tidak hanya sukses 
secara teknis dan keselamatan, tetapi juga 

TESTIMONI PENYELENGGARA 
MANDALIKA RACING SERIES

ARIF SYAHBANI 
DIREKTUR UTAMA PRIDE MOTORSPORT

memberikan impact komersial dan exposure
yang signifi kan, baik bagi sponsor, peserta, 
maupun komunitas otomotif. Antusiasme 
penonton, partisipasi pembalap, serta 
engagement di media dan digital platform 
menunjukkan bahwa Mandalika semakin 
diterima sebagai ikon motorsport dan event 
kelas dunia di Indonesia.

Kami juga melihat peningkatan signifi kan 
dalam hal manajemen waktu, kesiapan 
venue, serta standar layanan, yang membuat 
pengalaman penyelenggara semakin nyaman 
dan efi sien.

MGPA sudah berada di jalur yang sangat baik. Beberapa 
masukan konstruktif untuk pengembangan ke depan antara lain:

a. Operasional

• Koordinasi teknis sudah solid, namun dapat ditingkatkan 
lagi dengan early technical briefi ng yang lebih detail, 
terutama untuk event non-internasional atau event 
komunitas. 

• Optimalisasi alur logistik dan akses area paddock untuk 
event dengan jumlah peserta besar agar pergerakan lebih 
efi sien.

Catatan: Kolaborasi intensif dengan stakeholder lokal terkait 
seperti akses akomodasi yang terjangkau.

a. Komersial

• Potensi komersial Mandalika masih sangat besar. Ke 
depan, kolaborasi bundling antara event, sponsor, UMKM 
lokal, dan pariwisata dapat dikemas lebih agresif.

• Pengembangan paket sponsorship yang lebih fl eksibel dan 
customized akan sangat membantu penyelenggara dalam 
menarik brand baru.

a. SDM

• SDM MGPA menunjukkan sikap kerja yang profesional, 
cepat belajar, dan sangat kooperatif.

• Ke depan, peningkatan kapasitas SDM melalui pelatihan 
event management lanjutan dan exposure ke event 
internasional akan semakin memperkuat standar 
pelayanan.

Salah satu hal yang paling kami apresiasi dari MGPA 
adalah hubungan kerja yang tidak kaku dan sangat 
humanis. Kami merasakan keterlibatan langsung dari 
jajaran manajemen hingga staf operasional di lapangan, 
yang selalu terbuka terhadap diskusi, solusi, dan 
improvisasi di saat-saat krusial.

Kebersamaan dengan jajaran BOD, manajemen, 
dan karyawan MGPA bukan hanya sebatas hubungan 
profesional, tetapi juga terbangun rasa saling percaya 
dan saling mendukung. Dalam situasi tekanan tinggi 
khas event, semangat teamwork MGPA menjadi faktor 
penting keberhasilan acara.

Kami berharap MGPA terus:

• Menjadi role model penyelenggaraan venue 
motorsport dan event nasional–internasional

• Memperkuat ekosistem event yang 
berkelanjutan, inklusif, dan berdampak ekonomi

• Menjaga semangat kolaborasi, profesionalisme, 
dan kebersamaan yang sudah terbangun dengan 
sangat baik

Kami bangga menjadi bagian dari Kalender Event 
Pertamina Mandalika Circuit 2025 dan berharap dapat 
terus berkolaborasi di masa mendatang.

Masukan Pengalaman & Human Interest bersama MGPA

Harapan ke depan

”
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TESTIMONI PESERTA 
MANDALIKA RACING SERIES

REYKAT YUSUF FADILLAH
PEMBALAP - ASTRA HONDA RACING TEAM

Event Mandalika Racing Series 
sangat seru, menantang dan 
saya selalu antusias. Masukan 

saya terkait kebijakan aturan track 
limit yang masih bikin bingung 
peserta dan kadang sering 
berubah aturannya. ”“Kami Astra Honda Motor punya kesamaan 

visi dengan MGPA, yaitu pembinaan 
berkelanjutan bagi pebalap muda 

Indonesia agar semakin kompetitif di level yang 
lebih tinggi. Pelaksanaan MRS sudah mengikuti 
standar internasional, mulai dari sirkuit, regulasi 
dan elemen pendukung lainnya. 

Semoga MRS terus berkembang dan 
semakin banyak menghasilkan pebalap  
Indonesia yang semakin kompetitif di level 
yang lebih tinggi sampai level dunia. 

TESTIMONI TIM BALAP  
ASTRA HONDA RACING TEAM

JOHANES LUCKY
MANAJER MOTORSPORT ASIAN CHAMPIONSHIP

PT ASTRA HONDA MOTOR ”
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TESTIMONI PESERTA 
MANDALIKA RACING SERIES

ERIC SAPUTRA
PEMBALAP

Kesan

Jalannya event baik MRS dan MFoS sangat 
memuaskan. Event ini sangat membantu 
brand kami lebih dikenal di dunia otomotif 
roda 2 dan roda 4.

Saran

Lebih diperbanyak event komunitas, 
nasional dan internasional nya agar lebih 
banyak lagi event yang bisa kami ikut serta. ”“
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Foto-foto: Race Mandalika Racing Series  
(Dokumentasi MGPA)
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SELEBRASI DUCATISTI INDONESIA 
MERAHKAN MANDALIKA

DUCATI WE RIDE AS ONE 2025

Tagar #WeRideAsOne, semakin bergaung 
dan menjadi perbincangan di kalangan Ducatisti. 
Ducatisti adalah sebutan untuk para penggemar 
fanatik, pecinta, komunitas, dan pemilik sepeda 
motor Ducati. Istilah ini merujuk pada komunitas 
global yang memiliki passion yang sama terhadap 
merek motor sport premium asal Italia tersebut.  

Berkendara Bersama 2025 pada akhirnya 
memerahkan Sirkuit Internasional Pertamina 
Mandalika, pada 3 Mei 2025.  Tanggal itu pula, 
para Ducatisti dari seluruh dunia berkumpul untuk 
merasakan edisi keempat #WeRideAsOne, acara 
global yang digeber Ducati untuk komunitasnya: 
bertemu, saling mengenal, dan merayakan kecintaan 
mereka pada Ducati.

Edisi #WeRideAsOne 2025 semakin istimewa 
karena bertepatan dengan peringatan 25 tahun 
Ducati Offi cial Clubs. Sebuah komunitas luar biasa 
yang menyatukan 356 klub dan lebih dari 43.000 
penggemar di 66 negara.Foto: Dirut MGPA Priandhi Satria dalam seremoni pembukaan Ducati 

We Ride as One 2025 yang melintasi Mandalika dan Sirkuit Mandalika. 
Sumber: Dokumentasi MGPA (2025)

Foto: Hastag Ducati We Ride as One 2025 (Dokumentasi MGPA)

Tahun demi tahun, We Ride As One semakin besar. Para 
pengendara Ducati di setiap sudut planet saling terhubung. Mereka 
merasakan gairah yang sama, membuncahkan adrenalin murni di 
sepanjang aspal jalanan. We Ride as One mempertemukan Ducatisti 
dalam petualangan di jalur yang belum dijelajahi, menikmati 
panorama indah belahan dunia, di sepanjang rute yang santai 
dengan sensasi off-roading. Ducati menggelarnya untuk selebrasi 
di ujung dunia mana pun. Berbagi kesenangan berkendara bersama. 
Bangga menjadi bagian dari keluarga besar Ducati.

We Ride as One melintasi garis pantai California yang 
menakjubkan, melalui kota-kota metropolitan yang dinamis 
di São Paulo (Brasil), London (Inggris), dan Shanghai (China), 
hingga menyusuri lanskap futuristik Dubai (Uni Emirat Arab). 

Menikmati suasana memesona Johannesburg (Afrika Selatan) 
dan pemandangan megah Sydney (Australia), melewati sirkuit 
legendaris Donington (Inggris) dan Imola (Italia). #WeRideAsOne 
berakhir dengan pesta pantai di bawah langit berbintang Mandalika. 
Kegembiraan kolektif #WeRideAsOne, melintasi lima benua, 
melampaui batas, budaya, dan zona waktu.

Di Mandalika, Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat, 240 
ducatisti dari penjuru Indonesia menikmati kebersamaan 
berkendara. Mereka menuju Mandalika dengan melakukan touring 
“road to We Ride As One” secara berkelompok dari beberapa kota, 
di antaranya Jakarta, Surabaya, Yogyakarta, hingga ducatisti dari 
kota-kota tetangga, Bali, Larantuka, dan kota-kota di Bali. 
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Kegiatan dimulai dengan rollingthunder dari Pullman 
Lombok Mandalika Beach Resort menuju Sirkuit Internasional 
Pertamina Mandalika, melewati Jalan Bypass Bandara 
Internasional Lombok. Rombongan Ducati memerahkan 
jalanan. Di antaranya tampak Superbikes, Sport Classic, 
Streetfi ghter, Diavel, Monster, Supersport, Desert X, 
Multistrada, hingga Hypermotard dan Scrambler, melaju 
rapi. Mereka tampak menyatu dengan semangat solidaritas  
melintasi keindahan alam Lombok yang hijau dan di bawah 
langit biru cerah. 

Acara semakin istimewa dengan dipamerkannya motor-motor 
eksklusif seperti:

• Desmosedici GP20 (eks Danilo Petrucci),

• Panigale V4R WSBK 2023 (eks Philipp Oettl),

• Panigale V4 Replica Pecco & Bautista 2023 edisi terbatas 
(masing-masing hanya diproduksi 263 dan 219 unit), serta

• Motor klasik langka seperti Paul Smart 1000 LE, GT 1000, 
dan MH900e.

Sebagian peserta #WeRideAsSOne, tercatat 107 ducatisti 
mengikuti sesi track experience yang dipandu instruktur 
bersertifi kasi dari Ducati Riding Experience (DRE), yaitu Carlos 
Serrano dan Dito Mulyawadi. Peserta mengenakan perlengkapan 
balap lengkap. Sebelum melaju di lintasan, mereka mendapatkan 
pembekalan racing line, teknik berkendara di sirkuit, dan aturan 
keselamatan.

Ketika teja jingga mulai tampak di langit Mandalika, acara 
berlanjut dengan gelaran pesta musik Ducati Party yang 
diselenggarakan di Mandalika Beach Club (MBC). Venue di bibir 
Pantai Kuta, Lombok Tengah ini menjadi salah satu fasilitas utama 
di area destinasi pariwisata The Mandalika. MBC disulap dengan 
dekorasi khas Ducati Universe. Warna merah Ducati mendominasi. 
Puncak hiburan diisi Dash Berlin, DJ internasional asal Belanda. Riuh 
dentuman musik elektronik memeriahkan suasana jingga sang teja 
(afterglow), sisa cahaya sang surya yang mulai tenggelam di ufuk. 

Puncaknya, mereka melakukan parade di dalam Sirkuit 
Mandalika. Gubernur NTB Lalu Muhammad Iqbal menyambut 
hangat kehadiran Ducatisti. “Selamat datang di Lombok, teman-
teman Ducatisti! Kami sangat senang atas kehadiran Anda di NTB 
dan berterima kasih kepada Pak Jimmy (CEO Ducati Indonesia) 
atas inisiasi acara ini. Semoga tahun depan kegiatan ini dapat 
kembali diselenggarakan di sini dengan dukungan lebih besar dari 
pemerintah provinsi,” kata Lalu Muhammad Iqbal.

CEO Ducati Indonesia, Jimmy Budhijanto, menyampaikan rasa 
bangganya atas kesuksesan acara We Ride As One di Mandalika. 
Ducati Indonesia menyiapkannya sudah sejak akhir tahun 2004 
silam. Ducati Indonesia berterima kasih kepada MGPA, Pullman 
Lombok Mandalika, dan Bank BCA yang berkontribusi besar 
terhadap gelaran We Ride As One.
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Marco Biondi, VP Sales & Marketing Ducati Asia Pacifi c, memuji 
konsep acara di Indonesia yang dianggap sebagai salah satu 
pelaksanaan terbaik secara global. Indonesia kembali membuktikan 
kualitas penyelenggaraannya dengan pengalaman berkendara yang 
imersif, kombinasi kegiatan di jalan, sirkuit, dan hiburan premium.

Nasabah BCA Solitaire dan Prioritas mendapatkan privilege 
berupa special price sebesar Rp250 ribu untuk tiket dan 
complimentary travel voucher hingga Rp7,5 juta untuk pembelian 
tiket pesawat dan hotel di Mandalika, serta complimentary fi rst 
drink dan Ducati Dash Berlin exclusive t-shirt. 
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Foto: JDM Funday 2025 (Dokumentasi MGPA)

MOBIL JEPANG UNJUK GIGI 
DI SIRKUIT MANDALIKA

JDM FUNDAY

Bagi pecinta mobil Jepang atau Japanese Domestic 
Market (JDM), ada satu agenda yang selalu dinanti setiap 
tahun: JDM Funday. Event yang digagas komunitas JDM Run 
dan dipromotori Asoy Geboy Productions ini kembali digelar 
pada 25-27 Juli 2025, menghadirkan atmosfer otomotif 
khas Jepang di lintasan kelas dunia, Pertamina Mandalika 
International Circuit.

Bukan sekadar ajang pamer mobil atau kumpul komunitas, 
JDM Funday menjadi ruang bagi mobil-mobil Jepang 
legendaris untuk benar-benar “bicara” di lintasan. Nama-
nama seperti Nissan GT-R, Toyota Supra, Mitsubishi Lancer 
Evolution, hingga Subaru WRX turun langsung mengaspal, 
bukan untuk adu gengsi, melainkan adu waktu.

Berbeda dari balapan konvensional, JDM Funday 
mengusung format time attack. Para peserta dilepas satu 
per satu untuk mencatatkan waktu tercepat. Tidak ada start 
berdampingan, tidak ada saling salip di lintasan. Semua 
fokus pada satu hal: seberapa cepat mobil dan pembalap 
menaklukkan sirkuit.

“Ini bukan balap head-to-head. Konsepnya seperti sesi 
kualifi kasi MotoGP. Pembalap dilepas sendiri-sendiri, lalu siapa 
yang mencatatkan waktu terbaik, dialah pemenangnya,” ujar 
Yahya Adi Nugroho, Direktur Utama Asoy Geboy Productions 
sekaligus founder Max Motorsport.

Format ini membuat JDM Funday terasa lebih ramah bagi 
berbagai kalangan. Event ini terbuka untuk mobil standar, 
street car, hingga race spec, yang dibagi berdasarkan kapasitas 
mesin. Dengan begitu, baik pemula maupun pembalap 
berpengalaman bisa turun lintasan dengan rasa percaya diri 
yang sama.

Setiap peserta mendapat tiga lap: satu lap pemanasan, 
satu hotlap sebagai penentu waktu, dan satu lap pendinginan. 
Fokus tentu berada di hotlap—momen krusial ketika semua 
kemampuan mobil dan pembalap diuji. Sistem ini juga 
meminimalkan risiko, karena tidak ada kontak langsung 
dengan mobil lain.

“Peserta jadi lebih nyaman. Apalagi buat mereka yang baru 
pertama kali turun di sirkuit sekelas Mandalika,” kata Yahya.

JDM Funday sendiri berawal dari komunitas JDM Run yang 
awalnya hanya berkumpul dan berkendara bersama di jalan 
raya. Seiring waktu dan meningkatnya antusiasme, mereka 
mulai menjajal sirkuit profesional, dari Sentul hingga Mandalika.

“Tahun lalu kami membawa 92 mobil JDM dari berbagai 
kota ke Mandalika. Tahun ini pesertanya bertambah lagi,” 
kenang Yahya. Angka itu menjadi bukti bahwa konsep “fun 
tetapi tetap kompetitif” mendapat tempat di hati komunitas 
otomotif.
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Meski mengusung nama JDM Funday, event ini tidak menutup 
pintu bagi kolaborasi. Di dalamnya turut hadir Subaru BRZ Super 
Series, serta mobil-mobil dari Radical Motorsport. Meski Radical 
bukan mobil Jepang, kehadirannya tetap selaras dengan konsep time 
attack.

“Radical ikut di kategori time attack. Jadi saat dilepas, bisa saja 
Radical SR1 atau SR10 turun bareng BMW atau Skyline, selama 
catatan waktunya seimbang,” jelas Yahya.

Kolaborasi ini memperkaya variasi kendaraan di lintasan dan 
membuat atmosfer balapan semakin dinamis. Perbedaan merek 
dan asal kendaraan tak lagi menjadi batas, karena semua bermain di 
aturan yang sama.

Lebih dari sekadar mengejar waktu tercepat, JDM Funday 
menjadi ruang pertemuan para penggemar otomotif dengan satu 
kesamaan: kecintaan pada mobil dan kecepatan. Di sini, persaudaraan, 
antusiasme, dan passion berpadu dengan kompetisi yang sehat.

“Intinya, siapa pun yang punya mobil JDM, baik standar maupun full 
modifi kasi, punya kesempatan yang sama untuk menjajal Mandalika,” 
tutup Yahya. “Semua orang bisa punya mimpi jadi pembalap, dan di 
sinilah tempat untuk mewujudkannya.”

Kini, JDM Funday terus berkembang, bukan hanya sebagai event 
otomotif, tetapi sebagai perayaan budaya mobil Jepang di salah satu 
sirkuit terbaik dunia. 

Foto: JDM Funday 2025 (Dokumentasi MGPA)

Foto-foto: 

Atas: Opening ceremony JDM Funday
Bawah: Suasana paddock (Dokumentasi MGPA)
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Sepanjang tahun 2025, Max Motorsport 
Indonesia bersama Asoy Geboy 
Production (JDM.RUN) telah sukses 

menyelenggarakan total tujuh kegiatan 
otomotif berskala nasional. Rangkaian kegiatan 
tersebut meliputi Subaru BRZ Super Series 
Shake Down, ajang One Make Race Subaru 
BRZ Super Series Putaran 1 hingga Putaran 10 
yang dilaksanakan dalam lima race weekend, 
serta JDM Funday Vol. 3 Mandalika Time 
Attack 2025.

Pelaksanaan
TESTIMONI PENYELENGGARA 
EVENT SUBARU BRZ SUPER SERIES 
DAN JDM FUN DAY

YAHYA ADI NUGROHO
FOUNDER MAX MOTORSPORT DAN DIREKTUR UTAMA 
ASOY GEBOY PRODUCTIONS

Masukan

Menjalankan sebuah event balap di Sirkuit Internasional Mandalika 
tentu bukan tanpa tantangan. Berbagai aspek harus dipersiapkan 
secara matang dan terintegrasi, mulai dari perumusan konsep acara, 
pemenuhan regulasi dan standar keselamatan, pengelolaan racing 
cost, hospitality, akomodasi, hingga logistik dan strategi promosi yang 
efektif.

Pada penyelenggaraan Subaru BRZ Super Series, perkembangan 
jumlah peserta menjadi indikator kuat atas keberhasilan event ini. 
Dimulai pada putaran pertama dengan hanya 9 kendaraan, jumlah 
peserta terus meningkat secara konsisten hingga lebih dari dua kali lipat 
pada putaran-putaran berikutnya, dengan total mencapai 21 kendaraan. 
Kehadiran pembalap asing yang turut berpartisipasi semakin 
menegaskan bahwa Subaru BRZ Super Series mendapat respons 
positif dan kepercayaan dari komunitas balap, baik nasional maupun 
internasional. Hal ini menunjukkan bahwa event telah terlaksana dengan 
baik dari sisi organisasi, teknis, maupun pengalaman peserta.

Selain itu, JDM FUNDAY Vol.3 Mandalika Time Attack 2025 juga 
berhasil diselenggarakan dengan sukses. Event ini mencatat partisipasi 
lebih dari 50 mobil Time Attack, sebuah pencapaian signifi kan untuk 
sebuah club event. Berbeda dengan JDM FUNDAY Vol.2 Mandalika 
Time Attack 2024, pada tahun 2025 kami menghadirkan sebuah 
konsep yang lebih progresif melalui perpaduan antara format Time 
Attack dan Touring Car Race. Pendekatan ini tidak hanya memperkaya 
daya tarik kompetisi, tetapi juga memberikan pengalaman balap yang 
lebih dinamis bagi peserta dan penonton.

Kami, sebagai promotor sekaligus motorsport 
enthusiast, memandang Sirkuit Internasional Mandalika 
bukan hanya sebagai salah satu sirkuit terindah di dunia, 
tetapi juga sebagai simbol kebanggaan nasional (national 
pride) bagi kami sebagai warga negara Indonesia.

Oleh karena itu, besar harapan kami agar MGPA 
dapat terus dan semakin memberikan dukungan kepada 
promotor-promotor dalam negeri, sehingga kami dapat 
terus berkarya, menghadirkan event-event motorsport 
yang berkualitas, serta berkontribusi dalam mengekspos 
motorsport Indonesia ke kancah internasional. 

S 

 

”
“
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Foto-foto: 

Mobil-mobil peserta JDM Funday 2025
di lintasan Sirkuit Mandalika

Sumber: Dokumentasi MGPA (2025)
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SATU MUSIM, SATU LINTASAN, 
RIBUAN CERITA KECEPATAN

MANDALIKA FESTIVAL OF SPEED 2025

Mandalika Festival of Speed (MoS) 2025 menjadi rangkaian balap mobil 
paling konsisten dan komprehensif yang digelar di Pertamina Mandalika 
International Circuit, Lombok, Nusa Tenggara Barat. Sepanjang tahun 2025, festival 
ini menghadirkan empat seri balapan yang mempertemukan pembalap, tim, 
dan komunitas otomotif dalam satu panggung motorsport nasional berstandar 
internasional. Seluruh rangkaian Mandalika Festival of Speed 2025 dapat disaksikan 
secara langsung melalui kanal YouTube TheMandalikaGP serta didukung oleh 
berbagai kanal media.

Pada setiap seri Mandalika Festival of Speed, sejumlah 
kejuaraan digelar secara bersamaan, antara lain Agya One 
Make Race (OMR), Subaru BRZ Super Series, Radical Time 
Attack, serta Kejuaraan Nasional Indonesia Touring Car Race 
(ITCR) yang mulai berlangsung sejak seri Juli 2025.

Kalender Mandalika Festival of Speed 2025

• Seri 1: 9–11 Mei 2025

(bersamaan dengan GT World Challenge Asia)
• Seri 2: 18–20 Juli 2025

(dimulainya Kejurnas ITCR 2025)
• Seri 3: 24–26 Oktober 2025

• Seri 4: 12–14 Desember 2025

(Final Round)
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Lintasan yang Menyatukan
Beragam Karakter Balap

Keistimewaan Mandalika Festival of Speed terletak pada 
keberagaman kelas yang dipertandingkan dalam satu rangkaian 
acara. Dari balap one-make race yang menitikberatkan 
kesetaraan kendaraan hingga touring car nasional yang sarat 
strategi, seluruh kelas memanfaatkan karakter teknis Pertamina 
Mandalika International Circuit yang menantang, cepat, dan 
teknis.

Di kelas Agya OMR, lintasan Mandalika menjadi arena 
pembuktian kemampuan dasar pembalap. Dengan spesifi kasi 
mobil yang relatif seragam, perbedaan hasil ditentukan 
oleh ketepatan racing line, konsistensi pengereman, serta 
kemampuan membaca ritme balapan. Kelas ini sekaligus 
berperan sebagai jalur pembinaan bagi pembalap muda dan 
pembalap amatir yang ingin naik ke level kompetisi lebih tinggi.

Sementara itu, Subaru BRZ Super Series menghadirkan 
karakter balap yang berbeda. Mobil bermesin boxer dengan 
penggerak roda belakang menuntut teknik mengemudi 
yang presisi dan kontrol kendaraan yang matang. Setiap 
tikungan Mandalika menjadi ruang adu keterampilan, di mana 
keseimbangan antara kecepatan dan kontrol menjadi kunci 
untuk menjaga waktu putaran tetap kompetitif. 

Radical Time Attack 

MELAWAN WAKTU, MENGUJI BATAS

Berbeda dari balapan konvensional, Radical Time Attack 
menawarkan sensasi tersendiri dalam Mandalika Festival 
of Speed. Format time trial menempatkan pembalap dan 
mobil dalam pertarungan langsung melawan waktu, bukan 
melawan lawan di lintasan.

Di kelas ini, Mandalika menjadi laboratorium terbuka 
bagi inovasi teknis. Setiap detail setup kendaraan, mulai dari 
aerodinamika, suspensi, hingga rasio transmisi, berkontribusi 
langsung pada catatan waktu. Bagi penonton, Radical Time 
Attack menyajikan sisi lain motorsport yang lebih teknis dan 
eksperimental, memperlihatkan batas maksimal performa 
kendaraan di lintasan internasional.



05 - 285 Hari Kalender Event MGPA

PERFORMA
MGPA 2025

COUNTRY
BRANDING

DAMPAK 
EKONOMI

270 271

PROGRAM & 
EXPERTISE

285 HARI 
KALENDER EVENT

HOMOLOGASI  
FIA DAN FIM

MGPA Yearbook 2025

Pit Walk
Ruang Interaksi di Tengah Ketegangan Balap

Di luar lintasan, sesi Pit Walk menjadi salah satu elemen 
paling diminati dalam Mandalika Festival of Speed. Melalui 
sesi ini, penonton mendapat akses langsung ke area pit lane, 
melihat mobil balap dari jarak dekat, menyaksikan kesibukan 
mekanik, serta berinteraksi dengan para pembalap.

Pit Walk menjembatani jarak antara dunia balap 
profesional dan publik. Di ruang ini, motorsport tidak 
lagi terasa eksklusif, melainkan terbuka dan komunikatif. 
Antusiasme penonton di setiap seri menunjukkan bahwa 
pengalaman langsung di balik layar balapan menjadi daya 
tarik tersendiri yang melengkapi keseruan di lintasan.

Lebih dari Ajang Balap

Mandalika Festival of Speed 2025 tidak hanya menghadirkan 
kompetisi, tetapi juga membangun ekosistem motorsport 
yang berkelanjutan. Keberadaan berbagai kelas balap dalam 
satu festival membuka ruang regenerasi pembalap, transfer 
pengetahuan teknis, serta penguatan komunitas otomotif 
nasional.

Dukungan fasilitas sirkuit berstandar internasional, 
manajemen event yang terstruktur, serta keterbukaan akses 
publik menjadikan Mandalika sebagai model penyelenggaraan 
motorsport modern di Indonesia. Festival ini menjadi contoh 
bagaimana balap mobil dapat dikemas tidak hanya sebagai 
olahraga, tetapi juga sebagai hiburan, edukasi, dan daya tarik 
wisata.

Dengan kalender empat seri yang terjaga konsistensinya, 
Mandalika Festival of Speed 2025 membuktikan diri sebagai 
fondasi penting balap mobil nasional. Dari Agya OMR hingga 
Kejurnas ITCR, dari Radical Time Attack hingga Subaru BRZ 
Super Series, seluruh elemen menyatu dalam satu rangkaian 
cerita tentang kecepatan, strategi, dan semangat kompetisi.

Mandalika tidak sekadar menjadi tempat balapan digelar. 
Ia tumbuh sebagai rumah bagi motorsport Indonesia, tempat 
lintasan, pit lane, dan penonton bertemu dalam satu perayaan 
kecepatan yang hidup sepanjang tahun. 
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Kejurnas ITCR 2025
Persaingan Ketat dan Dominasi Konsisten

Kejuaraan Nasional Indonesia Touring Car Race 
(ITCR) 2025 menutup musimnya lewat Round 6 yang 
digelar pada Minggu, 14 Desember 2025. Seperti seri-
seri sebelumnya, balapan penutup musim ini kembali 
menghadirkan persaingan sengit di lintasan, sekaligus 
menegaskan siapa saja pembalap yang paling 
konsisten sepanjang tahun.

Di kelas ITCR 1200 Overall, nama Avila Bahar kembali 
mencuat. Pembalap Honda Racing Indonesia ini tampil 
stabil dari seri ke seri, mampu menjaga ritme balap 
meski mendapat tekanan ketat dari para pesaingnya. 
Konsistensi tersebut akhirnya mengantarkan Avila 
meraih gelar juara nasional, sekaligus mempertegas 
dominasinya di kelas 1200 cc musim ini.

Masih di kelas 1200 cc, persaingan tak kalah menarik 
terjadi di kategori Seeded B. M. Andri Abirezky tampil 
solid bersama Honda Racing Indonesia dan berhasil 
mengamankan gelar juara. Sementara itu, di kategori 
Non-Seeded, Hendra Widjanarko dari Banteng 
Motorsport menunjukkan bahwa pengalaman dan 
ketenangan di lintasan menjadi kunci untuk bersaing 
hingga akhir musim. 

Foto: 

Kiri : Kelas ITCR 1200 Seeded B - M Andri Abirezky
Tengah : Kelas ITCR 1200 Overall - Avila Bahar 
Kanan : Kelas ITCR 1200 Non-Seeded - Hendra Widjanarko
(Foto di olah oleh AI Chatgpt)

Beralih ke kelas ITCR 1500 Overall, 
pembalap senior Fitra Eri Purwotomo kembali 
membuktikan kualitasnya. Mengandalkan 
pengalaman panjang di dunia balap, Fitra 
mampu mengelola balapan dengan cermat 
bersama Master Racing Crew – Honda 
Bandung Center. Strategi yang matang dan 
konsistensi poin membuatnya keluar sebagai 
juara nasional di kelas ini.

Di kategori ITCR 1500 Seeded B, Akheela 
Chandra Dewanto dari Rehobat Racing Team 
tampil kompetitif sepanjang musim. Ia berhasil 
menjaga performa dan memanfaatkan setiap 
peluang untuk mengamankan poin penting. 
Sementara itu, kelas ITCR 1500 Non-Seeded 
menjadi panggung bagi Muhammad Basyuni. 
Pembalap muda dari P-Five Racing Indonesia 
ini tampil impresif dan menutup musim dengan 
gelar juara, menandai langkah penting dalam 
perjalanan kariernya. 

Foto: 

Kiri : Kelas ITCR 1500 Seeded B - Akheela Chandra Dewanto
Tengah : Kelas ITCR 1500 Overall - Fitra Eri Purwotomo 
Kanan : Kelas ITCR 1500 Non-Seeded - Muhammad Basyuni
(Foto di olah oleh AI Chatgpt)
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Foto: 

Kiri : Kelas ITCR 3600 Overall - Alvin Bahar 
Kanan : Kelas ITCR 3600 Sport - Hidayat Suryo P.
(Foto di olah oleh AI Chatgpt)

Foto: 

Kiri : Kelas ITCR 3000 Turbo Novice - Avan Abdullah 
Kanan : Kelas ITCR 3000 Turbo Advance - Syaukat Takuma S.
(Foto di olah oleh AI Chatgpt)

Persaingan kendaraan berkapasitas besar tersaji di 
kelas ITCR 3600 Overall. Di kelas ini, Alvin Bahar kembali 
menunjukkan kelasnya. Mengandalkan pengalaman dan 
kontrol balap yang matang, pembalap Honda Racing 
Indonesia tersebut mampu mengungguli rival-rivalnya dari 
tim BMW dan Mercedes-Benz, sekaligus menambah daftar 
prestasinya di ajang nasional.

Pada kategori ITCR 3600 Sport, Hidayat Suryo Prabowo 
dari Indostar Motorsport tampil konsisten bersama 
Mercedes-Benz. Ia mampu menjaga performa di tengah 
persaingan ketat dan menutup musim sebagai juara, 
sekaligus membawa Indostar Motorsport bersaing di papan 
atas kelas sport.

Selain kelas kejurnas, kelas pendukung juga tak kalah 
menarik. Di 3000 Turbo Novice, Avan Abdullah dari 
Ultima Engineplus tampil dominan dengan BMW yang 
dikendarainya. Sementara itu, di 3000 Turbo Advance, 
Syaukat Takuma Soejatmo dari Dewa United Motorsport 
tampil sebagai pembalap paling konsisten dan berhak atas 
gelar juara musim ini.

Secara keseluruhan, Kejurnas ITCR 2025 menghadirkan 
cerita lengkap tentang ketatnya persaingan, konsistensi 
pembalap, serta munculnya talenta-talenta muda yang 
siap bersaing di level lebih tinggi. Dominasi Honda Racing 
Indonesia, kuatnya perlawanan tim BMW dan Mercedes-
Benz, serta warna-warni persaingan di tiap kelas menjadi 
penutup menarik bagi musim balap nasional tahun ini. 

Kejurnas ITCR

Overall Champion ITCR 1200
1. Avila Bahar
2. M. Andre Abirezky
3. Jordan Johan

Overall Champion ITCR 1500
1. Fitra Eri
2. Avan Abdullah
3. Avila Bahar

Overall Champion ITCR 3600
1. Alvin Bahar
2. Christian De A Pandiangan
3. Apip Ginanjar

ITCR 1200 Seeded A
1. Avila Bahar
2. Zharfan Rahmadi
3. M. Ichsan

ITCR 1200 Seeded B
1. M. Andre Abirezky
2. Jordan Johan
3. Amato Rudolph

ITCR 1200 Non Seeded
1. Naufal Muhammad R
2. Rizky Rafi  Thamrin
3. Ferry Andrea Saputra

ITCR 1500 Seeded A
1. Fitra Eri
2. Avan Abdullah
3. Avila Bahar

ITCR 1500 Seeded B
1. Akheela Chandra Dewanto
2. Daffa A.B
3. Abraham Franklin

ITCR 1500 Non Seeded
1. Mhd. Rafa Rodiansya Dipo
2. Muh Basyuni
3. Sudarmono

ITCR 3600 Seeded A
1. Alvin Bahar

ITCR 3600 Seeded B
1. Gerry Nasution

ITCR 3600 Non Seeded
1. Christian De A Pandiangan
2. Apip Ginanjar
3. Hendra Kamdani

BRZ SUPER SERIES

Overall Champion :
1. Rio SB
2. Fitra Eri
3. Demas Agil

Pro class :
1. Rio SB
2. Fitra Eri
3. Demas Agil

Pro AM :
1. Henri
2. Sudarmono
3. Vindra Mboi

AM :
1. Billy Wish
2. Batara Michdar
3. Wildan R

Rookie :
1. Agung Setyadhi
2. Daniel Sutrisno
3. Victor Sanjaya

KRIDA AGYA ONE MAKE RACE

Champion Seeded
1. Romy Tahrezi
2. Rizky Rafi  Thamrin
3. Aris Hervanda

Champion Non Seeded
1. Ferry Andrea Saputra
2. Rusman Fadhil
3. Farrel Andrea Saputra

Champion Kelas Wanita
1. Ine Rosdiana

Porsche Sprint Challenge Indonesia

Overall Champion
1. David Djaja
2. Daffa AB
3. Luckas Dwinanda

Pro Am Champion
1. Luckas Dwinanda
2. Yuey Tan
3. Hu Bo

GT4 Champions
1. Todd Kingsford
2. Yasuo Senna Iriawan

JUARA  MANDALIKA FESTIVAL OF SPEED



05 - 285 Hari Kalender Event MGPA

PERFORMA
MGPA 2025

COUNTRY
BRANDING

DAMPAK 
EKONOMI

276 277

PROGRAM & 
EXPERTISE

285 HARI 
KALENDER EVENT

HOMOLOGASI  
FIA DAN FIM

MGPA Yearbook 2025

Tahun 2025 merupakan tahun pertama kami, Eshark 
Motorsport bekerja sama dengan MGPA untuk 
menyelenggarakan Kejuaraan Nasional Balap Mobil 

Indonesia Touring Car Race (ITCR). Jalannya event cukup 
dibilang berjalan lancar, dari awal pelaksanaan sama akhir 
putaran event berjalan lancar. 

Menurut saya Sirkuit Mandalika adalah sirkuit yang bagus 
dan baik, dari sisi infrastruktur sirkuit dan fasilitas. Meskipun 
awalnya sirkuit ini untuk balap motor namun dikarenakan 
juga dipergunakan untuk balap mobil, ada baiknya disiapkan 
timbangan yang memadai, area parc fermé  yang luas serta 
fasilitas paddock/pit ditambah. Karena banyaknya peserta 
yang minat untuk mengikuti kejuaraan namun terhambat 
karena kurangnya garasi.

TESTIMONI PENYELENGGARA 
KEJURNAS INDONESIA 
TOURING CAR RACE (ITCR)

ADE SATYANINGTYAS 
ESHARK MOTORSPORT

”“

Untuk tim MGPA: Salut. Meskipun team 
racing committee terbilang baru terbentuk 
tapi kesolidan dan kerja samanya amat 
sangat baik. Semakin banyak jam terbang, 
kami yakin racing committee MGPA dapat 
menjalankan balapan dengan baik. Baik itu 
skala nasional maupun internasional. 

Secara keseluruhan kami Eshark 
Motorsport merasa terhormat dapat 
ditunjuk MGPA sebagai partner untuk 
penyelenggaraan kejuaraan nasional. Kami 
juga berterima kasih  diizinkan berkolaborasi 
dan mendapat ruang untuk menyampaikan 
ide-ide.

Sebagaimana diketahui kejuaraan ini 
merupakan kali pertama bagi kami dan 
MGPA untuk menyelanggarakan. Dengan 
kepercayaan dan kerja sama kedua belah 
pihak sebagai tim membuat gelaran Kejurnas  
ITCR berjalan lancar. Terima kasih! 
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TESTIMONI PESERTA 
MANDALIKA FESTIVAL OF SPEED

FITRA ERI
PEMBALAP BRZ SUPER SERIES DAN ITCR 1500

Di tahun 2025, saya mengikuti seluruh 
rangkaian kejuaraan Mandalika Festival 
of Speed (MFoS), ikut juga BRZ Super 

Series, serta Kejuaraan Nasional ITCR 1500. 
Pertama-tama apresiasi untuk MGPA Karena 
mampu menyelenggarakan event yang besar 
di balap touring (Indonesia Touring Car Race/
ITCR) dengan sangat baik dan profesional. 
Alhamdulillah hasilnya di Subaru BRZ Super 
Series saya meraih Juara 2 overall, dan untuk 
di Kejuaraan Nasional ITCR 1500, saya kembali 
mencapai titel juara nasional.

Aaku mengikuti event Mandalika Festival of Speed 2025, 
hanya hanya 3 round, Simpati Radical Time Attack. Kebetulan 
di round terakhir aku mendapat kesempatan untuk ikut balap 

Krida Agya OMR dan alhamdulillah di semua round dapet piala. 

Nah, aku mau mengapresiasi untuk gelaran Mandalika Festival 
of Speed dan seluruh tim MGPA. Acaranya keren banget 
dan sukses banget. Insya Allah MFoS 2026 aku juga akan 
mengikuti balap lagi nih. 

Kemungkinan aku akan mengikuti Radikal Time Attack 
lagi. Jika diberi kesempatan aku ikut balap Krida Agya 
OMR. Harapannya semoga untuk MFoS 2026 jauh lebih 
sukses, lebih ramai lagi dan penontonnya lebih seru lagi. 
Semoga aku bisa mengikuti balap dengan baik dan dengan 
sukses juga. 

Untuk Sirkuit Mandalika, saya sangat salut 
walaupun baru pertama kali menyelenggarakan 
kejurnas balap mobil tetapi levelnya bisa langsung 
seperti level internasional, siaran langsung atau 
live streaming-nya juga bagus sekali, track-nya 
bagus sekali, kemudian panitianya profesional.

Kalau boleh ada saran mungkin dari sisi Race 
Director dan Steward-nya mungkin bisa lebih 
galak lagi ya, karena demi keselamatan kita 
bersama. Jadi setiap pelanggaran mungkin bisa 
diinvestigasi. Apalagi peralatannya sudah lengkap 
di Sirkuit Mandalika. Sukses terus MGPA. Tidak 
sabar buat ikut MFoS 2026. 

DDD

”
“

Testimoni peserta 
MANDALIKA Festival of speed

INE ROSDIANA
PEMBALAP RADICAL TIME ATTACK MFOS
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Sebagai promotor Porsche Sprint Challenge 

Indonesia, kami bangga menghadirkan 

kejuaraan kami di Pertamina Mandalika 

International Circuit—sebuah sirkuit kelas dunia 

yang memadukan presisi motorsport dengan 

keindahan alam Indonesia yang ikonik. 

TESTIMONI PROMOTOR 
PORSCHE SPRINT 
CHALLENGE INDONESIA

BAGOES HERMANTO 
PT STAR INDONESIA MOTORSPORT (SUPERSTAR)
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Foto-foto (searah jarum jam): 

• Kelas ITCR 3600
• Kelas ITCR 1500
• Kelas ITCR 1200
(Dokumentasi MGPA)

Foto-foto (searah jarum jam): 

• Pitwalk MFoS
• Radical time attack
• Agya OMR 
Sumber: Dokumentasi MGPA
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MAGNET KUAT PEMBALAP 
DAN KOMUNITAS 

IDEMITSU BLU CRU YAMAHA SUNDAY RACE

HAMPIR satu dekade, ajang bLU cRU Yamaha Sunday Race 
digelar. bLU cRU Yamaha sudah berkibar sejak tahun 2015, hanya 
absen pada masa pandemi Covid-19, yakni tahun 2020 dan 2021. 
Perhelatan tahun 2025 ini mengusung label Idemitsu bLU cRU 
Yamaha Sunday Race, yang sukses digelar di Sirkuit Internasional 
Pertamina Mandalika, 13-15 Juni 2025.   

”Tak terasa hampir satu dekade atau di tahun 2025 ini bLU cRU 
Yamaha Sunday Race diadakan ke-9 kali. Event populer ini telah 
menjadi favorit para pecinta R Series dan penggemar Yamaha 
baik pembalap, komunitas dan masyarakat pada umumnya. Telah 
terbukti juga sukses menjadi wadah pembinaan rider hingga 
berkiprah di ajang dunia. Kemeriahan bLU cRU Yamaha Sunday 
Race selalu memberikan momen spesial bagi semua peserta 
maupun pengunjung,” kata Johannes B.M.S, Assistant General 
Manager Costumer Services Division PT. Yamaha Indonesia Motor 
Manufacturing (YIMM).

Yamaha Sunday Race selama 9 musim gelaran sudah menjadi 
magnet spesial pembalap dan penggemar Yamaha. Tahun 2025, 
lomba menghadirkan jenis Superstock 1000 cc, Superstock 600 
cc, R3 Pro, R25 Comm Pro, R25 Comm A, R25 Comm B, R15 Pro, R15 
Junior Pro, R15 Comm A, R15 Comm B, dan Aerox 155 Community. 
R3 Pro menjadi kategori baru mata lomba. Total tercatat 196 starter 
mengikuti BLU CRU Yamaha Sunday Race 2025.

Foto: bLU cRU Yamaha Sunday Race (Dokumentasi MGPA)

Yamaha ingin menciptakan atmosfer level 
internasional agar pembalap binaan Yamaha 
selalu siap berlaga di ajang global. Musim ini 
pembalap binaan Yamaha Racing Indonesia 
menggunakan R3 di dua kompetisi luar 
negeri, yaitu R3 bLU cRU World Cup (Arai 
Agaska) dan Asia Road Racing Championship 
kelas AP250 (Candra Hermawan dan Fadil Al 
Gassani). 

Arai Agaska (18 tahun) adalah talenta 
pembalap muda pernah mengikuti Yamaha 
bLU cRU Master Camp di Spanyol dan 
berkompetisi di tingkat internasional. Candra 
Hermawan, 21 tahun, sebelumnya sukses 
meraih juara Kejurnas Sport 250 (Mandalika 
Racing Series 2024) dan OnePrix 2024 
Palangkaraya. Candra Hermawan juga kerap 
mengikuti Kejurnas Supermoto. Sementara 
Fadil Al Gassani (15 tahun) menjadi wonderkid 
yang menjuarai R15 Junior Pro YSR 2024.

Foto: Arai Agaska mengikuti bLU cRU Master Camp Spanyol 
27-31 Agustus 2025. (Dokumentasi MGPA)

Foto: Chandra Hermawan - podium 1 dan M.Fadil Musyavi esmi menggantikan 
Fadil Al Gassani) - podium 3 mengikuti event ARRC di Sepang. 
 (Dokumentasi MGPA)



05 - 285 Hari Kalender Event MGPA

PERFORMA
MGPA 2025

COUNTRY
BRANDING

DAMPAK 
EKONOMI

286 287

PROGRAM & 
EXPERTISE

285 HARI 
KALENDER EVENT

HOMOLOGASI  
FIA DAN FIM

MGPA Yearbook 2025

Kelas baru R3 Pro meski hanya diikuti 15 starter, menuai 
perhatian penonton. Di kategori ini Robby Sakera (Yamaha 
LFN HP969 Global Ondolomon) berhasil menjuarai 
race 1. Kemenangan ini menambah kepercayaan dirinya 
menggeber R3, karena dia juga berlaga di kelas AP250 Asia 
Road Racing Championship 2025. Sementara di race 2, rider 
nasional Decksa Almer Alfarezel (VMK Racetech Yamaha 
Kawahara Police Enjoy Ulti-X GS Astra RK) merebut podium 
pertama. 

Untuk kelas pembinaan kelas R15, 20 pembalap muda 
semakin memperlihatkan potensi unggul mereka. Ada trio 
rider penguasa podium, yang belum mereka dapatkan 
di ajang serupa tahun 2024. Mereka adalah Reynaldi 
Junior (Yamaha Yamalube Ziear LFN HP969 MCR RBT34 
TheStrokes55), Sabian Fathul Ilmi (Aditama Racing Team), 
Afhil Sanjaya (SWR Tuan Mudah A3 Masamba Racing). 
Di race-2, giliran Sabian Fathul Ilmi yang menyebat posisi 
pertama. Reynaldi Junior merosot di peringkat ke-2.

”Saya senang bisa menang di kelas R15 Idemitsu BLU 
CRU Junior Pro tahun ini. Terima kasih Yamaha sudah 
memberikan kesempatan bagi saya sudah beberapa kali 
ikut kelas ini di event bLU cRU Yamaha Sunday Race. Dapat 
pengalaman dan juga persiapan, dengan harapan saya 
bisa balapan di tingkat selanjutnya bersama Yamaha,” tutur 
Sabian Fathul Ilmi, asal Berau Kalimantan  Timur yang baru 
genap 12 tahun.

Selain untuk pembalap, Yamaha juga secara konsisten mewadahi 
passion komunitas di ajang Idemitsu bLU cRU Yamaha Sunday Race. 
Tak hanya buat kelas R Series tapi juga Aerox yang makin diminati. 
Tahun ini peserta kelas Aerox 155 Community semakin meningkat.

Fernandi Fajar Rahmadi, peserta komunitas YROI (Yamaha R25 
Owners Indonesia) begitu gembira dapat berpartisipasi di ajang 
balap tahun ini. Hebatnya, Fernandi langsung menjuarai race kelas 
R25 Comm B. ”Saya baru pertama kali ikut bLU cRU Yamaha Sunday 
Race. Senang sekali bisa juara race 1 R25 Comm B. Untuk balapan 
ini saya sudah mempersiapkan diri dengan latihan. Saat race di 
hari Sabtu tetap semangat balapan dalam kondisi hujan, sampai 
akhirnya bisa menang. Hobi race saya tersalurkan dengan optimal 
di ajang ini. Rasanya luar biasa bisa ikut berkompetisi di kejuaraan 
ini di Sirkuit Mandalika,” kata Fernandi yang berasal dari Cikarang.  


R3 Pro untuk Pembinaan

Yamaha dibuat selalu bersemangat melihat antusiasme 
peserta, baik pembalap dan komunitas, di setiap musim. 
”Menanggapi atensi positif tersebut kami selalu berupaya 
menghadirkan perubahan. Salah satunya ada kelas R3 Pro 
tahun ini untuk pembinaan dan memberikan experience 
bagi pembalap supaya terbiasa tampil dalam atmosfer ajang 
internasional,” kata Johannes B.M.S, Assistant GM CS Division 
PT. Yamaha Indonesia Motor Manufacturing (YIMM).

Kelas R15 juga diadakan untuk wahana pembibitan Yamaha 
agar  terus menghasilkan potensi-potensi baru ke jenjang 
karier lebih tinggi kelasnya. “Komunitas selalu bersemangat 
menyalurkan passion balap,” Johannes menambahkan. 

Idemitsu bLU cRU Yamaha Sunday Race 2025 juga 
mengadakan circuit experience media. Awak media, 
komunitas, dan konsumen Yamaha dapat merasakan 
sensasi berkendara motor sport Yamaha, langsung di Sirkuit 
Mandalika. Panitia menyediakan Aerox Alpha tipe R25 dan 
MT-25 untuk berkeliling sirkuit. Program ini merupakan 
bagian dari ekosistem bLU cRU Indonesia yang bertujuan 
memberikan pengalaman langsung (experience), edukasi 
teknik, dan membangun komunitas pecinta racing Yamaha 
(Enjoy, Skill Up, Connect). 

Ragam kegiatan memeriahkan perhelatan adalah Jambore 
Nasional R Series, exhibition booth (Yamaha booth dan sponsor 
booth), sunmori, fun riding competition, entertainment, game 
interaktif, kuliner, photobooth dan aktivitas menarik lain.

Direktur Utama MGPA Priandhi Satria memberikan apresiasi 
tinggi atas jalannya event ini. “Hari kedua balapan Yamaha 
Sunday Race ini menunjukkan bagaimana sirkuit Mandalika 
menjadi tempat yang ideal bagi pembalap komunitas maupun 
profesional untuk unjuk gigi. MGPA akan terus mendukung 
event balap seperti ini demi pengembangan motorsport 
nasional dan peningkatan ekosistem otomotif di Indonesia,” 
kata Priandhi.

“Yamaha Sunday Race bukan hanya ajang kompetisi, 
melainkan juga wadah silaturahmi dan pembinaan bagi para 
rider dari berbagai komunitas di Indonesia. Semangat bLU 
cRU menjadi pengikat antar peserta dalam kompetisi yang 
tetap menjunjung tinggi sportivitas,” ujar Priandi Satria 
menambahkan. 
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Puji Tuhan utk series YSR tahun 2024-2025 saya bisa 
meraih podium terbaik. Tahun 2024, saya meraih podium 
1  ComB  seri 1, namun seri 2 (DNF). Tahun 2025, saya 

berhasil meraih podium 1 di 
R15 Comm A Seri 1 dan Seri 2. 

Kesannya luar biasa dapat balapan di sirkuit berlevel  
internasional: Mandalika terbaik. Semoga di tahun 2026 saya 
berkesempatan meraih Podium 1 lagi. Sirkuit idaman para 
pembalap Indonesia termasuk saya yang masih berumur 14 
tahun waktu itu. Keren... MGPA terbaik. 

TESTIMONI PENYELENGGARA 
BLU CRU YAMAHA SUNDAY RACE

JOHANNES B. M. SIAHAAN
HEAD DIVISION YAMAHA RACING INDONESIA

”“
CYRIO MICHAEL PUTRA

PEMBALAP JUARA 1 R15 COMM A, 
BLU CRU YAMAHA SUNDAY RACE 2025 

”“

TESTIMONI PESERTA 
BLU CRU YAMAHA SUNDAY RACE
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Saya ingin mengucapkan terima kasih sebesar-
besarnya kepada MGPA atas dukungan dan 
support yang telah diberikan selama ini, terutama 

dalam pelaksanaan event balap bLU cRU Yamaha 
Sunday Race pada 2023 hingga 2025. Semoga ke 
depannya Yamaha Racing Indonesia semakin disupport 
dan dapat terus bekerja sama secara maksimal. 
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Foto-foto:  Pada riders saat berada di Paddock  (Dokumentasi MGPA) Foto-foto:  Pada riders saat berada di Paddock  (Dokumentasi MGPA)

Foto-foto (searah jarum jam): 

• Kelas ITCR 3600
• Kelas TCR + BMW2
• Kelas ITCR 1500
• Kelas ITCR 1200
(Dokumentasi MGPA)
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PELATIHAN KELAS DUNIA BAGI 
GENERASI HARAPAN

PERTAMINA ENDURO VR 46 RIDERS ACADEMY

Sejak hadirnya ajang MotoGP di Pertamina Mandalika 
International Circuit, geliat dunia motorsport di Indonesia kembali 
bergairah. Sirkuit bertaraf internasional ini tidak hanya menjadi 
destinasi wisata olahraga, tetapi juga magnet bagi generasi 
muda yang ingin menyaksikan langsung atmosfer balap kelas 
dunia. Lebih dari itu, bibit-bibit pembalap muda yang bermimpi 
menembus panggung internasional kini semakin bersemangat 
untuk mengasah kemampuan.

Bagi Fadhil Musyafi , Arai Musyavi, Wida Pangestu, serta tujuh 
talenta muda lainnya, kesempatan mengikuti pelatihan langsung 
dari pembalap MotoGP kelas dunia menjadi pengalaman yang 
tak pernah mereka bayangkan sebelumnya. Francesco “Pecco” 
Bagnaia, Juara Dunia MotoGP musim 2022 dan 2023, hadir untuk 
berbagi pengalaman serta kiat-kiat penting dalam meniti karier 
balap hingga level tertinggi. Pembalap kelahiran Turin, Italia, 
tersebut tidak hanya berbagi teori, tetapi juga turun langsung ke 
lintasan untuk mempraktikkan teknik mengendarai motor balap 
secara benar dan efektif.

Selain Bagnaia, para peserta juga mendapatkan pembinaan 
dari Andrea Migno, mantan pembalap Moto3 yang merupakan 
murid pertama di VR46 Riders Academy. Meski tidak lagi berlaga 
secara penuh waktu, Migno tetap aktif di lingkungan MotoGP 
sebagai anggota senior VR46 Riders Academy, sekaligus berperan 
dalam membimbing dan mengembangkan pembalap-pembalap 
muda yang baru bergabung.

Foto: Pertamina Enduro VR 46 Rides Academy  (Dokumentasi MGPA)

Program Pelatihan Pertamina Enduro VR46 Riders 
Academy 2025 yang berlangsung pada 27–29 Januari 
2025 ini diselenggarakan melalui kerja sama Pertamina 
dengan VR46 Riders Academy. Sebagaimana diketahui, 
VR46 Riders Academy merupakan salah satu sekolah 
balap motor paling bergengsi di dunia yang didirikan 
oleh legenda hidup MotoGP, Valentino Rossi, pada 
tahun 2013.

Dalam Pertamina Enduro VR46 Riders Academy 
2025, pengembangan tidak hanya difokuskan pada 
pembalap, tetapi juga mencakup pendidikan dan 
peningkatan kapasitas generasi muda lokal. Salah 
satu wujud konkret dari komitmen tersebut adalah 
penyelenggaraan platform pembelajaran yang 
melibatkan 60 siswa dari tiga Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) di Lombok, yaitu SMK Negeri 2 Lingsar, 
SMK Negeri 3 Mataram, dan SMK Negeri 1 Gunungsari

Bagi Pertamina Enduro dukungan untuk kegiatan 
ini membuktikan komitmen mereka dalam mendukung 
pengembangan talenta muda Indonesia. “Kehadiran 
VR46 Riders Academy melalui kerja sama dengan 
Pertamina Enduro diharapkan dapat menjadi inspirasi 
bagi talenta muda Indonesia, sekaligus mendorong 
mereka untuk mengembangkan potensi di dunia 
balap motor,” kata Dwi Puja Ariestya, Direktur Sales & 
Marketing PT Pertamina Lubricants.

Foto: Pembalap 
MotoGP Franco 
Morbidelli memacu 
motornya kala 
mengikuti Track Day 
bersama peserta 
Pertamina Enduro 
VR46 Riders Academy 
di Sirkuit Mandalika, 
27-29 Januari 2025. 
Sumber: Dokumentasi 
MGPA (2025)
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1. Muhammad Fadhil Musyavi
2. Arai Agaska Dibani Laksana
3. Danadyaksa Wida Pangestu
4. Felix Putra Mulya
5. Galang Hendra Pratama

Daftar pembalap yang menjadi peserta program 
pelatihan oleh VR46 Riders Academy di Sirkuit Mandalika. 

VR46 Riders Academy adalah akademi balap motor 
yang  terletak di Tavullia, Italia. Sekolah pengembangan 
pembalap professional ini didirikan oleh Valentino Rossi 
pada 2013. Bertujuan mengembangkan bakat muda agar 
mampu berprestasi dan bersaing di dunia balap motor.

VR46 Riders Academy  telah berhasil melahirkan 
beberapa pembalap papan atas di MotoGP, seperti 
Francesco Bagnaia, Marco Bezzecchi, Luca Marini, 
Franco Morbidelli, Celestino Vietti, Andrea Migno, dan 
Niccolò Antonelli.

Pelatihan yang digelar di Pertamina Mandalika International 
Circuit ini diikuti oleh 10 pembalap muda dan 10 mekanik dari 
berbagai daerah di Indonesia. Para peserta menjalani program 
pelatihan intensif yang dirancang secara komprehensif, 
meliputi persiapan fi sik dan psikologis, pembekalan ilmu 
kebugaran dan nutrisi, hingga pengembangan kemampuan 
public speaking, yang menjadi aspek penting dalam 
menunjang karier pembalap profesional.

Sebagai kelanjutan program, para pembalap Indonesia 
yang mengikuti pelatihan ini juga berkesempatan untuk 
mengikuti VR46 Riders Academy di Tavullia, Italia, pada 
pertengahan 2025. Namun, kesempatan tersebut harus 
diperoleh melalui proses seleksi dengan mengikuti Mandalika 
Racing Series 2025, yang menjadi ajang pencarian dan 
pematangan talenta balap nasional. 

6. Rafael Castillo
7. Valera Octavianus
8. Fadil Algassani P
9. Sabian Fathul Ilmi
10. Renaldy Junior
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Sepanjang 2025, PT Pertamina Lubricants (PTPL) 
berpartisipasi aktif dalam beberapa event utama dalam 
kalender event MGPA, yaitu: 

TESTIMONI PENYELENGGARA 
PERTAMINA ENDURO
VR46 RIDERS ACADEMY

NUGROHO SETYO UTOMO  
VP MARKETING PT PERTAMINA LUBRICANT

”

Partisipasi ini merupakan bagian dari komitmen kami dalam 
memperkuat positioning brand Pertamina Enduro dan Fastron 
di panggung motorsport nasional dan internasional, sekaligus 
mendukung Pertamina Mandalika International Circuit sebagai 
pusat otosport tourism Indonesia. 

MGPA sebagai penyelenggara banyak event membutuhkan 
beberapa hal yang dapat menjadi area peningkatan ke depan 
antara lain:

Namun demikian, yang paling berkesan bagi kami adalah 
semangat kolaboratif dari BOD dan manajemen MGPA. Kami 
merasakan keterbukaan komunikasi, responsiveness, serta 
semangat “one team” dalam menghadapi dinamika event 
kelas dunia. Hubungan kerja tidak hanya bersifat formal, tetapi 
dibangun atas dasar trust dan shared vision untuk menjadikan 
Pertamina Mandalika International Circuit sebagai kebanggaan 
Indonesia.

Harapan kami, MGPA terus berkembang sebagai motorsport 
hub Asia Tenggara, dengan standar operasional kelas dunia, 
ekosistem komersial yang sehat, serta SDM yang semakin 
profesional dan adaptif terhadap tuntutan global motorsport 
industry. 

• MotoGP Grand Prix of Indonesia 2025 
• Pertamina Enduro VR46 Riders Academy
• GT World Challenge Series Mandalika
• Kejuaraan Mandalika Racing Series
• Test Produk Pertamina Enduro bersama Ducati Indonesia

Secara keseluruhan, event kami berjalan dengan sangat 
baik dan profesional. Koordinasi operasional dengan MGPA 
menunjukkan peningkatan signifi kan dalam hal kesiapan sirkuit, 
standar keselamatan, manajemen paddock, serta integrasi dengan 
stakeholder nasional dan internasional. 

Dari sisi komersial dan brand impact, partisipasi PTPL 
memberikan peningkatan exposure yang sangat kuat, baik di 
media nasional maupun internasional. Aktivasi brand di area 
sirkuit, interaksi dengan komunitas, serta kolaborasi dengan VR46 
Riders Academy, Ducati Indonesia, Lamborghini Squadra Corse 
berhasil memperkuat persepsi bahwa produk Pertamina Enduro 
dan Fastron telah teruji dalam kondisi performa ekstrem. Lebih 
dari sekadar sponsorship, PTPL melihat Pertamina Mandalika 
International Circuit menjadi platform pembuktian kualitas produk 
Indonesia di level global. 

•  Integrasi Data & Audience Analytics, penguatan sistem 
pengumpulan data pengunjung dan digital engagement 
akan membantu mitra komersial mengukur ROI secara lebih 
terstruktur. 

• Commercial Packaging yang lebih tersegmentasi, penyusunan 
paket sponsorship berbasis tier dan kategori industri yang lebih 
fl eksibel akan membuka peluang kolaborasi yang lebih luas.

• Penguatan SDM event management, program pengembangan 
kompetensi berbasis standar internasional (FIA/FIM) untuk 
memastikan konsistensi kualitas pelayanan global.

Foto: Nugroho Setyo Utomo bersama (kiri ke kanan) Gianluca 
Falcioni (CEO VR46 Agency),  Alessio Salucci (Direktur Utama 
VR46 Racing Team), dan Franco Morbidelli (pembalap Tim 
VR46), pada kegiatan Pertamina Enduro VR46 Riders Academy 
di Sirkuit Mandalika. 
Sumber: Dokumentasi MGPA.
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Kerja sama Pertamina Enduro dengan VR46 Riders Academy 
dengan Mandalika Racing Series akan memberikan dampak 
maksimal jika dihubungkan langsung dengan sistem 

pembinaan nasional yang kuat dan berkelanjutan. Di sinilah peran 
Mandalika Racing Series menjadi sangat strategis.

Kegiatan pelatihan ini merupakan salah satu tahap dalam 
membina pembalap untuk menjadi pembalap profesional 
kelas dunia. Patut bersyukur karena sebanyak 6 pembalap 
muda indonesia yang diambil dari balap nasional Mandalika 
Racing Series, mendapat kesempatan untuk berlatih di pusat 
pelatihan VR46 Academy di Tavulia, Italia. Artinya pembalap bisa 
mendapatkan akses langsung ke salah satu pusat pelatihan balap 
motor terbaik di dunia.

Di sana para pembalap tidak hanya mendapatkan pelatihan 
tentang cara membawa motor balap dengan benar di dalam 

TESTIMONI PENYELENGGARA 
MANDALIKA RACING SERIES, 
MITRA VR46 RIDERS ACADEMY

EDDY SAPUTRA  
(CEO PRIDEMOTORSPORT)

”
track, mereka juga mendapat ilmu lain yaitu, seni balapan, cara 
menganalisis balapan, cara berkomunikasi, mengasah mental 
kompetisi, belajar disiplin sebagai pembalap profesional. Hal ini 
sangat penting karena kelemahan pembalap Asia atau khusunya 
indonesia sering bukan skill, tapi mental race di level tinggi.

Dengan berlatih di Tavullia, Italia sebagai pusat VR46 Academy 
milik Valentino Rossi, pembalap-pembalap muda Indonesia dapat 
mulai dikenal pelatih-pelatih di Eropa. Pembalap juga terbiasa 
dengan kultur balap di Eropa.

Banyak pertanyaan dari penggemar balap MotoGP, yaitu 
sudah sering balap di luar Asia dan kejuaraan Eropa kok belum 
bisa ada hasil podium internasional? Hal ini menurut saya wajar 
karena publik sering kali mengharapkan hasil cepat, sementara 
pembinaan pembalap bersifat jangka waktu panjang dan 
bertahap. 

Foto: Suasana latihan para pembalap 
muda Indonesia binaan Pertamina 
Enduro VR 46 Riders Academy di 
Tavullia Ranch, markas VR46 Riders 
Academy milik Valentino Rossi. 
Sumber: Dokumentasi MGPA



05 - 285 Hari Kalender Event MGPA

PERFORMA
MGPA 2025

COUNTRY
BRANDING

DAMPAK 
EKONOMI

302 303

PROGRAM & 
EXPERTISE

285 HARI 
KALENDER EVENT

HOMOLOGASI  
FIA DAN FIM

MGPA Yearbook 2025

Foto-foto: 

Sharing session dan award
(Dokumentasi MGPA)

Foto-foto: 

Atas: Pembalap sedang dalam lintasan 
Bawah: Suasana di paddock 
(Dokumentasi MGPA)
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Foto: Formula 4 Indonesia di sirkuit Mandalika (Dokumentasi MGPA)

RESMI DILUNCURKAN DI SIRKUIT MANDALIKA
FORMULA 4 INDONESIA

Dunia balap roda empat nasional memasuki babak baru. 
Formula 4 (F4) Indonesia resmi diluncurkan dalam sebuah acara 
eksklusif yang digelar di Pullman Lombok Merujani Mandalika Beach 
Resort, Sabtu malam (13UD/12/2025). Peluncuran ini menandai 
dimulainya jenjang balap formula berstandar internasional di Tanah 
Air, sekaligus membuka pintu pembinaan pembalap dan industri 
motorsport Indonesia menuju level tertinggi dunia.

CEO Formula 4 Indonesia, Michael Indradjaja, menyatakan bahwa 
Formula 4 merupakan fondasi awal dalam struktur pembinaan 
balap internasional. Menurutnya, seluruh pembalap yang bercita-
cita menembus Formula 1 harus memulai langkahnya dari jenjang 
Formula 4.

“Hari ini kami memperkenalkan mobil Formula 4 di Indonesia. 
Kenapa Formula 4? Karena Formula 4 adalah gerbang menuju 
Formula 1. Semua pembalap dunia memulainya dari Formula 4,” ujar 
Michael.

Ia menjelaskan, Formula 4 Indonesia tidak hanya diperuntukkan 
bagi pembalap profesional, tetapi juga membuka kelas gentleman 
driver, sehingga memberikan ruang yang lebih luas bagi pecinta 
balap untuk merasakan atmosfer balap formula sesungguhnya.

“Balapan yang kami buat tidak hanya untuk profesional. 
Gentleman driver pun akan memiliki kelasnya sendiri. Kami 
ingin ekosistem ini tumbuh inklusif,” jelasnya.

Lebih lanjut, Michael menyampaikan harapannya agar 
Formula 4 Indonesia tidak hanya melahirkan pembalap 
berprestasi, tetapi juga sumber daya manusia unggul di bidang 
teknik dan rekayasa balap. Ia mengungkapkan bahwa sejak 
kedatangan mobil Formula 4 ke Indonesia, pihaknya telah 
melibatkan mahasiswa dalam proses transfer of technology.

“Harapan kami, dari Formula 4 ini lahir pembalap Formula 
1 dari Indonesia, sekaligus teknisi dan engineer Indonesia 
yang andal. Bahkan sejak proses unboxing mobil, kami sudah 
melibatkan mahasiswa untuk transfer teknologi,” tuturnya.

Michael pun mengajak para pembalap, tim, dan pelaku 
industri untuk bergabung. “Join the movement, build your team. 
Informasi bisa diakses melalui Instagram Formula 4 Indonesia 
dan ke depan melalui website resmi kami,” pungkasnya.
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Gandeng Perguruan Tinggi

Peluncuran Formula 4 Indonesia bukan sekadar 
memperkenalkan sebuah kejuaraan baru, melainkan membawa 
visi besar membangun ekosistem motorsport nasional yang 
terstruktur dan berkelanjutan. Selama ini, pembalap Indonesia 
yang ingin menapaki jenjang single seater berstandar FIA 
harus menempuh jalur luar negeri dengan biaya tinggi.

Dengan kehadiran Formula 4 Indonesia, jalur tersebut kini 
tersedia di dalam negeri. Kejuaraan ini menyasar pembalap 
muda yang memulai karier profesional, gentleman driver, 
serta tim-tim privat yang ingin masuk ke dunia single seater. 
Selain balap, F4 Indonesia juga mendorong pengembangan 
sumber daya manusia melalui kolaborasi dengan perguruan 
tinggi seperti UI, ITB, UGM, ITS, dan UNS.

Musim 2026 direncanakan Formula 4 menggelar minimal 
dua seri di Pertamina Mandalika International Circuit. 
Diharapkan, mulai musim 2027, jumlah putaran ditargetkan 
meningkat menjadi empat seri per musim. Setiap putaran akan 
terdiri dari satu sesi kualifi kasi dan tiga balapan, yakni Race 1 
berdasarkan hasil kualifi kasi, Race 2 dengan sistem reverse 
grid, serta Race 3 berdasarkan catatan waktu kualifi kasi terbaik 
kedua. Kategori balap dibagi menjadi Pro dan Am.

Foto: Formula 4 Indonesia offi cial launch, 13 Desember 2025 
(Dokumentasi MGPA)

Kemudahan Proses Bea Cukai di KEK Mandalika

Dari sisi Kawasan Ekonomi Khusus (KEK), General 
Manager The Mandalika, Agus Setiawan, menilai Formula 
4 Indonesia semakin memperkuat posisi Kawasan 
Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika sebagai destinasi 
sport tourism dan investasi.

“Kehadiran event internasional seperti Formula 4 
membuka peluang investasi dan memberikan dampak 
luas serta berkelanjutan bagi masyarakat,” kata Agus 
Setiawan.

Sementara itu, VP Operation MGPA, Try Agung 
Hartanto, menekankan pentingnya dukungan regulasi. 
Ia menyebut kehadiran Formula 4 Indonesia tidak lepas 
dari peran Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (DJBC) 
bersama Sekretariat Jenderal Dewan Nasional KEK 
dalam memfasilitasi proses importasi melalui berbagai 
kemudahan fi skal dan prosedural.

“Kehadiran mobil Formula 4 dan programnya di 
Mandalika akan menambah ragam atraksi dan agenda 
event di sirkuit ini, sekaligus berdampak positif bagi 
pembibitan pembalap muda Indonesia,” ujarnya.

Semetara itu, Logistic Offi cer MGPA, Reni Agustina, 
menjelaskan bahwa keberadaan kantor pengawasan 
Bea dan Cukai di KEK Mandalika mempercepat proses 
pemeriksaan dan pengawasan barang impor.

“Dengan adanya kantor Bea dan Cukai di KEK 
Mandalika, proses pemeriksaan dan pengawasan 
menjadi lebih cepat. Bea dan Cukai juga mengawal 
kebijakan agar barang impor memperoleh kemudahan 
importasi,” jelas Reni.

Reni menambahkan, “Mobil Formula 4 dan 
perlengkapan pendukungnya dapat memanfaatkan 
fasilitas bebas bea masuk serta tidak dipungut PPN, 
PPnBM, dan PPh, sehingga menekan biaya logistik dan 
meningkatkan efi siensi penyelenggaraan event.”
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Road Map Formula 4

Priandhi Satria, Direktur Utama PT. Mandalika 
Grand Prix Association (MGPA) selaku 
perusahaan yang ditunjuk untuk mengelola 
Pertamina Mandalika International Circuit oleh 
Injourney Tourism Development Corporation 
(ITDC) menegaskan bahwa kehadiran Formula 4 
Indonesia merupakan bagian dari strategi besar 
MGPA dalam membangun piramida pembinaan 
balap roda empat nasional. 

“Formula 4 adalah fondasi penting pembinaan 
pembalap. Dengan hadirnya F4 di Mandalika, 
Indonesia kini memiliki jalur yang jelas menuju 
level internasional. Mandalika kami siapkan 
sebagai pusat pembinaan dan pengembangan 
motorsport nasional,” ungkap Priandhi Satria.  

Foto-foto : Formula 4 uji lintasan di Sirkuit Mandalika (Dokumentasi MGPA)
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Danau toba kembali menjadi tuan rumah ajang olahraga 
tingkat dunia. Untuk ketiga kalinya, Indonesia dipercaya 
menyelenggarakan Formula 1 Powerboat World 

Championship (F1H2O). Event yang berpusat di Kota Balige ini 
menjadi seri pembuka Grand Prix F1H2O musim 2025.

Kejuaraan yang berlangsung pada 22–24 Agustus 2025 ini 
diikuti oleh 10 tim dengan total 24 pembalap dari berbagai negara. 
Selain para pembalap yang telah lama menjadi langganan Kejuaraan 
Dunia Union Internationale Motonautique (UIM) F1H2O, seri Danau 
Toba tahun ini juga menandai debut dua pembalap baru, yakni 
Mansoor Al-Mansoori dari Team Abu Dhabi dan Damon Cohen dari 
Comparato F1 Team.

Kondisi Danau Toba pada musim balap kali ini terasa jauh 
lebih bersahabat. Tiupan angin yang relatif 

lembut memberikan kepercayaan diri lebih 
bagi para pembalap untuk menampilkan 
performa terbaik pada balapan utama yang 

digelar Minggu, 24 Agustus 2025.

“The wind is very soft compared to last year. We 
will give it a go, that’s for sure,” ujar Rusty Wyatt dari Tim Sharjah. 
Menurut pembalap asal Ontario, Kanada, tersebut, kondisi cuaca 
yang lebih tenang menjadi modal penting bagi timnya untuk tampil 
maksimal. Pernyataan itu disampaikan Wyatt saat sesi latihan bebas 
(free practice), dua hari sebelum balapan berlangsung.

Janji tersebut benar-benar ditepati. Wyatt melahap tuntas 
24 putaran dan memastikan diri berdiri di podium tertinggi 
pada balapan kali ini. Sementara itu, rival utamanya, Jonas 
Andersson asal Swedia, harus mengakhiri perjuangan lebih 
awal. Andersson hanya mampu bertahan hingga putaran ke-
17 sebelum masalah teknis memaksanya menepi dari lintasan 
danau vulkanik terbesar di dunia tersebut.

Menyambut kemenangan itu, Wyatt bersama timnya 
merayakan dengan menceburkan diri ke Danau Toba, danau 
yang dikenal memiliki kedalaman luar biasa. Kemenangan ini 
terasa sangat spesial karena Wyatt berhasil mempertahankan 
gelar juara yang juga ia raih di lokasi yang sama pada tahun 
sebelumnya.

“It is an amazing day for Sharjah. I love Lake Toba!” seru 
Wyatt, mengungkapkan kecintaannya terhadap Danau Toba 
yang kembali menjadi saksi kejayaannya.

Perhelatan internasional ini juga menjadi panggung 
kolaborasi kuat antar pemangku kepentingan. Pelaksana 
teknis yang ditunjuk, yakni PT Pengembangan Pariwisata 
Indonesia (ITDC) dan PT Mandalika Grand Prix Association 
(MGPA) Nusantara Jaya, mengajak berbagai pihak untuk 
memanfaatkan momentum event bergengsi ini secara 
optimal.

F1H2O PERKUAT BRANDING DANAU TOBA

F1 POWERBOAT WORLD CHAMPIONSHIP

F1H20 merupakan kejuaraan powerboat 
kelas tertinggi milik Union Internationale 

Motonautique (UIM) dengan promotor 
H2O Racing.Gelaran F1H2O di Danau Toba 

terselenggara atas kesepakatan H2O Racing 
dengan InJourney untuk musim 2023-2027. 

MGPA dipercaya InJourney dan ITDC menjadi 
penyelenggara  (event organizer) F1H2O. 
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Sinergi tersebut diperkuat oleh Pemerintah Kabupaten 
Toba yang memperkaya atmosfer kejuaraan dengan 
menghadirkan Pesta Horas Danau Toba 2025. Agenda budaya 
ini digelar di sela-sela rangkaian F1H2O dan menghadirkan 
beragam pertunjukan menarik, seperti martumba (permainan 
tradisional), mossak yang dikolaborasikan dengan tortor, 
peragaan busana, hingga atraksi seniman lokal.

Kolaborasi ini menunjukkan bagaimana olahraga dan 
budaya dapat saling menguatkan. F1H2O menarik perhatian 
dunia melalui adrenalin dan prestasi olahraga, sementara 
Pesta Horas Danau Toba menghadirkan identitas lokal serta 
kearifan masyarakat setempat. Kehadiran kedua agenda 
ini dalam satu rangkaian menegaskan komitmen bersama 
untuk mengangkat Danau Toba sebagai destinasi pariwisata 
unggulan yang lengkap.

Bupati Toba, Effendi Sintong P. Napitupulu, menegaskan 
bahwa momentum ini tidak boleh disia-siakan. “Ajang 
ini merupakan momen besar dan sangat penting untuk 
mendongkrak sektor pariwisata Kabupaten Toba agar semakin 
dikenal dunia,” ujarnya. Melalui dukungan InJourney, ITDC, 
dan Pemerintah Daerah, Danau Toba kian mantap melangkah 
sebagai destinasi sport tourism dan budaya kelas dunia.

Main Race

1. Rusty Wyatt (Sharjah Team)
2. Alec Weckstrom (Team Vietnam Binh Dinh)
3. Ben Jelf (RBF Team)

Sprint Race

1. Jonas Andersson (Team Vietnam Binh Dinh)
2. Rusty Wyatt (Sharjah Team)
3. Ben Jelf (RBF Team)

Sprint Race 2

1. Shaun Torrente (Team Abu Dhabi)
2. Alec Weckstrom (Team Vietnam Binh Dinh)
3. Erik Stark (Victory Team) 

• Seri pembuka kalender UIM F1 Powerboat World 
Championship 2025

• Penyelenggaraan F1H2O ke-3 di Indonesia

• Total Penonton 45.000

• Diikuti oleh 10 tim dengan total 24 pembalap

Foto-foto (sesuai jarum jam):

• Podium main race
• Podium sprint race 2
• Podium sprint race 1
(Dokumentasi ITDC&MGPA)
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Foto-foto: 

Atas: Tari tor-tor di pesta rakyat
Bawah: Antusiasme penonton F1H2O

(Dokumentasi ITDC&MGPA)

Foto-foto: 

Race F1H2O Danau Toba
(Dokumentasi www.F1H2O.com)



05 - 285 Hari Kalender Event MGPA

PERFORMA
MGPA 2025

COUNTRY
BRANDING

DAMPAK 
EKONOMI

316 317

PROGRAM & 
EXPERTISE

285 HARI 
KALENDER EVENT

HOMOLOGASI  
FIA DAN FIM

MGPA Yearbook 2025

Sebagai pengembang dan pengelola Destinasi Pariwisata 
Super Prioritas (DPSP) di Indonesia, ITDC kembali mengambil 
peran strategis dalam penyelenggaraan ajang olahraga tingkat 

dunia melalui Aquabike World Championship 2025. Balige, salah 
satu kawasan strategis di DPSP Danau Toba, menjadi titik utama 
perhelatan internasional tersebut.

Setelah sukses menggelar Grand Prix of Lake Toba pada musim 
2023 dan 2024 sebagai bagian dari kalender resmi Aquabike 
World Championship, penyelenggaraan pada tahun 2025 menjadi 
momentum lanjutan untuk memperkuat posisi Danau Toba 
sebagai destinasi unggulan global. Event yang berlangsung pada 
13–17 Agustus 2025 ini tidak hanya menghadirkan kompetisi 
jetski kelas dunia, tetapi juga menjadi katalis bagi pengembangan 
pariwisata, ekonomi kreatif, serta penguatan citra Indonesia di mata 
internasional.

“Kepercayaan yang kembali diberikan kepada Indonesia 
mencerminkan posisi strategis destinasi ini dalam peta sport 
tourism internasional,” ujar Troy Warokka, Ketua Panitia Grand 
Prix yang juga menjabat sebagai Direktur Operasi ITDC. Sebagai 
bagian dari InJourney, ITDC sejak awal berkomitmen mendukung 
penyelenggaraan event bertaraf global yang tidak hanya berdampak 
positif terhadap promosi destinasi, tetapi juga mendorong 
pertumbuhan ekonomi lokal secara berkelanjutan.

Kejuaraan jetski yang menjadi salah satu seri dalam kalender 
internasional olahraga air ini terselenggara di bawah naungan Union 
Internationale Motonautique – Aquabike Promotion (UIM-ABP) 
Aquabike World Championship. “Penyelenggaraan event ini kami 
persiapkan secara matang dengan dukungan berbagai pihak,” kata 
Priandhi Satria, Direktur Utama MGPA.

Tidak hanya sukses dari sisi penyelenggaraan, prestasi atlet 
Indonesia pun tampil membanggakan. Hal ini ditandai dengan 
melejitnya prestasi Boanerges Brilliant Ratag. Setelah tahun lalu 
meraih Juara 1 Nasional,  remaja berusia enam belas tahun itu 
mencatat sejarah sebagai pembalap Indonesia pertama yang 
menjuarai seri balapan jetski dunia, dengan meraih gelar juara di 
kelas Endurance.

Setelah dua kali kejuaraan dunia digelar di Danau Toba, atmosfer 
kompetisi internasional kini mulai dirasakan oleh atlet-atlet muda 
Indonesia. Mereka semakin berani untuk terjun ke ajang dunia, 
berkompetisi, dan meraih prestasi.

Melalui penyelenggaraan Aquabike World Championship Grand 
Prix, Indonesia tidak hanya berkesempatan mempromosikan 
kekayaan alam dan budaya ke panggung global, tetapi juga 
mendorong lahirnya generasi pembalap jetski andal yang mampu 
bersaing di tingkat dunia.

TOREHAN GEMILANG ATLET INDONESIA 
AQUABIKE WORLD CHAMPIONSHIP 2025

Aquabike World Championship 
merupakan kejuaraan jetski dunia milik 

Union Internationale Motonautique 
(UIM) dengan promotor H2O Racing. 

Kejuaran Dunia Aquabike di Danau Toba 
terselenggara atas kesepakatan H2O 

Racing dengan InJourney untuk musim 
2023-2027. MGPA dipercaya InJourney 

dan ITDC menjadi penyelenggara  (event 
organizer) Kejuaraan Dunia Aquabike 
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Endurance

1. Boanerges Ratag (Indonesia)
2. Jay Finlinson (Amerika Serikat)
3. Anthony Redetic (Amerika Serikat)

Roundabout GP1

1. Francois Medori (Prancis) 
2. Samuel Johansson (Swedia) 
3.  Jeremy Perez (Prancis)

Ski Ladies GP1

1. Jasmiin Ypraus (Estonia) 
2. Estelle Poret (Prancis) 
3. Naomi Benini (Italia) 

Ski Division GP1

1. Oliver Koch Hansen (Denmark) 
2. Jeremy Poret (Prancis)
3.  Yoni Hamelin (Belgia)

Freestyle

1. Roberto Mariani (Italia) 
2. Massimo Accumulo (Italia) 
3. Rashid Al Mulla (Uni Emirat Arab) 

• Jumlah penonton 55.000 
• Jumlah negara yang ikut 17  Negara
• Sebanya 473 tim berpartisipasi. 

Foto-foto (sesuai jarum jam):

• Podium Endurance
• Podium Roundabout GP1
• Podium Skil Ladies GP1
• Podium Ski Division GP1
• Podium Freestyle 
(Dokumentasi ITDC&MGPA)
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Foto-foto: 

Atas: Antusiasme penonton Aquabike World 
Championship 2025 di Danau Toba,  Balige, 

Sumatera Utara.
Bawah: UMKM turut memeriahkan rangkaian 

acara Aquabike World Championship 2025
Sumber: Dokumentasi ITDC&MGPA (2025)

Foto-foto: 

Keseruan jalannya race Aquabike World 
Championship 2025 di Danau Toba.
Sumber: Dokumentasi ITDC&MGPA (2025)
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9.000 PELARI BIRU TOREHKAN REKOR 
EVENT LARI SIRKUIT TERBESAR

POCARI SWEAT RUN LOMBOK 2025

The Mandalika membiru pada 13-14 
September 2025. Sirkuit Internasional 
Pertamina Mandalika membiru lantaran 

tengah digelar event lari bertajuk POCARI 
SWEAT Run Lombok 2025. Tercatat 9.000 
“pelari biru” dari 312 kabupaten/kota Indonesia, 
serta pelari mancanegara memeriahkan event 
lari yang dikemas dalam dua konsep unik: 
sunset run dan sunrise run. Rutenya juga 
istimewa: lintasan ikonik Sirkuit Mandalika, dan 
desa-desa di sekeliling Sirkuit Mandalika, yang 
indah alam dan panoramanya.

Gelaran Pocari Sweat Run terasa istimewa 
karena untuk kali pertama sebuah event 
lari digelar di Sirkuit Mandalika, lintasan 
balap berkelas dunia yang sudah empat kali 
menggelar balap motor MotoGP. 

Pada kategori sunset run yang berlangsung 
pada Sabtu sore, 13 September, ribuan peserta 
berlari sejauh 4,3 kilometer mengelilingi sirkuit, 
menikmati panorama senja khas Lombok, 

serta atmosfer sport tourism yang begitu kuat. Sehari kemudian 
pada Ahad, 14 September digelar sunrise run meliputi lomba lari 
menempuh 10 kilometer, half marathon (21,0975 kilometer),dan 
marathon (42,195 kilometer). 

Menteri Pariwisata Widiyanti Putri Wardhana mengapresiasi 
penyelenggaraan Pocari Sweat Run 2025 di Sirkuit Mandalika. Ia 
berharap event Pocari Run mampu mendongkrak kinerja sektor 
pariwisata dan menggeliatkan perputaran ekonomi di NTB. Menteri 
Pariwisata usai melakukan fl ag off kategori 10K. 

“Acara ini luar biasa, dalam dua hari ini hotel penuh, pesawat 
penuh, dan UMKM bergerak, sehingga ini menjadi momentum yang 
baik untuk mendongkrak pariwisata dan menggairahkan ekonomi 
di NTB,” kata Widiyanti Putri Wardhana. 

Direktur Utama InJourney, Maya Watono juga menyambut 
hangat event lari di Sirkuit Mandalika. “Momen bersejarah untuk 
sebuah event lari Pocari Sweat Run Lombok 2025 bisa diadakan 
di Sirkuit Internasional Pertamina Mandalika. Ini membuka akses 
kepada masyarakat luas untuk mencoba sirkuit balap dunia yang 
sesuai dengan DNA dari Mandalika sebagai sportainment. Dan kita 
tahu event seperti ini dapat menjadi katalis pertumbuhan ekonomi 
daerah dan pariwisata, terutama untuk NTB,” kata Maya Watono.

“Semoga ini tidak hanya jadi yang pertama, tapi hopefully
menjadi annual event bahkan internasional event untuk ke depan, 
sehingga kita bisa membawa wisatawan asing masuk.” Maya 
Watono menambahkan. Menurutnya, sebanyak 70 persen peserta 
Pocari Sweat Run berasal dari luar NTB. “Sehingga ini bagus sekali. 
Jadi fresh money coming into NTB. Jadi saya rasa impact-nya bisa 
sangat luar biasa.” 

Foto: Menteri Pariwisata Widiyanti Putri Wardhana, didampingi Wamen 
Pariwisata Ni Luh Puspa,  Dirut InJourney Maya Watono dan Direktur 
Marketing Amerta Indah Otsuka, Puspita Winawati turut memeriahkan 
Pocari Sweat Run Lombok 2025 di Sirkuit Internasional Pertamina 
Mandalika. Sumber: Dokumentasi MGPA
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 PT Amerta Indah Otsuka, produsen Pocari 
Sweat, berkomitmen event Pocari Sweat 
Run Lombok 2025 menjadi bagian upaya 
menyehatkan masyarakat Indonesia dengan 
menyediakan wadah pelari-pelari, terutama 
dari daerah timur dan tengah Indonesia. Selain 
menyehatkan, Pocari juga ingin mengenalkan 
budaya Lombok kepada masyarakat yang lebih 
luas.

“Dengan rute yang tersertifi kasi Persatuan 
Atletik Seluruh Indonesia (PASI) dan Association 
of International Marathons and Distance Races 
(AIMS), memastikan pelari mendapatkan 
pengalaman terbaik di Lombok ini,” kata Direktur 
Marketing Puspita Winawati Pocari Sweat. 

Direktur Utama Mandalika Grand 
Prix Association (MGPA), Priandhi Satria 
menyampaikan apresiasinya atas suksesnya 
penyelenggaraan Pocari Sweat Run Lombok 
2025. Menurutnya, kegiatan ini tidak hanya 
berhasil menarik ribuan peserta, tetapi juga 
memberikan dampak ekonomi nyata bagi 
kawasan Mandalika dan sekitarnya.

“Event ini menjadi bukti bahwa KEK Mandalika bukan hanya 
destinasi MotoGP, tetapi juga dapat menjadi tuan rumah berbagai 
event olahraga berskala besar. Dampak ekonominya sangat 
signifi kan. Hotel-hotel di kawasan Mandalika dan sekitarnya 
mengalami okupansi tinggi, restoran ramai dipadati pengunjung, 
jasa transportasi dan penyewaan kendaraan meningkat, bahkan 
tercatat ada kenaikan jumlah penumpang pesawat menuju Lombok 
pada periode event ini,” katanya. 

Event Pocari Sweat Run menjadi wujud nyata sinergi antara 
sport tourism dan pariwisata umum yang menciptakan nilai tambah. 
Kehadiran pelari mancanegara, menurut Priandi, juga memberi 
peluang promosi global yang akan berdampak jangka panjang bagi 
pariwisata NTB.

“Pocari Sweat Run menjadi bagian dari strategi kami untuk 
menghadirkan Mandalika sebagai destinasi sport tourism dunia. 
Kami berharap event ini bisa menjadi agenda tahunan dan semakin 
memperkuat posisi NTB di peta wisata olahraga internasional,” 
ujarnya. 

Event lari Pocari Sweat juga bertambah spesial dengan kehadiran 
musisi yang tengah giat berlari, yakni Nazriel Irham atau yang biasa 
disapa Ariel. Ia baru kali pertama merasakan berlari 10 kilometer 
di sirkuit. “Sebenarnya ini adalah kunjungan ketiga ke Mandalika, 
namun baru pertama kali berkesempatan berlari mengelilingi 
sirkuit yang tentunya memberikan pengalaman unik dan ikonik. 
Selain disuguhkan pemandangan alam yang menakjubkan, pelari 
juga bisa meng-eksplorasi keindahan ragam budaya Lombok,” kata 
Ariel. 
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MEMADUKAN LARI MALAM, FUN, DAN 
KEINDAHAN SIRKUIT KELAS DUNIA

MANDALIKA KORPRI FUN NIGHT RUN

Di penghujung Desember 2025, The 
Mandalika kembali menjadi magnet 
destinasi sport tourism, bahkan di 

malam hari. Mandalika Korpri Fun Night Run 
2025, menjadi ajang lari malam yang unik: 
menggabungkan olahraga lari, hiburan, dan 
keindahan destinasi sirkuit kelas dunia. Tak 
kurang dari 7.500 peserta dari berbagai 
daerah di Indonesia mengular melintasi Sirkuit 
Internasional Pertamina Mandalika, dan desa-
desa sekitar Sirkuit Mandalika.

Tepat pada pukul 19.30 WITA, Sabtu, 6 
Desember 2025, Gubernur Nusa Tenggara 
Barat Lalu Muhammad Iqbal, secara resmi 
melepas ribuan pelari dari garis start Pertamina 
Mandalika International Circuit. Dentuman 
musik, sorak peserta, dan cahaya lampu sirkuit 
menciptakan atmosfer malam yang begitu 
enerjik untuk mengawali perjalanan menuju 
garis fi nis di Kuta Beach Park Mandalika.

Pengalaman berlari di lintasan 
balap kelas dunia, menjadi daya tarik 
luar biasa bagi peserta Mandalika 
Korpri Fun Night Run 2025. Peserta 
dapat menikmati track Mandalika, 
dengan tikungan-tikungan ikoniknya. 
Kombinasi antara desain sirkuit 
modern dan suasana malam Mandalika 
menjadikan pengalaman berlari yang 
sangat berbeda dibanding event lari 
mana pun di Indonesia.

Para pelari disuguhkan 
pemandangan khas Mandalika: siluet 
perbukitan, angin pantai selatan 
Lombok, dan atmosfer tropis yang 
begitu khas. Begitu memasuki area 
Kuta Beach Park, suara ombak menjadi 
latar alami yang menyambut para 
peserta di garis fi nis. Nuansa sport-
tourism terasa sangat kuat, menjadikan 
event ini bukan hanya olahraga 
lari, melainkan juga kegembiraan 
merayakan keindahan Mandalika 
sebagai destinasi kelas dunia.
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Mandalika Korpri Fun Night Run 2025 mendapat dukungan 
penuh dari Badan Kepegawaian Negara (BKN), Pemerintah 
Provinsi NTB, berbagai komunitas lari, serta kolaborasi dengan 
InJourney, ITDC sebagai pengelola The Mandalika dan MGPA 
sebagai pengelola Sirkuit Mandalika. 

Keterlibatan komunitas lari di Lombok dan berbagai daerah 
Indonesia memberikan energi tambahan. Mereka tidak hanya 
hadir sebagai peserta, tetapi juga sebagai bagian dari penggerak 
suasana acara. Acara bertambah hangat dengan sejumlah hiburan 
yang menghidupkan malam Mandalika. Di antaranya ada DJ Alivia, 
Icon Accoustic, Project Timuran, WAZE, PGRI Band, dan Gendang 
Beleq, dan Hayuning Management. Kolaborasi musik modern dan 
tradisional menghadirkan harmoni unik yang memperkuat identitas 
lokal Lombok sekaligus memberikan hiburan segar bagi seluruh 
peserta.

Event ini juga mencerminkan perkembangan gaya hidup 
masyarakat urban. Lari bukan sekadar olahraga untuk kesehatan 
tetapi bagian dari prestise dan fashion statement. Kini muncul pelari 
kalcer (culture), sebutan bagi pegiat lari yang memprioritaskan 
gaya, penampilan estetik, dan perlengkapan lari trendi, lengkap 
dengan outfi t, smartwatch, dan TWS; lebih utama dibanding 
performa kecepatan. Fenomena ini berakar dari tren budaya 
(culture) yang sering mengabadikan momen lari untuk media sosial 
(runner content). Antusiasme peserta yang datang dari berbagai 
latar belakang memperlihatkan bahwa fun run telah menjadi ruang 
sosial yang terbuka untuk semua kalangan. 

Direktur Utama Mandalika Grand Prix 
Association (MGPA), Priandhi Satria, 
menilai Mandalika Korpri Fun Night Run 
2025 mencerminkan potensi luar biasa 
Mandalika sebagai pusat sport-tourism
nasional. Menurutnya, event ini berhasil 
menghadirkan kombinasi ideal antara 
olahraga, hiburan, dan pariwisata.

“Penyelenggaraan fun run di 
lintasan balap berstandar internasional 
memberikan pengalaman yang tidak 
dimiliki event lain, sekaligus memperkuat 
citra Mandalika sebagai destinasi 
multievent. Kolaborasi antara pemerintah, 
komunitas lari, dan industri pariwisata 
menjadi kunci keberhasilan acara ini,” 
ujarnya. Priandhi berharap event ini dapat 
terus berkembang dan menjadi agenda 
tahunan yang semakin ditunggu oleh 
masyarakat dari seluruh Indonesia. 

Malam Mandalika yang penuh 
semangat membuktikan bahwa Sirkuit 
Mandalika tidak hanya menjadi arena 
adu kecepatan, tetapi juga ruang untuk 
berbagi energi positif dan menciptakan 
kenangan bersama ribuan pelari dari 
berbagai daerah. 
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LARI UNIK DI SIRKUIT BERKELAS DUNIA

MANDALIKA LAST SUNDAY RUN

Pertamina Mandalika International Circuit 
menghadirkan pengalaman olahraga 
yang unik dan berkelas dunia melalui 

Mandalika Last Sunday Run 2025. Event lari 
ini digelar pada Minggu, 28 Desember 2025, 
ini bukan sekadar ajang berlari, melainkan 
perayaan gaya hidup sehat yang dikemas 
dengan suasana festival di lintasan balap 
internasional kebanggaan Indonesia.

Diselenggarakan oleh Mandalika Grand Prix 
Association (MGPA), Mandalika Last Sunday 
Run 2025 mengajak masyarakat, komunitas 
lari, hingga wisatawan untuk menutup tahun 
dengan cara yang berbeda: berlari di sirkuit 
yang biasa digunakan ajang balap dunia.

Mandalika Last Sunday Run 2025 
menghadirkan dua kategori lari, yaitu 10K dan 
4,3K, yang dirancang agar dapat diikuti oleh 
berbagai kalangan, mulai dari pelari pemula 
hingga penggemar lari jarak menengah.

Untuk kategori 4,3K, peserta akan berlari satu putaran penuh 
di lintasan utama sirkuit. Sementara itu, kategori 10K menawarkan 
pengalaman yang lebih menantang dengan tambahan rute ke area 
inner circuit, memberikan variasi lintasan sekaligus sudut pandang 
berbeda dari dalam kawasan sirkuit.

Seluruh rute berada di dalam area Pertamina Mandalika 
International Circuit dan tidak melewati jalan raya umum, sehingga 
menjamin aspek keamanan, kenyamanan, serta eksklusivitas bagi 
seluruh peserta.

Berbeda dengan lomba lari kompetitif, Mandalika Last Sunday 
Run 2025 mengusung konsep fun run. Event ini tidak menerapkan 
Cut Off Time (COT), sehingga peserta bebas berlari dengan 
ritme masing-masing, baik untuk berolahraga santai, menikmati 
pemandangan sirkuit, maupun sekadar merasakan atmosfer 
lintasan balap kelas dunia.

Konsep ini menjadikan Mandalika Last Sunday Run sebagai 
event inklusif, ramah keluarga, komunitas, dan peserta dari berbagai 
latar belakang usia serta kemampuan.
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Mengoptimalkan Pemanfaatan Sirkuit

Seluruh peserta Mandalika Last Sunday Run 2025 
akan mendapatkan berbagai fasilitas menarik, antara 
lain medali fi nisher, BIB, pin, serta akses hydration booth 
yang tersedia di area sirkuit.

Tak hanya itu, panitia juga menyiapkan doorprize 
serta hadiah khusus bagi peserta dengan kostum 
terbaik. Best Costume Challenge terbuka untuk kategori 
perorangan maupun grup, menjadi daya tarik tersendiri 
yang menambah semarak dan kreativitas peserta di 
lintasan.

Selain mempromosikan gaya hidup sehat, event ini juga 
memperkuat posisi Mandalika sebagai destinasi sport tourism
unggulan di Indonesia. Sebuah ajang yang memadukan olahraga, 
hiburan, dan pariwisata dalam satu momentum istimewa di akhir 
tahun.

Direktur Utama Mandalika Grand Prix Association (MGPA) 
Priandhi Satria menegaskan bahwa Mandalika Last Sunday Run 
merupakan bagian dari upaya mengoptimalkan pemanfaatan 
sirkuit tidak hanya untuk balap, tetapi juga untuk kegiatan olahraga 
dan gaya hidup masyarakat.

“Mandalika Last Sunday Run kami rancang sebagai event yang 
terbuka untuk semua kalangan. Masyarakat bisa merasakan sensasi 
berlari di lintasan balap internasional, namun dengan konsep fun 
run yang aman, nyaman, dan penuh keseruan,” ujar Priandhi Satria.

Priandhi Satria menambahkan bahwa konsep ini sengaja dipilih 
agar event dapat dinikmati oleh lebih banyak lapisan masyarakat. 
“Kami ingin Mandalika menjadi ruang publik yang bisa dinikmati 
semua orang. Melalui Last Sunday Run, masyarakat tidak perlu 
khawatir soal target waktu, yang terpenting adalah bergerak, sehat, 
dan menikmati suasana Mandalika,” ungkapnya.

Menurut Priandhi Satria, konsep ini menjadi bagian dari strategi 
menjadikan Mandalika sebagai destinasi sport tourism yang aktif 
sepanjang tahun. “Kami ingin setiap event di Mandalika memberikan 
pengalaman yang lengkap. Bukan hanya olahraga, tetapi juga 
hiburan, pariwisata, dan interaksi langsung dengan ekosistem 
motorsport yang ada di sirkuit,” jelas Priandhi Satria. 

Keunikan Mandalika Last Sunday 
Run 2025 terletak pada konsepnya 
yang menggabungkan olahraga, 
hiburan, dan pariwisata. Setelah 
berlari, peserta dapat menikmati 
berbagai aktivitas menarik, seperti 
coffee festival, party bersama DJ, 
serta mengunjungi area UMKM yang 
menghadirkan produk-produk lokal 
unggulan.

Tak berhenti di situ, peserta juga 
memiliki kesempatan untuk berfoto 
di paddock bersama mobil-mobil 
balap, menghadirkan pengalaman 
eksklusif yang jarang ditemui dalam 
event lari pada umumnya.

Bagi yang ingin sensasi lebih, 
tersedia pula tiket tambahan 
Mandalika Experience, seperti 
berkeliling sirkuit menggunakan 
mobil Lampaq, mencoba drift kart, 
hingga taxi ride menggunakan mobil 
balap, menjadikan event ini sebagai 
paket lengkap sportainment.
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1.200 Peserta Ramaikan
Mandalika Last Sunday Run 2025

Antusiasme peserta Mandalika Last Sunday Run 
2025 sudah terasa sejak dini hari di Pertamina Mandalika 
International Circuit. Sejumlah peserta terlihat datang lebih 
awal ke area sirkuit, bahkan sebelum waktu registrasi resmi 
dibuka pada pukul 04.30 WITA, untuk melakukan persiapan, 
pemanasan, hingga mengabadikan momen di lintasan sirkuit.

Mandalika Last Sunday Run 2025 dimulai dengan start 
lari pada pukul 06.00 WITA dan mengusung konsep fun run 
yang terbuka untuk semua kalangan. Dua kategori lari, yakni 
4,3K dan 10K, diikuti oleh peserta dari berbagai latar belakang, 
mulai dari masyarakat umum, komunitas lari, keluarga, hingga 
unsur instansi dan stakeholder.

Secara keseluruhan, lebih dari 1.200 peserta turut 
meramaikan Mandalika Last Sunday Run 2025. Ribuan pelari 
memadati area sirkuit, menjadikan event ini sebagai penutup 
akhir tahun yang penuh semangat kebersamaan sekaligus 
momentum untuk menunjukkan kepedulian sosial.

Tak hanya berlari, peserta juga diajak berkontribusi dalam 
aksi donasi bagi masyarakat terdampak bencana di Sumatera. 
Donasi dihimpun melalui skema konversi jarak tempuh lari, 
open donasi dari peserta dan pengunjung, serta kontribusi 
dari penjualan merchandise khusus sirkuit, sebagai bentuk 
solidaritas keluarga besar Mandalika.

Rully Habibie, Pgs Vice President Business Development 
MGPA, menyampaikan bahwa Mandalika Last Sunday Run 
dirancang sebagai ruang bagi masyarakat untuk menikmati 
Sirkuit Mandalika melalui aktivitas olahraga.

“Melalui Mandalika Last Sunday Run, masyarakat bisa 
menikmati Sirkuit Mandalika sambil berolahraga. Tahun ini, 
kami juga menghadirkan aktivitas kepedulian sosial sebagai 
bentuk empati terhadap saudara-saudara kita yang terdampak 
bencana, sehingga event ini tidak hanya menyehatkan, tetapi 
juga membawa nilai kebersamaan dan solidaritas,” ujar Rully 
Habibie.

Sementara itu, Priandhi Satria, Direktur Utama PT Mandalika 
Grand Prix Association (MGPA) selaku perusahaan yang 
ditunjuk untuk mengelola Pertamina Mandalika International 
Circuit oleh InJourney Tourism Development Corporation 
(ITDC), mengapresiasi antusiasme dan kepedulian seluruh 
peserta.

“Lebih dari 1.200 peserta hadir hari ini bukan hanya 
untuk berolahraga, tetapi juga menunjukkan solidaritas dan 
kepedulian bersama. Mandalika Last Sunday Run memberikan 
gambaran bahwa aktivitas olahraga bisa berjalan seiring 
dengan aksi sosial yang membawa manfaat bagi banyak 
pihak,” ungkap Priandhi Satria.

Priandhi Satria berharap, ke depan berbagai event yang digelar 
di Sirkuit Mandalika dapat terus menghadirkan dampak positif bagi 
masyarakat.

 “Kami berharap, ke depan beragam event yang digelar di Sirkuit 
Mandalika akan memberikan manfaat kepedulian bagi sesama 
warga. Sambil berolahraga, track day, Lampaq, maupun balapan di 
sirkuit, peserta bisa memberikan donasi untuk saudara-saudara kita 
yang sedang terdampak bencana maupun yang membutuhkan dana 
kemanusiaan. Badan bugar, sehat, sambil beramal,” jelas Priandhi 
Satria.

“Kami akan menjadikan program Mandalika Last Sunday Run 
menjadi agenda rutin lari tahunan. Tahun depan, rencananya event 
ini diselenggarakan pada 27 Desember 2026 yang akan kami kemas 
lebih spektakuler sebagai ajang liburan keluarga akhir tahun dengan 
aneka games dan melibatkan anak-anak,” pungkas Priandhi Satria. 

Penyelenggaraan Mandalika Last Sunday Run 2025 juga mendapat 
dukungan dari berbagai mitra dan sponsor, antara lain Pocari Sweat, 
Krida, Hotlaps Management, Brain, Bale Digital, Therapedic, Bank 
Syariah Indonesia, Radical Indonesia, Delta Garage Racing Team, 
Eshark Motorsport, Galen, Physiocenter, Klinik Pratama Metacare, 
Yamaha RSSM, Setia Group, Soiree, Aruna Senggigi, El Tropico, 
Vitacimin dan Lombok Post. Dukungan dari berbagai pihak ini turut 
memperkuat kelancaran serta kemeriahan acara.
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KILASAN EVENT DAN
KEGIATAN HARIAN MGPA 
TAHUN 2025

HARI 285 
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JANUARI 2025

Track Day - Rafael (4 Wheels)

Lampaq di Sirkuit - Naka Edelweiss

Arrive and Drive (Agya)

Lampaq di Sirkuit - Kanwil Pajak

Lampaq di Sirkuit - Bank Harmoni

Lampaq di Sirkuit - POGI

Track Day - Ivan Vulanovic (2 Wheels)

Lampaq di Sirkuit - Coki Hp

Mandalika Track Experience - Pajero Sahrudin

Arrive And Drive (Agya)

4-5 Januari

9 Januari

9 Januari

9 Januari

11 Januari

15 Januari

15 Januari

15 Januari

16 Januari

16 Januari

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

Foto-foto: Track Day - 4 wheels (Sumber: Dokumentasi MGPA)

Lampaq di Sirkuit - UIW PLN NTB

Arrive and Drive (Agya)

Lampaq di Sirkuit - Naka Edelweiss

Arrive and Drive (Agya)

Lampaq di Sirkuit Regular (Saturday)

Lampaq di Sirkuit Regular (Sunday)

Mandalika Track Experience - Loveink

Track Day - Rit Ario Bali (2 Wheels)

Lampaq di Sirkuit - Prabu Lombok Tour

Radical Experience

17 Januari

17 Januari

17 Januari

18 Januari

18 Januari

19 Januari

21 Januari

22-23 Januari

24 Januari

16 Januari

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

11.
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Foto-foto: Pertamina Enduro VR46 Riders Academy (Sumber: Dokumentasi MGPA)

Lampaq di Sirkuit - Fun Run FK Unram

Radical Experience

Lampaq di Sirkuit - Politeknik Negeri Bali

Pertamina Enduro VR46 Riders Academy

Radical Experience

Track Day - Fitra Eri & Motomobi (4 Wheels)

Shakedown Subaru BRZ

26 Januari

26 Januari

26 Januari

27-29 Januari

30 Januari

30-31 Januari

30-31 Januari

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

Track Day - One Team Supersport Experience (2 Wheels)

Lampaq di Sirkuit - Lombok Mandalika Tour

25 Januari

25 Januari

21.

22.
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FEBRUARI 2025

The Mead Johnson-Scientifi c Network Hub

Lampaq di Sirkuit Regular (Saturday)

Lampaq di Sirkuit Regular (Sunday)

Radical Experience

Lampaq di Sirkuit - Lirik Lombok Tours

Lampaq di Sirkuit - Coren Native

Track Day - Jakarta (4 Wheels)

Track Day - Fitra Eri & Moto Mobi (4 Wheels)

Lampaq di Sirkuit - Kereta Wisata

Track Day (4 Wheels)

1 Februari

1 Februari

2 Februari

5-6 Februari

7-8 Februari

8 Februari

10-11 Februari

11 Februari

12 Februari

12-13 Februari

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

Lampaq Di Sirkuit - Pt Bpr Nbp 11 Cicurug
14 Februari11 Foto-foto: Track Day 4 wheels  (Sumber: Dokumentasi MGPA)

Radical Taxi Ride Experience

Lampaq di Sirkuit - Galery Tour & Travel

Lampaq di Sirkuit - Ivan

Lampaq di Sirkuit Regular (Sunday)

Yamaha Training And Practice

Track Day - Rafael (2 Wheels)

Mandalika Track Experience - Bursa Efek Indonesia

Lampaq di Sirkuit - POGI Fun Run & Fun Bike

Track Day - POGI Mataram (2 Wheels)

14 Februari

15 Februari

15 Februari

16 Februari

18-20 Februari

21-22 Februari

22 Februari

23 Februari

23 Februari

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Track Day - RIT Ario Bali (2 Wheels)

Lampaq di Sirkuit - Display Contest Signify Indonesia

Lampaq di Sirkuit - Yuyut POGI

23-24 Februari

25 Februari

26 Februari

21

22.

23.



05 - 285 Hari Kalender Event MGPA

PERFORMA
MGPA 2025

COUNTRY
BRANDING

DAMPAK 
EKONOMI

346 347

PROGRAM & 
EXPERTISE

285 HARI 
KALENDER EVENT

HOMOLOGASI  
FIA DAN FIM

MGPA Yearbook 2025

MARET 2025

Track Day - David (4 Wheels)

Track Day - TDR (2 Wheels)

Lampaq di Sirkuit Regular (Saturday)

Track Day - Yamaha (2 Wheels)

Lampaq di Sirkuit Regular (Sunday)

Track Day - RIT (2 Wheels)

6-7 Maret

8 Maret

8 Maret

9 Maret

9 Maret

9-10 Maret

1.

2.

3.

4.

5.

6.

Foto-foto: Lampaq di Sirkuit (Sumber: Dokumentasi MGPA)

Lampaq di Sirkuit Regular (Saturday)

Lampaq di Sirkuit Regular (Sunday)

Lampaq di Sirkuit Regular (Saturday)

Lampaq di Sirkuit Regular (Sunday)

Lampaq di Sirkuit Regular (Saturday)

Lampaq di Sirkuit Regular (Sunday)

15 Maret

16 Maret

22 Maret

23 Maret

29 Maret

30 Maret

7.

8.

9.

10.

11.

12.

Foto: Radical Experience (Sumber: Dokumentasi MGPA)
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April 2025

Lampaq di Sirkuit Regular (Saturday)

Lampaq di Sirkuit Regular (Sunday)

Mandalika Racing Series (Round 1)

Radical Experience

Track Day - Billy (4 Wheels)

Radical Experience

Track Day - RIT (2 Wheels)

Lampaq di Sirkuit Regular (Saturday)

Lampaq di Sirkuit Regular (Sunday)

Track Day - Bagus (4 Wheels)

5 April

6 April

11-13 April

15 April

15-16 April

17 April

18-19 April

19 April

20 April

20 April

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

Foto-foto: Mandalika Racing Series - Round 4 
(Sumber: Dokumentasi MGPA)

Radical Experience

Track Day - Silas (4 Wheels)

Track Day - Setiawan (4 Wheels)

Track Day - David (4 Wheels)

Track Day - BRZ Testing (4 Wheels)

Mandalika Track Experience - Gti Vespa

Lampaq di Sirkuit Regular (Saturday)

Lampaq di Sirkuit Regular (Sunday)

Lampaq di Sirkuit - Lepas Kunci Lombok

22 April

22 April

23 April

23-24 April

24-25 April

25 April

26 April

27 April

28 April

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.
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Mei 2025

Lampaq di Sirkuit - Pt Eksotisme Lombok Indonesia

Lampaq di Sirkuit - Ridha Hakim

Ducati We Ride As One

Lampaq di Sirkuit Regular (Sunday)

GT World Challenge Asia

2 Mei

3 Mei

3 Mei

4 Mei

8-11 Mei

1.

2.

3.

4.

5.

Foto-foto: Ducati We Ride As One 
(Sumber: Dokumentasi MGPA)

Mandalika Festival of Speed Round 1

Radical Experience

Lampaq di Sirkuit - Goodnizer

Lampaq di Sirkuit - Nining

Radical Experience

9-11 Mei

12 Mei

13 Mei

13 Mei

15 Mei

6.

7.

8.

9.

10.

Foto-foto: GT World Challage Asia 2025
(Sumber: Dokumentasi MGPA)
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Track Day - Rc Motogaragee (2 Wheels)

Track Day - One3 Motoshop (2 Wheels)

Lampaq Di Sirkuit Regular (Saturday)

Lampaq di Sirkuit Regular (Sunday)

Mandalika Track Experience - Intrepid Moto

Track Day - RIT (2 Wheels)

Track Day - Agus (2 Wheels)

Lampaq di Sirkuit Regular (Saturday)

Lampaq di Sirkuit Regular (Sunday)

Mandalika Track Experience - Bpjn Ntb

Mandalika Track Experience - Intrepid Moto

Passione Ferrari Club Challenge

16 Mei

17 Mei

17 Mei

18 Mei

22 Mei

25 Mei

26 Mei

27 Mei

28 Mei

28 Mei

28 Mei

28 Mei

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

19.

19.

19.
Foto: GT World Challage Asia 2025

(Dokumentasi MGPA)

Foto-foto: Mandalika Festival of Speed (MFoS) yang menjadi supporting 
race disambut antusias oleh para pembalap Indonesia dengan adanya 
Krida Agya OMR, BRZ Super Series, Time Attack serta Drift Camp di 
Pertamina Mandalika International Circuit.
(Dokumentasi MGPA)
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Juni 2025

Passione Ferrari Club Challenge

Lampaq Di Sirkuit - Miss Erwin

Track Day - Sindy Bali (2 Wheels)

Track Day - Rit (2 Wheels)

Lampaq Di Sirkuit - Syafana Islamic School

Arrive And Drive - Ferry (Agya)

Lampaq Di Sirkuit Regular (Saturday)

Lampaq Di Sirkuit Regular (Sunday)

Lampaq Di Sirkuit - Leko Holidays

Track Day - Rit (2 Wheels)

1 Juni

2 Juni

3 Juni

3 Juni

4 Juni

6-7 Juni

7 Juni

8 Juni

9 Juni

10-11 Juni

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

Foto-foto: Yamaha Sunday Race 2025 (Dokumentasi MGPA)

Lampaq di Sirkuit - Kemana Yuk

Yamaha Sunday Race

Radical Experience

Mandalika Track Experience - Irvan Fauzi

Track Day - Dimas Bali (2 Wheels)

Lampaq di Sirkuit - Irman Sumantri

Track Day - Magic Garage (2 Wheels)

Mandiri Mandalika Superbike School

Mandalika Racing Series (Round 2)

Track Day - Robert Iwan (2 Wheels)

12 Juni

13-15 Juni

16 Juni

16 Juni

17 Juni

17 Juni

18 Juni

19-20 Juni

20-22 Juni

23 Juni

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.
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Track Day - Ade Central (2 Wheels)

Lampaq di Sirkuit - Fkik Unram

Lampaq di Sirkuit - Fatin Hpi

Open Track Day - Gita Bmw (4 Wheels)

Track Day - Rafael (2 Wheels)

Lampaq di Sirkuit - Viana Gita Pln

Open Track Day - Didith (4 Wheels)

Lampaq di Sirkuit Regular (Sunday)

Radical Experience

Mandalika Track Experience - Xtrailers Indonesia

Mandalika Track Experience - Tour Asia Lombok

24 Juni

25 Juni

26 Juni

26 Juni

26 Juni

27 Juni

28 Juni

28-29 Juni

29 Juni

30 Juni

30 Juni

30 Juni

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.Foto: Mandalika Racing Series - Round 2
(Dokumentasi MGPA)

Mandalika Track Experience - Core Native

Foto: Mandalika Racing Series - Round 2 (Dokumentasi MGPA)
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Juli 2025

Mandalika Track Experience - Pertamina Patra Niaga

Lampaq di Sirkuit - Swadesi Tour & Travel

Lampaq di Sirkuit - Gito Hadiprayitno

Open Track Days (4 Wheels)

Radical Experience

Lampaq di Sirkuit - Ojie HPI

Track Days - Innez (2 Wheels)

Mandalika Track Experience - Lingkara Indo Group

Lampaq di Sirkuit Regular (Saturday)

Open Track Days (4 Wheels)

1 Juli

1 Juli

1 Juli

2-3 Juli

3 Juli

3 Juli

4 Juli

5 Juli

5 Juli

5-6 Juli

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

Foto: Mandalika Festival of Speed Round 2
(Dokumentasi MGPA)

Lampaq di Sirkuit Regular (Sunday)

Lampaq di Sirkuit - RA Cottage

Radical Experience

Taxi Drive (4 Wheels)

Lampaq di Sirkuit - Fathin Hpi

Mandalika Track Experience - Novi

Lampaq di Sirkuit - Lirik Lombok Tour

Intrepid Moto Experience 

Radical Experience

Paid Practice Drag Bike

6 Juli

7 Juli

8 Juli

8 Juli

9 Juli

11 Juli

11 Juli

11 Juli

11 Juli

11 Juli

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.
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Mandalika Drag Fest

Open Track Day - Jimmy (4 Wheels)

Track Day - Bagus (4 Wheels)

Radical Experience

Lampaq di Sirkuit - Bestone

Lampaq di Sirkuit - Fatin HPI

Mandaiika Track Experience - Pertamina Patra 
Niaga Regional Kalimantan

Mandalika Festival of Speed Round 2

Drifting on Track (Akbar & Danny )

Radical Experience

12-13 Juli

14-16 Juli

15 Juli

15-16 Juli

16 Juli

17 Juli

17 Juli

18-20 Juli

21 Juli

21 Juli

Foto-foto: Mandalika Festival of Speed 
Round 2 (Dokumentasi MGPA)
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Track Day - RIT (2 Wheels)

Mandalika Track Experience Xog 5 Xmax

Radical Experience

Mandalika Track Experience - 
PT  Semesta Anugrah Bersaudara

Mandalika Track Experience - 
Roda Sakti Surya Megah

JDM Fun Day

Radical Experience

Track Day - Iqbal (2 Wheels)

22-23 Juli

23 Juli

24 Juli

24 Juli

24 Juli

25-27 Juli

28 Juli

30-31 Juli

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

Foto-foto: JDM Fun Day 2025 (Dokumentasi MGPA)

Agustus 2025

Lampaq di Sirkuit - Steven Sitepu

Track Day - PCI (4 Wheels)

Lampaq di Sirkuit - Pupuk Indonesia

Track Day - David (4 Wheels)

Lampaq di Sirkuit - Universitas Negeri Makassar

Track Day - Autofresh (4 Wheels)

Lampaq di Sirkuit - Grapari Mataram

Lampaq di Sirkuit - Telkom TPCC

Radical Experience

Track Day - SMK Mataram (2 Wheels)

1 Agustus

2 Agustus

3 Agustus

3-4 Agustus

5 Agustus

5-6 Agustus

7 Agustus

7 Agustus

8 Agustus

9 Agustus

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.



05 - 285 Hari Kalender Event MGPA

PERFORMA
MGPA 2025

COUNTRY
BRANDING

DAMPAK 
EKONOMI

364 365

PROGRAM & 
EXPERTISE

285 HARI 
KALENDER EVENT

HOMOLOGASI  
FIA DAN FIM

MGPA Yearbook 2025

10 Agustus

10 Agustus

Mandalika Track Experience - Krida

11 Agustus

Radical Experience

11 Agustus

Track Day - Smk Mataram (2 Wheels)

12 Agustus

Mandalika Track Experience - Big Max ndonesia

Lampaq Di Sirkuit - Komppi

11.

12.

13.

14.

15.

Foto-foto: Aquabike World Championship
(Dokumentasi MGPA)

20.

12-13 Agustus

12-13 Agustus

Track Day - RIT (2 Wheels)

13 Agustus

Track Day - Dimas Bali (2 Wheels)

13 Agustus

13-17 Agustus

Lampaq di Sirkuit

Radical Experience

Aquabike World Championship

16.

17.

18.

19.

Mandalika Racing Series (Round 3)

Mandalika Track Experience - Interpid

Radical Experience

Radical Academy

15-17 Agustus

18 Agustus

18 Agustus

18 Agustus

22.

23.

24.

25.

14 Agustus
Pertamina Enduro Lubricant Testing

21.
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Track Day - Porsche (4 Wheels)

Mandalika Track Experience - Inazuma Owner Network

Track Day - Land Rover Community (4 Wheels)

Track Day - Porsche (4 Wheels)

Porsche Carrera Cup Asia

19-20 Agustus

20 Agustus

21 Agustus

21 Agustus

22-24 Agustus

26.

27.

28.

29.

30.

Foto-foto: Porsche Carrera Cup Asia 
(Dokumentasi MGPA)

Lampaq di Sirkuit - Pande Gde Dony

Lampaq di Sirkuit - Andika

Open Track Day (4 Wheels)

25 Agustus

25 Agustus

27 Agustus

33.

34.

35.

F1H20 Lake Toba

Open Track Day (2 Wheels)

22-24 Agustus

25 Agustus

31.

32.
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Asia Road Racing Championship
28-31 Agustus36.
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Foto-foto: Aksi para pembalap di ajang Asia 
Road Racing Championship

(Dokumentasi MGPA)
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September 2025

Tvs Media Test

Track Day - Rit (2 Wheels)

Track Day - Ducati (2 Wheels)

Lampaq di Sirkuit - Kemana Yuk

Lampaq di Sirkuit - Tni Au

Lampaq di Sirkuit - Pt Suntravel Tour

Track Day - Mini Jaksel (4 Wheels)

Arrive and Drive - Mandiri Kcp Praya (Agya)

Mandalika Track Experience - Honda Bali

Shooting - Pertamina

1 September

2-3 September

4 September

4 September

5 September

5 September

5-6 September

8 September

9 September

10 September

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

Foto-foto: Pocari Sweat Runs 
(Dokumentasi MGPA)

Lampaq Di Sirkuit - Pani Gunawan

Pocari Sweat Run

Lampaq di Sirkuit - Naka Edelweiss

Radical Experience

Lampaq di Sirkuit - Putri HPI

Radical Experience

Lampaq di Sirkuit - Thabrani Abrar

Radical Experience

Lampaq di Sirkuit - CV Abi Natha Yanabali

Radical Experience

11 September

12-14 September

15 September

15 September

16 September

16 September

17 September

17 September

17 September

18 September

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.
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Foto-foto: Pocari Sweat Runs 
(Sumber: Dokumentasi MGPA)

Mandalika Racing Series (Round 4)

Lampaq di Sirkuit - Raihan Dewakinnara

Lampaq di Sirkuit - Abdurrahman

Lampaq di Sirkuit - Putri HPI

Mandalika Track Experience - Arkie Mitra Tour

Lampaq di Sirkuit - Lalu Dhena

Lampaq di Sirkuit - Antavaya

19-21 September

25 September

25 September

26 September

26 September

27 September

28 September

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

Foto-foto: Mandalika Racing Series - Round 4 
(Sumber: www.mandalikaracingseries.com)
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Foto-foto: Pertamina Grand Prix of Indonesia  (Dokumentasi MGPA)

Oktober 2025

Pertamina Grand Prix Of Indonesia

Track Experience Pertamina

Mandalika Track Experience - Yoni Rusdiana

Lampaq di Sirkuit - PT Tower Bersama Insfratructure Tbk

Track Day - One 3 RC Motogarage (2 Wheels)

Mandalika Track Experience - Samalas Tour & Travel

Track Day - Adit (4 Wheels)

Track Day - Indonesia Track Day (2 Wheels)

Lampaq di Sirkuit - Kanwil DJP Nusa Tenggara

Mandalika Track Experience - Samalas Tour & Travel

3-5 Oktober

6 Oktober

9 Oktober

9 Oktober

10 Oktober

10-11 Oktober

12 Oktober

14-15 Oktober

15 Oktober

15 Oktober

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.
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Foto-foto: Pertamina Grand Prix of Indonesia
( Dokumentasi MGPA)

Track Day - Sunny Ts (4 Wheels)

Lampaq Di Sirkuit - Bank Mandiri

Lampaq Di Sirkuit - Surdirman Napitupulu

Lampaq Di Sirkuit - Mol Indonesia

Lampaq Di Sirkuit Regular (Saturday)

Lampaq Di Sirkuit Regular (Sunday)

Track Day - David Sby (4 Wheels)

Track Day - Razaiq (4 Wheels)

Mandalika Track Experience - PLN

Mandalika Track Experience - Pani Gunawan

16 Oktober

16-17 Oktober

17 Oktober

17 Oktober

18 Oktober

19 Oktober

20 Oktober

20-22 Oktober

22 Oktober

23 Oktober

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.
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Mandalika Track Experience - PLN

Mandalika Festival of Speed Round 3

Lampaq di Sirkuit - KB TK HS Lentera Bakti

Mandalika Track Experience - 2DP Enthusiasts

Lampaq di Sirkuit - Rutan Kelas II B

Radical Experience

Track Day - Dimas Bali (2 Wheels)

Track Day - Magic Garage (2 Wheels)

Track Day - Lucas (4 Wheels)

Radical Experience

Mandalika Racing Series (MRS) - Round 5

23 Oktober

23-26 Oktober

27 Oktober

27 Oktober

27 Oktober

28 Oktober

28 Oktober

29 Oktober

30 Oktober

30 Oktober

31 Oktober

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

Foto-foto: Mandalika Festival of Speed - Round 3
(Dokumentasi MGPA)
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November 2025

Mandalika Racing Series (MRS) - Round 5

Lampaq di Sirkuit - Djaka Mastono

Radical Experience

Lampaq di Sirkuit - Lirik Lombok Wisata

Track Day - Indonesia Track Day (2 Wheels)

Lampaq di Sirkuit - Fatin HPI

Lampaq di Sirkuit - Pendidikan Kreatif

Radical Experience

Arrive and Drive - Hari Darma (Agya)

Lampaq di Sirkuit - CV Pariot Pagi Indonesia

1-2 November

4 November

4 November

5 November

5-6 November

6 November

7 November

7-9 November

8 November

8 November

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

Foto-foto: Mandalika Racing Series- Round 5
(Dokumentasi MGPA)

d

Lampaq di Sirkuit - Pt Suntravel Tour Indonesia

Track Day - Indonesia Track Day (2 Wheels)

Track Day - Bali Nusra (2 Wheels)

Lampaq di Sirkuit - Itdc The Mandalika

Mandalika Track Experience - Anisatia Maudina

Radical Experience

Lampaq di Sirkuit - Perdaweri Nusa Tenggara Barat

Lampaq di Sirkuit Regular (Saturday)

Track Day - Krida Tam (4 Wheels)

Lampaq di Sirkuit Regular (Sunday)

8 November

10 November

11-12 November

13 November

13 November

13-14 November

14 November

15 November

15-16 November

16 November

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.
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Lampaq Di Sirkuit - Bus Bajang

Track Day - Ducati (2 Wheels)

Track Day - Enduro X Ducati (2 Wheels)

Lampaq Di Sirkuit - Cv Rindu Lombok

Lampaq Di Sirkuit - Duta Pesona Squad

Lampaq Di Sirkuit - Bank Indonesia

Radical Experience

Arrive And Drive (Agya)

Lampaq Di Sirkuit - Pt Suryono Sehat

Sejahtera

Lampaq Di Sirkuit - Lombok Wonderland

18 November

19 November

20 November

21 November

21 November

22 November

22 November

22 November

22 November

22 November

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

Foto-foto: Track Day Kopdar Gabungan Komunitas
(Sumber: Dokumentasi MGPA)

Track Day - Silas (4 Wheels)

Lampaq di Sirkuit - Itdc The Mandalika

Track Day - Kopdar Gabungan Komunitas (4 Wheels)

Lampaq di Sirkuit - Lalu Tour Guide

Lampaq di Sirkuit - Meda Entiadi

Track Day - Silas (4 Wheels)

Lampaq di Sirkuit - Pt Bali Roa Mandiri

Lampaq di Sirkuit - Walk In

Track Day - Victor Batam (4 Wheels)

Track Day - Razaiq (4 Wheels)

23 November

23 November

23 November

24 November

25 November

25-26 November

26 November

27 November

27-28 November

27-28 November

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.
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Lampaq di Sirkuit - CV Salira Pramana

Lampaq di Sirkuit - Jasaraharja Putra

Lampaq di Sirkuit - Fatin HPI

Lampaq di Sirkuit - Jeloiki Holiday

Lampaq di Sirkuit - Hery Firmansyah

Lampaq di Sirkuit - JPT Siemens Indonesia

Track Day (2 Wheels)

Lampaq di Sirkuit - Hasrul Syah

Lampaq di Sirkuit - Naka Edelweiss

L

L

L

28 November

28 November

28 November

28 November

29 November

29 November

29-30 November

30 November

30 November

41.

42.

43.

44.

45.

46.

47.

48.

49.

Desember 2025

Track Experience - Mecedes-Benz W205 Club Indonesia

Track Experience - Tommy Prasetyo

Track Day - Toyota Tam (4 Wheels)

Track Day - Gerry (4 Wheels)

Mandalika Track Experience - Bidy Tour

Lampaq di Sirkuit - Cv Salira Pramana

Korpri Fun Run 5+ Mandalika 2025

Lampaq di Sirkuit - Core Native

Mandalika Track Experience - Raka S.W

Track Day - Alex (2 Wheels)

1 Desember

1 Desember

2 Desember

3 Desember

4-5 Desember

5 Desember

5-6 Desember

7 Desember

7 Desember

7-8 Desember

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.
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Foto-foto: Mandalika Festival of Speed 
- Round 4 (Dokumentasi MGPA)

Track Day - Kawahara Team (4 Wheels)

8 Desember

10 Desember

11 Desember

12-14 Desember

13 Desember

15 Desember

15 Desember

15 Desember

Lampaq di Sirkuit - Asri Haryadi

Track Day - MFoS (4 Wheels)

Mandalika Festival of Speed Round 4

Lampaq di Sirkuit - Pertamina Lubricants

Lampaq di Sirkuit - Nasrudi Naka

Track Day - Alvin Bahar (4 Wheels)

Track Day - Private Test F4 (4 Wheels)

Track Day - Toyota TGRI (4 Wheels)

Lampaq di Sirkuit - SMAN 2 Mataram

15-16 Desember

16 Desember

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.
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Track Day - Silas (4 Wheels)

Radical Experience

Track Day (4 Wheels)

Lampaq di Sirkuit - SMAN 1 Mataram

Lampaq di Sirkuit - SMAN 2 Mataram

Lampaq di Sirkuit - Hasrul Syah

Radical Experience

Mandalika Last Sunday Run

22-23 Desember

25 Desember

26-27 Desember

27 Desember

27 Desember

27 Desember

27 Desember

28 Desember

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

Lampaq di Sirkuit - Fadhl Ramadhani

Track Day - Porsche (4 Wheels)

Lampaq di Sirkuit - Kapitan Tour

Radical Experience

Lampaq di Sirkuit - BPJS Mataram

Lampaq di Sirkuit - Natal & Tahun Baru

Lampaq di Sirkuit - PT Jamkrida NTB

Syariah

Lampaq di Sirkuit - Yoga Gunawan

Mandalika Track Experience - OJK

Radical Experience

16 Desember

16-18 Desember

18 Desember

18 Desember

19 Desember

20-31 Desember

21 Desember

21 Desember

21 Desember

22 Desember

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.
Foto-foto: Mandalika Last Sunday Run 
(Dokumentasi MGPA)
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MANDALIKA EXPERIENCE

DARI LAMPAQ, TRACK DAY, HINGGA EDUWISATA

Sirkuit Internasional Pertamina Mandalika kian padat 
kegiatan dalam kalender MGPA sepanjang tahun 2025. 
Deru mesin motor dan mobil memenuhi atmosfer 

Mandalika selama 202 hari penyelenggaraan even motorsport. 
Sisanya 83 hari lainnya terisi kegiatan harian yang populer juga 
disebut Mandalika Experience.

Program Mandalika Experience memang menawarkan 
berbagai aktivitas seru bagi masyarakat untuk berwisata 
sekaligus mengedukasi mengenal dunia balap dan sirkuit. 
Masyarakat dapat merasakan sensasi melintasi lintasan sirkuit 
berstandar dunia. Dari awal dibangun, Sirkuit Mandalika 
mengangkat konsep sebagai ‘circuit with a view’, yang 
memadukan antara infrastruktur modern dan eksotisme alam: 
bukit dan pantai indah. 

Bagi pecinta otomatif, Mandalika Experience juga 
menawarkan kegiatan riding, drifting, hingga ride and race 
bak pembalap. Sementara bagi yang ingin menikmati keunikan 
lintasan dan keindahan panorama sirkuit tanpa berkendara 
sendiri, Mandalika Experience menyediakan program LampaQ 
di Sirkuit, dengan beberapa pilihan. 

Ragam kegiatan harian Mandalika Experience meliputi:

• LampaQ & Experience: LampaQ di Sirkuit menggunakan 
truk trailer yang dimodifi kasi khusus, bus, sepeda, sepeda 
motor, atau berjalan kaki dan berlari pun diperkenankan.   

• Track Day Roda 2: Menawarkan pengalaman berkendara 
(riding session) mengitari lintasan Sirkuit Mandalika. 
Pengunjung dapat membawa sepeda motor pribadi 
(private track day) atau menggunakan sepeda motor yang 
disediakan MGPA, di antaranya Honda ADV, Honda Vario, 
atau Honda CBR250RR.

• Track Day Roda 4: Menawarkan pengalaman berkendara 
(riding session) menggunakan kendaraan bermotor roda 4. 
MGPA menyediakan mobil Toyota Agya dan mobil radical. 
Selain itu juga tersediakan Mazda RX-7 yang cocok untuk 
Track Day Drifting.

• Agya Arrive & Drive: Pengunjung tak perlu membawa 
mobil pribadi, cukup menyewa Toyota Agya GR Sport 
yang telah dimodifi kasi khusus. Pengunjung dapat memilih 
sekadar melintasi sirkuit (arrive & drive) atau merasakan 
sensasi balap (arrive & race). Mobil modifi kasi memiliki 
spesifi kasi balap setara Indonesia Touring Car Race (ITCR) 
1.200cc. 
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LAMPAQ DI SIRKUIT

RAME-RAME KELILING 
SIRKUIT DENGAN BUS 

Kehadiran bus berkapasitas 40 penumpang yang melintas di 
lintasan Pertamina Mandalika International Circuit sempat 
memicu beragam respons. Sebagian publik merasa takjub, 

sebagian lain bertanya-tanya: apakah aman membawa kendaraan 
seberat sekitar 17 ton ke atas aspal yang setiap tahun dilalui motor-
motor MotoGP dengan kecepatan lebih dari 300 km/jam?

Pertanyaan itu wajar. Namun jika dilihat lebih dalam melalui 
kacamata teknik sipil, fi sika, serta praktik motorsport internasional, 
program resmi Mandalika Experince yang dihadirkan Mandalika 
Grand Prix Association (MGPA) ini justru menunjukkan betapa 
lintasan Mandalika dirancang, dibangun, dan dikelola dengan 
standar kelas dunia. 

Aktivitas bus di lintasan bukan sekadar atraksi, melainkan bagian 
dari pengalaman sirkuit (circuit experience) yang aman, terukur, 
dan sudah lazim diterapkan di banyak sirkuit ternama dunia.

PRAKTIK GLOBAL BERNAMA CIRCUIT SAFARI

Muhammad Awallutfi  Andhika Putra selaku Track, 
Race Electronic, and Motorsport Manager di Pertamina 
Mandalika International Circuit menjelaskan, “Di dunia 
balap internasional, membawa bus masuk ke lintasan 
bukanlah hal yang asing. Pada sejumlah ajang balap 
bergengsi seperti Super GT di Jepang, terdapat program 
yang dikenal dengan nama Circuit Safari. Dalam sesi 
ini, tamu VIP atau penonton khusus diajak berkeliling 
lintasan menggunakan bus untuk merasakan langsung 
karakter tikungan, elevasi, dan panjang lintasan sirkuit.”

Dhika sapaan akrab Muhammad Awallutfi  Andhika Putra menambahkan, 
“Menariknya, Circuit Safari kerap dilakukan bersamaan dengan sesi warm-
up mobil-mobil balap kelas berat seperti GT500, GT300, hingga Prototype. 
Artinya, lintasan yang sama secara bersamaan mampu menampung 
kendaraan balap berperforma ekstrem dan bus penumpang berukuran 
besar, tanpa mengorbankan keselamatan maupun kualitas aspal. Fakta 
ini menunjukkan bahwa secara prosedural dan teknis, aktivitas tersebut 
sudah menjadi standar yang diterima di kancah balap dunia.”

“Apa yang kami lakukan di Sirkuit Mandalika ini sejatinya berada dalam 
koridor praktik global tersebut. Bukan eksperimen, melainkan adopsi dari 
standar operasional sirkuit internasional,” ujar Dhika.
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Ketika Standar Dunia Balap,
Teknik Sipil dan Fisika Bertemu

Dhika memaparkan lebih lanjut dari aspek teknik, “Kekuatan lintasan Mandalika 
tidak lahir dari klaim sepihak. Sejak awal pembangunannya, sirkuit ini dirancang 
dengan pendekatan teknik sipil yang sangat ketat. Berbagai standar perkerasan 
jalan kelas dunia dijadikan acuan, mulai dari European Norm (EN), ASTM, AASHTO, 
hingga standar nasional seperti Binamarga dan SNI.”

“Seluruh proses konstruksi berada di bawah pengawasan konsultan sirkuit 
berpengalaman internasional, dengan penerapan paving methodology yang 
presisi dan terukur. Hasilnya adalah struktur aspal bertipe fl exible pavement
berkualitas tinggi, yang dirancang bukan hanya untuk balapan, tetapi juga untuk 
menahan variasi beban dan suhu ekstrem,” kata Dhika.

Secara teknis, aspal Sirkuit Mandalika memiliki karakteristik: 

• Kekuatan tekan material (compressive strength) yang sangat tinggi hingga 
150 kg/cm² (15 MPa) pada suhu normal 250–300 Celsius, untuk memastikan 
lintasan tetap rata sempurna saat dilalui motor balap dengan gaya tekan 
ekstrem (downforce) dan pengereman keras (hard breaking). 

• Kekuatan tekan material 100 kg/cm² (10 MPa) saat suhu aspal meningkat 
hingga 400–600 Celsius, kondisi yang umum terjadi di lintasan balap tropis.

Desain fondasi Sirkuit Mandalika sendiri didesain setara dengan beban 
kendaraan desain jalan tol. Hal ini mengakibatkan struktur fondasi Sirkuit Mandalika 
aman untuk dilintasi bus bahkan dump truck bermuatan penuh. Misalnya saat 
pekerjaan pengaspalan. “Desain ini sejalan dengan konsep Sirkuit Mandalika yang 
sejak awal didesain sebagai sirkuit jalanan, di mana saat tidak ada race, maka track 
Sirkuit Mandalika berfungsi sebagai jalan kawasan KEK Mandalika,” kata Samsul 
Purba menambahkan. 

Perhitungan Ilmu Fisika 

Secara kasat mata, bus memang tampak besar dan berat. 
Namun dalam ilmu fi sika dan teknik perkerasan jalan, yang 
menjadi faktor utama bukanlah berat total kendaraan, melainkan 
bagaimana beban tersebut didistribusikan ke permukaan jalan.

Dhika yang memegang lisensi FIM ini menjelaskan secara ilmu 
fi sika, “Bus dengan bobot sekitar 17 ton tidak menekan aspal pada 
satu titik. Beban itu terbagi melalui enam roda besar, masing-
masing dengan area tapak ban (contact patch) yang luas. Prinsip 
fi sikanya sederhana: semakin luas bidang sentuh ban dengan 
permukaan, semakin kecil tekanan yang diterima aspal.”

“Dengan distribusi tersebut, tekanan riil bus terhadap lintasan 
Sirkuit Mandalika hanya berada di kisaran 3–4 kg/cm². Angka ini 
sangat kecil jika dibandingkan dengan kapasitas maksimal aspal 
Mandalika yang mencapai 150 kg/cm². Bahkan, tekanan bus 
tersebut tidak sampai 5 persen dari batas kekuatan aspal,” ungkap 
anggota dewan juri FIM Asia ini.

Dhika menegaskan, “Inilah alasan mengapa secara teknis, 
lintasan Mandalika tidak mengalami risiko kerusakan hanya karena 
dilewati bus dalam kecepatan rendah dan durasi terbatas.”
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Protokol Keamanan Berlapis

Selain perhitungan teknik dan fi sika, MGPA juga menerapkan 
standar operasional prosedur (SOP) yang ketat sebagai langkah 
preventif. Setiap bus yang masuk lintasan wajib melalui inspeksi 
menyeluruh dengan prinsip zero leakage. Tidak boleh ada setetes 
pun cairan, baik oli, minyak rem, coolant, maupun bahan bakar 
yang berpotensi menetes ke aspal.

Selain itu, terdapat aturan ketat terkait operasional di lintasan. 
Bus dilarang berhenti di jalur balap untuk menghindari beban 
statis dalam waktu lama. Jika diperlukan berhenti, hal tersebut 
hanya diperbolehkan di area run-off yang memang dirancang 
untuk menahan beban tambahan tanpa mengganggu racing line.

Seluruh prosedur ini memastikan bahwa pengalaman lintasan 
tetap aman, bersih, dan tidak mengganggu kualitas aspal maupun 
standar keselamatan sirkuit.

Fisika Balap: Bus vs MotoGP

Fakta menarik muncul ketika tekanan bus dibandingkan 
dengan tekanan yang dihasilkan motor MotoGP. Meski bobot 
motor jauh lebih ringan, karakter motor balap modern justru 
menghasilkan tekanan yang sangat besar pada aspal.

Dhika menjelaskan lebih detil lagi melalui pendekatan ilmu 
Fisika, “Motor MotoGP dibekali mesin bertorsi buas, sistem traksi 
elektronik canggih, serta perangkat seperti ride height device 
yang memungkinkan motor berakselerasi dan mengerem dengan 
daya cengkeram maksimal. Semua teknologi ini membuat ban 
MotoGP menggigit aspal dengan sangat kuat untuk mencegah 
slip.”

Data teknis menunjukkan bahwa tekanan ban MotoGP pada 
aspal berada di kisaran:

• Sekitar 3,6 kg/cm² (0,35 MPa) saat pengereman maksimal.

• Sekitar 2,7 kg/cm² (0,26 MPa) saat akselerasi maksimal.

“Artinya, tekanan yang diberikan oleh bus yang berjalan santai 
di lintasan hampir setara dengan tekanan yang dihasilkan motor 
MotoGP saat beraksi di kondisi ekstrem. Jika aspal Mandalika 
dirancang aman untuk balapan MotoGP, maka secara logis dan 
teknis, lintasan tersebut sangat aman untuk dilewati bus,” jelas 
Dhika.

Bus Mengelilingi Lintasan Sirkuit

Program bus di lintasan Mandalika pada akhirnya bukan 
sekadar atraksi atau gimmick. Ini adalah bentuk edukasi 
sekaligus pengalaman, yang menunjukkan kepada publik 
bahwa Sirkuit Mandalika dibangun dengan perhitungan 
matang, mengacu pada standar global, dan dikelola secara 
profesional.

Pengalaman menjelajahi Pertamina Mandalika International 
Circuit menjadi semakin menarik dan mudah diakses oleh 
semua kalangan. Melalui program terbaru bertajuk “Mandalika 
Experience”, para pengunjung kini dapat menikmati sensasi 
berkeliling lintasan sirkuit berstandar MotoGP menggunakan 
bus wisata.

Program inovatif ini diinisiasi oleh PT MGPA Nusantara 
Jaya (Mandalika Grand Prix Association) sebagai bagian dari 
upaya memperluas pengalaman wisata otomotif di kawasan 
Mandalika, Nusa Tenggara Barat.

Jika sebelumnya hanya penggemar otomotif tertentu atau 
peserta kegiatan track day yang bisa merasakan langsung 
atmosfer di lintasan sirkuit, kini masyarakat umum pun bisa 
ikut merasakan bagaimana rasanya melintasi jalur legendaris 
Pertamina Mandalika International Circuit yang menjadi tuan 
rumah ajang MotoGP Indonesia dan berbagai event balap 
nasional maupun internasional.

Program Mandalika Experience memungkinkan wisatawan, 
komunitas, maupun rombongan keluarga untuk menyusuri trek 
sepanjang 4,31 kilometer dengan kendaraan bus wisata secara 
aman, nyaman, dan terkontrol.

Setiap bus akan diberi kesempatan melakukan tiga putaran 
mengelilingi lintasan dengan kecepatan yang telah ditentukan dan 
berada di bawah pengawasan tim keamanan serta marshal sirkuit.
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Tarif Terjangkau untuk 
Pengalaman Tak Terlupakan

PT MGPA Nusantara Jaya menetapkan tarif yang ramah bagi 
semua kalangan, disesuaikan dengan jenis bus yang digunakan:

 Micro Bus: Rp300.000 per sesi

 Mini Bus: Rp400.000 per sesi

 Big Bus: Rp500.000 per sesi

Pemesanan atau Booking untuk aktivitas Bus Tour di Sirkuit 
Mandalika dapat dilakukan melalui nomor WhatsApp (WA) 
MGPA: 0821-2559-6792

Tarif tersebut berlaku untuk satu sesi keliling lintasan sebanyak 
tiga putaran penuh, dan peserta dapat menikmati pemandangan 
menakjubkan dari berbagai sudut sirkuit mulai dari Tikungan 
10 (Turn 10) yang menghadap Samudera Hindia, hingga area 
Grandstand Utama dan pit building yang megah.

Selain keliling lintasan, pengunjung juga dapat membeli 
tiket Lampaq Experience seharga Rp75.000 per sesi, yang 
memungkinkan wisatawan menjelajahi area-area publik di sekitar 
sirkuit sambil berfoto di spot ikonik Mandalika.

Aturan Teknis

Demi keamanan dan kenyamanan bersama, MGPA 
memberlakukan sejumlah aturan teknis yang wajib dipatuhi oleh 
seluruh peserta Mandalika Experience, khususnya untuk bus. 
Beberapa ketentuan utama antara lain:

1. Bus tidak boleh berhenti di lintasan sirkuit, kecuali di area 
run-off Tikungan 10 untuk keperluan foto bersama.

2. Sebelum masuk lintasan, bus wajib menjalani proses 
scrutineering atau pengecekan kelayakan oleh tim sirkuit 
termasuk kondisi ban, oli, cairan, serta potensi kebocoran 
yang bisa membahayakan lintasan.

3. Kecepatan bus akan dibatasi dan dikontrol langsung oleh 
tim keamanan sirkuit agar kegiatan berlangsung aman 
tanpa mengganggu integritas trek.

4. Seluruh kegiatan dilakukan di bawah pengawasan resmi dari 
marshal dan petugas MGPA, untuk memastikan keselamatan 
penumpang serta menjaga kebersihan lintasan.

Dengan aturan ini, pengalaman berkeliling sirkuit tetap terasa 
seru, namun tetap mengedepankan aspek keselamatan dan 
profesionalisme.

Priandhi Satria, Direktur Utama Mandalika Grand Prix Association 
(MGPA) selaku perusahaan yang ditunjuk untuk mengelola 
Pertamina Mandalika International Circuit oleh Injourney Tourism 
Development Corporation (ITDC) menyatakan setiap aktivitas 
di Sirkuit Mandalika selalu dirancang dengan mengutamakan 
keselamatan dan kualitas lintasan.

“Kami memahami adanya kekhawatiran dari masyarakat. Namun 
perlu dipahami bahwa Sirkuit Mandalika dibangun dengan standar 
internasional dan setiap aktivitas di lintasan sudah melalui kajian 
teknis yang matang. Program bus di lintasan ini bukan eksperimen, 
melainkan praktik yang juga dilakukan di banyak sirkuit dunia,” ujar 
Priandhi Satria.

Priandhi Satria menambahkan bahwa kualitas konstruksi lintasan 
Mandalika dirancang untuk menghadapi beban dan tekanan yang 
jauh lebih besar dibandingkan kendaraan non-balap.

“Aspal Mandalika dirancang untuk balapan MotoGP yang 
tekanannya sangat ekstrem. Jika lintasan ini aman untuk MotoGP, 
tentu aman juga untuk bus yang melintas dengan kecepatan rendah 
dan pengawasan ketat. Ditambah lagi, kami menerapkan SOP yang 
sangat ketat untuk menjaga keselamatan dan integritas lintasan,” 
ujar Priandhi Satria. 
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TRACK DAY RODA 2 (ARRIVE & DRIVE; ARRIVE & RACE)

SENSASI, BANGGA, 
BIKIN PENGEN BALIK LAGI 

Sebanyak 45 peserta dari berbagai daerah di Indonesia, mulai dari 
Makassar, Solo, Surabaya, Tasikmalaya, hingga Bali, ikut ambil bagian 
dalam kegiatan Mandalika Track Day 2025 yang digelar di Pertamina 

Mandalika International Circuit, Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat pada 
Rabu, 12 November 2025.

Ajang ini menjadi wadah bagi komunitas dan pecinta otomotif untuk 
merasakan langsung sensasi berkendara di lintasan sirkuit berkelas dunia yang 
selama ini menjadi arena ajang MotoGP, World Superbike (WSBK), GT World 
Challenge Asia, Porsche Carrera Cup Asia, Asia Road Racing Championship 
(ARRC), dan Mandalika Racing Series.

Direktur Utama Mandalika Grand Prix Association (MGPA), Priandhi Satria, 
mengatakan bahwa kegiatan Track Day merupakan salah satu upaya MGPA 
untuk membuka akses seluas-luasnya bagi masyarakat dalam menikmati 
sirkuit Mandalika secara aman, edukatif, dan terorganisasi.

“Kami ingin menjadikan Mandalika bukan hanya sebagai sirkuit untuk ajang 
internasional, tetapi juga ruang publik bagi para pecinta otomotif Indonesia,” 
kata Priandhi Satria. “Mandalika Track Day dirancang sebagai sarana edukasi, 
pengalaman, dan promosi sport tourism. Kami ingin masyarakat merasakan 
kebanggaan berkendara di sirkuit berstandar dunia milik bangsa sendiri,” 
tambah Priandhi Satria.
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Tantangan yang Menyenangkan

Sementara itu, Riza Rustu asal Surabaya juga berbagi kesan serupa. 
Ia menilai sirkuit Mandalika tidak hanya menantang dari sisi teknis, tetapi 
juga menyenangkan bagi para penggemar otomotif yang ingin menguji 
kemampuan diri maupun kendaraan mereka.

“Ya ini pengalaman pertama saya mencoba sirkuit. Sangat 
menyenangkan dan menantang,” kata Riza. “Next kalau ada event kayak 
gini lagi, ya mau join. Karena sangat nagih,” ujar Riza.

Riza turut mengapresiasi pelayanan dan profesionalitas panitia 
MGPA yang memastikan acara berjalan lancar, aman, dan sesuai standar. 
“Harapan saya untuk Mandalika, dengan kualitas yang sudah ada, kalau 
bisa dipertahankan atau ditingkatkan. Karena kualitas aspal dan pelayanan 
juga sangat baik,” ungkapnya.

Sensasi Pertama 
di Lintasan Internasional

Suasana paddock dipenuhi semangat para peserta dari 
berbagai kota. Sepeda motor sport berperforma tinggi 
berjajar rapi di pit lane, sementara para peserta bersiap 
memacu motor mereka di lintasan sepanjang 4,31 kilometer 
dengan panorama perbukitan dan hamparan laut biru pantai 
Kuta Mandalika, Lombok, Nusa Tenggara Barat. 

Salah satu peserta, Kevin Yori Girirandani asal 
Tasikmalaya, mengaku sangat antusias mengikuti kegiatan 
ini. Baginya, Mandalika Track Day merupakan pengalaman 
yang sulit dilupakan. “Pengalaman saya di sini baru pertama 
kali mengikuti track day,” ujarnya. 

“Saya bersama bos saya, Riza Rustu. Pokoknya ini 
pengalaman terbaik, bisa mencoba sirkuit internasional,” 
ujar Kevin, pemuda asal Tasikmalaya. Kevin terkesan dengan 
kualitas aspal dan fasilitas sirkuit yang sangat baik.

“Aspalnya juga berkualitas banget. Harapannya makin 
rame, makin banyak event di Mandalika ini,” tambahnya. 
“Semoga saya bisa ke sini lagi lah, pokoknya nagih banget!”

Dari Aceh hingga NTT, Bukti Daya Tarik Mandalika

Kegiatan Mandalika Track Day 2025 juga diikuti oleh 
peserta dari  Makassar, Surabaya. Solo, Tasikmalaya, dan Bali, 
yang menempuh perjalanan jauh demi bisa menjajal sirkuit 
kebanggaan Indonesia ini.

Mereka membawa kendaraan masing-masing, sekaligus 
ingin membuktikan dan menunjukkan tingginya antusiasme 
komunitas otomotif dari berbagai wilayah tanah air.

Peserta asal Makassar menyebut bahwa kesempatan 
seperti ini sulit didapat di daerah lain karena di daerah belum 
ada sirkuit dengan standar internasional.

Sementara perwakilan dari Bali dan Solo mengaku tertarik 
ikut setelah melihat keindahan Mandalika dan kualitas fasilitas 
yang setara dengan sirkuit luar negeri.

“Perjalanan panjang ke Mandalika benar-benar terbayar. 
Begitu masuk lintasan, rasanya seperti mimpi. Trek-nya halus, 
aman, dan pemandangannya luar biasa,” ujar salah satu peserta 
asal Makassar.

Antusiasme ini, menurut MGPA, menjadi bukti kuat bahwa 
Mandalika telah menjadi magnet baru dan daya tarik tersendiri 
bagi penggemar otomotif nasional, sekaligus destinasi wisata 
motorsport yang potensial di Indonesia.
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Edukasi Keselamatan Berkendara

Kegiatan Mandalika Track Day bukan hanya tentang 
kecepatan, tetapi juga menjadi ajang edukasi keselamatan 
berkendara di lintasan resmi. Sebelum sesi dimulai, seluruh 
peserta mengikuti briefi ng keselamatan yang dipandu oleh 
marshal profesional dari MGPA.

Dalam sesi ini, peserta diajarkan etika berkendara di 
sirkuit, tata cara masuk dan keluar pit lane, serta pentingnya 
menjaga fokus dan disiplin selama di lintasan.

Priandhi menegaskan, kegiatan seperti ini merupakan 
bagian dari komitmen MGPA untuk membangun budaya 
motorsport yang sehat dan aman di Indonesia.

“Kami ingin menanamkan pemahaman bahwa 
kecepatan memiliki tempatnya sendiri, yaitu di sirkuit, 
bukan di jalan umum,” jelasnya. “Melalui Track Day, kami 
berharap semakin banyak masyarakat yang sadar akan 
pentingnya keselamatan dan menghargai etika berkendara, 
”papar Priandhi Satria.

Selain aspek edukasi, kegiatan ini juga berperan 
penting dalam memperkuat posisi Mandalika sebagai 
ikon sport tourism Indonesia. Dengan keindahan alam 
Lombok dan fasilitas berkelas dunia, Mandalika kini menjadi 
destinasi unggulan yang memadukan olahraga, wisata, dan 
kebanggaan nasional.

Nagih untuk Kembali

Setelah menjalani beberapa sesi lintasan, wajah para peserta 
terlihat puas. Mereka saling berbagi cerita, berfoto bersama, 
dan membahas performa kendaraan masing-masing.

Bagi Kevin, Riza, dan peserta lain dari berbagai penjuru 
Indonesia, pengalaman ini bukan sekadar adu kecepatan, 
melainkan tentang mimpi dan kebanggaan menjadi bagian 
dari sejarah sirkuit Mandalika.

“Mandalika luar biasa. Ini sirkuit kebanggaan Indonesia. 
Rasanya pengen balik lagi,” ujar Kevin dengan senyum puas.

Suara mesin mulai mereda, namun semangat para peserta 
belum padam. Mereka pulang dengan kenangan yang akan 
sulit dilupakan tentang bagaimana rasanya menaklukkan 
lintasan dunia, di tanah air sendiri.

Mandalika Track Day adalah program resmi Mandalika 
Grand Prix Association (MGPA) sesuai dengan arahan dari 
ITDC dan InJourney Holding untuk memberi kesempatan 
kepada masyarakat umum dan komunitas otomotif untuk 
menjajal lintasan Pertamina Mandalika International Circuit 
secara aman dan profesional.

Kegiatan ini juga menjadi sarana promosi sport tourism 
sekaligus wadah edukatif untuk menumbuhkan kesadaran 
akan keselamatan berkendara dan semangat sportivitas di 
dunia otomotif nasional. 
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TRACK DAY RODA 4 (ARRIVE & DRIVE; ARRIVE & RACE)

DATANG, SEWA, DAN LANGSUNG BALAP

Mandalika Grand Prix Association (MGPA) 
menghadirkan inovasi dalam dunia balap nasional 
melalui program “Arrive and Race”, sebuah terobosan 

yang memudahkan pembalap untuk langsung turun ke lintasan 
tanpa perlu repot menyiapkan mobil balap sendiri. Program ini 
menjadi langkah strategis MGPA dalam memperluas partisipasi 
dan mempermudah akses bagi pembalap yang ingin menjajal 
ajang bergengsi seperti Kejurnas Indonesia Touring Car Race 
(ITCR) maupun Mandalika Festival of Speed (MFoS).

Randy Surya Harjo selaku Offi cer Motorsport dan 
Instructor Agya Arrive and Drive menjelaskan,”Di sini kita sudah 
mempunyai Toyota Agya 1200cc yang sudah dimodifi kasi 
sebagai mobil balap, suspensi, sudah menggunakan Coilover 
Tein dan engine sudah di remap untuk ECU-nya, dan 
knalpotnya sudah menggunakan full system, dan faktor safety 
sudah sesuai dengan regulasi di balap di Indonesia, yaitu sudah 
dipasangkan rollcage 6 titik,”

“Arrive and Race adalah sebuah konsep yakni kamu tinggal 
datang sirkuit Mandalika, dan sudah disediakan mulai dari 
mobil, faktor keselamatannya juga sudah disediakan dari 
racing gear, helm, sepatu, balaclava, hand gloves, itu sudah 
disediakan, jadi kamu tinggal datang sirkuit, dan merasakan 
sensasi balap di sirkuit Mandalika,”papar Rendy.

“Jadi program Agya Arrive and Race ini siapapun bisa ikut, 
dari pemula sampai pembalap profesional, yang mempunyai 
kondisi fi sik yang sehat, jadi semuanya bisa ikut,”ajak Rendy. 
Lebih lanjut Rendy menjelaskan, ”Event terdekatnya, yaitu 
pada event Mandalika Festival of Speed Final Round, pada 
tanggal 12-14 Desember 2025. Jadi ini kesempatan kalian bisa 
langsung merasakan menjadi pembalap di sirkuit kelas dunia.”

Kemana mendaftar Arrive and Race? Rendy menjelaskan, 
“Jadi untuk kalian yang tertarik, kalian bisa langsung hubungi 
kontak admin sirkuit Mandalika di nomor 0821-2559-6792. 
Tidak perlu punya mobil sendiri untuk merasakan menjadi 
pembalap sungguhan, cukup datang, siapkan mental, dan 
merasakan pengalaman Arrive & Race di sirkuit Mandalika.”

Menurut Denny Pribadi, Manager Motorsport MGPA, 
konsep Arrive and Race sangat sederhana: pembalap cukup 
datang ke sirkuit dengan membawa perlengkapan pribadi 
seperti helm, baju balap, sarung tangan, dan sepatu. Seluruh 
kebutuhan teknis seperti mobil, bahan bakar, mekanik, hingga 
perawatan kendaraan telah disiapkan oleh tim MGPA.

“Intinya pembalap datang, langsung balap. Semua urusan 
teknis sudah kami tangani. Ini untuk mempermudah siapa pun 
yang ingin ikut balapan tanpa harus repot membawa mobil 
dari luar daerah,” jelas Denny.
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Mobil Siap Balap 
dengan Fasilitas Lengkap

Biaya Terjangkau 
untuk Dua Seri Balapan

MGPA menyediakan enam unit mobil Toyota Agya yang 
dimodifi kasi sesuai regulasi nasional. Kendaraan tersebut termasuk 
dalam kategori One Make Race (OMR) dan juga dapat digunakan di 
kelas ITCR 1.200 cc. Menariknya, seluruh unit mobil ini telah disewa 
habis oleh pembalap yang berpartisipasi dalam seri-seri kejuaraan di 
Mandalika.

“Untuk Arrive and Race ini, semua slot sudah penuh. Enam 
mobil Agya yang kami siapkan sudah tersewa semua,” ujar Denny. 
Ia menambahkan bahwa sistem ini berjalan efi sien karena pembalap 
hanya perlu membayar biaya sewa dan pendaftaran, tanpa harus 
memikirkan urusan logistik kendaraan.

Program Arrive and Race menawarkan skema biaya yang relatif 
terjangkau bagi pembalap. Untuk mengikuti dua seri balapan, pembalap 
cukup membayar Rp17.500.000, yang sudah mencakup latihan resmi 
(offi cial practice) dan sesi qualifying time practice (QTP).

Bagi yang ingin mengikuti Kejurnas ITCR 1.200, biaya sewanya 
sebesar Rp6.500.000, ditambah biaya pendaftaran ITCR senilai 
Rp6.000.000. Sementara itu, bagi peserta OMR Agya, biaya paket 
lengkapnya mencapai Rp17.500.000 untuk dua seri.

“Perbedaan utamanya, kalau OMR Agya itu khusus untuk mobil 
Agya saja, sementara ITCR 1.200 itu gabungan beberapa merek seperti 
Brio dan lainnya,” terang Denny.

Spesifi kasi & Regulasi Teknis Kemudahan Tanpa Harus 
Membawa Tim Sendiri

Secara teknis, mobil-mobil yang digunakan dalam program 
ini tetap mengikuti spesifi kasi standar pabrikan. Hanya beberapa 
komponen yang diperbolehkan untuk dimodifi kasi, seperti sistem 
pengereman, kaki-kaki, serta ECU yang dapat di- _remapping._

“Mesinnya tetap standar, sesuai regulasi Kejurnas. Modifi kasi 
hanya boleh di bagian tertentu untuk menyesuaikan performa, 
tapi tidak boleh mengubah kapasitas atau spesifi kasi mesin,” kata 
Denny.

Selain itu, pembalap yang ingin ikut program Arrive and 
Race diwajibkan memiliki Kartu Izin Start (KIS) dari Ikatan Motor 
Indonesia (IMI) kategori Balap Turing. Persyaratan ini penting agar 
peserta memahami etika dan tata tertib balap.

“Balap itu harus beretika. Pembalap harus tahu kapan harus 
mendahului, bagaimana menjaga jarak, dan memahami aturan di 
lintasan,” tegasnya.

Satu hal yang menjadi nilai tambah program ini adalah 
fl eksibilitas bagi pembalap individu atau privateer. Bagi mereka 
yang tidak tergabung dalam tim, MGPA menyediakan sistem 
entri yang tetap profesional. Dalam daftar entry list, pembalap 
dapat menggunakan nama pribadi atau mencantumkan 
MGPA sebagai afi liasi tim. “Kalau tidak punya tim, cukup ditulis 
privateer. Tapi kalau mau membawa nama MGPA juga bisa,” 
kata Denny.

Konsep ini membuka peluang luas bagi pembalap dari 
berbagai latar belakang, termasuk mereka yang biasanya 
turun di ajang ISOM Sentul, untuk berpartisipasi di Mandalika 
tanpa hambatan logistik.

“Banyak pembalap dari ISOM yang tertarik, karena mereka 
cukup datang ke Mandalika, sewa mobil di sini, dan langsung 
bisa balapan,” tambahnya.



06 - MGPA Program & MGPA Expertise

PERFORMA
MGPA 2025

COUNTRY
BRANDING

DAMPAK 
EKONOMI

412 413

PROGRAM & 
EXPERTISE

MGPA Yearbook 2025
285 HARI 

KALENDER EVENT
HOMOLOGASI  

FIA DAN FIM

Program Arrive and Drive dan Taxi Drive

Selain Arrive and Race, MGPA juga memiliki dua program 
lain yang lebih bersifat rekreatif dan edukatif, yakni Arrive 
and Drive dan Taxi Drive.

Program Arrive and Drive memungkinkan peserta 
merasakan sensasi mengemudi mobil balap sejauh 12 lap 
dengan biaya Rp2.500.000. Dalam program ini, seluruh 
perlengkapan seperti helm, baju balap, dan sepatu sudah 
disediakan MGPA.

“Peserta tinggal datang, semua perlengkapan kami 
siapkan. Program ini cocok untuk masyarakat umum yang 
ingin merasakan sensasi balap tanpa kompetisi,” ujar Denny.

Sementara itu, Taxi Drive ditujukan bagi pengunjung 
yang ingin merasakan pengalaman sebagai penumpang di 
mobil balap yang dikemudikan oleh pembalap profesional. 
Dengan tarif Rp650.000 untuk tiga lap, peserta dapat 
menikmati pengalaman berada di dalam mobil balap Agya 
lengkap dengan rekaman GoPro sebagai kenang-kenangan. 
“Banyak ibu-ibu dan anak-anak yang ingin merasakan 
sensasi balap, jadi kami sediakan program ini,” tambahnya.

Persiapan Branding dan Promosi Digital

MGPA berencana meluncurkan branding khusus untuk 
mobil Arrive and Race dengan livery bertema MGPA dan 
Krida. Meski saat ini masih dalam tahap desain, Denny 
memastikan programnya telah resmi berjalan. Dalam 
waktu dekat, MGPA juga akan meluncurkan konten 
promosi berupa video dan foto di berbagai platform 
media sosial untuk memperkenalkan lebih luas program 
ini kepada publik.

“Branding-nya sudah disiapkan, ada livery dengan logo 
MGPA dan Krida. Programnya sendiri sudah jalan, tinggal 
promosi visualnya yang akan kami kuatkan,” ujar Denny.

Denny memastikan seluruh kegiatan promosi dan 
reservasi terpusat melalui kontak resmi MGPA, sehingga 
pembalap yang berminat dapat langsung menghubungi 
MGPA. 
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MENGENAL RACE CONTROL, 
PIT LANE, HINGGA MOBIL F4

Program baru MGPA ini bernama Edu Wisata 
Mandalika, yakni sarana edukasi yang terbuka bagi 
korporasi, institusi pendidikan, komunitas, hingga 

kelompok masyarakat untuk mengenal lebih dekat 
pengelolaan sirkuit berstandar internasional. Program ini 
dirancang untuk memberikan pemahaman menyeluruh 
mengenai operasional sirkuit, jenis event yang dijalankan, 
serta sistem balapan dan keselamatan yang diterapkan di 
Mandalika. 

Rangkaian Edu Wisata diawali dengan pengenalan 
Sirkuit Mandalika, mencakup konsep pengelolaan 
kawasan dan kalender event motorsport nasional maupun 
internasional. Peserta kemudian diajak mengunjungi Race 
Control Room untuk mempelajari bagaimana balapan 
dijalankan, termasuk sistem keselamatan, pengawasan 
lintasan, serta koordinasi selama event berlangsung 
melalui pemantauan CCTV yang menjangkau seluruh area 
sirkuit.

Pengunjung juga berkesempatan melihat langsung 
area paddock dan fasilitas pendukung balap, sehingga 
mendapatkan gambaran utuh ekosistem motorsport di 
Mandalika. 

Sebagai bagian dari pengalaman, peserta Edu Wisata 
turut merasakan sensasi berkeliling lintasan menggunakan 
motor ADV sejauh tiga lap, menjajal langsung karakter 
aspal dan layout Sirkuit Mandalika yang biasa digunakan 
dalam ajang balap internasional.

EDU WISATA

Menurut Priandhi Satria, Direktur Utama MGPA, 
program Edu Wisata diarahkan sebagai media edukasi 
bagi generasi muda. “Melalui Edu Wisata, kami ingin 
membuka akses edukasi motorsport yang lebih luas, 
termasuk bagi institusi pendidikan. Harapannya, 
Mandalika bisa menjadi ruang belajar langsung 
tentang pengelolaan sirkuit, keselamatan, dan industri 
motorsport,” ujar Priandhi.

Dengan Edu Wisata, Sirkuit Mandalika tidak hanya 
berfungsi sebagai arena balap kelas dunia, tetapi 
juga sebagai ruang edukasi dan pembelajaran. MGPA 
mengajak berbagai pihak untuk datang ke Lombok 
dan merasakan langsung pengalaman belajar serta 
menjelajah lintasan kelas dunia di Sirkuit Mandalika. 
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SENSASI BERMANUFER 
ALA KART DRIFTING

MGPA kian menjadi magnet baru wisata. Bukan hanya 
menjadi destinasi sport toursm kelas dunia. MGPA 
juga mendekatkan masyarakat dengan dunia balap 

melalui program menarik Drift Kart. 

“Selain memberi pengalaman seru, drift kart bisa menjadi 
daya tarik bagi wisatawan. Mereka bisa datang ke Mandalika, 
berfoto, dan mencoba wahana gokart drifting ini. Jadi, 
meskipun tidak ada event besar, Mandalika tetap hidup dan 
bisa menghadirkan pengalaman unik bagi siapa saja yang 
datang,” kata Priandhi Satri, Dirut MGPA. 

MGPA mendesain khusus gokart untuk memberikan 
pengalaman seru visitor bermanuver di Kompleks Sirkuit 
Internasional Pertamina Mandalika. Typenya adalah gokart 
drifting. Berbeda dengan gokart biasa, gokart khusus ini 
dibuat untuk bermain dengan gaya drift atau selip yang 
terkontrol. “Sensasi yang didapatkan lebih menantang dan 
sangat menyenangkan. Cocok untuk mereka yang ingin 
merasakan adrenalin balap dalam bentuk yang lebih fun,” 
kata Denny Pribadi, Manager Motorsport MGPA. 

DRIFT KART

Empat Unit Gokart Drift
MGPA menyiapkan empat unit gokart drift yang bisa 

digunakan visitor. Setiap unit didesain dengan standar 
keamanan tertentu sehingga aman dimainkan oleh siapa 
saja, baik pemula maupun yang sudah berpengalaman 
mencoba gokart.

Jumlah ini memang masih terbatas, namun menurut 
Denny, keberadaan empat unit tersebut sudah cukup untuk 
melayani penyewa dalam jumlah bergantian. Pengunjung 
bisa merasakan keseruan drift kart tanpa harus menunggu 
terlalu lama, apalagi durasi sewanya relatif singkat.

Buka Setiap Hari
Wahana Drift Kart berada di area belakang paddock Sirkuit 

Mandalika. Lokasi ini dipilih karena memiliki ruang luas dan 
aman untuk digunakan sebagai arena permainan drifting. “Area 
belakang paddock disiapkan untuk aktivitas seperti ini. Selain 
aman karena terpisah dari lintasan utama, lokasinya juga nyaman 
bagi pengunjung,” ujar Denny.

Fasilitas Drift Kart terbuka untuk masyarakat umum atau 
wisatawan yang berkunjung ke Mandalika. Selama tidak ada event 
besar di sirkuit, masyarakat bisa menyewa gokart drift setiap hari. 
Jam operasionalnya cukup fl eksibel, yakni dari pukul 10.00 hingga 
17.00 WITA. Dengan jam operasional yang panjang, pengunjung 
punya banyak kesempatan untuk datang, baik di pagi hari yang 
relatif sejuk maupun di sore hari sambil menikmati suasana 
kawasan sirkuit.

Harga Sewa Terjangkau
MGPA menawarkan harga sewa yang cukup ramah di 

kantong. Untuk menikmati sensasi drift kart selama 5 menit, 
pengunjung hanya perlu membayar Rp100 ribu. “Dengan 
Rp100 ribu, masyarakat bisa merasakan pengalaman gokart 
drift yang seru, aman, dan pastinya berbeda dari gokart 
biasa. Harganya kami buat terjangkau agar semua kalangan 
bisa mencoba,” kata Denny.

Durasi 5 menit dinilai cukup untuk memberikan 
pengalaman intens dan menyenangkan, apalagi drift kart 
mengandalkan manuver cepat yang membuat adrenalin 
langsung terpacu sejak awal permainan. 
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Foto-foto: Track 
day  experience, 

menggunakan roda 2 
dan roda 4. 

Sumber: Dokumentasi 
MGPA (2025)

Foto-foto (arah jarum jam):
• Drift Kart
• Lampaq di Sirkuit
• Circuit Safari
• Arrive and Drive
(Dokumentasi MGPA)
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MGPA MERCHANDISE

BELANJA SAMBIL LAMPAQ, 
CERITA SANTAI DI TIKUNGAN 10

Suasana pagi dan sore di Sirkuit Mandalika selalu terasa istimewa. Udara 
masih segar di pagi hari, angin sepoi di sore hari, dan matahari tidak terlalu 
terik. Lintasan Pertamina Mandalika International Circuit terlihat begitu 

menggoda untuk dijelajahi dengan langkah santai. Di jam-jam inilah kegiatan 
Lampaq berlangsung, jalan santai mengelilingi sirkuit yang kini jadi favorit warga 
dan wisatawan.

Belakangan, langkah para peserta Lampaq kerap melambat ketika tiba di 
Tikungan 10. Bukan karena lelah, tapi karena ada hal baru yang menarik perhatian. 
Di tikungan ikonik itu, kini hadir area penjualan offi cial merchandise Mandalika. 
Jalan santai pun berubah jadi momen belanja seru.

“Sekarang peserta Lampaq bisa belanja tanpa harus ke toko utama,” cerita 
Bernardus Maximillian, Retail and Activation Operational Offi cer Circuit Store 
Pertamina Mandalika International Circuit.

“Jadi sambil Lampaq, sambil lihat-lihat, beli merchandise, lalu lanjut jalan lagi.”

Lampaq sendiri digelar dua kali sehari—pagi pukul 06.00–09.00 WITA 
dan sore pukul 17.00–18.30 WITA. Waktu yang pas untuk menikmati suasana 
Mandalika tanpa panas berlebih, sambil sesekali berhenti mengabadikan momen 
atau memilih merchandise.

Di area Tikungan 10, pengunjung bisa 
menemukan berbagai merchandise resmi 
Sirkuit Mandalika. Mulai dari T-shirt dan Polo 
Shirt bertema Mandalika dan MotoGP dengan 
warna-warna favorit seperti hitam, putih, navy, 
hingga maroon. Ada juga wind breaker, long 
sleeve, hingga topi bergaya sporty.

Bagi yang ingin oleh-oleh ringan, tersedia 
tote bag, gantungan kunci, fridge magnet, dan 
acrylic stand dengan desain khas Mandalika. 
Beberapa item bahkan termasuk produk 
langka yang hanya dijual langsung di area 
sirkuit—bukan di toko online.

Tak heran kalau banyak pengunjung yang 
awalnya “cuma lihat-lihat”, tapi akhirnya pulang 
sambil menenteng kantong belanja.

Dari Kaos Sampai Gantungan Kunci
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Soal pembayaran, semuanya dibuat praktis. Tak perlu repot membawa 
uang tunai, karena transaksi di Tikungan 10 sudah menggunakan QRIS dan 
transfer bank. Tinggal scan, klik, selesai.

“Biar cepat dan nyaman,” kata Bernardus. “Pengunjung nggak perlu lama-
lama berhenti, Lampaq tetap jalan.”

Lokasi Tikungan 10 juga jadi nilai tambah. Selain berada di tengah lintasan, 
spot ini sudah lama dikenal sebagai tempat foto favorit. Jadi, setelah belanja, 
pengunjung bisa langsung foto-foto dengan latar sirkuit dan pemandangan 
Mandalika yang khas.

Kehadiran merchandise di Tikungan 10 adalah bagian dari cara MGPA 
memperkaya pengalaman pengunjung. MGPA ingin Mandalika jadi tempat 
yang hidup, bukan hanya saat balapan,” ujarnya. “Lampaq, wisata, belanja, 
semuanya saling melengkapi.”

Merchandise resmi Mandalika bukan sekadar barang, tapi juga simbol 
kebanggaan. Setiap kaos, topi, atau gantungan kunci membawa cerita tentang 
sirkuit kelas dunia yang dimiliki Indonesia.

Kini, Lampaq di Mandalika bukan cuma soal langkah kaki dan keringat 
ringan. Ada cerita kecil di setiap tikungan, ada senyum setelah belanja, dan 
ada rasa bangga saat membawa pulang sepotong merchandise Mandalika. 
Karena di sirkuit ini, jalan santai pun bisa jadi pengalaman yang berkesan .

Bayar Tinggal Scan
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SDM LOKAL PENGENDALI TIMING, 
NETWORKING, DAN BROADCASTING

Para mahasiswa pemenang Pertamina Enduro 
Creator Challenge ini bertambah pengalaman 
berharga. Mereka mendapat kesempatan istimewa 

mengunjungi Pertamina Mandalika International Circuit, 
pada 27 Januari 2026. Para kreator konten terpilih 
tersebut diajak melihat berbagai fasilitas utama sirkuit 
Mandalika, juga memahami manajemen event balap 
internasional, seperti MotoGP dan GT World Challenge 
Asia dilaksanakan secara profesional dan mengacu 
standar global.

Di antara kunjungan istimewa mereka di Sirkuit 
Mandalika, adalah memasuki Race Control Room. 
Pastinya tak sembarang orang bisa memasuki ruangan 
penting ini. Ketika event balap tengah berjalan, mereka 
yang diizinkan di Race Control Room, hanya beberapa 
orang: pimpinan balapan, beserta stafnya, petugas 
keamanan (safety offi cer), tim medis, dan staf komunikasi 
yang menghubungkan Race Control dengan petugas di 
lapangan. 

RACE CONTROL

Di balik kecanggihan race control, ada kisah menarik yang belum 
terekam media. Cerita bermula dari penetapan Priandhi Satria 
sebagai Dirut MGPA, pada 20 Januari 2022. Event terdekat yang 
menjadi tanggung jawab MGPA adalah tes pra-musim MotoGP 
pada 11-13 Februari 2022. Kala itu MGPA hanya memiliki 6 karyawan. 
Waktu yang sangat sempit bagi direksi baru dan tim MGPA untuk 
untuk persiapan event akbar MotoGP Mandalika 2022. 

Gelaran WSBK 2021, MGPA masih menggunakan hampir 
semuanya tenaga asing. Di antaranya, tenaga dari Roadgrip 
Motorsport Indonesia (RMI) yang bertanggung jawab pada 
track maintenance dan DZ Engineering SLR, Italia untuk urusan 
operasional race control. 

Dirut Priandhi yang berlatar belakang pendidikan informatika, 
meyakini MGPA mampu mengelola operasional Sirkuit Mandalika 
dengan tenaga lokal. Dari soal track maintenance, hingga 
pengendalian Race Control Room.  

Priandhi pun mengontak kawan-kawannya yang ahli IT dan 
sistem elektronik untuk membantu mengaktifkan Race Control. 
Adalah Arie Banda dari Hotlaps Manajemen, meyakini mampu 
mengaktifkan sistem elektronik Race Control Sirkuit Mandalika. 
Arie bersama Hotlaps sudah punya pengalaman mengelola jasa 
timing system (sistem pencatatan waktu). 

Arie dan tim pun bertemu Priandhi Satria di Jakarta, kemudian 
segera terbang ke Mandalika. “Pada saat kami sampai di Sirkuit 

Mandalika, semua perangkat elektronik dalam kondisi mati. Mulai 
dari CCTV, sistem timing, hingga berbagai perangkat di Race 
Control tidak aktif,” ujar Arie.

Arie meminta izin kepada Priandhi Satria untuk mencoba 
menyalakan seluruh perangkat untuk mengetahui sumber 
permasalahan. Setelah mendapat persetujuan, timnya mulai 
membuka dan mengaktifkan satu per satu sistem di Race Control.

Mereka menyalakan berbagai perangkat, mulai dari kamera 
CCTV, sistem digital fl ag, dan timing, hingga public address system.
Setelah dilakukan penelusuran, barulah diketahui bahwa masalah 
terkait sistem perangkat lunak, bukan pada perangkat keras. Sistem 
Race Control masih terkunci dengan password yang dipegang 
oleh kontraktor sebelumnya, yaitu DZ Engineering SRL (DZe). DZe 
adalah anak usaha dari Grup Dino Zoli (DZ), perusahaan rekayasa 
Italia perancang dan pengembang sistem dan solusi terintegrasi di 
bidang penerangan, telekomunikasi, dan olahraga otomotif. 

Temuan tersebut kemudian dilaporkan kepada Priandhi Satria. 
Arie menyampaikan bahwa secara teknis sistem tersebut sebenarnya 
bisa dijalankan oleh tenaga lokal tanpa harus mendatangkan teknisi 
asing. Kala itu ada persepsi bahwa pengoperasian Race Control 
hanya bisa dilakukan oleh teknisi dari luar negeri. 

Akses Race Control akhirnya diberikan oleh DZe. “Hasilnya 
ternyata kami bisa mengoperasikan, termasuk sistem timing yang 
kebetulan saya sudah cukup familiar sejak awal,” kata Arie.

Foto-foto: Direktur Utama MGPA Priandhi Satria menjelaskan 
banyak hal menarik seputar Race Control kepada para pemenang 
Pertamina Enduro Creator Challenge, yang mendapat hadiah 
istimewa: edukasi tour di Sirkuit Mandalika. 
Sumber: Dokumentasi MGPA (2025)
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Proses untuk menghidupkan kembali 
seluruh sistem tersebut tidak berlangsung 
singkat. Arie dan timnya harus membuka 
satu per satu perangkat yang sebelumnya 
disegel dan dibundel. Mereka memeriksa 
ruang server, jaringan CCTV, hingga 
sistem yang terhubung ke berbagai titik 
di sepanjang sirkuit. Selain itu, mereka 
juga melakukan pengecekan langsung ke 
lapangan untuk memastikan seluruh jalur 
jaringan dan perangkat elektronik masih 
berfungsi dengan baik. Seluruh proses 
tersebut memakan waktu sekitar dua hari 
hingga sistem Race Control dapat kembali 
aktif.

“Alhamdulillah setelah kita nyalakan 
semua, live timing bisa berjalan, kamera 
juga aktif, dan sistem lain kembali 
berfungsi,” ujar Arie Banda. 

Keberhasilan tersebut menjadi pijakan 
penting: sistem komputer dan elektronik 
Race Control dapat dioperasikan tenaga 
lokal. MGPA kemudian melakukan 
negosiasi dengan kontraktor yang ditunjuk 
Dorna untuk tidak perlu mendatangkan 

Seiring berjalannya waktu, tim Arie tidak hanya membantu 
mengaktifkan sistem, tetapi juga dipercaya menangani 
berbagai pekerjaan teknis. Mulai dari maintenance jaringan, 
fi ber optic, hingga pemasangan sensor di seluruh lintasan. 

Pada tahun 2023 juga, MGPA membentuk tim khusus 
bernama Tim IT MGPA yang menangani berbagai aspek 
teknologi di sirkuit. Arie fokus pada sistem timing, sementara 
rekan lain menangani networking, broadcasting, hingga sistem 
komunikasi radio.

“Saya bangga sekali karena awalnya kita sempat dianggap 
tidak mampu. Tapi akhirnya kita bisa membuktikan bahwa 
orang Indonesia juga bisa mengoperasikan teknologi ini,” 
ujarnya.

Pada tahun 2024, tim Arie Banda dipercaya membantu 
proyek instalasi sistem timing untuk ajang Formula 4 di India 
bersama pihak kontraktor internasional. Sebuah pengakuan 
yang menunjukkan bahwa kompetensi tenaga teknis Indonesia 
di bidang motorsport tidak bisa dipandang sebelah mata.

seluruh tim asing menangani Race Control Sirkuit Mandalika. 
Mereka akhirnya sepakat hanya pimpinan teknisi dari DZe yang 
datang. Untuk operasional kegiatan harian MGPA, Race Control 
ditangani tim lokal MGPA.

Kehandalan tim MGPA teruji menjelang gelaran MotoGP 
Mandalika 2023. Ketika itu terjadi masalah pada lapboard, panel 
informasi jumlah lap yang terpasang di gantry sirkuit. Tim DZe 
sudah memasang perangkat pengganti yang dibawa dari Italia, 
namun LED panel tidak berfungsi.

Kejadian genting itu terjadi pada Rabu, atau H-2 jelang free 
practice MotoGP Mandalika digelar pada Jumat. Dalam kondisi 
mendesak, Dorna dan tim teknis meminta bantuan MGPA. Arie 
dan tim pun sigap mencari solusi. Arie menghubungi rekan-
rekannya dari Bandung yang memiliki keahlian sistem videotron 
dan pemrograman. Mereka membuat software baru. “Hanya dalam 
satu hari kami buatkan software-nya dan saat diuji akhirnya bisa 
dipakai,” kata Arie.

Walaupun perangkat tersebut bukan sistem yang terhomologasi 
resmi FIM, Dorna mengizinkan penggunaan perangkat lunak buatan 
Arie Banda. Dorna memutuskan yang penting perangkat berfungsi 
saat balapan berlangsung.
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Glen Lumanau: Sang Penjaga Networking System
Selain Arie Banda dari Hotlaps Management yang mengaktifkan 

Race Control Sirkuit Mandalika, ada dua sosok praktisi IT yang 
berperan besar mengendalikan Race Control. Mereka adalah Glen 
Lumanau dan Pujiono.

Menurut Arie, keduanya mulai bekerja bersama dalam Tim IT 
MGPA yang dibentuk pada tahun 2023. Tim ini dibentuk untuk 
menangani berbagai kebutuhan teknologi di Sirkuit Mandalika, 
terutama menjelang event besar seperti MotoGP dan WSBK.

Arie ditugasi mengendalilkan timing system, kamera pengawas, 
hingga perangkat operasional di pusat kendali balapan. Sementara, 
Glen Lumanau mengambil peran penting dalam bidang networking. 
“Glen Lumanau lebih banyak menangani networking, terutama 
yang berkaitan dengan kebutuhan Dorna, termasuk internet dan 
konektivitas jaringan di sirkuit,” kata Arie.

Tugas ini bukan pekerjaan sederhana. Sistem jaringan di sebuah 
sirkuit balap internasional harus mampu mendukung berbagai 
kebutuhan sekaligus, mulai dari sistem timing balapan, komunikasi 
tim, hingga distribusi data untuk siaran televisi dan media digital.

Glen Lumanau juga terlibat dalam urusan teknis berkaitan dengan 
komunikasi radio yang digunakan selama event berlangsung. 
Perangkat radio HT yang dipakai marshal, petugas lintasan, hingga 
tim operasional harus melalui proses registrasi frekuensi agar tidak 
mengganggu sistem komunikasi lain.

“Radio HT yang dipakai di sirkuit harus terdaftar secara resmi. 
Glen Lumanau yang banyak berurusan dengan pihak-pihak terkait 
untuk mengurus frekuensi, brand perangkat, sampai konektivitas 
jaringan internet,” kata Arie.

Pujiono: Pengawal Suksesnya Broadcasting System
Sosok satu lagi, Pujiono, memegang tanggung jawab besar 

dalam bidang broadcasting. Ia bertugas memastikan seluruh 
sistem siaran yang dibutuhkan untuk menayangkan balapan dapat 
berjalan dengan lancar.

“Pujiono lebih fokus pada broadcasting. Dia yang menyiapkan 
supply broadcast dari Dorna untuk kamera-kamera balapan, 
kemudian menampilkannya di berbagai platform, mulai dari 
videotron, paddock, dan juga untuk kebutuhan siaran digital yang 
dapat diakses penonton seluruh dunia,” ujar Arie.

Dalam praktiknya, pekerjaan Arie, Glen dan Pujiono, saling 
terhubung. Sistem Race Control yang ditangani Arie membutuhkan 
jaringan yang stabil dari sisi networking, serta dukungan distribusi 
data dari sistem broadcasting agar informasi balapan dapat 
tersampaikan dengan baik.

Oleh karena itu, koordinasi antara Arie, Glen Lumanau, dan 
Pujiono menjadi kunci penting dalam memastikan seluruh sistem 
teknologi di Mandalika dapat berjalan tanpa gangguan. Kolaborasi 
solid Tim IT MGPA yang semuanya SDM lokal, menjadi bagian 
penting operasional Sirkuit Mandalika. 

SDM LOKAL PENJAGA SETIAP DETIK 
WAKTU BALAP 

Di sebuah ruangan di lantai dua Pertamina Mandalika International 
Circuit, layar-layar monitor menyala tanpa henti. Angka-angka 
berlari cepat, grafi k bergerak presisi, dan suara komunikasi teknis 

sesekali terdengar. Di balik semua itu, ada kerja sunyi yang menentukan 
hasil balapan—siapa tercepat, siapa terlambat sepersekian detik, dan 
siapa yang berdiri di podium.

Di sanalah Arie Banda dari Hotlaps Management bekerja. Bukan 
sebagai pembalap, bukan pula sebagai race director, tetapi memegang 
peran sentral dalam timing system, orang yang memastikan setiap detik 
di Mandalika tercatat dengan adil dan akurat.

Keterlibatan Ari Banda di Mandalika tidak dimulai dari perencanaan 
besar. Semua berawal dari kondisi darurat pasca pandemi. Saat World 
Superbike pertama digelar di Mandalika, tim timing system dari 
luar negeri terhambat aturan karantina. Sistem tidak bisa langsung 
dioperasikan.

“Waktu itu saya diminta bantu untuk IATC,” kenang Arie. Ia datang 
bukan membawa rombongan besar, melainkan pengalaman panjang 
dalam hal sistem timing yang digunakan di berbagai kejuaraan dunia.

Balapan memang tak berjalan sempurna. Race pertama batal. 
Tapi bagi Arie, Mandalika justru membuka bab baru.

Awal yang Tidak Direncanakan

TIMING SYSTEM
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Kerja sama pun berlanjut. Tim luar negeri tetap datang, tapi 
jumlahnya makin sedikit. Sebaliknya, tim lokal bertambah dan 
belajar langsung di lapangan. Alih teknologi tidak lagi sekadar 
jargon.

“Awalnya mereka delapan orang, sekarang tinggal satu-dua. 
Kita yang jalan,” kata Arie.

Bahkan, hubungan itu berbalik arah. Arie dan tim Indonesia 
justru membantu proyek timing system di luar negeri. Sebuah 
pengakuan diam-diam bahwa kualitas SDM lokal tak bisa 
diremehkan.

Setahun kemudian, telepon kembali berdering. Kali ini dari 
MGPA. Banyak peralatan timing yang ditinggalkan, mati, dan tidak 
terurus. Lebih dari itu, ada stigma yang melekat: sirkuit ini tidak 
bisa jalan tanpa tenaga asing.

Arie datang, membuka satu per satu panel, menyalakan 
perangkat, mengecek kabel, decoder, dan sensor.

“Saya bilang, kita coba. Kita hidupkan. Kita bisa,” ujarnya.

Dan memang bisa.

Perlahan, alat-alat yang dianggap mati kembali bekerja. 
Infrastruktur timing Mandalika hidup lagi, bukan oleh teknisi asing, 
melainkan oleh tangan-tangan lokal.

Alih Teknologi yang Nyata

Menjawab Tantangan: 
Bisa Tanpa Bule?

Bagi penonton, balapan adalah suara mesin dan adu nyali. Tapi 
bagi Arie, balapan adalah data. Di Mandalika, terdapat 12 decoder, 
sensor loop di pit lane, sektor lintasan, speed trap, hingga fi nish 
line. Semua terhubung ke transponder yang menempel di motor 
atau mobil. Data mengalir ke sistem pusat, divisualkan di Race 
Control, lalu disebarkan ke seluruh dunia.

Belum lagi kamera foto fi nish, DigiFlag, dan CCTV yang 
memastikan setiap keputusan bisa dipertanggungjawabkan. 
“Satu kabel putus saja, dampaknya bisa ke seluruh sistem,” ujarnya 
singkat.

Karena itu, ruang timing dibuat terpisah dari Race Control. 
Bukan untuk eksklusif tetapi agar tim fokus: melihat lintasan, dan 
membaca kondisi nyata—bukan sekadar angka di layar.

Jantung Balapan Bernama Timing System

Kini, Hotlaps resmi menjadi home timing Mandalika. 
Semua event dari ARRC, Mandalika Racing Series, MFOS, GT 
World Challenge, hingga kejuaraan nasional menggunakan 
sistem yang sama. Untuk track day harian, tim lokal Mandalika 
mengoperasikan, sementara Arie memantau dari Jakarta.

Efi siensi pun tercapai. Dari biaya berbasis dolar, kini beralih ke 
rupiah. Lebih penting lagi, pengetahuan tinggal di dalam negeri.

“Anak-anak Indonesia pintar. Penguasaan software jago. 
Tinggal dikasih kesempatan,” kata Arie.

Efi siensi, Kemandirian,  dan Kepercayaan

Bagi Arie Banda, timing system bukan hanya soal siapa 
tercepat. Ini tentang kepercayaan—bahwa hasil balapan tidak 
bisa diperdebatkan. Tentang kemandirian, bahwa Indonesia 
mampu mengelola sirkuit kelas dunia dengan SDM sendiri.

Dan tentang Mandalika—yang kini bukan hanya panggung 
balap internasional, tetapi juga bukti bahwa teknologi dan 
kompetensi anak bangsa mampu berjalan sejajar dengan dunia.

Di balik gemuruh mesin dan sorak penonton, waktu terus 
berjalan. Dan di Mandalika, waktu itu kini dijaga oleh tangan 
Indonesia. 

Lebih dari Sekadar Waktu
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HADIRKAN SIARAN LANGSUNG
BERKELAS ALA MOTOGP

Mandalika Grand Prix Association (MGPA) 
menunjukkan tingkat expertise yang matang 
dan terukur dalam menayangkan berbagai event 

di Pertamina Mandalika International Circuit secara live 
streaming. Selain tayangan langsung MotoGP Mandalika, 
event Mandalika Racing Series, Mandalika Festival of Speed, 
dan GT World Challenge Asia, produksinya dilakukan MGPA 
bekerja sama dengan tim Pride Motorsport. 

Berbekal pengalaman mengelola sirkuit kelas dunia 
sekaligus menyelenggarakan event motorsport dan non-
motorsport membuat MGPA memahami bahwa siaran 
langsung bukan sekadar menampilkan gambar balapan, 
melainkan menghadirkan pengalaman utuh yang mampu 
membawa atmosfer Mandalika ke layar penonton di mana 
pun berada.

Produksi live streaming dirancang dengan pendekatan 
teknis yang komprehensif, menggunakan sumber daya 
manusia berpengalaman di bidang broadcasting dan 
menggunakan perangkat berkualitas tinggi (HD/4K), serta 
andal untuk memastikan siaran langsung berjalan lancar 
tanpa gangguan teknis. 

LIVE STREAMING

• Terdapat total 12 kamera yang tersebar di lintasan utama 
untuk menangkap setiap dinamika balapan dari berbagai 
sudut strategis, mulai dari tikungan teknis hingga lintasan 
lurus berkecepatan tinggi. 

• Satu kamera khusus untuk liputan di area pitlane dan 
paddock, merekam aktivitas teknis tim serta dinamika di 
balik layar

• Satu kamera di area podium untuk menangkap momen 
penentuan dan selebrasi juara

• Satu kamera di studio Pertamina Mandalika International 
Circuit yang digunakan untuk kebutuhan siaran pendukung 
seperti pembukaan acara, analisis, dan sesi interaktif. 

• Satu unit drone yang menghadirkan siaran langsung 
dengan sudut pandang udara, memperlihatkan skala 
sirkuit, formasi balap, hingga lanskap Sirkuit Mandalika dan 
kawasan sekitarnya secara sinematik.

Multikamera
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Dari sisi teknologi, MGPA dan Pride Motorsport mengandalkan 
sistem grafi s yang mampu menyajikan informasi balapan secara akurat 
dan menarik. Penggunaan teknologi grafi s Program Rinzani dipadukan 
dengan Open Broadcaster Software memungkinkan penayangan 
overlay seperti identitas pembalap, klasemen sementara, waktu putaran, 
hingga elemen visual pendukung lainnya secara real time. Kombinasi ini 
memberi fl eksibilitas tinggi dalam pengelolaan siaran sekaligus menjaga 
standar visual yang profesional dan mudah dipahami penonton.

Kualitas siaran live streaming juga ditopang oleh infrastruktur 
jaringan berkecepatan tinggi. MGPA menggunakan koneksi internet 
dengan kecepatan lebih dari 100 Mbps untuk memastikan transmisi 
video berjalan stabil, minim latensi, dan bebas gangguan. Kecepatan 
ini menjadi fondasi penting dalam mengirimkan data video beresolusi 
tinggi ke berbagai platform siaran secara bersamaan.

Teknologi Infografi s

Distribusi Siaran

Seluruh rangkaian produksi ini dijalankan oleh 24 kru 
profesional yang bekerja secara terkoordinasi. Di balik layar, para 
kru mengisi berbagai peran penting, mulai dari operator kamera, 
pengendali siaran, pengolah grafi s, hingga teknisi jaringan.

Sinkronisasi antartim menjadi kunci agar setiap momen di 
lintasan dapat ditangkap, diproses, dan ditayangkan secara real 
time tanpa mengganggu jalannya siaran. Untuk mendukung 
proses tersebut, MGPA dan Pride Motorsport menyiapkan 
ruang kontrol yang dilengkapi lima monitor TV sebagai pusat 
pemantauan seluruh feed kamera dan output siaran, serta dua 
monitor tambahan di studio yang digunakan untuk mendukung 
presenter atau narasumber selama siaran berlangsung.

Kru Profesional

Dalam hal distribusi, teknologi live streaming di Sirkuit Mandalika 
menerapkan teknologi dan protokol penyiaran modern untuk 
menjamin keandalan dan keamanan transmisi. Secure Reliable 
Transport (SRT) digunakan untuk menjaga kualitas dan stabilitas 
pengiriman data, bahkan ketika kondisi jaringan berubah-ubah. 
Protokol Real-Time Messaging Protocol (RTMP) dimanfaatkan 
untuk memastikan kompatibilitas dengan berbagai platform 
streaming, sementara teknologi Restream memungkinkan satu 
siaran yang sama didistribusikan ke berbagai kanal digital secara 
simultan. Dengan sistem ini, MGPA dapat menjangkau audiens yang 
lebih luas, baik nasional maupun internasional, tanpa mengorbankan 
kualitas siaran.

Keseluruhan sistem produksi, teknologi, dan sumber daya 
manusia tersebut mencerminkan kesiapan dan profesionalisme 
MGPA dan Pride Motorsport dalam menghadirkan live streaming
berstandar tinggi dari Sirkuit Mandalika. Lebih dari sekadar siaran 
langsung, MGPA berhasil menghadirkan pengalaman visual yang 
informatif, dinamis, dan berkelas, sekaligus menegaskan posisi 
Mandalika sebagai salah satu pusat penyelenggaraan event 
motorsport dan non-motorsport berstandar internasional di 
Indonesia.

Untuk memperluas jangkauan siaran dan memastikan event 
di Pertamina Mandalika International Circuit dapat dinikmati 
oleh audiens yang lebih luas, MGPA bersama Pride Motorsport 
juga mendistribusikan tayangan live streaming ke berbagai kanal 
Youtube mitra. 

Sebagai contoh, event Mandalika Racing Series selain 
ditayangkan melalui kanal utama Mandalika Racing Series dan The 
Mandalika GP, siaran langsung event di Sirkuit Mandalika juga hadir 
secara simultan di sejumlah kanal media nasional dan kanal otomotif, 
antara lain Otomotif Zone, Tribun News, TheMandalikaGP, Tribun 

Flores, Superskor, Tribun Lombok, Tribun Video, Tribun Jakarta, 
Tribun Timur, Tribun News Makassar Offi cial, Tribun Jateng, 
TribunWow Offi cial, Tribun Bali, Tribun News WIKI Offi cial, serta 
Indorekor. 

Pada event Mandalika Racing Series musim 2025, misalnya, 
total kepemirsaan live stream mencapai angka 2.020.458. 
Distribusi multi-kanal ini dimungkinkan berkat pemanfaatan 
teknologi restream yang terintegrasi dengan sistem siaran, 
sehingga satu produksi live dapat ditayangkan secara bersamaan 
di berbagai platform tanpa penurunan kualitas. Strategi ini tidak 
hanya memperluas jangkauan penonton secara nasional, tetapi 
juga memperkuat eksposur Mandalika sebagai destinasi event 
motorsport berstandar internasional di ranah digital. 
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TULANG PUNGGUNG KESIAPAN 
DAN JALANNYA SIRKUIT

Di balik gemuruh mesin balap dan sorotan kamera 
internasional di Pertamina Mandalika International 
Circuit, ada peran yang bekerja nyaris tanpa suara, 

tetapi menentukan segalanya: Divisi Operasional MGPA. 
Peran itulah yang kini dikendalikan oleh Try Agung Hartanto, 
VP Operasional Mandalika Grand Prix Association (MGPA).

“Operasional itu sebenarnya menyentuh semua hal,” 
ujar Agung, membuka cerita tentang peran divisi yang 
dipimpinnya. Dengan 17 personel, Divisi Operasional 
MGPA menjadi tulang punggung yang memastikan sirkuit 
tak hanya siap saat MotoGP digelar, tetapi juga hidup 
setiap hari.

Agung menjelaskan, operasional bukan sekadar soal 
membuka dan menutup pintu sirkuit. Di dalamnya ada 
pengaturan security, keselamatan kerja (HSE/K3), fasilitas 
bangunan, logistik, aset, maintenance, hingga IT dan 
sistem jaringan yang menopang berbagai aktivitas balap 
dan non-balap.

OPERASIONAL EVENT

“Semua fl ow orang dan kendaraan itu harus jelas. Siapa masuk 
ke mana, parkir di mana, lewat jalur apa, itu semua kami rancang,” 
katanya. Setiap alur divisualisasikan, dibahas, lalu mendapat 
persetujuan di level pimpinan. Bagi Agung, keteraturan adalah 
kunci dari keamanan dan kenyamanan.

Keamanan, menurutnya, tidak bisa dilepaskan dari keselamatan 
kerja. Karena itu, HSE menjadi bagian tak terpisahkan dari 
operasional. Dari SOP, alat keselamatan, hingga pengawasan 
di lapangan, semuanya berada dalam satu kendali. “Kami ingin 
semua orang yang bekerja dan beraktivitas di sirkuit pulang dalam 
keadaan selamat,” ujarnya lugas.

Di luar lintasan, tanggung jawab operasional justru semakin 
kompleks. Seluruh bangunan dan fasilitas, mulai dari paddock, 
area parkir, hingga fasilitas pendukung, ada di bawah pengawasan 
timnya. Mechanical, electrical, plumbing, sipil, hingga kebutuhan 
klien dan tim balap, semua bermuara ke Divisi Operasional.

Salah satu pekerjaan rumah terbesar adalah asset management. 
Agung tidak menutupinya. “Dari awal pembangunan, aset belum 
tertata rapi. Sekarang semua kami data dan kelola,” katanya. Mulai 
dari AC, meja, kursi, hingga perlengkapan kecil, semuanya dicatat: 
dipakai siapa, dirawat bagaimana, dan kapan perlu diganti.
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Logistik pun tak kalah rumit. Setiap kendaraan dan barang 
yang masuk ke area sirkuit harus tercatat dengan jelas. “Tim 
bawa berapa mobil, parkir di mana, kapan keluar, semua 
harus ada datanya,” ujarnya. Hal ini penting, terutama karena 
Mandalika berada di kawasan KEK dan bersinggungan 
langsung dengan Bea Cukai.

“Kami sangat patuh soal administrasi. Ini pesan direksi yang 
selalu kami pegang: jangan sampai sirkuit disalahgunakan,” 
tegas Agung.

Di era digital, operasional juga berarti IT dan sistem. 
Backbone jaringan yang mengelilingi sirkuit, kabel-kabel 
utama, hingga koneksi ke berbagai zona menjadi tanggung 
jawab timnya. Sistem ini menopang Motorsport, siaran, hingga 
kebutuhan media.

Agung bercerita tentang Broadcast TV berupa layanan 
televisi internal di paddock dan media center, yang terlihat 
sederhana, tetapi sangat krusial. “Kalau satu kabel putus, 
nyarinya bisa ke mana-mana,” katanya sambil tersenyum. 
Termasuk di dalamnya adalah live streaming, Master Control 
Room (MCR), dan penyediaan internet saat event besar. 
MGPA sudah menyiapkan infrastrukturnya, sehingga mitra 
tinggal memasang dan menjalankan.

Menariknya, Agung bukan datang dari latar belakang 
operasional. Ia bergabung dengan MGPA pada Februari 2023 
sebagai Marketing Manager. Mei 2024, ia dipercaya menjadi 
VP Operation. “Awalnya saya bilang jujur ke direksi, saya belum 
tahu apa-apa soal operasional,” kenangnya. Namun rasa ingin 
tahu dan kemauan belajar membuatnya cepat beradaptasi.

Dalam waktu relatif singkat, perubahan mulai terasa. Salah 
satu langkah yang paling kasat mata adalah membuka Red 
Gate (pintu gerbang warna merah) di sirkuit untuk masyarakat. 
“Dulu sirkuit ini terasa eksklusif, hanya untuk MotoGP. Sekarang 
orang bisa masuk, foto-foto di Grand Stand K,” ujarnya. Setiap 
hari, 200–300 orang datang, dan dari sanalah ekosistem baru 
tumbuh, ada yang lanjut track experience, ada yang sekadar 
menikmati suasana Mandalika.

Perubahan lain terjadi di balik layar. SOP yang dulu minim 
kini mulai tersusun rapi. Sistem keamanan memakai barcode 
dan ID scan, pembagian kerja jelas, bahkan saat tidak ada 
event besar. “Kalau tidak ada event, bukan berarti kami diam. 
Justru kami benahi sistem, aset, dan perencanaan,” katanya.

Dengan dua supervisor di bawahnya, yang masing-masing 
membawahi fasilitas, logistik, aset, serta IT, Agung juga 
menyiapkan regenerasi. Ia sengaja melibatkan mereka dalam 
banyak proses di luar jobdesk, agar Divisi Operasional punya 
lapisan kedua yang kuat.

Baginya, operasional adalah fondasi. “Event nasional atau 
internasional jobdesk-nya sama. Yang beda hanya tekanan 
dan kompleksitasnya,” ujarnya. Selama fondasinya kokoh, 
Mandalika siap menggelar apa pun.

Di akhir percakapan, Agung menegaskan arah ke depan: 
penguatan SDM, sistem yang makin rapi, dan IT yang makin 
andal. “Operasional itu tulang punggung sirkuit. Kalau 
operasional kuat, sirkuit akan hidup, bukan hanya saat MotoGP, 
tapi setiap hari.” 

Foto-foto: Divisi operasional MGPA (Dokumentasi MGPA)
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MEMASTIKAN SELURUH INFRASTRUKTUR 
PRIMA DAN SESUAI STANDAR KESELAMATAN

Mandalika Grand Prix Association (MGPA) 
melaksanakan kegiatan Track Inspection di 
Pertamina Mandalika International Circuit. 

Kegiatan ini merupakan bagian dari komitmen 
berkelanjutan MGPA dalam memastikan seluruh fasilitas 
sirkuit berada pada kondisi optimal, aman, dan sesuai 
dengan standar keselamatan serta operasional yang 
berlaku di sirkuit bertaraf internasional.

Track Inspection tersebut dilaksanakan langsung 
oleh Direktur Utama Mandalika Grand Prix Association 
(MGPA) Priandhi Satria, didampingi Manager Track, Race 
Electronic, Motorsport MGPA M. Awallutfi  Andhika Putra, 
serta Manager Paddock and Building Maintenance MGPA 
Ahmad Hambali. 

Kehadiran langsung Priandhi Satria menunjukkan 
keseriusan MGPA dalam melakukan pengawasan langsung 
terhadap seluruh aspek teknis dan operasional sirkuit.

TRACK INSPECTION

Menjamin Kesiapan Infrastruktur dan Layanan

Pelaksanaan Track Inspection bertujuan untuk memastikan 
bahwa seluruh infrastruktur, baik lintasan balap maupun fasilitas 
pendukung, tetap berada dalam kondisi prima dan berfungsi 
sesuai peruntukannya. Hal ini penting untuk menjamin keselamatan 
pengguna lintasan sekaligus memastikan kualitas pelayanan kepada 
pelanggan dan seluruh pihak yang memanfaatkan Pertamina 
Mandalika International Circuit.

Pengecekan dilakukan secara menyeluruh dengan meninjau setiap 
elemen sirkuit, mulai dari area lintasan hingga fasilitas operasional 
yang menunjang kelancaran aktivitas balap dan non-balap.

Pemeriksaan Lintasan dan Area Keselamatan

Dalam kegiatan ini, tim MGPA melakukan pemeriksaan terhadap 
kebersihan lintasan balap untuk memastikan permukaan aspal tetap 
optimal dan memenuhi standar keselamatan. Selain lintasan utama, 
area runoff asphalt turut diperiksa guna memastikan bebas dari 
material yang berpotensi mengganggu keselamatan.

Elemen keselamatan lainnya seperti tyre barrier, gravel runoff, 
dan grass runoff menjadi fokus perhatian. Setiap elemen tersebut 
diperiksa kondisi dan fungsinya agar dapat bekerja secara maksimal 
dalam meredam risiko apabila terjadi insiden di lintasan.
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Sistem Elektronik, Paddock,
dan Standar Prosedur

Track Inspection juga mencakup evaluasi terhadap sistem 
teknologi balap, antara lain perangkat race electronic, LED fl ag, 
dan gantry. Seluruh perangkat ini memiliki peran vital dalam 
mendukung keselamatan, pengaturan balap, serta kelancaran 
komunikasi di lintasan, sehingga harus dipastikan dalam kondisi 
siap pakai setiap saat.

Selain lintasan dan sistem balap, MGPA juga melakukan 
peninjauan terhadap area pitlane, pit building, garasi, PGO 
(Paddock General Offi ce), serta Teams Offi ce. Aspek kebersihan, 
kerapian, serta fungsi bangunan menjadi perhatian utama agar 
aktivitas tim, pembalap, dan penyelenggara dapat berlangsung 
dengan baik.

Akses dan fasilitas pendukung lainnya seperti paddock 
access, gate access, serta utility sirkuit turut diperiksa guna 
memastikan kelancaran mobilitas dan operasional di seluruh 
kawasan sirkuit.

Tidak hanya berfokus pada aspek fi sik, Track Inspection juga 
mencakup peninjauan Standar Operasional Prosedur (SOP). 
MGPA memastikan bahwa seluruh prosedur kerja dijalankan 
sesuai ketentuan yang berlaku, baik dalam operasional harian 
maupun dalam mendukung kesiapan menghadapi berbagai 
aktivitas dan agenda di sirkuit.

Peninjauan SOP ini menjadi bagian penting untuk menjaga 
konsistensi pengelolaan sirkuit, meningkatkan kesiapsiagaan 
sumber daya manusia, serta memastikan standar keselamatan 
diterapkan secara disiplin.

Komitmen MGPA 
Menjaga Standar Sirkuit Internasional

Priandhi Satria, Direktur Utama PT Mandalika Grand Prix 
Association (MGPA) selaku perusahaan yang ditunjuk untuk 
mengelola Pertamina Mandalika International Circuit oleh InJourney 
Tourism Development Corporation (ITDC), menyatakan, “Melalui 
pelaksanaan Track Inspection secara rutin dan terstruktur, kami 
di MGPA menegaskan komitmennya dalam menjaga Pertamina 
Mandalika International Circuit tetap berada pada standar sirkuit 
internasional.”

“Kegiatan ini menjadi fondasi penting dalam memastikan sirkuit 
selalu siap digunakan untuk berbagai kegiatan motorsport dan 
non-motorsport, sekaligus mendukung posisi Mandalika sebagai 
destinasi sport tourism unggulan nasional,” ungkap Andhi Satria 
sapaan akrabnya.

“Dengan pengelolaan yang profesional, perawatan yang 
konsisten, serta penerapan standar keselamatan dan operasional 
yang ketat, Pertamina Mandalika International Circuit diharapkan 
terus memberikan rasa aman, nyaman, dan kepercayaan bagi seluruh 
pengguna dan pemangku kepentingan,” ujar Priandhi Satria.
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TIGA LAPIS PENJAGA 
KECEPATAN DAN KESELAMATAN 

Di bawah terik matahari Mandalika, deretan ban hitam mulai tersusun 
rapi di sejumlah tikungan Pertamina Mandalika International Circuit. 
Bukan sekadar tumpukan karet, ban-ban ini adalah simbol kesiapan 

dan keseriusan. Menjelang Mandalika Festival of Speed (MFoS) 2025 
pada 12–14 Desember 2025, Mandalika Grand Prix Association (MGPA )
menegaskan satu prinsip utama: kecepatan harus selalu berjalan beriringan 
dengan keselamatan.

Sejak pertengahan November 2025, MGPA melakukan penyesuaian 
penting pada sistem pengaman lintasan. Salah satu fokus utamanya adalah 
peningkatan struktur tire barrier, dinding ban pelindung lintasan, dari satu 
lapis menjadi tiga lapis di sejumlah titik dan tikungan strategis. Langkah 
ini diambil untuk memastikan seluruh area sirkuit memenuhi standar 
keselamatan tertinggi sesuai regulasi FIA dan FIM, terutama untuk event 
dengan karakter kecepatan tinggi seperti MFoS.

VP Motorsport MGPA Donny Mahardjono menjelaskan bahwa keputusan 
ini lahir dari hasil observasi dan evaluasi menyeluruh seiring meningkatnya 
intensitas balap di Sirkuit Mandalika. “Dengan semakin banyak dan intensifnya 
event yang digelar, kami melakukan evaluasi detail. Dari situ terlihat ada 
beberapa titik strategis dan tikungan yang membutuhkan tambahan dinding 
ban agar area perlindungannya lebih panjang dan lebih optimal,” ujar Donny.

TIRE BARRIER Penambahan tersebut bukan sekadar simbolis. Di setiap titik, tire 
barrier diperpanjang 100 hingga 150 meter. Struktur tiga lapis ini 
dirancang untuk meredam energi benturan secara maksimal apabila 
kendaraan keluar lintasan dengan kecepatan tinggi.

“Dengan tiga lapis ban, energi benturan bisa diredam lebih efektif. 
Dampaknya, kerusakan kendaraan dapat diminimalkan dan pembalap 
menjadi relatif lebih aman,” tambahnya.

Konsekuensinya, tentu ada kebutuhan logistik yang jauh lebih 
besar. Selama ini, sekitar 30.000 ban telah terpasang secara vertikal 
di sepanjang pagar pembatas lintasan. Kini, dengan konfi gurasi baru, 
tire barrier dipasang secara horizontal, dengan empat ban di setiap 
tumpukan, sehingga kebutuhan jumlah ban pun bertambah signifi kan.

Sebelumnya, Sirkuit Mandalika menggunakan tire barrier satu 
lapis di atas concrete barrier, struktur yang sudah memenuhi standar 
FIA dan FIM. Namun setelah beberapa event besar digelar, MGPA 
menemukan bahwa sejumlah tikungan memiliki risiko benturan lebih 
tinggi. Tikungan-tikungan ini membutuhkan lapisan proteksi yang 
lebih tebal dan lebih kuat, guna meredam dampak kendaraan yang 
mengalami overshoot atau kehilangan kendali pada kecepatan tinggi.

Di lapangan, pekerjaan teknis ini dikoordinasikan langsung oleh 
Track Maintenance Offi cer Lalu Rusman. Menurut Lalu Rusman, 
peningkatan standar penyerapan benturan menjadi kebutuhan mutlak 
menjelang gelaran MFoS. “Yang sebelumnya memang lapis satu dan 
sudah sesuai standar. Tapi untuk menyambut MFoS, di beberapa titik 
kita tingkatkan menjadi tiga lapis,” jelasnya sambil menunjuk susunan 
ban di salah satu tikungan.
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Menurut Rusman, penggunaan tire barrier tiga lapis 
memberikan efek signifi kan. Selain melindungi kendaraan dan 
pembalap, struktur ini juga mengurangi risiko kerusakan pada 
concrete barrier serta menekan potensi kecelakaan fatal.

Direktur Utama MGPA Priandhi Satria menegaskan bahwa 
langkah ini merupakan bagian dari strategi jangka panjang 
MGPA untuk menjaga Sirkuit Mandalika selalu berada di level 
terdepan dalam hal keselamatan.

“Mandalika Festival of Speed memiliki karakter yang 
berbeda. Mobil-mobil dengan performa tinggi dan spektrum 
kecepatan yang luas membutuhkan sistem proteksi yang lebih 
kuat. Karena itu, tire barrier tiga lapis menjadi standar yang 
paling tepat,” ujarnya.

Baginya, sirkuit modern bukan hanya soal kecepatan dan 
desain megah, melainkan sebuah sistem kompleks yang harus 
terus diperbarui mengikuti dinamika regulasi dan risiko.

“Sirkuit yang baik bukan hanya cepat, tetapi juga aman. 
Setiap event punya karakter kendaraan yang berbeda, dan 
Mandalika harus selalu siap beradaptasi,” tegas Priandhi.

Upaya peningkatan keselamatan ini juga mendapat 
dukungan kuat dari PT Gajah Tunggal Tbk, produsen ban GT 
Radial dan GITI. Gajah Tunggal kembali menjadi mitra strategis 
MGPA dalam penyediaan ban untuk tire barrier. Sejak awal 
operasional Sirkuit Mandalika, sebelum gelaran World 
Superbike 2021, GT Radial menjadi bagian penting sistem 
pengaman sirkuit. 

Dodiyanto, perwakilan Marketing PT Gajah Tunggal 
Tbk, menyampaikan bahwa dukungan ini merupakan wujud 
komitmen perusahaan terhadap dunia motorsport Indonesia. 
“Kami selalu mendukung kebutuhan ban untuk tire barrier 
Sirkuit Mandalika. Ini adalah bentuk kontribusi kami dalam 
meningkatkan faktor keamanan dan memajukan motorsport 
nasional,” ujarnya.

Ban-ban yang disediakan memiliki spesifi kasi khusus untuk 
sistem multilayer tire barrier, dengan daya tahan, kekuatan, dan 
elastisitas yang optimal sebagai peredam benturan. Secara 
teknis, alasan penggunaan tiga lapis ban dijelaskan sederhana 
oleh Lalu Rusman. 

“Ketika terjadi crash, efek benturannya tidak langsung keras 
ke dinding maupun ke mobil. Energinya diserap bertahap,” 
jelasnya. Prinsip ini sejalan dengan praktik terbaik di sirkuit-
sirkuit internasional bersertifi kasi FIA dan FIM.

Beberapa area prioritas telah ditetapkan berdasarkan 
analisis risiko, di antaranya Tikungan 16 (T16), Tikungan 1–2 (T1–
T2), serta Tikungan 12 (T12). T16 menjadi titik pertama yang 
dikerjakan karena karakter keluar tikungan dengan akselerasi 
tinggi. Sementara T1–T2 dikenal sebagai area pengereman 
berat, dan T12 membutuhkan proteksi ekstra saat manuver 
dan overtaking.

Pekerjaan ini dilakukan bertahap sesuai arahan Track, Race 
Electronic, and Motorsport Manager, Awallutfi  Andhika, dan 
akan terus dievaluasi hingga mendekati pelaksanaan MFoS.

Dengan dukungan tim teknis berpengalaman, kolaborasi industri 
nasional, serta arahan manajemen puncak MGPA, Sirkuit Mandalika 
kembali menunjukkan komitmennya sebagai sirkuit berstandar 
internasional. Bukan hanya megah tetapi juga aman dan terus 
berkembang.

“Keselamatan adalah kultur yang terus kami jaga. Dan semua upaya 
ini kami lakukan sejalan dengan arahan ITDC dan InJourney Holding, 
agar setiap event di Mandalika memberi dampak ekonomi nyata bagi 
masyarakat NTB dan Indonesia,” ujar Priandhi Satria. 
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PENGECATAN LINTASAN

TANGAN-TANGAN LOKAL
STANDAR GLOBAL

Saat mata publik tertuju pada deru mesin dan duel para pembalap 
dunia, ada sekelompok orang yang bekerja dalam sunyi, menunduk 
di tepi lintasan, memastikan setiap detail siap menyambut kecepatan. 

Mereka adalah para marshal MGPA asal Nusa Tenggara Barat, putra-
putri daerah yang kini menjadi bagian penting dari standar internasional 
Pertamina Mandalika International Circuit.

Pagi di Mandalika selalu dimulai lebih awal bagi mereka. Saat matahari 
baru naik di balik bukit, para marshal sudah berdiri di lintasan, mengenakan 
rompi kerja, membawa peralatan sederhana: selang jet-wash, gerinda, sikat 
kawat, dan ember cat. Bagi mereka, pekerjaan ini bukan sekadar rutinitas 
teknis. Ada rasa bangga setiap kali menyentuh aspal sirkuit yang dikenal 
dunia.

Banyak dari para marshal ini pertama kali terlibat dalam pengecatan 
lintasan saat MotoGP 2024. Saat itu, mereka datang sebagai relawan, 
membawa semangat dan rasa ingin tahu. Pelatihan demi pelatihan 
dijalani—mulai dari teknik pembersihan permukaan, cara menggerinda 
kerbs agar cat menempel sempurna, hingga memahami karakter cat 
khusus berstandar FIM dan FIA.

Tak sedikit yang awalnya gugup. Mengecat lintasan MotoGP bukan 
perkara sepele. Setiap garis dan warna punya fungsi keselamatan. 
Kesalahan kecil bisa berdampak besar. Namun, hari demi hari, kepercayaan 
diri tumbuh seiring pengalaman. “Kami belajar langsung di lapangan. 
Awalnya ragu, tapi setelah tahu standar dan prosesnya, kami bangga bisa 
mengerjakan ini sendiri,” cerita salah satu marshal.

Sepenuhnya Tenaga Lokal NTB

Kini, ketika MGPA kembali melakukan pengecatan ulang setelah 
padatnya agenda balap 2025, kepercayaan itu diberikan sepenuhnya 
kepada mereka. Tidak ada lagi keraguan. Para marshal NTB ini sudah 
paham betul bagaimana memperlakukan lintasan Mandalika.

Prosesnya panjang dan melelahkan. Permukaan kerbs dibersihkan 
dari sisa karet ban, digerinda hingga kasar, dicuci berulang kali, lalu 
dicat dengan ketelitian tinggi. Di bawah terik matahari Lombok, mereka 
bekerja bergantian, saling mengingatkan, memastikan setiap tahap 
dilakukan sesuai prosedur.

Bagi Direktur Utama MGPA, Priandhi Satria, keterlibatan para 
marshal lokal ini adalah bagian dari visi jangka panjang. “Putra-putri NTB 
sudah membuktikan bahwa mereka mampu bekerja dengan standar 
internasional. Mandalika bukan hanya sirkuit dunia, tapi juga tempat 
lahirnya tenaga-tenaga profesional lokal,” ujarnya.

Di balik rompi marshal, ada cerita-cerita sederhana: tentang anak 
muda Lombok yang dulu hanya menonton MotoGP dari layar kaca, 
kini berdiri di lintasan yang sama; tentang kebanggaan orang tua yang 
melihat anaknya terlibat dalam event dunia; tentang mimpi yang tumbuh 
pelan-pelan di tengah aroma aspal dan cat.

Bagi mereka, setiap goresan cat di kerbs bukan hanya warna. Ia 
adalah jejak pengalaman, bukti kepercayaan, dan tanda bahwa mereka 
ikut membangun Mandalika.
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Ketika pengecatan ulang selesai dan lintasan kembali 
bersih berkilau, mungkin tak banyak penonton yang 
menyadari siapa yang mengerjakannya. Namun, para 
marshal NTB tahu, di setiap balapan yang berlangsung 
aman dan lancar, ada bagian kecil dari kerja mereka yang 
ikut melaju bersama para pembalap.

Sirkuit yang Dirawat dengan Hati

Di Mandalika, lintasan dirawat bukan hanya dengan 
standar teknis, tetapi juga dengan rasa memiliki. Dan 
di balik setiap tikungan, ada cerita tentang putra-putri 
Nusa Tenggara Barat yang tumbuh bersama sirkuit 
kebanggaan Indonesia ini. 
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FOD BOSS, PEMBERSIH 
SETIAP JENGKAL LINTASAN SIRKUIT

PEMBERSIHAN LINTASAN

Di balik megahnya Pertamina Mandalika International Circuit, 
banyak rangkaian proses teknis untuk lintasan dari setiap 
jelang aktivitas balap. Salah satu proses paling penting 

itu adalah pembersihan lintasan (track cleaning) menggunakan 
perangkat FOD (Foreign Object Debris) BOSS Track Sweep, 
teknologi yang memastikan setiap jengkal aspal bersih dari object 
tidak sesuai dan aman bagi pengguna lintasan sirkuit. 

Pada pagi hari, kegiatan pembersihan dilaksanakan secara 
rutin dan menyeluruh oleh tim Track Maintenance MGPA untuk 
mempersiapkan lintasan sebelum sesi inspeksi dan kegiatan 
balap. Proses pembersihan dimulai pukul 06.00 hingga 07.00 
WITA, waktu ketika lintasan masih sepi, namun aktivitas teknis 
sudah dimulai. Selain pagi hari, track cleaning ini juga dilakuan 
di jam istirahat makan siang, saat waktu jeda kegiatan balap 
berlangsung untuk memastikan kebersihan permukaan lintasan

FOD BOSS bekerja dengan sistem gesekan berbasis karpet 
khusus untuk mengangkat Foreign Object Debris (FOD) seperti 
batu kecil, serpihan logam, butiran gravel, bekas pecahan 
kendaraan, mur dan baut yang terlepas, hingga sisa-sisa karet 
ban dari sesi sebelumnya.

Perangkat yang dirancang oleh Aerosweep, Australia, ini 
memiliki keunggulan utama yakni bekerja cepat tanpa merusak 
permukaan aspal. Tak heran penggunaannya lazim di landasan 
pacu bandara internasional. Kecepatan dan efektivitasnya 
membuat perangkat ini menjadi standar penting bagi Mandalika.

Di dunia balap, benda berukuran kecil pun bisa memicu 
insiden besar. Kerikil dapat menyebabkan hilangnya traksi, 
bahkan serpihan logam dapat menembus ban, sisa karet bisa 
membuat motor kehilangan grip. Karena itu, sebelum sesi 
track inspection dilakukan, setiap meter lintasan harus berada 
dalam kondisi bebas risiko.

Pengawasan kegiatan pembersihan lintasan berada di 
bawah koordinasi Abdul Hamid, Motorsport Offi cer MGPA 
bagian Race and Track Operation. Tim Motorsport MGPA 
memastikan seluruh operasi teknis, mulai dari marshal, race 
control, hingga kondisi lintasan berjalan sesuai standar balap 
internasional.

Menurut Abdul Hamid, FOD BOSS bukan sekadar alat 
penyapu, tetapi bagian dari sistem keselamatan terpadu, 
“Debris seperti pecahan motor, karet ban, atau gravel adalah 
risiko nyata. Semua itu harus dibersihkan agar lintasan aman 
digunakan untuk track day maupun race,” paparnya. 

MGPA saat ini memiliki 3 set FOD BOSS lengkap 
beserta rangka dan karpet, serta 2 karpet cadangan. Proses 
pembersihan dilakukan dalam tiga putaran, ditambah 
satu putaran pengecekan ulang (cross-check). Seluruh 
perangkat dapat dipasang hanya dalam dua menit, membuat 
operasionalnya sangat efi sien.
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Priandhi Satria, Direktur Utama PT. Mandalika Grand Prix 
Association (MGPA) Nusantara Jaya selaku perusahaan yang 
ditunjuk untuk mengelola Pertamina Mandalika International 
Circuit oleh PT. Injourney Tourism Development Corporation 
(ITDC)  menjelaskan bahwa pembersihan lintasan bukan hanya 
bagian dari rutinitas harian, tetapi merupakan komitmen yang 
melekat dalam fi losofi  penyelenggaraan event di Mandalika.

Menurutnya, keberadaan perangkat seperti FOD BOSS adalah 
bagian dari investasi jangka panjang untuk memastikan standar 
dunia tetap terjaga. “Di Pertamina Mandalika International Circuit, 
kami tidak pernah berkompromi soal keselamatan. FOD BOSS 
adalah perangkat yang menunjang standar internasional yang 
kami jalankan setiap hari. Balapan bukan hanya soal kecepatan 
dan pertunjukan, tapi bagaimana memastikan para pembalap dan 
pengguna berada di lintasan yang benar-benar aman. Sedikit saja 
ada serpihan, risikonya bisa besar. Karena itu FOD BOSS adalah 
bagian penting dari sistem kami,” jelas Priandhi Satria.

Priandhi Satria menambahkan bahwa pembersihan lintasan 
menjadi elemen penting dalam menjaga reputasi Mandalika 
sebagai tuan rumah berbagai ajang berskala global. “Setiap event 
dari track day lokal sampai kejuaraan dunia harus dimulai dari 
lintasan yang bersih dan siap pakai. Standar itu tidak berubah, siapa 
pun yang memakai sirkuit. Kami berkomitmen untuk memastikan 
Mandalika selalu berada pada level tertinggi,” tegasnya.

Priandhi Satria menegaskan bahwa Mandalika bukan hanya 
mengadopsi teknologi, tetapi juga menjadikan keselamatan 
sebagai prinsip utama dalam setiap kegiatan operasional.

Foto-foto: Proses pemasangan dan pembersihan FOD BOSS
 (Dokumentasi MGPA)

FOD BOSS sepanjang 5 meter membuat lintasan selebar 15 
meter harus dilalui tiga kali untuk pembersihan penuh. Dengan 
tambahan satu putaran pengecekan, tim memastikan tidak ada 
sela yang terlewat. Mekanisme gesekan perangkat ini mampu 
mengangkat serpihan tanpa menyisakan residu, menjadikannya 
standar yang diandalkan dalam industri aviation dan motorsport.

Efi siensi pemasangan perangkat hanya membutuhkan dua 
menit menjadikannya ideal dalam kondisi operasional yang padat 
seperti event balap internasional.

Semua proses ini bukan hanya teknis, tetapi merupakan 
representasi dari komitmen MGPA dalam menjaga nama besar 
Pertamina Mandalika International Circuit. Di tengah persaingan 
global, standar keselamatan menjadi salah satu faktor penentu 
reputasi sebuah sirkuit.

Dengan investasi perangkat seperti FOD BOSS, kesiapan tim 
teknis, serta kepemimpinan tokoh seperti Abdul Hamid dan Priandhi 
Satria, Mandalika membuktikan bahwa sistem keselamatannya 
tidak kalah dengan sirkuit papan atas dunia.

Di balik balapan yang penuh adrenalin, ada proses panjang dan 
teliti yang dijalankan setiap pagi. FOD BOSS Track Sweep hadir 
sebagai perangkat penting yang memastikan lintasan Mandalika 
selalu dalam kondisi terbaik yakni bersih, aman, dan sesuai standar 
dunia.

Dengan komitmen kuat dari MGPA, Mandalika terus 
mengukuhkan posisinya sebagai salah satu sirkuit terbaik di 
Asia, sekaligus simbol kemampuan Indonesia mengelola event 
motorsport bertaraf internasional. 

Sirkuit Standar Dunia
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ROAD SWEEPER SI PENYAPU CEPAT
HINGGA PORI-PORI ASPAL

PENYAPU DEBU

Expertise MGPA yang juga sudah berstandar Fédération 
Internationale de Motocyclisme (FIM) adalah kemampuan 
membersihkan lintasan sirkuit. Sesuai standar FIM, lintasan 

sirkuit harus bersih untuk menjaga koefi sien gesek atau daya 
cengkeram aspal tetap optimal. Tak hanya yang kasat mata, 
tetapi pori-pori aspal juga harus bersih dari debu. Pembersihan 
pun tidak cukup hanya dengan menyapu lintasan. Diperlukan unit 
vakum untuk menyedot kotoran yang terjebak di dalam pori-pori 
agar drainase air tetap berfungsi saat hujan.

Sirkuit Internasional Pertamina Mandalika sebagai sirkuit 
internasional pemegang lisensi Grade A, sesuai standar FIM harus 
memiliki inventaris alat kebersihan minimal, di antaranya High-
Speed Road Sweeper, yakni kendaraan penyapu yang mampu 
bekerja cepat di area luas.

“Hari ini kami kedatangan mobil road sweeper yang 
dipinjamkan Balai Pengelola Jalan Nasional di bawah Kementerian 
PUPR, khususnya dari Satuan Kerja PJN Wilayah 1 NTB. Kendaraan 
ini sangat membantu dalam upaya pembersihan menyeluruh 
lintasan Mandalika,” kata Priandhi Satria, Dirut MGPA saat 
meninjau langsung proses pembersihan di sirkuit. Foto: Sirkuit Mandalika sebagai sirkuit pemegang lisensi Grade A, 

sesuai standar FIm harus memiliki high speed road sweeper, kendaraan 
penyapu yang bekerja cepat di area luas. 
Sumber: Dokumentasi MGPA
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Teknologi Road Sweeper
Mobil road sweeper memiliki sistem kerja yang 

kompleks dan efektif. Di bagian depan kendaraan terdapat 
dua sikat utama yang berfungsi menyapu permukaan aspal, 
dibantu dengan semprotan air agar debu dan pasir tidak 
beterbangan. 

Di bagian tengah, terdapat sikat tambahan untuk 
menjangkau area yang tidak terjangkau oleh sikat depan. 
Sementara di sisi kiri dan kanan terdapat mesin sikat lainnya 
untuk membersihkan area tepi lintasan. 

Setelah disapu, mesin penyedot berteknologi vakum di 
bagian belakang segera bekerja menghisap kotoran dan 
butiran pasir sekecil apapun sehingga terlepas dari aspal. 

Inventaris MGPA berupa truk yang bertugas 
menyemprotkan air bertekanan tinggi, turut membantu. 
Dengan tekanan mencapai 80–100 psi, semprotan 
diarahkan ke permukaan aspal untuk mengangkat butiran 
pasir sekaligus mendorongnya ke arah luar lintasan hingga 
masuk ke saluran gutter. “Jadi, sistem ini bukan hanya 
menyapu, tapi juga mendorong pasir agar terkumpul di 
jalur pembuangan, sehingga trek benar-benar bersih,” kata 
Priandhi Satria.

Pembersihan Mengikuti Kontur Elevasi
Pembersihan lintasan tidak dapat dilakukan secara 

acak  melainkan mengikuti kontur elevasi trek Mandalika. 
Pekerjaan dimulai dari Tikungan 1 menuju Tikungan 2 karena 
kemiringan lintasan condong dari kiri ke kanan. 

Air semprotan otomatis membawa pasir ke sisi rendah 
sebelum akhirnya masuk ke gutter. Setelah selesai, road 
sweeper kembali mengulang proses dari arah sebaliknya 
untuk memastikan tidak ada residu yang tertinggal.

Proses ini kemudian dilanjutkan ke sektor berikutnya, 
seperti Tikungan 2–3–4 yang memiliki karakter elevasi 
berbeda hingga Tikungan 5–6 dengan arah kemiringan 
berlawanan. Metode bolak-balik dilakukan berulang kali 
hingga seluruh bagian trek terbebas dari pasir dan debu.

“Kegiatan ini akan berlangsung selama lebih dari satu 
minggu, sampai sekitar Senin atau Selasa sebelum MotoGP 
dimulai. Dengan begitu, saat pembalap melakukan inspeksi 
trek pada hari Rabu dan Kamis, lintasan sudah dalam kondisi 
optimal,” ujar Priandhi. 

Foto: Lintasan sirkuit harus bersih tidak hanya yang tampak dilihat, 
namun hingga ke pori-pori aspal juga harus bersih dari debu yang tak 
kasat mata. 
Sumber: Dokumentasi MGPA
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KEUNGGULAN 
HANDLING VISA MGPA

Kesuksesan penyelenggaraan event motorsport kelas dunia 
seperti Pertamina Grand Prix of Indonesia 2025 tidak hanya 
ditentukan oleh kesiapan lintasan dan teknologi balap, tetapi 

juga oleh kelancaran aspek non-teknis yang krusial, salah satunya 
adalah penanganan keimigrasian. Di balik padatnya agenda balap 
dan sorotan kamera dunia, Mandalika Grand Prix Association 
(MGPA) memegang peran strategis dalam memastikan seluruh 
pembalap, ofi sial tim, hingga personel pendukung event dapat 
masuk dan beraktivitas di Indonesia secara legal, tepat waktu, dan 
sesuai ketentuan.

Sebagai pengelola Pertamina Mandalika International 
Circuit sekaligus penyelenggara berbagai ajang motorsport 
internasional, MGPA telah teruji dalam menangani kompleksitas 
keimigrasian pada event berskala global. Pengalaman panjang 
mengelola MotoGP, World Superbike (WSBK), hingga GT World 
Challenge Asia menjadi modal penting dalam membangun sistem 
penanganan visa yang efektif, presisi, dan efi sien. Setiap event 
menghadirkan ratusan hingga ribuan subjek visa dengan latar 
belakang negara, jenis aktivitas, dan durasi tinggal yang berbeda-
beda, sebuah tantangan yang hanya dapat ditangani dengan 
perencanaan matang dan koordinasi lintas lembaga.

HANDLING VISA

Pada Pertamina Grand Prix of Indonesia 2025, MGPA 
menjalin kerja sama erat dengan Kementerian Imigrasi dan 
Pemasyarakatan, khususnya Direktorat Jenderal Imigrasi, 
dalam pengelolaan dan proses keimigrasian. Kerja sama 
ini mencakup penanganan visa bagi pembalap, kru tim 
balap, penyelenggara internasional seperti Dorna Sports, 
hingga berbagai pemangku kepentingan yang terlibat 
langsung dalam penyelenggaraan MotoGP Indonesia. 
Sinergi tersebut memastikan setiap tahapan, mulai dari 
pengajuan, verifi kasi, hingga penerbitan visa, berjalan 
lancar tanpa menghambat jadwal persiapan maupun 
pelaksanaan event.

Keunggulan MGPA dalam visa handling terletak pada 
koordinasi yang intensif dan berkelanjutan dengan otoritas 
imigrasi, serta pemahaman yang mendalam terhadap 
regulasi keimigrasian Indonesia, khususnya untuk kegiatan 
olahraga internasional. MGPA tidak hanya berperan 
sebagai fasilitator administratif, tetapi juga sebagai 
penghubung aktif antara kebutuhan teknis penyelenggara 
global dan ketentuan hukum nasional. Dengan pendekatan 
ini, setiap subjek visa dapat memperoleh izin masuk yang 
sesuai peruntukannya, baik untuk aktivitas balap, teknis, 
siaran, maupun operasional event.

Lebih dari sekadar urusan dokumen, penanganan 
visa yang profesional menjadi fondasi penting dalam 
menjaga reputasi Indonesia sebagai tuan rumah event 
internasional. Ketepatan waktu kedatangan pembalap dan 
kru, kelancaran mobilitas selama event, hingga kepastian 
legalitas aktivitas mereka di Tanah Air berkontribusi 
langsung terhadap kualitas penyelenggaraan MotoGP 
secara keseluruhan. Dalam konteks ini, peran MGPA 
menjadi salah satu pilar utama yang memastikan Pertamina 
Grand Prix of Indonesia 2025 berlangsung tanpa kendala 
berarti di balik layar.

Melalui pengelolaan keimigrasian yang rapi, 
terkoordinasi, dan berstandar internasional, MGPA 
kembali menunjukkan kapasitasnya sebagai event 
organizer motorsport yang tidak hanya andal di lintasan, 
tetapi juga tangguh dalam mengelola aspek strategis non-
balap. Sebuah peran senyap namun menentukan, yang 
memastikan Mandalika tetap dipercaya sebagai panggung 
motorsport dunia. 
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MGPA TEAM EXPERTISE

DIREKSI DAN DEWAN KOMISARIS MGPA 

MGPA dipimpin oleh tim profesional dengan pengalaman luas dalam 
manajemen motorsport, strategi komersial, dan penyelenggaraan acara 
berskala nasional hingga level internasional. Kepemimpinan kami telah 

berperan penting dalam memosisikan MGPA sebagai pengelola Sirkuit Internasional 
Pertamina Mandalika menuju benchmark keunggulan pengelolaan sirkuit level dunia.

Dengan akumulasi pengalaman menyelenggarakan event level internasional, 
seperti MotoGP, The FIM Asia Road Racing Championship, dan GT World 
Challenge Asia selama kurun tahun 2022-2025, baik sebagai pengelola sirkuit, 
penyelenggara event, dan transformasi bisnis. Tim kami membawa pengalaman, 
wawasan, dan keahlian yang dibutuhkan untuk membangun, mengoperasikan, dan 
mengembangkan sirkuit balap motor kelas dunia.

Organisasi dan kepemimpinan MGPA periode 2022-2025 telah melesat dengan 
transformasi dari tahun ke tahun menuju keahlian Sumber Daya Manusia (SDM) 
berstandar dunia di semua lini.

Samsul PURBAPriandhi Satria

wanda nabiel

troy reza warokka

BOARD OF DIRECTOR

KOMISARIS

KOMISARIS UTAMA BOARD OF DIRECTOR

BOARD OF ADVISOR BOARD OF ADVISOR BOARD OF ADVISOR
Cahyadi Wanda Eddy Saputra DWI DEWI permatasari
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DIVISI MOTORSPORT

Keahlian:

• Menyusun dan melaksanakan Rencana Kerja dan 
Anggaran Perusahaan (RKAP) Divisi Motorsport, 
di dalamnya termasuk tata kelola SDM, aset, dan 
peralatan pendukung, pengawasan, pelaporan, 
monitoring dan evaluasi.  

• Menyusun inovasi Divisi Motorsport berupa analisis 
manfaat dan risiko penerapan strategi baru.

• Menyusun perencanaan, strategi, team building 
dan pelaksanaan serta evaluasi di Departemen 
Track-Maintenance,  Race Electronic, Motorsport 
Operation, Non Brand & Regular.

• Melakukan pengawasan atas pengelolaan dan 
pemeliharaan fasilitas dan semua utilitas di Pit lane, 
Track, Run-off asphalt & gravel, safety barrier dan 
service road.

• Menguasai pelaksanaan peraturan atau pedoman 
resmi dari federasi motorsport, baik nasional (IMI) 
maupun internasional (FIA dan FIM).

• Menguasai sistem dan proses kerja sesuai Standard 
Operating Procedure (SOP) dan selaras prinsip 
Good Corporate Governance (GCG).

• Menguasai seluruh pelaksanaan aktivitas kerja 
sesuai standar Health, Safety and Environment 
(HSE)/ Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).

• Menguasai seluruh proses audit internal/eksternal.

• Mampu menjadi perwakilan Perusahaan dalam 
berhubungan dengan pihak luar sesuai arahan 
Direksi.

• Memiliki kualifi kasi global: FIM Circuit Racing
Superlicence sebagai Clerk of the Course ajang 
MotoGP dan WSBK.  

Keahlian:

• Menguasai bidang pengelolaan dan operasional 
Track Operation, Track Maintenance, dan Race 
Electronic System sesuai standar nasional dan 
internasional. 

• Menyusun dan melaksanakan perencanaan dan 
pengendalian anggaran RKAP, pengelolaan proyek 
dan aset, serta penerapan SOP, keselamatan, dan 
manajemen risiko. 

• Memimpin tim operasional motorsport, 
memastikan kepatuhan terhadap regulasi IMI, FIA, 
dan FIM, serta berkoordinasi dengan berbagai 
stakeholder untuk mendukung kesiapan sirkuit 
dan penyelenggaraan event motorsport secara 
optimal. 

• Berkoordinasi dengan stakeholder terkait Track, 
Race Electronic & Motorsport.

• Evaluasi dan Koordinasi terkait Internal Work 
Order berhubungan dengan Track, Race Electronic 
& Motorsport setiap event. 

• Memiliki kualifi kasi global: FIM Circuit Racing
Superlicence sebagai Clerk of the Course ajang 
MotoGP dan WSBK. 

donny mahardjono
VP Motorsport

M. Awallutfi 
Andhika Putra
Pgs. VP Manager Track, Race 
Electronik & Motorsport
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Track & Race Electronic Department

LALU rusman

Track & Race Electronic Department

lalu imam indrajat

Keahlian: Menguasai bidang pemeliharaan track (main track) Pit Lane, Servis 
Road (tire barrier,Fencing) Escape Road, Gravel, Rumput, dan sekitarnya dan 
pemeliharan track pada saat event. Beberapa lingkup keahlian:

Escape Road: 

• Inspeksi dan perawatan tyre barrier meliputi 
pengecekan posisi, kerapatan susunan, dan 
sistem pengikat

• Pemeliharaan conveyor belt untuk menjaga 
fungsi perlambatan kendaraan yang keluar 
lintasan

• Pembersihan area escape road dari gravel, 
pasir, lumpur, dan tanaman liar

• Perawatan dan perbaikan pagar pengaman 
escape road guna menjamin tingkat 
perlindungan maksimal saat insiden balap

Service Road: 

• Pemeliharaan kebersihan service road 
untuk memastikan akses cepat kendaraan 
operasional dan tim rescue

• Pemotongan rumput dan pengendalian 
vegetasi guna menjaga visibilitas dan 
aksesibilitas jalur darurat.

• Inspeksi dan koordinasi pemeliharaan pagar 
pembatas luar bersama  ITDC sebagai pemilik 
kawasan

Main Track : 

• Pembersihan permukaan lintasan dari debu, 
pasir, kerikil, karet ban, dan material asing 
menggunakan Fod Boss, blower industri, dan 
mechanical sweeper.

• Penanganan tumpahan oli, bahan bakar, 
dan cairan kimia melalui metode absorbent, 
pencucian tekanan tinggi, dan treatment 
khusus aspal

• Inspeksi teknis kondisi aspal meliputi retak, 
ravelling, bleeding, dan delaminasi

• Identifikasi dan penanganan dini kerusakan 
minor guna mencegah degradasi struktur 
perkerasan (paching)

Pit Lane : 

• Pemeliharaan area rumput dan lanskap pit 
lane meliputi pemotongan, pemupukan, 
pembersihan gulma, dan penyiraman berkala

• Pengendalian debu dan partikel menggunakan 
Fod Boss, blower, dan sweeper untuk 
mencegah debris masuk ke lintasan utama.

TRACK MAINTENANCE 

Gravel:

• Pengayakan gravel untuk menjaga gradasi dan 
ukuran agregat sesuai standar homologasi

• Perataan elevasi gravel guna memastikan daya 
perlambatan optimal kendaraan

• Pembersihan gulma dan material asing yang 
berpotensi mengganggu fungsi gravel trap

• Penataan kontur dan ketebalan lapisan gravel 
sesuai persyaratan teknis keselamatan balap 
internasional

Nilai Tambah Expertise: 

• Pelaksanaan pemeliharaan berbasis preventive, 
corrective, dan event-based maintenance

• Personel berpengalaman dalam event internasional 
(MotoGP, WSBK, ARRC, dll).

• Prosedur kerja mengacu pada standar FIA, FIM, 
dan regulasi homologasi

• Sistem respons cepat terhadap kondisi darurat dan 
perubahan cuaca ekstrem.
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Nasrullah Pajri
Track & Race Electronic Offi cer

Nasrullah Pajri
Race Electronic Offi cer: 

Menguasai pengoperasian, pemeliharaan, dan 
pengawasan seluruh sistem race elektronik di area 
sirkuit untuk kebutuhan motorsport selama persiapan 
dan pelaksanaan balapan/event.

Race Electronic Offi cer: 

menguasai tata kelola seluruh barang dan peralatan 
kebutuhan race electronic sebelum, selama, dan 
setelah kegiatan balapan

Keahlian: 

• Melakukan instalasi dan pengecekan perangkat 
timing sistem, CCTV sistem, Digital Flag sistem, 
light sistem. 

• Pekerjaan kolaborasi dengan IT untuk kebutuhan 
jaringan keseluruhan sistem race electronic guna 
memastikan semua perangkat berfungsi optimal. 

• Melakukan troubleshooting saat terjadi gangguan, 
serta berkoordinasi dengan race control dan tim 
teknis untuk menjamin kelancaran event.

Keahlian: 

• Pendataan inventaris, pengecekan kondisi alat, 
penyimpanan, distribusi, serta pengembalian 
peralatan seperti timing system, transponder, 
digital fl ag, CCTV, dan perangkat pendukung lain. 

• Memastikan ketersediaan dan kelayakan fungsi 
peralatan, serta mengusulkan perbaikan atau 
penggantian jika diperlukan. 

• Bertanggung jawab menjaga keamanan aset, 
membuat laporan inventaris berkala, dan 
berkoordinasi dengan tim teknis untuk menjamin 
kesiapan operasional peralatan.

Keahlian:

• Menguasai tata kelola SDM Race Operation, 
mencakup: Marshal, Tim Recovery, dan Tim Logistic 
Marshal. Tata kelola SDM Race Operation meliputi: 
perencanaan kebutuhan, rekrutmen, pelatihan, 
pengawasan, hingga kaderisasi. Seluruh personel 
dipastikan memiliki pengalaman dan kompetensi 
sesuai standar balap untuk menjamin keselamatan 
serta kelancaran perlombaan.

• Menguasai perencanaan dan pengendalian 
peralatan operasional sesuai regulasi FIM dan FIA, 
serta pemenuhan fasilitas dan utilitas pendukung 
Race Control Staff, meliputi pekerjaan: kesiapan 
peralatan, penyediaan lokasi pelatihan, pos marshal, 
fasilitas sanitasi, akomodasi, dan transportasi guna 
mendukung operasional yang efektif dan aman.

Sofyan saurI
Track & Race Electronic Offi cer

TRACK OPERATION TRACK OPERATION 

Keahlian:

• Medical: Menguasai bidang perencanaan kebutuhan 
Tim medis race operation, dengan koordinasi intensif 
bersama Chief Medical Offi cer (CMO) dan Deputy 
CMO dalam memetakan kebutuhan personel di setiap 
ajang, serta menjalin kemitraan strategis dengan 
rumah sakit rujukan resmi selama event berlangsung.

• Radio Equipment: Menguasai bidang manajemen end-
to-end perangkat komunikasi, mencakup pengadaan, 
pendistribusian, hingga pengawasan penggunaan 
radio dan headset selama operasional harian maupun 
berlangsungnya event berskala besar. 

• Memastikan ketersediaan unit tetap terpenuhi sesuai 
kebutuhan lapangan serta melakukan pemeliharaan 
berkala (maintenance) untuk menjamin seluruh 
perangkat berfungsi secara optimal.

Khairil alfandi
Track & Race Electronic Offi cer

ABDUL HAMID
Track & Race Electronic Offi cer

Abdul Hamid

Keahlian:

• Manpower Race Operation (Marshal & Race 
Control): Pengelolaan SDM balapan yang 
mencakup perencanaan, rekrutmen, pelatihan, 
pengawasan, dan kaderisasi bagi personel 
berpengalaman, kompeten, dan bersertifi kasi. 

• Equipment Planning & Controlling: Perencanaan 
dan pengelolaan peralatan sesuai standar FIM/
FIA, memastikan ketersediaan, kelayakan, 
perawatan, dan penggunaan sesuai prosedur demi 
keselamatan dan kelancaran balapan.

• Facilities & Utilities: Penyediaan fasilitas pendukung 
seperti lokasi pelatihan, pos marshal, sanitasi, 
akomodasi, transportasi, listrik, dan internet.

• Rescue & Recovery: Melakukan rekrutmen tim 
berpengalaman dengan dukungan kendaraan 
dan alat seperti 4WD, crane, towing, Manitou, 
tim ekstrikasi (BASARNAS), damkar, serta 
perlengkapan recovery.

• Safety Plan: Menjalankan setiap balapan dengan 
safety plan untuk penempatan marshal dan 
equipment yang mengikuti.
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MOTORSPORT ACTIVATION

Denny Pribadi w
Manager Motorsport Activation

4 WHEELS ACTIVATION SPECIALIST 

Denny Pribadi W. 
Keahlian: Merencanakan, mengelola, mengawasi, tata kelola 
administratif seluruh kegiatan Motorsport R4 (Roda 4), 
meliputi:

• Mengoordinasi tim operasional, instruktur, teknis, dan 
eksternal setiap kegiatan Motorsport R4.

• Mengoordinasi event dan kerja sama dengan sponsor, 
partner, dan vendor, dan kesiapan logistik dan 
operasional kegiatan.

• Pengawasan program kegiatan seperti track day, Agya 
Arrive & Drive, Taxi Ride, coaching clininc dan kompetisi 
drift, mulai dari tahap perencanaan konsep, penyusunan 
anggaran, koordinasi lintas divisi, hingga evaluasi pasca 
kegiatan. 

• Menguasai tata kelola administrasi, pelaporan kegiatan, 
kontrol anggaran, serta pengembangan strategi 
peningkatan partisipasi dan revenue.

• Membangun relasi dengan komunitas otomotif, 
sponsor, mitra bisnis, dan stakeholder lain untuk 
memperluas jaringan dan meningkatkan eksposur dan 
value kegiatan Motorsport R4.

Rendi surya hARJO
Motorsport Activation Offi cer

4 WHEELS ACTIVATION SPECIALIST 

Keahlian: Mengelola kegiatan Activation Reguler R4 
(Roda 4), dari perencanaan, persiapan kebutuhan 
operasional, hingga evaluasi kegiatan, di antaranya: 

• Mengatur jadwal penggunaan lintasan

• Memastikan kesiapan kendaraan, perlengkapan 
keselamatan, serta kelengkapan administrasi 
peserta sudah sesuai standar keselamatan dan 
prosedur yang berlaku.

• Menjalankan tugas Instruktur Mobil Balap, di 
antaranya meliputi: briefi ng teknis dan safety 
briefi ng kepada peserta, mendampingi sesi driving 
di lintasan, memberikan arahan racing line, teknik 
pengereman, akselerasi, dan kontrol kendaraan, 
serta melakukan evaluasi performa peserta untuk 
meningkatkan kemampuan dan pengalaman 
berkendara di sirkuit.

Ikhlasul Amal A
Motorsport Activation Offi cer

Ikhlasul Amal Akbar
Keahlian:

• Mengelola dan mengarsipkan dokumen terkait dengan  
kegiatan motorsport (rekap data peserta track day, invoice, 
laporan kegiatan, stock opname, dan pengajuan). 

• Menjalankan kegiatan Track Day Roda 2 mulai dari 
menyiapkan kebutuhan dan perlengkapan  untuk 
kelancaran kegiatan Track Day

• Melakukan monitoring pelaksanaan acara serta 
berkoordinasi dengan team yang membantu kegiatan agar 
berjalan lancar hingga selesai kegiatan. 

• Mempromosikan kegiatan activation kepada komunitas 
atau non komunitas.

Joice Maria
Supervisor Motorsport Activation

Joice Maria (dibantu Ikhlasiul Akbar dan Andre Giofani
Keahlian: Mengelola perencanaan, koordinasi, dan pelaksanaan 
seluruh kegiatan activation roda dua, khususnya Track Day R2, 
di antaranya meliputi:

• Mengoordinasikan event dan aktivitas promosi

• Menjalin serta mengelola kerja sama dengan komunitas 
dan grup motorsport seperti Ducati Indonesia, sponsor, 
partner, dan vendor

• Memastikan kesiapan logistik dan operasional kegiatan. 

• Melakukan pengawasan jalannya event sesuai standar 
operasional dan keselamatan

• Melakukan pendataan dan monitoring peserta, 
mengumpulkan serta menganalisis data hasil kegiatan, 
dan menyusun laporan sebagai dasar evaluasi serta 
pengembangan strategi activation
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Reza Pahlevi 
Track Experience Specialist 
Motorsport Activation Offi cer

TRACK EXPERIENCE 
SPECIALIST
MOTORSPORT 
ACTIVATION

Keahlian:

• Mengelola, mengembangkan, dan mengawasi seluruh 
program pengalaman berkendara  di Sirkuit Mandalika, 
sesuai standar keselamatan, kualitas pelayanan, 
serta standar profesional. Beberapa kegiatan Track 
Experience Specialist: Program Lampaq di Sirkuit, 
Mandalika Track Experience, track tour, experience ride, 
dan kegiatan eksklusif lain untuk memberikan sensasi di 
lintasan balap kelas dunia.

• Persiapan dan koordinasi SDM 

• Perawatan dan kesiapan unit kendaraan

• Pemeriksaan rutin dan preventif maintenance 

• Penyusuan laporan bulanan

• Berkoordinasi dengan tim internal dan eksternal 

• Menjalankan peran perancang pengalaman (experience 
curator) yang bertugas menghadirkan pengalaman 
motorsport yang aman, profesional, dan berkesan. 

Keahlian:

• Menguasai bidang perencanaan (experience curator), 
pengelolaan, pengembangan, pengawasan, koordinasi 
SDM, dan monitoring dan evaluasi pada seluruh 
program pengalaman berkendara di sirkuit, meliputi 
operasional lintasan, pelaksanaan kegiatan sesuai 
standar keselamatan, kualitas pelayanan, dan standar 
profesional.

• Program yang ditangani: Program Lampaq di Sirkuit 
dan Mandalika Track Experience (track tour, experience 
ride)

• Berkoordinasi lintas divisi terkait ntuk manajemen 
sirkuit, tim operasional, marshal, tim keselamatan, 
administrasi dan booking. 

Septama Anelka R. 
Track Experience Specialist 
Motorsport Activation Offi cer

ADMINISTRASI
TRACK EXPERIENCE SPECIALIST
MOTORSPORT ACTIVATION

Yulistia Maesarah
Admin Motorsport Activation 

andrE geofani
Admin Motorsport Activation

Yulistia Maesarah
Keahlian:

• Menguasai bidang Administrasi dan Dokumen 
Motorsport Activation: pengelolaan, 
penyimpanan, dan pemeliharaan dokumen 
motorsport seperti surat  menyurat, laporan, 
dan arsip pendukung baik fi sik maupun digital 
sesuai standar perusahaan serta memastikan 
sistem kearsipan tertata dan mudah diakses.

• Menguasai bidang Scheduling & Operational 
Coordination: Penyusunan dan pengaturan 
jadwal harian dan mingguan tim atau manajer 
motorsport, koordinasi rapat, pertemuan, serta 
kegiatan administratif internal dan eksternal.

• Menguasai bidang Financial Administration 
& Reporting: Pencatatan pengeluaran, 
pengelolaan dan pengawasan anggaran 
operasional, serta penyusunan laporan 
kegiatan rutin dan laporan pasca event sebagai 
bahan evaluasi manajemen.

Andre Geofani 
Keahlian:

• Memonitor HP admin, menerima reservasi booking 
kegiatan experience, 

• Melakukan koordinasi terkait kegiatan experience, 
menemani survei travel agent atau stakeholders lainnya 
untuk kegiatan activation

• Melakukan follow up invoice dan pembayaran terkait 
kegiatan activation

• Membantu kegiatan kunjungan apabila dibutuhkan, 
memberikan informasi terkait semua aspek yang 
ditanyakan customer melalui HP admin

• Melakukan proses administrasi untuk kegiatan activation

• Menghandle kegiatan track day roda 2, melakukan 
administrasi motorsport roda 2, menyiapkan kebutuhan 
dan kelengkapan untuk kegiatan motorsport roda 2, serta 
membantu seluruh tim activation apabila dibutuhkan.
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Baiq Diana Zahraeni Ramdani 
Keahlian:

• Menguasai tata kelola administrasi dan dukungan operasional 
di Direktorat Operasional, dengan mengacu pada ketelitian, 
efi siensi anggaran, serta penerapan prinsip good corporate 
governance dalam perencanaan, penggunaan biaya, dan 
pelaksanaan program kerja sesuai persetujuan perusahaan.

• Menyusun, menyiapkan, mengarsipkan dokumen 
administrasi secara sistematis, dan mendukung seluruh 
kebutuhan dokumentasi Direktorat. 

• Mengalola petty cash operasional secara tertib, transparan, 
dan akuntabel, serta penyusunan laporan harian operasional 
sebagai dasar monitoring dan evaluasi kegiatan. 

• Memastikan seluruh kebutuhan operasional terakomodasi 
dengan baik guna mendukung kelancaran aktivitas harian 
maupun event (nasional dan internasional). 

• Berkoordinasi intensif dengan Vice President Operasional 
terkait agenda, prioritas kerja, dan pelaksanaan kegiatan, 
serta menjalin komunikasi efektif dengan divisi internal dan 
pihak ketiga. 

DIVISI OPERASIONAL

Try Agung Hartanto 
Kompetensi:

• Visioner dan strategis dalam memimpin Divisi 
Operational dengan tanggung jawab menyeluruh 
terhadap perencanaan, pengendalian, dan 
pengembangan operasional perusahaan. 

• Kompeten dalam merekomendasikan dan 
mengawal RKAP selaras dengan RJPP dan KPI, 
serta memastikan seluruh program dan anggaran 
terlaksana sesuai persetujuan dan target kinerja.

Keahlian:

• Memastikan kelancaran operasional harian 
sirkuit, termasuk maintenance, utilities, asset 
management, logistic, IT & System, Engineering, 
Security, dan HSE, dengan fokus pada efi siensi, 
produktivitas, availability, dan reliability aset 
perusahaan. 

• Memimpin pelaksanaan seluruh kegiatan 
motorsport dan non-motorsport di area sirkuit. 

• Menganalisis dan menyusun strategi 
pengembangan inovasi, improvement proses 
kerja, serta evaluasi teknis dan anggaran guna 
mendukung pertumbuhan perusahaan. 

• Membangun koordinasi lintas departemen, 
stakeholder, dan mitra usaha, serta memastikan 
kepatuhan terhadap SOP, Good Corporate 
Governance (GCG), dan standar HSE/K3. 

• Memimpin dan tata kelola SDM, di antaranya: 
perencanaan kebutuhan tenaga kerja, 
pengembangan kompetensi, evaluasi kinerja, serta 
rekomendasi pengembangan karir. Berpengalaman 
dalam manajemen risiko, pengawasan pengadaan 
barang dan jasa, pelaporan kinerja kepada Direksi, 
pendampingan audit internal dan eksternal, serta 
bertindak sebagai perwakilan perusahaan sesuai 
arahan manajemen.

Try agung Hartanto
VP Operation

Ahmad Hambali Putra 
Keahlian:

• Menguasai tata kelola kegiatan Maintenance, 
Operation & Logistic sesuai RKAP yang telah 
disetujui, dengan fokus pada efektivitas 
pelaksanaan, ketepatan waktu, dan efi siensi biaya. 

• Menguasai pekerjaan pengecekan rutin dan 
pemeliharaan building & facilities, khususnya di 
area Race Control Building dan Paddock. 

• Menguasai penyusunan dan pemeriksaan 
dokumen administrasi teknis (KAK, RKS, LV, MI, 
BAST) dan seluruh pekerjaan sesuai spesifi kasi 
dan standar. 

• Responsif menindaklanjuti permintaan dan 
komplain pengguna fasilitas, di antaranya aspek 
kebersihan, aktivasi, dan perbaikan kerusakan 
secara cepat dan solutif.

• Menyusun rekomendasi kebutuhan Building, 
Facilities & CSWM

• Memimpin briefi ng tim eksternal untuk 
memastikan pelayanan profesional.

• Memimpin penerapan SOP, prinsip Good 
Corporate Governance (GCG), serta standar HSE/
K3. 

• Berpengalaman mendukung proses audit internal 
dan eksternal serta menindaklanjuti temuan 
secara tepat dan akuntabel.

Pelatihan:

• Training Ekspor - Impor

• Training The Trainers Injourney

• Hospitality

• Seminar Uji Kompetensi Olah Raga Mobil

Baiq diana zahraeni
Admin Operation Offi cer

ahmad hambali PUTRA
Maintenance, Operation & Logistic Spv

BUILDING, 

FACILITIES 

SERVICES, 

LOGISTIC 

& ASSET 

MANAGEMENT
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Reni Agustina
Keahlian:

• Menguasai kegiatan ekspor impor untuk event 
internasional, di antaranya: memastikan barang 
sesuai dengan dokumen; berkoordinasi dengan 
stakeholder terkait (Administrator KEK & Bea dan 
Cukai); penginputan Pemberitahuan Jasa Kawasan 
Ekonomi Khusus; Pemberitahuan Pabean Kawasan 
Ekonomi Khusus; Masterlist untuk pembebasan 
bea masuk atas barang habis pakai; 

• Memastikan logistic event local tiba tepat waktu; 

• Melakukan pencatatan barang impor dan local; 

• Membuat dokumen administrasi; 

• Menekan biaya logistik; 

• Mengelola system IT Inventory barang impor.

Manda Alsabila
Keahlian:

• Menguasai tata kelola operasional harian 
area sirkuit, khususnya area paddock beserta 
kelengkapannya. 

• Memastikan seluruh fasilitas dan furniture di Pit 
Building, PGO, Team Offi ce, Race Control Building, 
dan TV Compound dalam kondisi siap pakai, 
optimal, dan sesuai standar operasional. 

• Berpengalaman melakukan inspeksi dan observasi 
rutin terhadap furnitur serta fasilitas kerja, 
mengidentifi kasi kebutuhan maintenance, dan 
menindaklanjuti dengan solusi perbaikan yang 
efektif dan efi sien. 

• Terampil menyusun proses pengajuan pembelian 
barang dan jasa terkait kebutuhan operasional dan 
perawatan. 

• Memastikan ketersediaan dan fungsi furniture 
seperti meja, kursi, TV, dispenser, dan perlengkapan 
pendukung lainnya tetap terjaga. 

Reni agustina
 Logistic Offi cer

manda salsabila
Operations & Asset Maintenance 
Offi cer

Pelatihan :

• Pelatihan Ahli Kepabeanan 04 Maret – 12 Juni 2024

• Training Export Import Management 13 -14 Februari 2025

• Services & Hospitality Training 26 – 27 Februari 2025

• Training Asset Management 03 – 04 Maret 2025

• Train The Trainer 02 – 06 Desember 2025

Sertifi kat Kompetensi : Warehouse Supervisor

• Kompeten dalam manajemen aset paddock, termasuk 
pengelolaan kebutuhan event nasional dan internasional, 
administrasi dokumen, inventarisasi, penyimpanan, stock 
opname berkala, serta monitoring dan maintenance aset 
perusahaan di area sirkuit. 

• Berorientasi pada ketelitian, kontrol aset yang akurat, 
efi siensi operasional, dan kelancaran seluruh kegiatan di 
area sirkuit.

Pelatihan :

• Training Asset Management

• Training Warehouse Supervisor

• Hospitality

Sertifi kat Kompetensi: Warehouse Supervisor

lale asti az-zahra
CSWM Offi cer

Syahrul umar
MEEP

Lale Asti Az-Zahra
Keahlian:

• Memastikan kebersihan, sanitasi, dan pengelolaan 
sampah di area paddock serta kawasan operasional 
sirkuit berjalan optimal. 

• Mengoordinasikan tim dan berkolaborasi dengan 
mitra kerja untuk menjaga lingkungan tetap bersih 
dan nyaman, baik saat event maupun dalam 
operasional harian. Selama penyelenggaraan 
event, turut terlibat langsung dalam pengawasan 
area serta memastikan sistem pengumpulan, 
pemilahan, dan pembuangan sampah berjalan 
efektif dengan mengedepankan prinsip 
keberlanjutan.

Akhmad Badung
Keahlian:

• Menguasai pekerjaan pemeriksaan rutin dan 
berkala di semua utilitas dan bangunan area 
paddock. 

• Menguasai pekerjaan pengawasan, meneliti, dan 
memberi pengawasan untuk pelaksanaan kerja 
yang berkaitan dengan MEEP dan perbaikan 
bangunan di paddock. Memberikan laporan hasil 
pekerjaan secara rutin. 

• Menguasai pekerjaan perawatan, perbaikan utilitas 
dan bangunan area paddock. 

• Memastikan bangunan di paddock yang dikerjakan 
dari setiap penyedia telah sesuai spesifi kasi yang 
ditetapkan.

akhmad badung 
Civil Engineering

Syahrul Umar
Keahlian:

• Menguasai pekerjaan pemeriksaan rutin dan 
berkala di semua utilitas dan bangunan area 
paddock. 

• Menguasai pekerjaan pengawasan, meneliti dan 
memberi pengarahan untuk pelaksanaan kerja 
yang berkaitan dengan MEEP dan perbaikan 
bangunan di paddock. 

• Menguasai pelaporan hasil pekerjaan secara rutin. 

• Menguasai pekerjaan perawatan, perbaikan utilitas 
dan bangunan area paddock. Memenuhi target 
pekerjaan yang dikerjakan. 

• Memastikan bangunan di paddock yang dikerjakan 
dari setiap penyedia telah sesuai spesifi kasi yang 
ditetapkan.
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Baiq Wiranda Danetta Baiduri 
Keahlian:

• Memastikan kelancaran operasional dan 
maintenance harian Facilities & Building, di 
antaranya: pengawasan pekerjaan, pengendalian 
standar kerja, serta pemenuhan kebutuhan 
peralatan operasional. 

• Menguasai penerapan K3 dengan fokus pada 
perlindungan tenaga kerja dan meminimalisasi 
risiko kecelakaan kerja. 

• Menguasai penyusunan dan implementasi SOP, 
pengelolaan program kerja, serta monitoring 
pelaksanaan kegiatan agar selaras dengan prinsip 
good corporate governance. 

• Mampu berkoordinasi secara efektif dengan 
divisi internal dan pihak ketiga dalam mendukung 
pengembangan fasilitas. 

• Memiliki kompetensi dalam pelayanan dan 
solusi, responsif dalam menangani permintaan 
serta komplain baik event nasional maupun 
internasional, serta disiplin dalam pengendalian 
anggaran, efi siensi biaya, dan ketepatan 
penyampaian dokumen pembayaran man power 
maupun vendor pada setiap event.

Baiq wiranda D. b
Facilities &  Building Offi cer

Ridwan Fauzi SAputra 
IT & System SPV

Keahlian:

• Memimpin dan mengendalikan pengelolaan 
infrastruktur IT, jaringan, server, serta layanan 
cloud MGPA untuk menjamin keamanan, 
ketersediaan, dan keberlanjutan operasional, 
termasuk event nasional dan internasional. 

• Menguasai tata kelola sistem, strategi backup, 
serta perencanaan dan pengendalian CAPEX & 
OPEX IT. 

• Berkoordinasi strategis dengan BSSN, Komdigi/
Balmon, TNI, dan Polri terkait keamanan data, 
jaringan, frekuensi radio, dan pengamanan area.

IT & SYSTEM

diki ashadi 
IT & System Offi cer

Bernardus Maximillian
Retail & Activation Operational Offi cer

DIki Ashadi
Keahlian:

• Menguasai pekerjaan infrastruktur dan sistem IT 
sehingga dapat berjalan optimal melalui kontrol dan 
monitoring maintenance operasional harian. 

• Menguasai identifi kasi kebutuhan peralatan IT, 
memastikan ketersediaannya, serta menjaga 
performa dan keandalan sistem selama operasional 
maupun event. 

• Memiliki kompetensi penerapan K3, dengan 
fokus pada perlindungan tenaga kerja dan upaya 
meminimalisir risiko kecelakaan kerja dalam aktivitas 
teknis. 

• Menguasai penyusunan dan implementasi SOP IT 
& System, serta memastikan seluruh program kerja 
berjalan sesuai standar dan target. 

RETAIL & ACTIVATION OPERASIONAL

• Mampu berkoordinasi secara efektif dengan 
divisi internal maupun pihak ketiga dalam 
pengembangan sistem dan peningkatan layanan. 

• Bekerja dengan berorientasi pada solusi dan 
respons cepat dalam menangani permintaan serta 
komplain terkait IT & System baik pada saat event 
nasional maupun internasional. 

• Disiplin dalam pengendalian anggaran, efi siensi 
biaya, serta ketepatan penyampaian dokumen 
pembayaran man power dan vendor sesuai 
ketentuan perusahaan dan prinsip good corporate 
governance.

Bernardus Maximillian
Keahlian:

• Menguasai tata kelola offi cial merchandise store, 
di antaranya: membangun relasi yang baik dengan 
mitra; memberikan arah desain serta informasi 
yang dibutuhkan oleh setiap mitra; penjualan dan 
pelaporan produk. 

• Melakukan inovasi merchandise sesuai dengan 
kebutuhan dan ekspektasi pengunjung dengan 
melakukan pendekatan kepada setiap pengunjung 
dengan mendengarkan masukan dari pengunjung 
dan pendekatan dengan toko souvenir yang lain.

• Memastikan ketersediaan makanan dan minuman 
setiap event, dengan menawarkan ke restoran 
dan UMKM di Lombok. Penyediaan makanan dan 
minuman tidak menggunakan plastik sekali pakai. 
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Baiq Sahidatin
Merchandise Store Offi cer

Rangga Wahyu D
Merchandise Store Offi cer

Faesal Tanjung
Merchandise Store Offi cer

Keahlian:

• Menguasai tata kelola operasional Merchandise Store 
dengan kompetensi pada manajemen stok, pelayanan 
pelanggan, dan peningkatan penjualan. 

• Berpengalaman berkoordinasi dengan vendor untuk 
pengadaan barang serta memastikan ketersediaan dan 
akurasi stok melalui pencatatan barang masuk dan keluar 
secara sistematis. 

• Terampil dalam penataan layout toko yang menarik dan 
strategis untuk meningkatkan daya tarik pelanggan serta 
memastikan area display selalu rapi dan representatif. 

• Mampu memberikan pelayanan yang ramah dan profesional, 
menjelaskan informasi produk dengan jelas, serta 
mengoperasikan sistem POS untuk memastikan transaksi 
tercatat akurat dengan berbagai metode pembayaran.

• Berperan aktif dalam mendukung strategi promosi dan 
branding melalui koordinasi dengan tim marketing, serta 
menyusun laporan penjualan harian dan analisis performa 
toko sebagai dasar rekomendasi peningkatan strategi 
penjualan. 

• Berkomitmen menjaga kepatuhan terhadap aturan event dan 
standar keamanan, serta memastikan keamanan transaksi 
dan aset Merchandise Store tetap terkontrol dengan baik.

l. pradipta revki h
Security & HSE Offi cer 

andri gunawan
Security & HSE Offi cer 

L. Pradipta Revki Hidayat  & Andri Gunawan
Keahlian:

• Menguasai tata kelola operasional Security & HSE di area 
sirkuit dengan fokus pada keselamatan kerja, kepatuhan, 
dan kelancaran kegiatan operasional. 

• Memiliki kompetensi dalam menyusun, menyiapkan, 
dan mengarsip dokumen administrasi serta SOP K3 
secara rapi dan akurat, termasuk evaluasi potensi risiko 
kecelakaan dan mitigasinya. 

• Berpengalaman melakukan inspeksi rutin terhadap 
kelayakan dan ketersediaan peralatan keselamatan kerja, 
serta mengidentifi kasi potensi bahaya di lingkungan kerja 
untuk meminimalisir risiko kecelakaan. 

• Terampil membangun koordinasi lintas divisi dan menjaga 
hubungan baik dengan pihak internal serta masyarakat 
sekitar untuk mendukung pengembangan bisnis 
perusahaan. 

• Mampu mendukung proses pengadaan barang dan jasa 
terkait kebutuhan unit, memastikan dokumentasi teknis 
lengkap sebelum disampaikan ke Procurement. 

• Berkomitmen pada prinsip Good Corporate Governance 
(GCG) dan penerapan prosedur HSE dalam seluruh 
aktivitas operasional.

SECURITY & HSE

MERCHANDISE STORE
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DIVISI KOMERSIAL

BUSINESS DEVELOPMENT

Keahlian:

• Menyusun dan melaksanakan Rencana Kerja dan 
Anggaran Perusahaan (RKAP) Direktorat Business 
Development 

• Merencanakan, mengatur, melaksanakan, me-
ngawasi program dan pengembangan inovasi di 
seluruh departemen di bawah Direktorat.

• Merumuskan dan mengeksekusi strategi 
pengembangan bisnis jangka pendek dan jangka 
panjang

• Mengidentifi kasi peluang bisnis baru, revenue 
stream, dan model kemitraan strategis.

• Menetapkan target revenue, growth, dan KPI 
bisnis lintas unit.

• Membangun dan mengelola hubungan strategis 
dengan partner, investor, sponsor, dan klien utama.

M. Sjachrullah S. 
Habibie
Pgs VP  Business Development

• Memimpin proses negosiasi, struktur kerja 
sama, dan closing deal.

• Mengawasi penyusunan proposal bisnis, 
kontrak, dan MoU.

• Melakukan analisis pasar, kompetitor, dan tren 
industri.

• Mengembangkan ekspansi bisnis (event, retail, 
sponsorship, licensing, digital, dll).

• Menginisiasi kolaborasi dengan brand nasional 
dan internasional.

• Berkolaborasi dengan Marketing, Finance, 
Legal, Operations, dan Project Team.

• Memastikan eksekusi bisnis selaras dengan 
kapabilitas operasional perusahaan.

• Mengelola dan mengembangkan tim Business 
Development.

• Memastikan seluruh inisiatif bisnis sesuai tata 
kelola, regulasi, dan risk management.

• Menyusun dan menyampaikan laporan kinerja 
bisnis kepada Direksi.

• Mengawasi pipeline bisnis dan forecasting
pendapatan.

• Memahami sistem dan proses kerja sesuai 
Standard Operating Procedure (SOP) dan 
selaras prinsip Good Corporate Governance 
(GCG).

• Menguasai seluruh proses audit internal/
eksternal.

• Mampu menjadi perwakilan Perusahaan dalam 
berhubungan dengan pihak luar sesuai arahan 
Direksi.

Keahlian:

• Menangkap peluang kerja sama dan 
mengembangkan nilai komersial 
melalui paket sponsorship, hospitality, 
dan penawaran kolaborasi strategis. 

• Menjaga hubungan serta komunikasi 
dengan klien, sponsor, dan stakeholder 
terkait. 

• Mendukung implementasi kebutuhan 
komersial pada event internasional 
seperti MotoGP dan GT World 
Challenge Asia, termasuk branding 
dan aktivasi sponsor. 

• Menjalankan tata kelola administrasi, 
penyusunan anggaran, pembayaran, 
serta pelaporan kegiatan. 

Bunga Annisaa
Administrasi Business Development

Keahlian:

• Mengidentifi kasi dan mengembangkan 
potensi klien baru.

• Menyusun penawaran produk/jasa, 
proposal, quotation, dan solusi sesuai 
kebutuhan klien. 

• Melakukan negosiasi hingga proses 
closing target penjualan

• Mengawasi pelaksanaan layanan 
berjalan sesuai kontrak dan menangani 
permasalahan klien secara profesional.

• Menjaga hubungan kerja sama dengan 
klien existing sebagai penghubung 
utama perusahaan.

Cornelius Indra 
Account Executive

Rp
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mayda hakim
Commercial Offi cer

marelita rinaldi
Marketing Offi cer

SALES & MARKETING

Mayda Hakim
Keahlian:

• Menangkap peluang kerja sama dan 
mengembangkan nilai komersial melalui 
paket sponsorship, hospitality, dan 
penawaran kolaborasi strategis. 

• Menjaga hubungan serta komunikasi 
dengan klien, sponsor, dan stakeholder 
terkait. 

• Mendukung implementasi kebutuhan 
komersial pada event internasional seperti 
MotoGP dan GT World Challenge Asia, 
termasuk branding dan aktivasi sponsor.

• Menjalankan tata kelola administrasi, 
penyusunan anggaran, pembayaran, serta 
pelaporan kegiatan. Marelita Rinaldi

Keahlian:

• Menyusun proposal komersial, deck 
sponsorship, serta materi kerja sama 
untuk klien dan mitra strategis MGPA. 

• Mendukung implementasi branding dan 
aktivasi komersial di area sirkuit, termasuk 
melalui media seperti livestream. 

• Ikut menyusun anggaran dan pelaksanaan 
aspek komersial dan hospitality event.
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DIVISI FINANCE, HCGA, LEGAL, 
PROCUREMENT & RISK MANAGEMENT

Irma Susanti   
Keahlian:

• Menyusun dan melaksanakan Rencana Kerja dan 
Anggaran Perusahaan (RKAP) Direktorat Finance, 
HCGA, Procurement, Legal & Risk Management. 

• Merencanakan, mengatur, melaksanakan, 
mengawasi program dan pengembangan inovasi 
di seluruh departemen di bawah Direktorat.

• Mengarahkan dan mengawasi kegiatan monitoring 
anggaran pendapatan, biaya dan investasi 
Perusahaan, kondisi keuangan Perusahaan serta 
strategi operasional penggunaan anggaran yang 
sedang berjalan sesuai kebijakan yang telah 
ditetapkan.

• Menganalisis Financial Statement dan Financial 
Record untuk pengendalian Finansial Perusahaan.

• Menguasai pembuatan surat-surat perjanjian.

• Menguasai kajian/pendapat hukum di Departemen 
Legal dan tim Legal Eksternal.

• Menguasai tata kelola struktur organisasi, 
surat keputusan direksi, nota dinas, dokumen 
kepegawaian pada Departemen Human Capital.

• Menguasai pengembangan inovasi, identifi kasi dan 
mitigasi risiko pada seluruh kegiatan departemen 
accounting & fi nance, human capital & general 
affair, procurement, legal & risk management.

• Memahami sistem dan proses kerja sesuai 
Standard Operating Procedure (SOP) dan selaras 
prinsip Good Corporate Governance (GCG).

• Menguasai seluruh proses audit internal/eksternal.

• Mampu menjadi perwakilan Perusahaan dalam 
berhubungan dengan pihak luar sesuai arahan 
Direksi.

irma susanti
Pgs VP Finance, HCGA, 
Procurement, Legal & Risk 
Management

HUMAN CAPITAL & GENERAL AFFAIRS

Nurjanah Firdaus D 
Keahlian:

• Human Capital Planning & Budgeting: Melakukan 
perencanaan dan pengajuan program kerja dan 
anggaran Human Capital & General Affairs sesuai 
dengan nilai anggaran; monitoring pelaksanaan 
Rencana Kerja selaras dengan persetujuan 
manajemen.

• Manpower Planning & Recruitment: Melakukan tata 
kelola SDM mulai perencanaan kebutuhan, rekrutmen 
(New Hire & Pro Hire), seleksi, hingga orientasi 
pegawai; pengelolaan alih status pegawai; serta 
pengelolaan asesmen kompetensi pegawai sesuai 
kebutuhan organisasi.

• Performance Management & Organization 
Development: Melakukan rekapitulasi dan monitoring 
penilaian kinerja pegawai dari seluruh Direktorat; 
penyusunan dan pengelolaan Struktur Organisasi 
perusahaan; serta penyiapan perencanaan suksesi 
(succession planning) pada unit kerja.

• Human Resource Digitalization & Administration: 
Melakukan perencanaan, pengaturan, dan 
pengawasan sistem digitalisasi Human Resource; 
pengelolaan administrasi kepegawaian termasuk 
tenaga kerja outsourcing agar sesuai prosedur dan 
kebijakan perusahaan.

• General Affairs & Operational Support: Melakukan 
pengawasan dan persetujuan kegiatan operasional 
kerumahtanggaan, operasional, akomodasi, 
transportasi, atribut, dan alat kerja pegawai; serta 
pengelolaan tenaga outsourcing untuk mendukung 
operasional perusahaan.

• Volunteer & Event Support Management: Menguasai 
tata kelola dan koordinasi pelaksanaan program 
volunteer untuk setiap event yang dikelola perusahaan.

Nurjanah Firdaus D
Human Capital & General Affair SPV Keahlian:

• Menguasai perencanaan dan pelaksanaan program 
kerja Human Capital & General Affairs, termasuk 
penyusunan anggaran, monitoring realisasi, serta 
memastikan keselarasan dengan arah strategis 
perusahaan. 

• Melalukan perencanaan SDM dan proses rekrutmen 
end-to-end, administrasi kepegawaian, pengelolaan 
data karyawan, serta dukungan pengelolaan kinerja 
dan pengembangan organisasi. 

• Mengawasi implementasi sistem administrasi HR 
berbasis digital dan kepatuhan terhadap kebijakan 
perusahaan. 

• Mengoordinasikan kebutuhan operasional kantor 
seperti fasilitas kerja, akomodasi, transportasi, 
pengelolaan vendor, perjalanan dinas, serta 
dukungan kegiatan internal dan koordinasi volunteer 
pada event perusahaan guna memastikan kelancaran 
operasional.

Alghifari Farhan M 
Human Capital & General Affair Offi cer
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Dina Wahyuni
Keahlian:

• Menyusun dan mereview jurnal yang disusun 
tim support accounting serta membagi dan 
mengoordinasikan tugas untuk memastikan ketepatan 
waktu dan akurasi pelaporan. 

• Menyusun laporan keuangan lengkap meliputi Neraca, 
Laba Rugi, dan Arus Kas, termasuk melakukan 
rekonsiliasi akun-akun utama seperti piutang, pajak, 
B.YMHD, P.YMHD, uang muka, dan penyisihan piutang 
diragukan (PDD). 

• Melakukan perhitungan Expected Credit Loss (ECL) 
serta analisa sederhana atas laporan keuangan sebagai 
bahan pengambilan keputusan manajemen. 

• Menangani laporan keuangan event internasional 
secara stand-alone (MGPA) serta mendukung proses 
closing dan penyusunan laporan keuangan konsolidasi. 

• Terlibat penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran 
Perusahaan, pengelolaan proses audit eksternal 
termasuk pengajuan dan review CAJE, serta 
penanganan SP2DK. 

• Berkoordinasi terkait implementasi dan pembaruan 
Chart of Accounts (COA) InJourney serta kebutuhan 
sistem bersama tim ICT. Selain itu, menyusun bahan 
presentasi keuangan untuk manajemen, melakukan 
manajemen risiko keuangan sederhana , dan 
menyampaikan laporan keuangan secara periodik 
kepada atasan.

dina wahyuni
Accounting & Finance Offi cer

Keahlian:

• Menguasai tata kelola administrasi dan 
penginputan Chart of Account (COA) ke dalam 
sistem manajemen (SME), termasuk memverifi kasi 
setiap transaksi keuangan, memproses 
pembayaran,  menghitung dan melaporkan pajak 
sesuai peraturan yang berlaku  serta memastikan 
kelengkapan dokumen pendukung pembayaran. 
Melakukan rekonsiliasi bank secara berkala untuk 
memastikan kesesuaian data keuangan.

• Menyiapkan laporan Profi t and Loss (P&L) untuk 
setiap event beserta dokumen pendukung yang 
diperlukan untuk keperluan audit perpajakan. 
Berkoordinasi dengan vendor, tim internal, dan 
pihak terkait lainnya, serta mendukung proses 
penyusunan anggaran dan pemeriksaan Laporan 
Pertanggungjawaban (LPJ)

yunarti ulandari
Accounting & Finance Offi cer

ACCOUNTING, 
FINANCE, 
& RISK 
MANAGEMENT

Keahlian:

• Menguasai bidang perencanaan manpower 
planning dan proses rekrutmen end-to-end, 
administrasi kepegawaian, pengelolaan data 
karyawan, serta dukungan pengelolaan kinerja 
dan pengembangan organisasi. 

• Mengawasi implementasi sistem administrasi 
HR berbasis digital dan kepatuhan terhadap 
kebijakan perusahaan. 

• Menguasai bidang general affairs, di antaranya: 
mengoordinasikan kebutuhan operasional kantor 
seperti fasilitas kerja, akomodasi, transportasi, 
pengelolaan vendor, perjalanan dinas, serta 
dukungan kegiatan internal dan koordinasi 
volunteer pada event perusahaan guna 
memastikan kelancaran operasional. 

Keahlian:

• Menguasai bidang perencanaan manpower 
planning dan proses rekrutmen end-to-end, 
administrasi kepegawaian, pengelolaan data 
karyawan, serta dukungan pengelolaan kinerja 
dan pengembangan organisasi. 

• Mengawasi implementasi sistem administrasi 
HR berbasis digital dan kepatuhan terhadap 
kebijakan perusahaan. 

• Menguasai bidang general affairs, di antaranya: 
mengoordinasikan kebutuhan operasional kantor 
seperti fasilitas kerja, akomodasi, transportasi, 
pengelolaan vendor, perjalanan dinas, serta 
dukungan kegiatan internal dan koordinasi 
volunteer pada event perusahaan guna 
memastikan kelancaran operasional. 

Hairul Fiki Riawan
Human Capital & General Affair Offi cer

NUNE ELGA PURNAMA AJI
Human Capital & General Affair Offi cer
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Keahlian:

• Menguasai aktivitas Akuntansi Perusahaan 
meliputi: pencatatan, klasifi kasi, dan pelaporan 
transaksi keuangan secara akurat. Di antaranya: 
transaksi keuangan perusahaan; laporan keuangan 
(neraca, laporan laba rugi, dan arus kas); hutang 
piutang; rekonsiliasi bank; hitungan dan laporan 
pajak; pengendalian internal keuangan; invoice, 
dan laporan keuangan event reguler; jurnal 
umum dan jurnal penyesuaian; closing bulanan 
dan tahunan; proses audit internal dan eksternal; 
kepatuhan terhadap standar akuntansi dan 
kebijakan perusahaan; berkoordinasi dengan 
departemen lain untuk memastikan data dan 
transaksi keuangan tercatat dengan akurat dan 
lengkap.

• Menguasai aktivitas Keuangan Perusahaan, 
meliputi: analisis data, perencanaan strategis, 
dan pengambilan keputusan investasi untuk 
memaksimalkan nilai perusahaan di masa depan. 

suci amalia
Accounting & Finance Offi cer

Keahlian:

• Membantu aktivitas Keuangan Perusahaan, meliputi: 
analisis data, perencanaan strategis, dan pengambilan 
keputusan investasi untuk memaksimalkan nilai 
perusahaan di masa depan. 

• Membantu administrasi keuangan harian di Kantor 
MGPA di Mandalika, di antaranya, memverifi kasi dan 
rekap transaksi keuangan operasional; menyiapkan 
dokumen pendukung audit internal dan eksternal; 
berkoordinasi dengan tim lapangan, vendor, dan 
bank terkait proses pembayaran.

• Mengelola siklus keuangan perusahaan: dari 
penyusunan anggaran, pemeriksaan pengajuan 
pembayaran, proses pembayaran, hingga 
pemeriksaan Laporan Pertanggungjawaban. 

• Melakukan rekonsiliasi rekening koran secara berkala 
serta menyediakan data dan dokumen pendukung 
untuk kebutuhan perpajakan (PPh 21 Non Pegawai, 
PPh 23, PPh Pasal 4 ayat (2), dan PB1).

Haider ali
Admin Finance Offi cer

PROCUREMENT & LEGAL

Lalu Widanis
Keahlian:

• Menyusun perencanaan kebutuhan, pencarian 
maupun seleksi vendor, proses negosiasi, 
pembuatan surat perjanjian dalam bentuk purchase 
order (PO), Surat Perjanjian Kerja (SPK), hingga 
pengawasan pengiriman dan kualitas barang atau 
jasa yang diterima.

• Memastikan seluruh kebutuhan barang dan jasa 
terpenuhi secara tepat waktu, sesuai spesifi kasi, 
dan dengan harga yang kompetitif. 

• Mengendalikan anggaran, menjaga hubungan 
baik dengan penyedia, serta memastikan 
seluruh proses berjalan sesuai prosedur dan 
etika perusahaan dengan peran tersebut, divisi 
procurement (pengadaan) menjadi bagian penting 
dalam mendukung kelancaran operasional dan 
efi siensi biaya perusahaan secara keseluruhan.

lalu widanis
Procurement Offi cer

Keahlian:

• Menangani semua masalah hukum internal dan 
eksternal perusahaan. 

• Penyusunan kontrak (legal drafting)

• Pemberian opini hukum.

• Memastikan kepatuhan perusahaan terhadap 
hukum yang berlaku di Indonesia (compliance).

M Jeffry gozalfa
Legal Offi cer
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DEPARTMENT 

CORPORATE COMMUNICATION

Corporate Communication bertanggung jawab mengelola 
komunikasi internal dan eksternal perusahaan untuk membangun citra 
positif MGPA serta memastikan informasi tersampaikan secara konsisten 
dan akurat. Beberapa lingkup keahlian:

• Media & Public Relations: Pengelolaan hubungan dengan media; 
penyusunan dan distribusi siaran pers; koordinasi peliputan 
kegiatan dan event; pengelolaan permintaan wawancara dan 
klarifi kasi isu publik.

• Digital & Social Media Communication: Perencanaan dan 
pengelolaan konten media sosial; penulisan copy; publikasi 
konten; peliputan event; serta pemantauan dan evaluasi 
performa konten untuk memperkuat pesan dan reputasi brand.

• Corporate Messaging & Branding: Penyusunan narasi korporasi; 
menjaga konsistensi pesan, tone, dan identitas MGPA di seluruh 
kanal komunikasi; mendukung kebutuhan komunikasi lintas 
departemen.

• Stakeholder & Internal Communication: Koordinasi komunikasi 
dengan pemangku kepentingan; penyampaian informasi internal 
perusahaan; serta dukungan komunikasi untuk kegiatan resmi 
dan strategis MGPA.

Alya Rahma
Keahlian: 

• Menguasai bidang tata kelola komunikasi eksternal 
dan internal MGPA, mencakup relasi media, 
publikasi siaran pers, koordinasi peliputan, dan 
permintaan wawancara. 

• Menguasai bidang penyusunan narasi korporasi 
yang selaras dan konsisten di seluruh kanal 
komunikasi, serta dukungan strategis bagi 
kebutuhan komunikasi lintas departemen. 

• Melaksanakan koordinasi komunikasi dengan 
pemangku kepentingan dan dukungan komunikasi 
untuk agenda resmi dan strategis MGPA.

• Menguasai bidang layanan pengurusan Visa 
untuk penyelenggaraan event internasional, 
penanganan kebutuhan visa bagi pembalap, ofi sial 
tim, promotor, delegasi internasional, serta media 
asing pada ajang WorldSBK, MotoGP, GT World 
Challenge Asia, dan berbagai event internasional 
lain. Keahlian ini mencakup koordinasi intensif 
dengan instansi imigrasi, kementerian/lembaga 
terkait, serta pihak promotor dan organizer 
internasional guna memastikan proses pengajuan, 
penerbitan, dan perizinan visa berjalan tepat waktu, 
akurat, dan sesuai dengan ketentuan peraturan 
yang berlaku.

Saskia Syalfi ani
Keahlian: 

• Menguasai bidang kesekretariatan direksi 

• Memastikan efektivitas komunikasi dan tata kelola 
adminiatrasi Direksi berjalan secara profesional, 
terstruktur, dan selaras dengan visi perusahaan.

• Melaksanakan fungsi administratif dan strategic 
communication enabler yang menjembatani 
kebutuhan Direksi dengan berbagai pemangku 
kepentingan, baik internal maupun eksternal.

Alya Rahma
Corporate Communication

Saskia syalfiani
Sekretaris Direksi
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muhammad fatkhurozi
Social Media Handling Offi cer

yaiba kallani
Content Production

lanang riski pratama
Content Production

Keahlian: 

• Menguasai tata kelola seluruh kanal 
media sosial MGPA secara end-to-
end, mulai dari perencanaan konten, 
penulisan copy, desain visual, hingga 
publikasi dan evaluasi performa. 

• Menyusun content calendar, 

• Mengelola liputan event balap dan 
non-balap

• Memastikan pesan brand Sirkuit 
Mandalika tersampaikan konsisten, 
informatif, dan relevan bagi publik 
serta komunitas motorsport.

Keahlian: 

• Menguasai produksi konten visual 
foto dan video untuk seluruh aktivitas 
Sirkuit Mandalika dan MGPA, meliputi 
operasional sirkuit, event, balapan, 
track day, hingga interaksi pengunjung. 

• Menangani perekaman wawancara 
serta produksi video untuk kebutuhan 
komunikasi internal dan eksternal. 

• Berperan aktif dalam pengembangan 
materi promosi seperti poster acara, 
carousel media sosial, dan aset visual 
lainnya yang memperkuat citra dan 
pesan brand MGPA secara konsisten.

Keahlian: 

• Menguasai produksi, pengolahan, dan 
penyuntingan foto serta video untuk 
seluruh aktivitas Sirkuit Mandalika dan 
MGPA, mencakup operasional sirkuit, 
event, balapan, track day, hingga interaksi 
pengunjung. 

• Menangani perekaman dan editing 
wawancara serta video untuk kebutuhan 
komunikasi internal dan eksternal. 

• Berperan aktif dalam perencanaan dan 
produksi konten promosi, termasuk 
poster acara, carousel media sosial, dan 
aset visual lainnya guna memperkuat citra 
dan pesan brand MGPA secara konsisten.

06 - MG
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SPONSOR EVENT MGPA 2025

THANKS A MILLION MANDALIKA RACING SERIES MANDALIKA LAST SUNDAY RUN

MANDALIKA FESTIVAL OF SPEED

ASIA ROAD RACING CHAMPIONSHIP

GT WORLD CHALLENGE ASIAPERTAMINA GRAND PRIX OF INDONESIA
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